


Teori  FIQIH KLASIK  |    I 

KATA PENGANTAR 
 Oleh: KH. Muhammad Ali Marzuqi 

 

ابغمد لله القوي القدر الولي الناصر اللطيف القاىر ابؼنتقم الغافر الباطن الظاىر الأوؿ الاخر 
الذ جعل العقل أرجح الكنوز والذخائر والعلم أربح ابؼكاسب وابؼتاجر وأشرؼ ابؼعالي والصلبة 

  . المجد ابؼتظاىر و على الو واصحابو وسلمعلى بؿمد رسولو ذى العنصر الطهر و 

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan untuk umat 

manusia. Agama ini menjadi penyempurna dari agama-agama 

sebelumnya. Kesempurnaan itu menjadi kerangka dasar karena 

masa berlakunya cukup lama, yaitu ila yaumil qiyamah.  

Pada masa rasulullah, semua hukum bersumber dari beliau. 

Namun setelah tahun 632 M., ketika sang fajar itu telah kembali 

keharibaan-Nya. Pada saat itulah, selesai dan sempurnalah hukum-

hukum islam. Tidak ada perkara yang halal kemudian menjadi 

haram atau perkara haram menjadi halal. 

Permasalahannya kemudian, setelah kewafatan beliau umat 

islam menghadapi berbagai persoalan-persoalan baru dalam 

kehidupan. Apalagi, saat umat islam telah berhasil menyebar ke 

berbagai belahan dunia, sehingga bersentuhan dengan tradisi dan 

budaya baru yang cenderung berbeda. Sementara mereka tidak 

dapat langsung menanyakan kepada sumber hukum itu sendiri, 

yaitu Nabi Muhammad SAW.  

Namun beruntung, beliau meninggalkan dua undang-undang 

sebagai pedoman agar kita masih selaras dengan apa yang 

dilakukannya. 

 تػَركَْتُ فِيْكُمْ امَْرَيْنِ لَنْ تَضِلُّوْا مَا بَسَسَّكْتُمْ بِِِمَا كِتَابُ الِله وَسُنَّبٌِ. رواه ابضد
Aku tinggalkan kepadamu dua perkara yang kamu tidak akan 

tersesat selagi berpegang teguh dengan keduanya, yaitu: al-Qur’an 

dan sunnah (hadits). 
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Memahami kedua peninggalan agung itu, tentu tidak semudah 

membaca buku atau Koran. Dibutuhkan berbagai komponen ilmu 

dasar agar makna yang dimaksud dapat ditangkap dengan baik dan 

benar. Untuk itulah, seorang ulama pakar fiqih, hadits, bahasa, 

sastera, dan berbagai disiplin ilmu lainnya yang bernama 

Muhammad bin Muhammad bin Muhammad as-Syafi‟I telah 

tercatat sebagai orang pertama yang berhasil membukukan teori-

teori pembacaan al-Qur‟an dan hadits sehingga dapat menghasilkan 

sebuah hukum (istimbatul ahkam).  

Meskipun pada hakekatnya, hukum itu tidak benar-benar baru 

yang berangkat dari ruang kosong namun sebuah hukum dari 

permasalahan baru yang sebenarnya merupakan padanan atau 

bentuk lain dari hukum yang sudah diterangkan dalam al-Qur‟an 

dan hadits. Kerangka-kerangka itulah yang kemudian disebut 

sebagai ilmu ushul fikih, yaitu: serangkaian teori-teori yang dapat 

dijadikan metode untuk menetapkan hukum syari‟at islam dari 

dalil-dalilnya.  

Dengan demikian, mengkaji ushul fikih bukanlah hal yang 

mudah. Karena selain memahami nash al-Qur‟an dan hadits, para 

pengkaji harus memahami pula konsep-konsep logika sebagai alat 

ukur, selain tentunya ilmu bahasa, sastera, dan budaya munculnya 

syariat islam, yakni arab sebagai media analisa.  

Tentu dengan terbitnya buku ini, saya sangat senang sekali. 

Karena di tengah jarangnya –atau takutnya- orang mengkaji 

disiplin ini, adik-adik kelas IX Madrasah Aliyah al-Falahiyah 

Pondok Pesantren Langitan telah berani bukan hanya mengkaji 

namun juga menulis ulang teori-teori yang sulit ini. Sungguh 

prestasi luar biasa yang layak mendapatkan apresiasi. 

Semoga dengan munculnya buku ini dapat menjadi penerang 

dari samarnya ilmu ushul fikih. Meskipun secara pribadi, saya 

yakin masih ada beberapa hal yang perlu disempurnakan dari 
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beberapa bagian yang perlu disempurnakan. Akhirnya, selamat 

membaca, selamat bagi adik-adik kelas IX MAF Langitan. Semoga 

karya ini bisa menjadi awal yang baik dan berguna bagi kita semua. 

Amin. 

 

Langitan, 10 Sya’ban 1434 H. 

      19    Juni   2013 M. 

 

 

 
KH. Muhammad Ali Marzuqi 

Majlis Masyayikh PP.Langitan 

& Pengajar Kitab al-Luma‟  
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SAMBUTAN KEPALA MADRASAH 

ALIYAH AL-FALAHIYAH 
PONDOK PESANTREN LANGITAN WIDANG TUBAN JAWA TIMUR 

 

 السلبـ عليكم وربضة الله وبركاتو

 

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha 

Penyayang. Segala puja dan puji bagiNya. Shalawat dan salam 

semoga selalu terhaturkan kepada Rasulullah yang berkahnya 

senantiasa tercurah kepada kita. 

Sebagai seorang muslim, kita dituntut untuk memahami 

pondasi ajaran Islam, yaitu al-Quran dan Sunnah. Inilah yang harus 

dijadikan perhatian utama dan subjek pelajaran. Tujuan asasi dari 

mempelajari keduanya adalah mengantarkan kita untuk 

memedomani diri dalam kehidupan sehari-hari. Tapi, hukum 

tertentu bagi perbuatan tertentu tidak selalu dapat langsung dicerna 

meski oleh orang yang mampu membaca al-Quran dan Sunnah. 

Maka di sinilah ijtihad terposisikan sebagai kebutuhan utama.  

Ijtihad adalah sebuah pengetahuan tentang hukum yang 

tidak diterangkan dengan jelas di dalam al-Quran dan Sunnah. Dan, 

pengetahuan jenis ini memerlukan sebuah pengkajian secara 

intensif dan komperehensif dengan suatu disiplin ilmu yang 

dinamakan “Ilmu Ushul Fiqh”.  

Ilmu Ushul Fiqh menjadi teramat agung karena ilmu inilah 

yang paling berpengaruh dalam membentuk rasionalitas fiqh, 

mengajarkan metode-metode yang telah dipakai para imam 

mujtahid dalam mendeduksi fiqh mereka, dan menerangi jalan 

seorang yang hendak berijtihad karena ilmu ini menjelaskan ciri-

ciri syariat Islam bagi orang yang hendak mendeduksi hukum-

hukum syariat bagi masalah-masalah baru yang dihadapi umat 
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manusia. Selain itu, ilmu ini membantu pelajar ilmu hukum untuk 

mengerti hukum positif. [Muhammad Abu Zahrah, Usul al-Fiqh, 

Kairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, tt., h. 6]. 

Sebagaimana diuraikan, Ilmu Usul Fiqh adalah ilmu alat 

atau ilmu metode. Metode teruntuk para mujtahid dalam 

menyimpulkan hukum-hukum dari dalil-dalilnya (istinbath). Tapi 

itu bukan berarti ilmu ini tak berfaidah bagi kita, pelajar ilmu 

secara umum yang tidak mencapai derajat mujtahid. Seperti yang 

dituliskan oleh Sa‟d bin Nasir al-Shuthri dalam Sharh al-Waraqat 

fi Usul al-Fiqh, bahwa belajar Ilmu Usul Fiqh memberi banyak 

manfaat kepada para pelajarnya, seperti membuat mereka lebih 

memahami al-Quran dan Sunnah, mengetahui bahwa syariat Islam 

tidak saling kontradiksi, memahami pendapat para ulama, 

memahami pernyataan-pernyataan orang seperti di dalam wasiat, 

wakaf, pengadilan, dll, mengetahui hukum peristiwa atau kejadian 

baru dalam kehidupan sehari-hari, meraih derajat ijtihad, 

mengetahui bahwa ijtihad ulama tidak sembarangan dan perbedaan 

pendapat di antara mereka bukan tanpa dasar, mengetahui 

kemampuan diri mereka untuk berijtihad atau keharusan untuk 

bertaklid. [Sharh al-Waraqat fi Usul al-Fiqh, Riyad: Dar Kunuz 

Ishbiliyyah li al-Nashr wa al-Tawzi‘, cet. I, 1425 H., h. 11-13]. 

 

Nampaknya, hal itulah yang menjadi stimulus para anak 

didik kelas IX Madrasah Aliyah Al Falahiyah angkatan 1434 

H./2013 M. untuk mencurahkan pemikirannya di bidang Ushul 

Fiqh dengan menghadirkan buku “Teori Fiqih Klasik” sebagai 

transformasi kajian dalam kita al-Luma‟ (buah karya Imam Abu 

Ishaq Ibrahim bin Ali bin Yusuf as-Syairazi) dengan ditopang 

berbagai referensi lain sebagai pendukung.  Meski hanya dalam 

skala kecil dan sederhana, tapi dengan buku ini, kita akan mengetahui 

kaidah-kaidah mendetail tentang cara menelurkan hukum dari dalil-

dalilnya sehingga kepercayaan pelajar atau umat Islam secara umum pada 

kedalaman dan keaslian hukum Islam dapat bertambah. 
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Kita patut bangga dan bersyukur bahwa upaya ini akan membawa 

spirit kemajuan untuk meraih yang lebih besar dan bermartabat 

bagi usaha menghidupkan kembali ilmu-ilmu keislaman baik dalam 

bentuk kajian atau penulisan dan sejenisnya. Sehingga dengan 

demikian kita akan terus aktif terlibat dalam memperkaya khazanah 

ilmu pengetahuan Islam (Tsaqafah Islamiyah) yang tentu 

berimplikasi bagi terus mengalirnya pahala untuk kita.  

 

Akhirnya, hanya kepada Allah Subhanahu wata’ala kita 

memohon pertolongan, semoga usaha ini mampu memberi 

sumbangan bagi para thalib al-‘ilmi, pengkaji dan ahli hukum 

dalam memahami dan menetapkan hukum dengan tepat, dan 

mengatasi berbagai kendala yang ada. Dialah tempat memohon dan 

sebaik-baik Pembimbing dan Penolong. 

  

 والسلبـ عليكم وربضة الله وبركاتو
 

Langitan, Rabu  10 Sya’ban 1434 H. 

      19    Juni   2013 M. 

 

 

 

Khoirul Anam Rissah 

Kepala Madrasah 
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SAMBUTAN WALI KELAS IX MAF 

Ust. Imam Fadlil Fadli S.Pd.I 

 

مّد خابً أبضد ؾ اللّهم على نعمك  و ألائك وأصلى وأسلّم على سيّدنا بؿ
 أنبيائك والو و أصحابو والتابعبْ الى يوـ لقائك, اما بعد :

Pembaca Yang Budiman, 

 

Santri dan pesantren adalah dua komponen penting yang 

selamanya tidak akan bisa dipisahkan. Ibaratnya adalah aset 

berharga bagi negara ini, aset yang tidak dijual sembarangan di 

pasaran. Kalau dulu hingga kini kita kenal para ulama‟ 

mendeklarasikan Nahdlotul Ulama’ (NU) sebagai wujud 

kebangkitan islam di Indonesia, maka sekarang santri pun harus 

dan perlu sangat untuk membentuk satu gerakan Nahdlotut 

Thullab, kebangkitan para santri, sinergisasi untuk melanjutkan 

kebangkitan para ulama‟. Sebab estavet pembawa bendera islam 

akan terus berantai dari baginda Rasul, sahabatnya, tabi’in, tabi’ut 

tabi’iin, ulama‟ dan santri. 

 

Dan terbitnya buku-buku karya siswa-siswa kelas IX 

Madrasah Aliyah Al Falahiyyah ini mungkin adalah salah satu awal 

kebangkitan para santri. Satu hal yang sangat membanggakan bagi 

kami, ternyata adik-adik siswa kelas IX bisa menyelesaikan 8 buah 

karya sekaligus, suatu pencapaian yang luar biasa. 

 

Buku ‘Teori Fiqih Klasik’ ini merupakan sebuah 

transformasi dari kitab al Luma’. yang di dalamnya mengupas 

tentang dasar-dasar ilmu ushul ala madzhab Syafi’i, yang adalah 

salah satu kajian penting di kalangan santri. Bahkan mungkin ini 

adalah karya pertama dan satu-satunya di Indonesia dalam 

mentranslet kitab al Luma’. Meski demikian, karena buku ini 

masih dalam tahap pembelajaran, maka tidak menutup 
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kemungkinan di sana-sini banyak ditemukan kekurangan dan 

kesalahan yang membutuhkan penyempurnaan. 

 

Oleh karenanya, semoga karya-karya yang telah disusun 

oleh adik-adik kelas IX Aliyah ini bisa bermanfaat bagi semuanya, 

bisa terus memberikan inspirasi bagi siapapun yang membacanya. 

Lebih penting lagi, besar harapan karya-karya yang ada ini menjadi 

amal jariyah yang bernilai barakah fiddini waddunya wal akhirah. 

Amiin. 

 

 

Langitan,  13 Sya’ban 1434 H 

 22 Juni 2013 M       

 

 

 

Imam Fadlil Fadli  

Wali Kelas IX MAF 
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DARI  PENULIS 

 

 Segala keagungan hanya berhak kepada Engkau, wahai dzat 

pemilik segala. Tiada untaian kata mampu mengekspresikan nikmat 

dari-Mu yang tiada tara. Sholawat salam terharap tetap mengalir 

tanpa henti kepada baginda Muhammad SAW yang mulia. 

 Awalnya adalah sebuah wahyu, lantas diejawentahkan 

dalam bahasa manusia lewat lisan mulia nabi Muhammad SAW 

dengan mediator Jibril. Ditafsirkan oleh para intelektual mujtahid 

secara tekstual maupun konstektual agar dapat dinikmati sekian 

manusia sepanjang masa. Adalah hal yang logis bila imam Syafi‟i 

sang pioneer ushul fiqih mengatakan  “Tidak ada sesuatu apapun 

yang didapati manusia, kecuali ia akan menemukan ketentuan-

ketentuan hukumnya dalam Al Qur‟an”. Sebuah sikap yang 

congkak bila kita serta merta memotong kompas dengan 

mengatakan “kembali melihat Al Qur’an dan Hadits” tanpa 

melewati pendapat maupun metode para mujtahid dalam meracik 

ramuan-ramuan hukum agar dapat dinikmati dengan baik dan 

benar. 

 Buku yang berada dalam tangan pembaca ini merupakan 

karunia Allah SWT yang tercurah pada makhluknya, mencoba 

memahami metode mereka dalam menelurkan suatu hukum yang 

tidak cukup hanya dengan melihat secara tekstual saja. As Syaikh 

Abu Ishaq Ibrahim ibn Ali ibn Yusuf As Syairozi merupakan salah 

satu ulama‟ yang berkompeten dalam bidangnya, Al Luma’ Fi 

Ushulil Fiqhi milik beliau coba kami hadirkan dalam bahasa yang 

berbeda, dengan bahasa yang insya Allah mudah dipaham. 

Mengupas tentang teori, resep dan ukuran bahan suatu hidangan 

hukum dengan bahan dasar Al Qur‟an dan Hadits serta diramu 

dengan Ijma’ dan Qiyas sebagai terusannya sehinga hasilnya dapat 

dinikmati semua kalangan yang tidak dapat membuat sendiri. 
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 Ucapan terima kasih tak akan cukup hanya dengan untaian 

tulisan maupun lantunan kata kami sampaikan kepada masyayikh 

pondok pesantren Langitan, KH. Abdullah Faqih -semoga Allah 

mengampuninya- dan para penerus beliau kini. Terima kasih juga 

kepada KH. Ali Marzuki yang sudah berkenan membacakan kitab 

Luma‟ kepada kami, Ust. Abdul Mujib yang meluangkan waktu 

untuk memberikan tashih, Ust, Imam Fadil Fadli yang selalu  

mendorong kami tanpa henti dan jenuh selama IX tahun sebagai 

wali kelas, para guru kami lainnya yang tak dapat kami sebutkan 

satu persatu. Para rekan seperjuangan yang telah menorehkan tinta 

pelangi dalam kebersamaan dan juga kepada semua pihak yang 

telah membantu terwujudnya buku ini. 

 Apa yang ada di tangan pembaca ini adalah sebuah buku 

terjemahan yang lebih dapat memberikan manfaat bila kita 

mengkaji kitab asalnya yang kami cantumkan bersamaan dengan 

terjemahannya. Buku ini hanya akan tetap menjadi lembaran-

lembaran kertas dengan goresan tinta bila tak dapat kita aplikasikan 

apa yang terdapat di dalamnya. 

 Semoga secuil karya ini dapat bermanfaat bagi kami, 

mereka dan anda para pembaca yang budiman. Bila terdapat 

kesalahan dalam bentuk apapun, maka kami siap menerima saran 

kritik membangun agar dapat berkembang lebih baik lagi. Selamat 

menikmati. 

 

Langitan, 13 Sya’ban 1434 H 

22 Juni 2013 M 

 

 

Tim Karya Ilmiyah 
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Lajnah Ta’lif wan Nasyr 

Pondok Pesantren Langitan 
Nomor: 003.01/LTN/PPL/VII/2013 

 

Dengan mengucap Bismillahirrahmanirrahim, setelah 

di adakan uji materi, potensi, dan Surat 

Pengajuan Tim Karya Ilmiyah Kelas III Aliyah 

Madrasah Aliyah Al-Falahiyyah Pondok Pesantren 

Langitan Tahun Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M., 

maka Lajnah Ta’lif wan Nasyr Langitan memutuskan 

: 

 

1. Mengeluarkan Induk Seri Penerbitan Langitan 
(ISPL) atas buku “Teori Fiqih Klasik: 

Terjemah Syarah Luma’” dengan nomor: 0001 

0104 3107 2013.            

2. Memberikan hak cetak kepada Tim Karya 

Ilmiyah Kelas III Aliyah Madrasah Aliyah 

Al-Falahiyyah Pondok Pesantren Langitan 

Tahun Ajaran 1433-1434 H/2012-2013 M. 

dengan ketentuan yang sudah berlaku. 

 

Demikian surat ISPL ini dibuat dan akan ditinjau 

ulang dikemudian hari jika terjadi kekeliruan 

atau kesalahan. Kurang lebihnya mohon maaf dan 

harap maklum akan adanya. 

 

Langitan, 24 Ramadhan 1434 H. 

          31 Juli 2013 M. 

 

Lajnah Ta’lif wan Nasyr 

Pondok Pesantren Langitan 

 

 

Muhammad Hasyim 

Ketua 
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 علم اصول الفقه

 فى دخلا اىه حًث مً الشرعًة والاحكاو الادلة احىال به يعرف عله : حده

 بالادلة الاحكاو اثبات

 الاحكاو و بها الشرعًة الاحكاو اثبات حًث مً السنعًة الادلة : ومىضعه

 السنعًة بالادلة ثبىتها حًث مً الشرعًة

 على بالجرياٌ لًيال لاىساىًةا الطاقة بحسب الرباىًة الاحكاو معرفة : وغايته

 والدىًاوية الدييًة السعادة مىجبها

 غايته وفضل مىضعه بفضل : وفضله

 المبايية ولغيره الاصل الفكه لعله : وىسبته

 عيه الله رضٌ الشافعٌ الاماو : واضعه

 الفكه اصىل عله : واسمه

 والسية الكتاب : واستنداده

 الباقين على الحرج سكط ىاحًة كل فى البعض فعله اذا الكفائٌ الفرض : وحكنه

 التخريه يكتضٌ واليهٌ الىجىب يكتضٌ كالامر قضاياه : ومسائله
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ILMU USHUL FIQIH 

 

Definisi : Ilmu untuk mengetahui keadaan dalil dan 

hukum syari‟at secara internal dalam 

menetapkan pelbagai hukum dengan 

menggunakan berbagai macam dalil.  

Sasaran : Dalil sama‟i dari segi menetapkan hukum 

syari‟at dengannya dan hukum syari‟at 

dari sisi penetapannya dengan 

menggunakan dalil sama‟i. 

Tujuan : Mengetahui hukum-hukum Robbaniyah 

sesuai dengan kemampuan manusia 

untuk mencapai keselamatan agama dan 

dunia. 

Keutamaan : Sebab keutamaan dari sasaran dan 

tujuannya. 

Nisbat : yang asal pada ilmu fiqih sedangkan pada 

selain Ilmu fiqih membedakan. 

Pencetus : Imam Muhammad ibn Idris As Syafi‟i. 

Nama : Ilmu Ushul Fiqih 

Sumber : Al Qur‟an dan Al Hadits. 

Hukum : Fardlu kifayah yaitu ketika ada sebagian 

yang telah melakukannya dalam setiap 

daerah maka yang lain tidak berdosa. 

Problematika : Berbagai keputusan fiqih seperti amar 

menunjukkan pada arti wajib dan nahi 

menunjukkan pada arti haram. 
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 بسم الله الرحمن الرحيم
 اللهم صل على سيدنا محمد وعلى آله وصحبه وسلم

وسيد ابؼرسلبْ سألبِ  ابغمد لله كما ىو أىلو وصلواتو على بؿمد خابً النبيبْ
بعض إخواني اف أصنف بـتصرا بُ ابؼذىب بُ أصوؿ الفقو ليكوف ذلك مضافا 

ابا بؼسألتو وقضاء بغقو إلى ما عملت من التبصرة بُ ابػلبؼ فأجبتو إلى ذلك إبه
وأشرت فيو إلى ذكر ابػلبؼ وما لابد منو من الدليل فربدا وقع ذلك الى من ليس 

عملت من ابػلبؼ والى الله تعالى أرغب اف يوفقبِ للصواب وبهزؿ لي  عنده ما
وبؼا كاف الغرض بِذا الكتاب أصوؿ الفقو وجب  الأجر  والثواب إنو كرنً وىاب

بٍ نذكر  يتعلق بالفقو ا يتصل بِما لأف بِما يدرؾ بصيع مابياف العلم والظن وم
بٍ نببْ الفقو وأصوؿ  النظر والدليل وما يتصل بِما لأف بذلك بوصل العلم والظن

 الفقو إف شاء الله

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Segala puji bagi Allah SWT. dengan pujian yang memang 

berhak atas hal itu. Semoga sholawat-Nya tetap tercurahkan 

kepada baginda Muhammad SAW. sebagai akhir para nabi dan 

penghulu (pemimpin) para rasul. Sebagian teman meminta agar 

aku mengarang kitab yang ringkas tentang ushul fiqh dalam 

madzhab (Asy Syafi‟i) agar kitab itu bisa dibanding dengan apa 

yang telah aku buat pada kitab Tabshiroh dalam permasalahan 

khilafiyah. Kemudian aku memenuhi permintaan dan menunaikan 

hak mereka. Aku memberi isyarat dalam kitab ringkas itu 

permasalahan khilaf dan dalil-dalil yang penting. Terkadang kitab 

ringkas itu terdapat pada orang yang mana permasalahan khilaf 

yang aku sampaikan tidak terdapat pada mereka. Hanya kepada 

Allah aku memohon pertolongan untuk mencapai kebenaran, 
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mengagungkan balasan dan pahala padaku. Sesungguhnya Dia 

adalah dzat yang maha mulia dan maha pemberi. 

Dikarenakan tujuan dari kitab ini adalah ushul fiqh maka 

menjelaskan ilmu (pengetahuan) dan dzon (dugaan) dan perkara 

yang berhubungan dengan keduanya merupakan suatu 

keharusan. Karena dengan keduanya semua hal yang 

berhubungan dengan fiqh bisa didapat. Kemudian membahas 

nadhor (telaah) dan dalil (indikator) dan perkara yang menjadi 

perantara keduanya. Karena dengan hal tersebut maka ilmu dan 

dzon bisa tercapai. Kemudian menjelaskan fiqh dan ushul fiqh. 

Insya Allah.......!!! 

 

 لعلم والظن وما ٌتصل بهماباب بٌان ا

لأف بو يعرؼ حقيقة كل ما نريد ذكره وابغد ىو عبارة  نقدـ على ذلك بياف ابغد
ليس منو أو بىرج  بوصره وبويط بو إحاطة بسنع أف يدخل فيو ما عن ابؼقصود بدا

منو ما ىو منو ومن حكم ابغد أف يطرد وينعكس فيوجد المحدود بوجوده وينعدـ 
 بعدمو

 

Ilmu, Dzon Dan Perkara Yang Berhubungan Dengan 

Keduanya. 

 

Akan didahulukan keterangan tentang had (definisi) dari 

ilmu dan dzon karena sebab dengan adanya had, hakikat dari apa 

yang ingin disebutkan bisa diketahui. Had (definisi) adalah 

penjelasan dari suatu yang dimaksud dengan suatu hal yang bisa 

membatasi dan mencakup yang cakupannya bisa mencegah 

masuknya perkara yang tidak termasuk di dalamnya atau 

mengecualikan perkara yang ada di dalamnya. Sebagian hukum 

had adalah Muttorid (dapat mencakup seluruh satuan) dan 

Mun‟akis (dapat mengecualikan hal yang tidak termasuk). Maka 

perkara yang didefinisikan tersebut bisa didapat dan tidaknya, 

sebab ada dan tidak adanya had. 
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)فصل( فأما العلم فهو معرفة ابؼعلوـ على ما ىو عليو وقالت ابؼعتزلة ىو اعتقاد 
ف النفس إليو وىذا غبّ صحيح لأف ىذا يبطل الشيء على ما ىو بو مع سكو 

 باعتقاد العاصي فيما يعتقده فإف ىذا ابؼعبُ موجود فيو وليس ذلك بعلم 

 

(FASL) 

Ilmu adalah mengetahui perkara yang diketahui sesuai 

kenyataanya. Golongan Mu‟tazilah mengatakan bahwa  ilmu 

adalah meyakini sesuatu sesuai apa yang ada padanya 

bersamaan dengan tenangnya hati pada sesuatu tersebut. 

Pendapat ini tidak benar karena hal seperti itu bisa batal sebab 

keyakinan orang yang durhaka dalam perkara yang diyakininya, 

karena makna (ilmu) yang seperti ini terdapat dalam keyakinan 

orang tersebut namun keyakinan seperti itu bukan termasuk ilmu. 

 

)فصل( والعلم ضرباف قدنً وبؿدث فالقدنً علم الله عز وجل وىو متعلق بجميع 
ابؼعلومات ولا يوصف ذلك بأنو ضروري ولا مكتسب والمحدث علم ابػلق وقد 
يكوف ذلك ضروريا وقد يكوف مكتسبا فالضروري كل علم لزـ ابؼخلوؽ على وجو 

ل عن ابغواس لا بيكنو دفعو عن نفسو بشك ولا شبهة وذلك كالعلم ابغاص
ابػمس البٍ ىي السمع والبصر والشم والذوؽ واللمس والعلم بدا تواترت بو 
الأخبار من ذكر الأمم السالفة والبلبد النائية وما بوصل بُ النفس من العلم بحاؿ 
نفسو من الصحة والسقم والغم والفرح وما يعلمو من غبّه من النشاط والفرح 

لوجل وما أشبهو بفا يضطر إلى معرفتو والغم والبَح وخجل ابػجل ووجل ا
وابؼكتسب كل علم يقع على نظر واستدلاؿ كالعلم بحدوث العالم وإثبات الصانع 
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وصدؽ الرسل ووجوب الصلبة وأعدادىا ووجوب الزكاة ونُصَبِها وغبّ ذلك بفا 
 يعلم بالنظر والاستدلاؿ

(FASL) 

Ilmu ada dua: 

 Ilmu Qodim yaitu ilmu Allah SWT. Ilmu ini berhubungan dengan 

setiap perkara maklum serta tidak diberi label dengan dorury 

dan muktasab. 

 Ilmu  Hadits (baru) yaitu ilmu yang dimiliki oleh makhluk yang 

adakalanya dorury dan muktasab. 

Ilmu dorury adalah ilmu yang tetap pada makhluk dengan 

suatu metode yang tidak mungkin menolak ilmu tersebut dari 

dirinya, baik sebab ragu-ragu ataupun adanya keserupaan 

(syubhat), seperti: 

1. Ilmu yang dihasilkan oleh panca indra yaitu pendengaran, 

penglihatan, penciuman, perasa dan peraba.  

2. Mutawatirnya cerita (cerita dari orang banyak yang tidak 

mungkin untuk sepakat berdusta) tentang generasi terdahulu 

dan berbagai negara yang jauh. 

3. Ilmu mengenai diri sendiri seperti sehat, sakit, susash dan 

senang yang terdapat dalam dirinya. 

4. Semangat, gembira, susah, malunya orang yang sedang malu, 

takutnya orang yang sedang takut dan lain-lain dari setiap 

perkara yang pasti bisa diketahui dari orang lain. 

Ilmu Muktasab adalah setiap ilmu yang timbul sebab 

adanya telaah (pemikiran) dan observasi (pencarian). Seperti 

mengetahui barunya alam, kekalnya sang pencipta, dapat 

dipercayanya para rasul, kewajiban dan bilangan sholat, kewajiban 

zakat dan nishobnya dan lain-lain dari setiap perkara yang bisa 

diketahui sebab adanya pemikiran dan pencarian. 

 

ما ىو بو والظن بذويز أمرين )فصل( وحد ابعهل تصور ابؼعلوـ على خلبؼ 
أحدبنا أظهر من الآخر كاعتقاد الإنساف فيما بىبر بو الثقة أنو على ما أخبر بو 
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وإف جاز أف يكوف بخلبفو وظنِّ الإنساف بُ الغيم ابؼشف الثخبْ أنو بهيء منو 
ابؼطر وإف جوِّز أف ينقشع عن غبّ مطر واعتقاد المجتهدين فيما يفتوف بو بُ مسائل 

 ؼ وإف جوزوا أف يكوف الأمر بخلبؼ ذلك وغبّ ذلك بفا لا يقطع بوابػلب

(FASL) 

Jahl (bodoh) adalah memahami / mendefinisikan perkara 

yang diketahui tidak sesuai dengan realita. Dzon adalah 

memperbolehkan dua perkara yang salah satunya lebih jelas dari 

yang lain, seperti: 

1. Keyakinan seseorang pada perkara yang diceritakan oleh 

orang yang dapat dipercaya bahwa hal itu sesuai dengan apa 

yang diceritakan, meskipun tidak menutup kemungkinan bahwa 

cerita tersebut tidak sesuai dengan realita. 

2. Dugaan seseorang pada awan tebal yang bercampur dengan 

angin dan udara yang dingin bahwa hujan akan muncul 

darinya, meskipun mungkin saja awan itu pergi tanpa 

meninggalkan hujan. 

3. Keyakinan para mujtahid pada perkara yang mereka fatwakan 

dalam masalah khilafiyah, meskipun mereka memungkinkan 

bahwa sejatinya perkara itu tidak sesuai dengan apa yang 

mereka fatwakan. Dan contoh-contoh yang lain yang tidak bisa 

dipastikan. 

 

)فصل( والشك بذويز أمرين لا مزية لأحدبنا على الآخر كشكِّ الإنساف بُ الغيم 
ا لم يقطع بو من الأقواؿ غبّ ابؼشف أنو يكوف منو مطر أـ لا وشكِّ المجتهد فيم

 وغبّ ذلك من الأمور البٍ لا يغلب فيها أحد التجوزين على الآخر

 

(FASL) 

Syak (ragu-ragu) adalah memberi kemungkinan terhadap 

dua perkara yang tidak ada keunggulan dari salah satunya, 

seperti: Ragu-ragunya manusia pada awan yang tidak tebal dan 

bercampur angin bahwa hujan akan turun ataupun tidak. Ragu-
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ragunya mujtahid pada pendapat yang tidak mereka pastikan dan 

permasalahan-permasalahan lain yang salah satu dari dua hal 

tidak bisa mengalahkan yang lain. 

 

 باب النظر والدلٌل

ر بُ حاؿ ابؼنظور فيو وىو طريق إلى معرفة الأحكاـ إذا وجد والنظر ىو الفك
بشروطو ومن الناس من أنكر النظر وىذا خطأ لأف العلم بوصل بابغكم عند 

  وجوده فدؿ على أنو طريق لو
 

Nadhor (Penalaran) Dan Dalil (Indikator) 

 

Nadhor adalah menalar perkara yang diangan-angan. 

Nadhor merupakan metode untuk mengetahui hukum-hukum 

syari‟at ketika syarat-syaratnya terpenuhhi. Sebagian orang 

mengingkari tentang adanya nadhor(1) tapi ini salah karena ilmu itu 

bisa didapat dengan (adanya) hukum ketika adanya nadhor. 

Alasan ini menunjukkan bahwa nadhor adalah suatu cara (untuk 

bisa menghasilkan) ilmu. 

 

)فصل( وأما شروطو فأشياء أحدىا أف يكوف الناظر كامل الآلة على ما نذكره بُ 
باب ابؼفبٍ إف شاء الله تعالى والثاني أف يكوف نظره بُ دليلٍ لا بُ شبهة والثالث 

 أف يستوبَُ الدليل ويرتبو على حقو فيقدـ ما بهب تقدبيو ويؤخر ما بهب تأخبّه

 

(FASL) 

Syarat-syarat nadhor: 

1. Nadhir (orang yang melakukan nadhor) harus sempurna alat-

alat (yang dibutuhkannya) sesuai dengan apa yang akan 

disebutkan dalam bab mufti, insya Allah. 

2. (sasaran) telaah adalah pada dalil bukan pada subhatnya dalil. 

                       
1
 Sebagai metode mengetahui hukum syari‟at. 
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3. Menyesuaikan dalil dan meruntutkan sesuai dengan haknya. 

(seperti) mendahulukan yang wajib didahulukan dan 

mengakhirkan yang wajib di akhirkan. 

 

)فصل( وأما الدليل فهو ابؼرشد إلى ابؼطلوب ولا فرؽ بُ ذلك ببْ ما يقع بو من 
الأحكاـ وببْ مالا يقع بو وقاؿ أكثر ابؼتكلمبْ لا يستعمل الدليل إلا فيما يؤدي 
إلى العلم، فأما فيما يؤدي إلى الظن فلب يقاؿ لو دليل وإبما يقاؿ لو أمارة وىذا 

ببْ ما يؤدي إلى العلم أو الظن فلم يكن بؽذا  خطأ لأف العرب لا تفرؽ بُ تسمية
وقيل ىو والدليل  الفرؽ وجو وأما الداؿ فهو الناصب للدليل وىو الله عز وجل

واحد كالعالم والعليم وإف كاف أحدبنا أبلغ وابؼستدِؿُ ىو الطالب للدليل ويقع 
ل من على السائل لأنو يطلب الدليل من ابؼسؤوؿ وعلى ابؼسؤوؿ لأنو يطلب الدلي

الأصوؿ وابؼستدَؿ عليو ىو ابغكم الذي ىو التحرنً والتحليل وابؼستدَؿ لو يقع 
على ابغكم لأف الدليل يطلب لو ويقع على السائل لأف الدليل يطلب لو 
والاستدلاؿ ىو طلب الدليل وقد يكوف ذلك من السائل للمسؤوؿ وقد يكوف من 

 ابؼسؤوؿ بُ الأصوؿ
 

(FASL) 

Dalil adalah perkara yang menunjukkan pada sesuatu yang 

dicari. Tidak ada perbedaan dalam perkara tersebut diantara 

hukum yang terjadi sebab dalil dan hukum yang tidak terjadi 

(sebab dalil). Mayoritas ahli kalam berpendapat bahwa dalil 

dipergunakan hanya pada sesuatu yang menghantarkan pada 

ilmu, adapun sesuatu yang menghantarkan pada dzon tidak 

dinamakan dalil tapi dinamakan dengan amaroh (tanda-tanda). 

Pendapat ahli kalam tersebut salah sebab orang Arab tidak 

membedakan penamaan antara sesuatu yang menghantarkan 
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pada ilmu atau dzon. Berarti tidak ada alasan untuk perbedaan ini 

(2). 

 Ad dall adalah pembuat dalil yaitu Allah SWT. ada pendapat 

bahwa ad dall dan dalil adalah sama seperti العلم dan  العلٌم 

meskipun salah satunya mempunyai arti lebih kuat yang lebih 

tinggi. 

 Mustadill adalah orang yang mencari dalil. Mustadill ditujukan 

kepada orang yang bertanya karena dia meminta dalil dari 

orang yang ditanya dan juga ditujukan kepada orang yang 

ditanya karena dia mencari dalil dari asal. 

 Mustadall alaihi adalah hukum (seperti) haram dan halal 

 Mustadall lahu itu terdapat pada hukumnya karena dalil itu 

diminta untuk (menunjukkan) hukum mustadall lahu dan berada 

pada orang yang bertanya karena dalil diminta untuk orang 

yang bertanya (sail). 

 Istidlal adalah mencari dalil. 

Istidlall terkadang (muncul) dari sa‟il (orang yang bertanya) kepada 

mas‟ul (yang ditanya) dan terkadang dari mas‟ul dalam ushul. 

 

 باب بٌان الفقه وأصول الفقه

والفقو معرفة الأحكاـ الشرعية البٍ طريقها الاجتهاد والأحكاـ الشرعية وىي 
والصحيح والباطل فالواجب ما تعلق  الواجب وابؼندوب وابؼباح والمحظور وابؼكروه

العقاب ببَكة كالصلوات ابػمس والزكاوات وردّ الودائع وابؼغصوب وغبّ ذلك 
وابؼندوب ما يتعلق الثواب بفعلو ولا يتعلق العقاب ببَكو كصلوات النفل وصدقات 
التطوع وغبّ ذلك من القرب ابؼستحبة وابؼباح ما لا ثواب بفعلو ولا عقاب بُ تركو 

الطيب ولبس الناعم والنوـ وابؼشي وغبّ ذلك من ابؼباحات والمحظور ما  كأكل
تعلق العقاب بفعلو كالزنا وللواط والغصب والسرقة وغبّ ذلك من ابؼعاصي 

                       
2
 Penamaan dalil dan amaroh. 
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وابؼكروه ما تركو افضل من فعلو كالصلبة مع الالتفات والصلبة بُ أعطاف الإبل 
و والصحيح ما تعلق بو واشتماؿ الصماء وغبّ ذلك بفا نهى عنو على وجو التنزي

النفوذ وحصل بو ابؼقصود كالصلوات ابعائزة والبيوع ابؼاضية والباطل ما لا يتعلق بو 
النفوذ ولا بوصل بو ابؼقصود كالصلبة بغبّ طهارة وبيع ما لا بيلك غبّ ذلك بفا لا 

 يعتد بو من الأمور الفاسدة

Fiqh Dan Ushul Fiqh 

 

fiqh adalah mengetahui hukum-hukum syari‟at yang cara 

mendapatkannya dengan ijtihad. Hukum syari‟at adalah: 

1. Wajib adalah perkara yang hubungannya dengan siksaan 

sebab meninggalkannya, seperti sholat lima waktu, aneka 

macam zakat, mengembalikan barang titipan dan barang yang 

dighasab dan lain-lain. 

2. Mandub adalah perkara yang hubungannya dengan pahala 

sebab melakukannya dan tidak berhubungan dengan siksa 

sebab meninggalkannya, seperti sholat dan sedekah sunah dan 

lain-lain dari setiap ibadah yang disunahkan. 

3. Mubah adalah perkara yang tidak ada pahala sebab 

melakukannya dan tidak ada siksa sebab meninggalkannya, 

seperti makan enak, memakai baju yang halus, tidur, berjalan 

dan lain-lain. 

4. Mahdur (haram) adalah perkara yang hubungannya dengan 

siksaan sebab melakukannya dan berpahala ketika 

meninggalkannya, seperti zina, sodomi, ghasab, mencuri dan 

maksiat yang lainnya. 

5. Makruh adalah perkara yang lebih baik ditinggalkan dari pada 

dilakukan. Seperti sholat dengan menoleh, sholat di kandang 

unta, memakai pakaian ketat dan lain-lain, dari setiap perkara 

yang dilarang secara tanzih (membersihkan dari perkara yang 

haram). 

6. Shahih (diterima) perkara yang keberlangsungannya itu 

berhubungan dengan perkara tersebut (dalam arti bisa terus 
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dilakukan) dan sesuatu yang dituju dapat berhasil sebab 

perkara tersebut. Seperti sholat yang sah, transaksi jual beli 

yang terus (tidak batal). 

7. Batil adalah perkara yang keberlangsungannya tidak 

berhubungan dengan perkara tersebut dan sesuatu yang 

dimaksud tidak bisa berhasil sebab perkara tersebut(3). Seperti 

sholat tanpa bersuci, menjual barang yang tidak dimiliki dan 

lain-lain dari setiap perkara fasid (rusak) yang tidak di anggap. 

 

)فصل( وأما أصوؿ الفقو فهي الأدلة البٍ يببُ عليها الفقو وما يتوصل بِا إلى 
الأدلة على سبيل الإبصاؿ والأدلة ىاىنا خطاب الله عز وجل وخطاب رسولو 

ى الله عليو وسلم وأفعالو وإقراره وإبصاع الأمة والقياس والبقاء على حكم صل
الأصل عند عدـ ىذه الأدلة وفتيا العالم بُ حق العامة وما يتوصل بو إلى الأدلة 
فهو الكلبـ على تفصيل ىذه الأدلة ووجهها وترتيب بعضها على بعض. وأوؿ ما 

رسولو صلى الله عليو وسلم يبدأ بو الكلبـ على خطاب الله عز وجل وخطاب 
لأنهما أصل بؼا سوابنا من الأدلة ويدخل بُ ذلك أقساـ الكلبـ وابغقيقة والمجاز 
والأمر والنهي والعموـ وابػصوص المجمل وابؼببْ وابؼفهوـ وابؼؤوؿ والناسخ وابؼنسوخ 
بٍ الكلبـ بُ أفعاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم وإقراره لأنهما بهرياف بؾرى 

والو بُ البياف بٍ الكلبـ بُ الأخبار لأنها طريق إلى معرفة ما ذكرناه من الأقواؿ أق
والأفعاؿ بٍ الكلبـ بُ الإبصاع لأنو ثبت كونو دليلب بخطاب الله عز وجل وخطاب 
رسولو صلى الله عليو وسلم وعنهما ينعقد بٍ الكلبـ بُ القياس لأنو ثبت كونو 

ستند بٍ نذكر حكم الأشياء بُ الأصل لأف المجتهد دليلب بدا ذكر من الأدلة واليها ي

                       
3
 Dengan kata lain batil adalah sesuatu yang tidak terlakasana dan tidak dianggap 

keberadaannya. 
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إبما يفُزعَ إليو عند عدـ ىذه الأدلة بٍ نذكر فتيا العالم وصفة ابؼفبٍ وابؼستفبٍ لأنو 
إبما يصبّ طريقا للحكم بعد العلم بدا ذكرناه بٍ نذكر الاجتهاد وما يتعلق بو إف 

 شاء الله تعالى

(FASL) 

Ushul fiqh adalah dalil-dalil yang mendasari fiqh dan yang 

dibuat perantara pada dalil secara global. Dalil disini adalah firman 

Allah SWT., sabda, perbuatan dan ketetapan (iqror) Rasulullah 

SAW, ijma‟ (kesepakatan) umat, qiyas, menetapi hukum asal bila 

tidak ada dalil-dalil di atas (4)  dan fatwa para alim (mujtahid) untuk 

kategori orang awam. Perkara yang dibuat perantara pada dalil 

adalah pembahasan tentang perincian arah-arah dan runtutnya 

dalil-dalil tersebut. 

1. Pertama kali yang dibahas adalah firman Allah SWT, dan sabda 

nabi Muhammad SAW, karena keduanya merupakan asal dari 

dalil yang lain. Pembahasan tersebut mencakup klasifikasi 

(pembagian) kalam, hakikat, majas, amar (perintah), nahi 

(larangan), umum, khusus, mujmal (global), mubayyan, 

mafhum, muawwal, nashikh dan mansukh. 

2. Pembahasan dalam perbuatan dan ketetapan (iqror) beliau, 

karena keduanya menempati sabda beliau dalam segi penjelas 

(hukum). 

3. Akhbar (Hadits) karena ini merupakan cara mengetahui sabda 

dan perbuatan beliau yang telah kami sebutkan di atas. 

4. Ijma‟, karena ketetapan ijma‟ sebagai dalil berdasarkan firman 

Allah SWT. dan sabda nabi Muhammad SAW. dan dari 

keduanya inilah ijma‟ bisa terjadi. 

5. Qiyas, karena ketetapan adanya qiyas merupakan dalil dari 

dalil-dalil yang telah disebutkan. Dan pada dalil-dalil inilah qiyas 

disandarkan. 

6. Menetapi hukum asal (istishab). Para mujtahid menggunakan 

ini bila tidak ada dalil-dalil di atas. 

                       
4
 Biasa disebut dengan istishabul asli 
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7. Fatwa orang alim (mujtahid), sifat mufti dan mustafti. Hal ini 

bisa menjadi cara menemukan hukum setelah mengetahui 

perkara-perkara di atas. 

8. Ijtihad dan apa saja yang berhubungan dengannya. Insya 

Allah...!!! 

 

 باب أقسام الكلام

بصيع ما يتَلفَظ بو من الكلبـ ضرباف مهمل ومستعمل فابؼهل ما لم يوضع للِئفادة 
وابؼستعمل ما وضع للئفادة وذلك ضرباف أحدبنا ما يفيد معبُ فيما وضع لو وىي 

لثاني ما يفيد معبُ فيما وضع لو ولغبّه وذلك الألقاب كزيد وعمرو وما أشبهو وا
ثلبثة أشياء اسم وفعل وحرؼ على ما يسميو أىل النحو فالاسم كل كلمة دلت 
على معبُ بُ نفسها بؾرد عن زماف بـصوص كالرجل والفرس وابغمار وغبّ ذلك 
والفعل كل كلمة دلت على معبُ بُ نفسها مقبَف بزماف كقولك ضرب ويقوـ وما 

بغرؼ ما لا يدؿ على معبُ بُ نفسو ودؿ على معبُ بُ غبّه كمن وإلى أشبهو وا
وعلى وأمثالو وأقل كلبـ مفيد ما ببِ من أبظبْ كقولك زيد قائم وعمرو أخوؾ أو 
ما ببِ من اسم وفعل كقولك خرج زيد ويقوـ عمرو وأما ما ببِ من فعلبْ أو من 

قدر فيو شيء بفا حرفبْ أو من حرؼ واسم أو حرؼ وفعل فلب يفيد إلا أف ي
 ذكرناه كقولك يا زيد فإف معناه أدعو زيدا

 

Klasifikasi Kalam 

 

Semua kalam yang diucapkan itu ada dua: muhmal dan 

mustakmal. Muhmal adalah kalam yang tidak dicetak untuk 

memberi faedah. Mustakmal adalah kalam yang digunakan untuk 

memberi faedah dan dibagi dua: 
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1. Lafadz yang bisa memberi makna sebagaimana asal 

peletakannya, yaitu mutlaknya alqob(5) seperti zaid, amr dan 

lain-lain. 

2. Lafadz yang bisa memberi makna sebagaimana asal 

peletakannya dan bisa juga untuk yang lainya. Yaitu ada tiga: 

isim, fi‟il dan huruf sesuai dengan pemahaman ahli nahwu. 

 Isim adalah setiap kalimat yang menunjukkan makna 

dengan sendirinya tanpa disertai zaman tertentu seperti:  رجل 

حمار,  فرس,   dan lain-lain. 

 Fi‟il adalah setiap kalimat yang menunjukkan makna dengan 

sendirinya yang bersama dengan zaman seperti ٌقوم,  ضرب  

dan lain-lain. 

 Huruf adalah sesuatu yang tidak menunjukkan makna 

dengan sendirinya dan bisa menunjukkan makna bila 

bersama dengan yang lain seperti على,  الى,  من  dan lain-lain. 

Batas minimalnya kalam yang berfaedah itu tersusun dari dua 

kalimat isim seperti: قائم زٌد  dan  أخوك عمرو  atau dari isim dan fi‟il 

seperi : زٌد خرج,  عمرو ٌقوم  . Adapun yang terbuat dari dua fi‟il, 

dua huruf, huruf dan isim, huruf dan fi‟il, bisa berfaedah bila 

ada sesuatu yang dikira-kirakan di dalamnya dari perkara di 

atas, seperti زٌد ٌا  yang maknanya adalah زٌدا أدعو  “Aku 

memanggil Zaid”. 

 

 باب فً الحقٌقة والمجاز

م إلى حقيقة وبؾاز وقد وردت اللغة بابعميع ونزؿ بو القرآف والكلبـ ابؼفيد ينقس
ومن الناس من أنكر المجاز بُ اللغة وقاؿ ابن داود ليس بُ القرآف بؾاز وىذا خطأ 

أنو لا إرادة للجدار  وبكن نعلم ضرورة (جِدَاراً يرُيِدُ أَفْ يػَنػْقَضَّ فَأقََامَوُ ) لقولو تعالى
وبكن نعلم ضرورة أف القرية لا بزاطب فدؿ على أنو  (ةرْيَ وَاسْأَؿِ الْقَ ) وقاؿ تعالى

بؾاز فأما ابغقيقة فهي الأصل وحدىا كل لفظ يستعمل فيما وضع لو من غبّ 

                       
5
 Mutlaknya nama baik kalam isim, kunyah dan laqob. 
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نقل وقيل ما استعمل فيما اصطلح على التخاطب بو وقد يكوف للحقيقة بؾاز  
إذا ورد كالبحر حقيقة للماء المجتمع الكثبّ وبؾاز بُ الفرس ابعواد والرجل العالم ف

اللفظ بضل على ابغقيقة بإطلبقو ولا بومل على المجاز إلا بدليل وقد لا يكوف لو 
 بؾاز وىو أكثر اللغات فيحمل على ما وضع لو

 

Hakikat dan Majas 

 

 Kalam yang berfaedah terklasifikasi (terbagi) menjadi hakikat 

dan majas. Bahasa Arab telah ada dengan (menggunakan) 

kesemuanya (hakikat dan majas) dan Al-Qur‟an diturunkan 

dengan hal itu. Sebagian orang mengingkari adanya majas dalam 

bahasa Arab(6).  Abu Dawud(7) berkata  bahwa dalam Al-Qur‟an 

tidak terdapat majas, tapi ini merupakan pendapat yang salah 

karena ada firman Allah SWT: “(Kemudian keduanya yaitu Musa 

dan khidr) mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang ingin 

roboh” (QS. Al Kahfi : 77). Kita tahu secara doruriy (pasti) 

bahwasanya tembok itu tidak mempunyai keinginan. Firman Allah 

SWT.: “Dan tanyalah negeri”. (QS. Yusuf :82) kita tahu secara 

doruriy (pasti) bahwasanya negeri tidak bisa diajak bicara. Hal-hal 

tersebut menunjukkan bahwa pada firman Allah SWT. terdapat 

majas. 

a. Hakikat merupakan perkara asal  yaitu setiap lafadz yang 

digunakan untuk menunjukkan arti asal dibuatnya lafadz 

tersebut tanpa adanya perpindahan (dari wadi‟ awal). Ada yang 

mengatakan bahwa Hakikat adalah lafadz yang digunakan 

untuk menunjukkan yang dipakai sebagai istilah dalam 

perbincangan. Terkadang majas terdapat pada lafadz hakikat 

seperti lafadz البحر menjadi hakikat pada air yang banyak yang 

berkumpul pada suatu tempat. البحر menjadi majas pada kuda 

yang cepat larinya dan juga pada orang alim. Bila ada suatu 

lafadz maka diarahkan pada hakikat dengan kemutlakannya 
                       
6
 Seperti Abu Ishaq Al-Isfirainiy dan Abu Ali Al-Farisiy. 

7
 Abu Bakr Muhammad Ibn Dawud Adz-Dzohiriy. 
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dan bisa diarahkan pada majas bila ada dalil. Kebanyakan 

lughot (bahasa Arab) bahwa hakikat dengan kemutlakannya 

tidak terdapat majas, maka hakikat seperti ini diarahkan pada 

arti asal peletakan lafadz tersebut(8). 

 

وقد يكوف ذلك بزيادة  وأما المجاز فحدُّه ما نقل عما وضع لو وقلَّ التخاطب بو
 (لَيْسَ كَمِثْلِوِ شَيْءٌ ونقصاف وتقدنً وتأخبّ واستعارة فالزيادة كقولو عز وجل )

( وابؼراد و تعالى )وَاسْأَؿِ الْقَرْيةََ وابؼعبُ ليس مثلو شيء والكاؼ زائدة والنقصاف كقول
و عز أىل القرية فحذؼ ابؼضاؼ وأقاـ ابؼضاؼ إليو مقامو والتقدنً والتأخبّ كقول

( وابؼراد أخرج ابؼرعى أحوى فجعلو عَى فَجَعَلَوُ غُثاَءً أَحْوَىوَالَّذِي أَخْرجََ الْمَرْ )وجل 
غثاء فقدـ وأخر والاستعارة كقولو تعالى ) جِدَاراً يرُيِدُ أَفْ يػَنػْقَضَّ ( فاستعار فيو 

وضع لو  لفظ الإرادة وما من بؾاز إلا ولو حقيقة لأنا قد بينا أف المجاز ما نقل عما
 وما وضع لو ىو ابغقيقة

 

b. Majas adalah lafadz yang dipindah dari asal peletakannya dan 

sedikit digunakan dalam perbincangan. Majas adakalanya 

dengan: 

 Ziyadah (menambah) seperti firman Allah SWT. :“Tidak ada 

sesuatupun yang serupa dengan Dia”. (QS. As Syuro : 11) 

artinya tidak ada sesuatupun yang menyerupai-Nya dan 

huruf kaf adalah ziyadah. 

 Nuqshon (mengurangi) seperti firman-Nya: “Dan tanyalah 

negeri” (QS. Yusuf : 82). Yang dimaksud adalah penduduk 

desa, mudhof dibuang dan mudhof ilaihi menempati 

tempatnya mudhof. 

                       
8
 Baik syara‟, lughot atau urf. 
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 Taqdim dan takkhir(9) seperti firman-Nya: “Dan yang 

menumbuhkan rerumputan lalu dijadikannya rumput itu 

kering kehitam-hitaman” (QS. Al A‟la : 4-5) mak-sudnya 

adalah Allah SWT. mengeluarkan rerumputan yang sangat 

hijau kemudian menjadikan-nya kering. 

 Isti‟aroh(10) seperti firman-Nya:“ (Kemudian keduanya yaitu 

musa dan khidr) mendapatkan dalam negeri itu dinding 

rumah yang ingin roboh” (QS. Al Kahfi : 77) lafadz irodah 

disini dibuat isti‟aroh.  

Setiap majas sudah pasti punya hakikat karena sudah dijelaskan 

bahwa majas adalah lafadz yang dipindah dari  asal peletakan, 

sedangkan asal peletakan adalah hakikat. 

 

)فصل( ويعرؼ المجاز من ابغقيقة بوجوه من أف يصرحوا بأنو بؾاز وقد ببْ أىل 
اللغة ذلك وصنف أبو عبيدة كتاب المجاز بُ القرآف وببْ بصيع ما فيو من المجاز 
ومنها أف يستعمل اللفظ فيما لا يسبق إلى الفهم عند بظاعو كقوبؽم بُ البليد 

سمى بدا يستحيل وجوده كقولو بضار والأبلو تيس ومنها أف يوصف الشيء وي
( ومنها أف لا بهري ولا يطرد كقوبؽم بُ الرجل الثقيل جبل بٍ لا وَاسْأَؿِ الْقَرْيةََ )

يقاؿ ذلك بُ غبّه وبُ الطويل بللة بٍ لا يقاؿ ذلك بُ غبّ الآدمي ومنها أف لا 
يتصرؼ فيما استعمل فيو كتصرفو فيما وضع لو حقيقة كالأمر بُ معبُ الفعل لا 

 قوؿ فيو أمر يأمر كما تقوؿ بُ الأمر بدعبُ القوؿت

 

(FASL) 

Majas bisa diketahui dengan cara: 

1. Penjelasan ulama‟ bahwa lafadz tersebut adalah majas, para 

ahli bahasa telah menjelaskan hal itu. Abu Ubaidah (Al Qosim 

                       
9
 Mendahulukan yang seharusnya di akhirkan dan mengakhirkan yang 

seharusnya di dahulukan. 
10

 Meminjam arti lafadz lain. 
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Ibn Salam) telah mengarang kitab yang menerangkan tentang 

majas yang terdapat dalam Al Qur‟an dan menjelaskan 

keseluruhan majas yang ada di dalamnya. 

2. Lafadz yang digunakan untuk arti yang tidak cepat dipaham 

ketika mendengarkannya, seperti  حمار (keledai) untuk orang 

bodoh dan  تٌس  (kambing jantan) untuk orang pandir. 

3. Menyifati atau menyebut sesuatu dengan hal yang mustahil 

adanya seperti firman-Nya: “Dan tanyalah negeri” (QS. Yusuf : 

82). 

4. Lafadz yang tidak digunakan dan tidak berlaku secara umum, 

seperti ucapan orang Arab جبل (gunung) yang diperuntukkan 

orang yang gemuk dan tidak digunakan untuk orang lain. نخلة  

(pohon kurma) untuk orang yang tinggi dan tidak digunakan 

untuk selain manusia (dalam hal tingginya). 

5. Tidak ditashrif sebagaimana pentashrifan pada makna hakiki, 

seperti ألأمر yang maknanya adalah الفعل . maka الامر tidak bisa 

dikatakan  ٌأمر -امر  seperti الامر yang maknanya adalah  

 .(ucapan yang menunjukkan arti perintah)القول

 

 باب بٌان الوجوه التً تؤخذ منها الأسماء واللغات

اس اعلم أف الأبظاء واللغات تؤخذ من أربع جهات من اللغة والعرؼ والشرع والقي
فأما اللغة فما بزاطب بو العرب من اللغات وىي على ضرببْ فمنها ما يفيد معبُ 
واحدا فيحمل على ما وضع لو اللفظ كالرجل والفرس والتمر والبر وغبّ ذلك ومنو 
ما يفيد معاني وىو على ضرببْ أحدبنا ما يفيد معاني متفقة كاللوف يتناوؿ 

تناوؿ اليهودي والنصراني فيحمل على البياض والسواد وسائر الألواف وابؼشرؾ ي
بصيع ما يتناولو أما على سبيل ابعمع إف كاف اللفظ يقتضي ابعمع أو على كل 
واحد منو على سبيل البدؿ إف لم يقتض اللفظ ابعمع إلا أف يدؿ الدليل على أف 
ابؼراد شيء بعينو فيحمل على ما دؿ عليو الدليل والثاني ما يفيد معاني بـتلفة  
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ة تقع على ابػوذة وبيض الدجاجة والنعامة والقرء يقع على ابغيض والطهر كالبيض
فإف دؿ الدليل على أف ابؼراد بو واحد منهما بعينو بضل عليو وأف دؿ الدليل على 
أف ابؼراد بو أحدبنا ولم يعبْ لم بومل على واحد منهما إلا بدليل إذ ليس أحدبنا 

احد منهما بضل عليهما وقاؿ أصحاب بأولى من الآخر وإف لم يدؿ الدليل على و 
أبي حنيفة وبعض ابؼعتزلة لا بهوز بضل اللفظ الواحد على معنيبْ بـتلفبْ والدليل 
على جواز ذلك انو لا تنابُ ببْ ابؼعنيبْ واللفظ بوتملهما فوجب ابغمل عليهما  

 كما قلنا بُ القسم الذي قبلو

 

Asma’ dan Lughot (Lafadz) Diambil Dari Beberapa Cara 

 

Ketahuilah bahwa asma‟ dan lughot diambil dengan empat 

cara: lughot, urf, syarak‟ dan qiyas. Lughot adalah bahasa yang 

digunakan oleh orang Arab dalam berbicara, dan dibagi menjadi 

dua: 

1. Lafadz yang hanya memiliki satu makna, maka diarahkan pada 

asal peletakan lafadz tersebut seperti:   الرجل , , الفرس , التمر  dan  البر

lain-lain(11). 

2. Lafadz yang faedahnya berbagai macam makna. Ini dibagi 

menjadi dua: 

a. Faedah maknanya sama (dengan kenyataannya) seperti اللون 

(warna) yang mencakup putih, hitam dan yang lain. المشرك 

yang mencakup yahudi dan Nashrani. Maka lafadz-lafadz ini 

diarahkan pada semua makna yang lafadz tersebut 

memuatnya. Adakalanya secara جمع  (sekaligus) bila lafadz 

itu menuntut jam‟i, tapi bila ada dalil bahwa yang 

dikehendaki dari lafadz tersebut adalah sesuatu dengan 

keadaan lafadz yang ada, maka harus menetapi pada apa 

yang ditunjukkan oleh dalil. 

                       
11

 Dari setiap isim nakiroh dan isim jenis. 
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b. Faedah maknanya berbeda-beda. Seperti البٌضة  dengan arti 

topi baja, telur ayam dan telur burung unta. القرء dengan arti 

haid dan suci dari haid. 

 Bila ditemui ada dalil yang menunjukkan bahwa yang 

dimaksud adalah salah satu dari dua makna (atau lebih) 

dengan jelas maka lafadz itu ditujukan pada satu makna 

tersebut. 

 Bila yang dimaksud adalah salah satunya tapi tidak 

dipastikan yang mana, maka bisa diarahkan terhadap  

salah satunya bila ada dalil, karena salah satu dari 

keduanya tidak lebih utama dari yang lain. 

 Bila tidak ada dalil yang menjurus pada salah satu, maka 

bisa diarahkan pada keduanya. 

Ulama‟ hanafiyah dan sebagian golongan Mu‟tazilah berpendapat 

bahwa mengarahkan satu lafadz pada dua makna yang berbeda 

itu tidak boleh. Dalil diperbolehkannya memungkinkan satu lafadz 

untuk dua makna yang berbeda adalah bahwasanya tidak ada 

kontra diantara dua makna(12) sedangkan lafadz tersebut menjurus 

pada keduanya, hal itu mungkin. Maka dari itu mengarahkan 

lafadz pada dua makna menjadi wajib sebagaimana telah 

dijelaskan pada bagian kedua (tentang musytarok). 

 

)فصل( وأما العرؼ فهو ما غلب الاستعماؿ فيو على ما وضع لو بُ اللغة بحيث 
إذا أطلق سبق الفهم إلى ما غلب عليو دوف ما وضع لو كالدابة وضع بُ الأصل 
لكل ما دب بٍ غلب عليو الاستعماؿ بُ الفرس والغائط وضع بُ الأصل للموضع 

ج من الإنساف فيصبّ حقيقة ابؼطمئن من الأرض بٍ غلب عليو الاستعماؿ فيما بىر 
 فيما غلب عليو فإذا أطلق بضل على ما يثبت لو من العرؼ

(FASL) 

Urf adalah lafadz yang banyak berlaku sesuai dengan asal 

peletakan lughot, sekira bila diucapkan akan cepat paham pada 

                       
12

 Karena keduanya mungkin bisa dipadukan. 
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perkara yang sudah umum bukan pada arti asal bahasa. Contoh 

 yang asal peletakan dalam bahasa adalah setiap perkara  الدابة

yang merayap (di atas bumi) kemudian umum berlaku untuk kuda 

 yang asal bahasa adalah setiap cekungan yang ada di الغائط .(القرس)

bumi (yang digunakan untuk buang air besar) kemudian banyak 

berlaku untuk perkara yang keluar dari manusia. Maka lafadz  الغائط 

menjadi hakikat pada umumnya. ketika الغائط  diucapkan maka 

akan diarahkan pada urf yang menetap padanya. 

 

فصل( واما الشرع  فهو ما غلب الشرع  فيو على ما وضع لو اللفظ بُ اللغة )
أطلق لم يفهم  منو إلا ما غلب عليو الشرع  كالصلبة اسم للدعاء بُ بحيث اذا 

اللغة بٍ جعل بُ الشرع ابظا بؽذه ابؼعروفة وابغج اسم  للقصد بٍ نقل بُ الشرع إلى 
يثبت لو   ىذه الأفعاؿ فصار حقيقة فيما غلب عليو الشرع فاذا أطلق بضل على ما

بظاء  شيء منقوؿ الى الشرع ومن أصحابنا من قاؿ ليس بُ الأ من عرؼ الشرع
بل كلها مبقاة على موضوعها  بُ اللغة فالصلبة  اسم للدعاء وابما الركوع  
والسجود زيادات أضيفت الى الصلبة وليست من الصلبة كما أضيفت إليها 
الطهارة وليست منها وكذلك ابغج اسم للقصد والطواؼ والسعي زيادات اضيفت 

أطلق اسم الصلبة بضل على الدعاء واذا أطلق الى ابغج وليست من ابغج فاذا 
اسم ابغج بضل على القصد وىو قوؿ الاشعرية والأوؿ أصح والدليل عليو أف ىذه 

لم يعقل منها ابؼعاني البٍ وضعت بؽا بُ اللغة فدؿ  الأبظاء إذا أطلقت بُ الشرع
  على أنها منقولة

 

(FASL) 

Syara‟ adalah lafadz-lafadz yang sudah umum digunakan 

dalam syara‟ tanpa memandang asal peletakan bahasa, sekira 

lafadz syari‟at itu diucapkan yang dipaham hanyalah yang 
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digunakan dalam syari‟at saja. Seperti الصلاة yang arti bahasa 

adalah sebutan untuk doa kemudian dalam syara‟ dijadikan nama 

suatu ibadah yang sudah maklum. الحج artinya adalah menyengaja 

kemudian dalam syarak‟ dijadikan suatu nama suatu pekerjaan 

yang sudah maklum, kemudian الحج menjadi hakikat untuk suatu 

yang berlaku umum untuk syara‟. Bila suatu lafadz (secara syar‟i) 

diucapkan maka lafadz tersebut diarahkan pada urf syara‟ yang 

menetap pada lafadz tersebut. Ada yang berpendapat bahwa tidak 

satupun isim (nama) itu dipindah untuk syara‟, tetapi semuanya 

ditetapkan sesuai asal peletakan bahasa, misalnya:  

 Sholat adalah sebutan untuk doa sedangkan rukuk dan sujud 

adalah tambahan yang disandarkan pada sholat dan bukan dari 

sholat(13) sebagaimana thoharoh yang disandarkan pada sholat. 

 Haji adalah menyengaja sedangkan thowaf dan sa‟i adalah 

tambahan yang disandarkan pada haji dan bukan merupakan 

(bagian) dari haji. Bila nama sholat diucapkan maka diarahkan 

pada doa dan bila haji diucapkan maka diarahkan pada 

menyengaja. Ini adalah pendapat golongan Asy‟ariyah 

sedangkan pendapat yang shahih adalah yang pertama (yaitu 

lafadz yang dipindah untuk syara‟) dengan dalil bahwa lafadz-

lafadz ini (sholat dan haji misalnya) ketika diucapkan dalam 

syara‟ maka tidak akan ada arti bahasa yang terbesit dalam 

akal. Inilah dalil bahwa lafadz-lafadz ini (seperti sholat) 

merupakan pindahan untuk syara‟. 

 

)فصل( إذا ورد لفظ قد وضع بُ اللغة بؼعبُ وبُ العرؼ بؼعبُ بضل على ما ثبت لو 
بُ العرؼ لأف العرؼ طارئ على اللغة فكاف ابغكم لو وإف كاف قد وضع بُ اللغة 
بؼعبُ وبُ الشرع بؼعبُ بضل على عرؼ الشرع لأنو طارئ على اللغة ولأف القصد 

 بياف حكم الشرع فابغمل عليو أولى

 

 

                       
13

 Maksudnya rukuk dan sujud adalah syarat dari jumlah bilangan dari sholat. 



24   |  Teori  FIQIH KLASIK   

(FASL) 

Bila ada suatu lafadz yang peletakan dalam lughot untuk 

suatu makna dan dalam urf untuk makna yang lain, maka lafadz 

tersebut diarahkan pada urf karena urf adalah perkara yang lebih 

baru daripada lughot, maka hukum lafadz itu menjadi milik urf. Bila 

suatu lafadz yang peletakan dalam lughot untuk suatu makna dan 

dalam syara‟ untuk makna yang lain maka lafadz tersebut 

diarahkan pada urfnya syarak, karena syarak‟ adalah perkara yang 

lebih baru daripada lughot. Mengarahkan maksud lafadz pada 

syara‟ itu lebih utama karena tujuannya adalah menjelaskan 

hukum. 

 

)فصل( وأما القياس فهو مثل تسمية اللواط زنا قياسا على وطء النساء وتسمية 
النبيذ بطرا قياسا على عصبّ العنب وقد اختلف أصحابنا فيو فمنهم من قاؿ بهوز 

بي ىريرة ومنهم إثبات اللغات والأبظاء بالقياس وىو قوؿ أبي العباس وأبي علي بن أ
من قاؿ لا بهوز ذلك والأوؿ أصح لأف العرب بظت ما كاف بُ زمانها من الأعياف 
بأبظاء بٍ انقرضوا وانقرضت تلك الأعياف وأبصع الناس على تسمية أمثابؽا بتلك 

 الأبظاء فدؿ على أنهم قاسوىا على الأعياف البٍ بظوىا

 

(FASL) 

Qiyas(14) itu seperti penyebutan طاللوا  (sodomi) sebagai zina 

karena disamakan dengan jima‟ pada perempuan lain (yang tidak 

halal)(15). Penamaan النبٌذ untuk khomr karena dianalogikan pada 

perasan anggur. Syafi‟iyah berbeda wacana dalam penetapan 

bahasa melalui qiyas, pertama mengatakan bahwa menetapkan 

lughot dan asma‟ dalam qiyas adalah boleh sesuai pendapat Abu 

Abbas(16) dan Abu Ali Ibn Abi Hurairoh. Pendapat kedua 

mengatakan tidak boleh. Pendapat yang pertama lebih shahih 

                       
14

 Menganalogikan / menyamakan sesuatu dengan yang lainnya. 
15

 Dengan ilat dilakukan pada tempat yang diharamkan. 
16

 Ahmad Ibn Suraij wafat 306 H. 
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karena orang Arab menamakan suatu barang yang terdapat pada 

masa mereka kemudian mereka telah mati semua dan barang 

tersebut juga tiada, kemudian manusia (generasi setelahnya) 

bersepakat untuk menamakan perkara yang menyerupai pada 

barang tersebut dengan menggunakan nama barang yang telah 

tidak ada tadi. Hal ini menunjukkan bahwa generasi yang kedua 

telah meng-analogikan (mengiaskan) perkara yang serupa tadi 

dengan barang yang telah diberi nama oleh generasi sebelumnya. 
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 الكلام فً الأمر والنهً
AMAR DAN NAHI 

 

 باب القول فً بٌان الأمر وصٌغته

ىو دونو ومن أصحابنا من زاد فيو على  أعلم أف الأمر قوؿ يستدعي بو الفعل بفن
سبيل الوجوب فأما الأفعاؿ البٍ ليست بقوؿ فإنها تسمى أمرا على سبيل المجاز 
ومن أصحابنا من قاؿ ليس بدجاز قاؿ الشيخ الإماـ أيده الله وقد نصرت ذلك 
بُ التبصرة والأوؿ أصح لأنو لو كاف حقيقة بُ الفعل كما ىو حقيقة بُ القوؿ 

الفعل كما تصرؼ بُ القوؿ فيقاؿ أمر يأمر كما يقاؿ ذلك إذا أريد بو  لتصرؼ بُ
 القوؿ

Perintah Dan Bentuknya 

 

Ketahuilah bahwasanya amar (perintah) adalah ucapan 

yang menuntut adanya pekerjaan untuk orang yang lebih rendah 

derajatnya. Diantara ulama‟ syafiiyah ada yang berpendapat 

dengan tambahan “secara wajib”. Adapun pekerjaan yang tidak 

termasuk ucapan adalah amar secara majas tapi ada yang 

berpendapat bahwa itu bukan majas. As Syaikh Al Imam 

(pengarang kitab ini) - semoga Allah menguatkannya - dan aku 

telah membantu pendapatnya dalam kitab Tabshiroh - berkata : 

“Pendapat yang pertama lebih shahih”, hal tersebut karena lafadz 

amar bila hakiki dalam fi‟il sebagaimana lafadz amar hakiki dalam 

lafadz “qoul” pasti lafadz amar bisa ditashrif dalam fi‟il 

sebagaimana lafadz amar yang bermakna ucapan  ٌأمر -امر  yang 

dikehendaki adalah ucapannya. 

 

اعْمَلُوا مَا ))فصل( وكذلك ما ليس فيو استدعاء كالتهديد مثل قولو عز وجل 
والإباحة مثل   (قُلْ فَأْتوُا بِعَشْرِ سُوَرٍ مِثْلِوِ مُفْتػَرَياَتٍ )والتعجيز كقولو تعالى  (شِئْتُمْ 
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إِذَا حَلَلْتُمْ فَاصْطاَدُو( فذلك كلو ليس بأمره وقاؿ البلخي من قولو عز وجل )وَ 
ابؼعتزلة الإباحة أمر وىذا خطأ لأف الإباحة ىي الإذف وذلك لا يسمى أمرا ألا 
ترى أف العبد إذا استأذف مولاه بُ الاسبَاحة وترؾ ابػدمة فأذف لو بُ ذلك لا 

 يقاؿ انو أمره بذلك

 

(FASL) 

Sebagaimana amar secara majas adalah ucapan yang 

tidak ada tuntutan melakukan pekerjaan seperti : Tahdid 

(menakut-nakuti) : “Perbuatlah apa yang kamu kehendaki” (QS. 

Fushilat : 40), Ta‟jiz (melemahkan ) : “Maka datangkanlah sepuluh 

surat yang dibuat-buat yang menyamainya” (QS. Hud : 13), Ibahah 

(memperbolehkan): “Dan apabila kamu telah menyelesaikan 

ibadah haji maka bolehlah berburu” (QS. Al Maidah : 2). Semua itu 

bukan amar hakiki. Al Bakhi dari golongan Mu‟tazilah berpendapat 

bahwa ibahah adalah amar. Tapi ini salah karena ibahah adalah 

adanya izin (dalam melakukan sesuatu) dan itu tidak dinamakan 

amar. Perhatikan perumpamaan ini : seorang budak yang meminta 

izin untuk istirahat dan rehat sejenak untuk melayani kemudian 

sang tuan memberinya izin, dalam hal ini berarti tidak bisa 

dikatakan bahwa sang tuan telah memerintahkan budaknya untuk 

istirahat. 

 

)فصل( وكذلك ما كاف من النظبّ للنظبّ ومن الأدنى للؤعلى فليس بأمر وإف كاف 
 صيغتو صيغة أمر وذلك كقوؿ العبد لربو اغفر لي واربضبِ فإف ذلك مسألة ورغبة

(FASL) 

Termasuk amar majas adalah tuntutan dari orang yang 

sederajat atau dari orang yang lebih rendah kepada yang lebih 

tinggi, hal ini bukan amar sekalipun menggunakan sighot amar 

seperti ucapan seorang hamba pada tuannya “Ampuni saya” dan 

“Belas kasihi saya” hal semacam ini dinamakan permohonan dan 

rughbah. 
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صحابنا من )فصل( وأما الاستدعاء على وجو الندب فليس بأمر حقيقة ومن أ
قاؿ ىو أمر حقيقة والدليل على أنو ليس بأمر قولو صلى الله عليو وسلم ) لولا أف 
أشق على أمبٍ لأمرتهم بالسواؾ عند كل صلبة ( ومعلوـ أف السواؾ عند كل 
صلبة مندوب إليو وقد أخبر أنو لم يأمر بو فدؿ على أف ابؼندوب إليو غبّ مأمور 

 بو

(FASL) 

Menuntut suatu perbuatan dengan cara sunah (nadb) 

bukan merupakan amar hakiki, tapi ada yang berpendapat itu 

adalah amar hakiki. Dalil bahwa hal itu bukan amar hakiki adalah 

sabda Nabi :”Andai saja aku tidak menilai berat pada umatku, 

niscaya akan aku perintahkan mereka bersiwak setiap akan 

melakukan sholat”. Sudah jelas bahwa bersiwak ketika akan 

melakukan sholat adalah disunahkan maka dari itu perkara yang 

disunahkan tidaklah diperintahkan (untuk harus dilakukan). 

 

)فصل( للؤمر صيغة موضوعة بُ اللغة تقتضي الفعل وىو قولو افعل وقالت 
الأشعرية ليست للؤمر صيغة والدليل على أف لو صيغة أف أىل اللساف قسموا 
الكلبـ فقالوا بُ بصلتها أمر ونهي فالأمر قولك افعل والنهي قولك لا تفعل فجعلوا 

 قولو افعل بدجرده أمراً فدؿ على أف لو صيغة

 

(FASL) 

Sighot (bentuk khusus) amar dari bahasa Arab yang 

menuntut adanya pekerjaan yang dilakukan adalah افعل . Golongan 

Asy ‟ariyah berpendapat “Amar tidak mempunyai sighot khusus”. 

Dalil yang menunjukkan bahwa amar punya sighot tertentu adalah 

bahwa para ahli bahasa telah membagi-bagi kalam, diantaranya 

amar dan nahi. Amar seperti ucapan  افعل dan nahi seperti لاتفعل. 

mereka menjadikan ucapan افعل dengan sendirinya sebagai amar. 

Inilah yang menunjukkan bahwa amar punya sighot tertentu. 
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 لإٌجابباب ما ٌقتضً الأمر من ا

إذا بذردت صيغة الأمر اقتضت الوجوب بُ قوؿ أكثر أصحابنا بٍ اختلف ىؤلاء 
فمنهم من قاؿ يقتضي الوجوب بوضع اللغة ومنهم من قاؿ يقتضي الوجوب 
بالشرع ومن أصحابنا من قاؿ يقتضي الندب وقاؿ بعض الأشعرية لا يقتضي 

إرادة الفعل فإف كاف ذلك  الوجوب ولا غبّه إلا بدليل وقالت ابؼعتزلة الأمر يقتضي
من حكيم اقتضت الندب وإف كاف من غبّه لم يقتض أكثر من الإرادة والدليل 

مبٍ لولا أف أشق على أ)على أنها تقتضي الوجوب قولو صلى الله عليو وسلم 
فدؿ على أنو لو أمر لوجب ولو شق ولأف السيد  لأمرتهم بالسواؾ عند كل صلبة(

سقبِ ماء فلم يسقو استحق الذـ والتوبيخ فلو لم يقتض من العرب إذا قاؿ لعبده ا
 الوجوب بؼا استحق الذـ عليو

 

Amar Menuntut Wajib 

 

Bila sighot amar murni (tidak ada qorinah) berarti menuntut 

pada hal yang wajib menurut mayoritas pendapat ulama‟ 

Syafi‟iyah. Sebagian dari mereka ada yang mengatakan bahwa 

amar menuntut wajibnya sesuatu sebab asal peletakan lughot dan 

sebagian yang lain mengatakan amar menuntut wajibnya sesuatu 

sebab syara‟. 

Sebagian syafi‟iyah mengatakan bahwa amar menuntut 

pada sunahnya sesuatu. Golongan Asy‟ariyah menatakan bahwa 

amar tidak menuntut pada kewajiban atau yang lain kecuali bila 

ada dalil. Mu‟tazilah mengatakan bahwa amar menuntut pada 

keinginan (dalam melakukan) pekerjaan, bila amarnya dari orang 

yang bijaksana maka menuntut pada sunah, bila selain dari orang 

yang bijaksana maka tidak menuntut lebih dari sekedar keinginan 

(dalam melakukan). 
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Dalil bahwa amar menuntut wajibnya suatu perkara adalah 

sabda Nabi Muhammad SAW.: “Andai saja aku tidak menilai berat 

pada umatku, niscaya akan aku perintahkan mereka bersiwak 

setiap akan melakukan sholat”, hadits ini menunjukkan bahwa 

andai saja nabi memerintah (untuk bersiwak) pasti bersiwak akan 

menjadi wajib meskipun memberatkan(17). Seorang tuan dari orang 

Arab ketika berkata kepada budaknya “Beri aku minum”, tapi si 

budak tidak memberinya maka si budak berhak mendapatkan 

celaan dan hinaan. Seandainya amar tidak menuntut pada 

kewajiban pasti si budak juga tidak akan mendapat cacian. 

 

)فصل( سواء وردت ىذه الصيغة ابتداء أو وردت بعد ابغظر فإنها تقتضي 
ا وردت بعد ابغظر اقتضت الإباحة والدليل على إذ الوجوب وقاؿ بعض أصحابنا

أنها تقتضي الوجوب أف كل لفظ اقتضى الإبهاب إذا لم يتقدمو حظر اقتضى 
 الإبهاب وإف تقدمو حظر كقولو أوجبت وفرضت

 

 

(FASL) 

Sighot amar itu menuntut pada hal yang wajib, baik 

keberadaan amar dipermulaan atau setelah adanya larangan. Dari 

golongan kita (Syafi‟iyah) ada yang berpendapat “Apabila sighot 

amar ada setelah larangan berarti menuntut pada perkara yang 

mubah”. Dalil bahwa amar menuntut wajib adalah setiap lafadz 

yang menuntut pada hal yang wajib bila tidak didahului larangan 

maka (akan tetap) menuntut pada hal yang wajib meskipun 

didahului larangan seperti ucapan seseorang  ُاوجبتُ , فرضت.  

 

فصل( إذا دؿ الدليل على أنو لم يرد بالأمر الوجوب لم بهز الاحتجاج بو بُ )
ابعواز ومن أصحابنا من قاؿ بهوز والأوؿ أظهر لأف الأمر لم يوضع للجواز وإبما 

                       
17

 Ternyata bersiwak tidak wajib. 
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وضع للئبهاب وابعواز يدخل فيو على سبيل التبع فإذا سقط الوجوب سقط ما 
 دخل فيو على سبيل التبع

 

(FASL) 

Bila ditemukan ada dalil yang menunjukkan bahwa amar 

tidak menuntut mewajibkan, maka tidak boleh berargumentasi 

dalam hal jawaz sebab adanya amar (yang tidak menuntut wajib 

karena adanya dalil). Tetapi ada juga yang berpendapat boleh. 

Pendapat pertama lebih jelas karena amar dibuat tidak untuk  

jawaz tapi untuk hal yang wajib. Sedangkan hal yang jawaz itu 

berada dalam amar karena ikut saja, bila yang wajib gugur maka 

perkara yang mengikutinya juga demikian. 

 

 باب فً أن الأمر ٌقتضً الفعل مرة واحدة أو التكرار

إذا وردت صيغة الأمر لإبهاب فعل وجب العزـ على الفعل وبهب تكرار ذلك  
كلما ذكر الأمر لأنو إذا ذكر ولم يعزـ على الفعل صار مصرا على العناد وىذا لا 

تكراره بهوز وأما الفعل ابؼأمور بو فإف كاف بُ اللفظ ما يدؿ على تكراره وجب 
وإف كاف مطلقا ففيو وجهاف ومن اصحابنا من قاؿ بهب تكراره على حسب 
الطاقة ومنهم من قاؿ لا بهب أكثر من مرة واحدة إلا بدليل يدؿ على التكرار 
وىو الصحيح والدليل على أف إطلبؽ الفعل يقتضي ما يقع عليو الاسم ألا ترى 

طلبؽ لا يقتضي أكثر من أنو لو حلف ليفعلن بر بدرة واحدة فدؿ على أف الإ
 ذلك

 

Amar Menuntut Pekerjaan Sekali Saja Atau Berulang 

 

Bila ada sighot amar mewajibkan adanya suatu perbuatan 

(fi‟il), berarti bermaksud melakukannya adalah wajib dan 
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mengulangi maksud tersebut juga wajib bila setiap orang mukallaf 

ingat akan perintah itu. Dikarenakan bila dia ingat dan tidak 

bertujuan melakukannya berarti dia adalah orang yang 

membangkang dan hal ini tidak diperbolehkan. Setiap fi‟il / 

pekerjaan yang diperintahkan bila dalam lafadznya menunjukkan 

adanya pengulangan maka wajib mengulang - ulang pekerjaan 

tersebut. Apabila lafadz amarnya mutlak maka ada dua pendapat: 

1. Wajib mengulang-ulang pekerjaan sesuai dengan 

kemampuannya. 

2. Tidak wajib melakukan lebih dari satu kali saja kecuali adanya 

dalil yang menunjukkan wajibnya pengulangan, yang kedua ini 

pendapat yang shahih. 

Dalil bahwa mutlaknya amar menuntut pada nama suatu 

pekerjaan yang terjadi adalah apabila seorang mukallaf itu 

bersumpah untuk melakukan sesuatu maka dia sudah dianggap 

baik bila sudah melaksanakan sekali saja, maka dari itu mutlaknya 

amar tidak menuntut lebih dari satu kali. 

 

)فصل( فأما إذا علق الأمر بشرط بأف يقوؿ إذا زالت الشمس فهل يقتضي 
التكرار إف قلنا إف مطلق الأمر يقتضي التكرار فابؼعلق بالشرط مثلو وإف قلنا إف 
مطلقو لا يقتضي التكرار ففي ابؼعلق بالشرط وجهاف ومن أصحابنا من قاؿ 

ي وىو الأصح لأف كل يقتضي التكرار كلما تكرر الشرط ومنهم من قاؿ لا يقتض
ما لا يقتضي التكرار إذا كاف مطلقا لم يقتض التكرار إذا كاف بالشرط كالطلبؽ 

 لا فرؽ ببْ أف يقوؿ أنت طالق وببْ أف يقوؿ إذا زالت الشمس فأنت طالق

(FASL) 

Apabila seseorang menggantungkan amarnya dengan syarat 

seperti ucapan “Apabila matahari telah tergelincir” apakah amar 

menuntut pada pengulangan? 

1. Bila kita berpendapat mutlaknya amar menuntut adanya 

pengulangan pekerjaan berarti amar yang digantungkan 

dengan syarat juga sama seperti itu. 
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2. Bila kita berpendapat mutlaknya amar tidak menuntut adanya 

pengulangan pekerjaan berarti dalam amar yang digantungkan 

dengan sarat ada dua pendapat: 

a. Amar yang digantungkan dengan syarat menuntut adanya 

pengulangan pekerjaan apabila syarat juga diulang-ulang. 

b. Amar yang digantungkan dengan syarat tidak menuntut 

adanya pengulangan dan ini yang ashoh. Karena setiap 

perkara yang tidak menuntut adanya pengulangan 

perbuatan apabila dimutlakkan berarti Amar yang 

digantungkan dengan syarat tidak menuntut adanya 

pengulangan. Contoh seperti dalamkasus talaq, maka tidak 

ada perbedaan antara ucapan “ kamu ditalaq” dan ucapan 

“Bila matahari tergelincir maka kamu tertalaq”. 

 

)فصل( فأما إذا تكرر الأمر بالفعل الواحد بأف قاؿ صل بٍ قاؿ صل فإف قلنا إف 
مطلق الأمر يقتضي التكرار فتكرار الأمر يقتضي التأكيد وإف قلنا إنو يقتضي 
الفعل مرة واحدة ففي التكرار وجها أحدبنا أنو تأكيد وىو قوؿ الصبّبُ والثاني 

كل واحد من الأمرين يقتضي إبهاد   إنو استئناؼ وىو الصحيح والدليل عليو أف
 الفعل عند الانفراد فإذا اجتمعا أوجبا التكرار كما لو كانا فعلبْ

(FASL) 

Adapun pengulangan amar dengan satu kalimat fi‟il seperti 

ucapan “Sholatlah” kemudian disushul dengan ucapan “Sholatlah” 

maka : 

1. Bila kita ikut pendapat bahwa mutlaknya amar menuntut 

adanya pengulangan maka pengulangan ucapan tersebut 

sebagai taukid (penguat). 

2. Bila kita ikut pendapat bahwa mutlaknya amar menuntut pada 

satu perkara saja maka: 

a. As-Sairofi mengatakan  bahwa pengulangan amar adalah 

taukid (penguat). 

b. Pendapat yang shahih bahwa pengulangan tersebut adalah 

permulaan kalam. Dalilnya adalah bahwa setiap sesuatu dari 
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dua amar itu menuntut adanya pekerjaan ketika sendiri. Bila 

dua amar itu berkumpul maka keduanya mewajibkan 

pengulangan, sepertihalnya bila dua amar itu dengan dua 

kalimat fi‟il. 

 

 باب في أن الأمر هل يقتضي الفعل على الفور أم لا

إذا ورد الأمر بالفعل مطلقا وجب العزـ على الفعل على الفور كما مضى بُ 
الباب قبلو وىل يقتضي الفعل على الفور بنية على التكرار فإف قلنا إف الأمر 

طاعة وجب على الفور لأف ابغالة الأولى داخلة يقتضي التكرار على حسب الاست
بُ الاستطاعة فلب بهوز إخلبؤىا من الفعل وإف قلنا إف الأمر يقتضي مرة واحدة 
فهل يقتضي ذلك على الفور أـ لا فيو وجهاف لأصحابنا أحدبنا أنو لا يقتضي 
الفعل على الفور ومن أصحابنا من قاؿ يقتضي ذلك على الفور وىو قوؿ الصبّبُ 
والقاضي أبي حامد والأوؿ أصح لأف قولو أفعل يقتضي إبهاد الفعل من غبّ 
بزصيص بالزماف الأوؿ دوف الثاني فإذا صار بفتثلب بالفعل بُ الزماف الأوؿ وجب 

 أف يصبّ بفتثلب بالفعل بُ الزماف الثاني

 

Amar Menuntut Pekerjaan Secara Langsung Atau Tidak. 

 

Bila ada amar (perintah) untuk suatu pekerjaan itu secara 

mutlak(18) Berarti bermaksud untuk melakukan secara langsung 

adalah wajib sebagai mana keterangan dalam bab sebelumnya. 

Apakah amar itu menuntut melakukan pekerjaan secara 

langsung? Maka masalah ini diarahkan pada pengulangan 

pekerjaan. 

 Bila kita ikut pendapat bahwa amar menuntut pengulangan 

pekerjaan sesuai kemampuan berarti melakukan pekerjaan 

                       
18

 tanpa ada tanda-tanda untuk dilakukan secara langsung atau tidak. 
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secara langsung adalah wajib, karena keadaan yang pertama 

itu termasuk dalam kategori mampu. Maka meniadakan 

keadaan itu dari pekerjaan tidak diperbolehkan. 

 Bila kita ikut pendapat bahwa amar menuntut pada satu 

pekerjaan saja, apakah amar seperti ini menuntut pekerjaan 

secara langsung atau tidak? Ada dua pendapat 

 Tidak menuntut pekerjaan secara langsung 

 Menuntut pekerjaan secara langsung, ini pendapat As Soirofi 

dan Abu Hamid(19) sedangkan yang shahih adalah pendapat 

pertama karena ucapan فعلا  menuntut adanya pekerjaan 

tanpa mengkhususkan pada waktu yang pertama dan 

kedua. Tatkala orang yang diperintah itu melakukan 

pekerjaan pada waktu yang pertama maka seharusnya ia 

juga dianggap telah menuruti perintah ketika telah 

melaksanakan pada waktu yang kedua. 

 

)فصل( فأما إذا ورد الأمر مقيدا بزماف نظرت فإف كاف الزماف يستغرؽ العبادة  
كالصوـ بُ شهر رمضاف لزمو فعلها على الفور عند دخوؿ الوقت وإف كاف الزماف 
أوسع من قدر العبادة كصلبة الزواؿ ما ببْ الظهر إلى أف يصبّ ظل كل شيء 

وبا موسعا بٍ اختلفوا ىل بهب العزـ بُ أوؿ مثلو وجب الفعل بُ أوؿ الوقت وج
الوقت بدلا عن الصلبة فمنهم من لم يوجب ومنهم من أوجب العزـ بدلا عن 
الفعل بُ أوؿ الوقت وقاؿ أبو ابغسن الكرخي يتعلق الوجوب أحد شيئبْ إما 
بالفعل أو بأف يضيق الوقت وقاؿ أكثر أصحاب أبي حنيفة يتعلق الوجوب بآخر 

ىؤلاء فيمن صلى بُ أوؿ الوقت فمنهم من قاؿ أف ذلك نفل  الوقت واختلف
فإف جاء آخر الوقت وليس من أىل الوجوب فلب كلبـ بُ أف ما فعلو كاف نفلب 
وإف كاف من أىل الوجوب منع ذلك النفل الذي فعلو من توجو الفرض عليو بُ 
                       
19

 Ahmad Ibn Amir Ibn Basyir Ibn Hamid Al Isfironi, wafat 372 H. 
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ىو آخر الوقت ومنهم من قاؿ فعلو بُ أوؿ الوقت مراعى فإف جاء آخر الوقت و 
من أىل الوجوب علمنا أنو فعل واجبا وإف لم يكن من أىل الوجوب علمنا أنو 
فعل نفلب والدليل على ما قلناه أف ابؼقتضي للوجوب ىو الأمر وقد تناوؿ ذلك 

 أقَِمِ الصَّلبةَ لِدُلُوؾِ الشَّمْسِ ( فوجب أف بهب بُ أولو)أوؿ الوقت بقولو 

 

(FASL) 

Bila ada amar yang dibatasi dengan waktu, maka : 

 Bila waktu pelaksanaan menghabiskan ibadah seperti puasa 

Romadhon, berarti melakukan secara langsung ketika 

masuknya waktu adalah wajib. 

 Bila waktu itu lebih luas dari kadar ibadah seperti sholat dhuhur 

(yang waktunya) mulai dari zawal matahari sampai bayangan 

suatu benda panjangnya sama dengan benda tersebut berarti 

melakukannya di permulaan waktu adalah wajib yang 

dilonggarkan (bisa dilakukan dalam seluruh waktu). 

 Ulama‟ berbeda pendapat(20) tentang bermaksud (azm) 

melakukan suatu pekerjaan di permulaan waktu sebagai ganti dari 

sholat(21) apakah wajib?. Ada yang mengatakan tidak wajib dan 

ada yang mengatakan wajib bertujuan (azm) sebagai ganti dari 

melakukan pekerjaan di awal waktu. Abu Hasan Al Kurkhi(22) 

berkata: “suatu kewajiban itu tergantung dari salah satu dari dua 

hal, adakalanya dengan pekerjaan atau waktu yang telah 

mendesak”. Mayoritas ulama‟ Hanafiyah berpendapat: ”suatu 

pekerjaan itu bergantung pada akhirnya waktu”. Mereka berbeda 

pendapat pada masalah orang  yang sholat di permulaan waktu 

 Ada yang berpendapat bahwa pekerjaan (sholat) yang 

dilakukan di permulaan waktu adalah sunah. Bila akhir waktu 

telah tiba dan orang itu bukan orang yang berkewajiban (seperti 

gila) berarti tidak ada pembahasan lagi bahwa apa yang dia 

lakukan adalah sunah. Bila orang itu termasuk ahli wajib berarti 

                       
20

 Dalam hal kelonggaran waktu. 
21

 Di permulaan waktu. 
22

 Abdullah Ibn Husain Ibn Dallal Al Kurkhi, Hanafiyah 260-340 H. 
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kesunahan yang dia lakukan telah mencukupi pada suatu yang 

diwajibkan padanya di akhir waktu. 

 Ada yang berpendapat bahwa pekerjaan yang dia lakukan di 

awal waktu adalah mauquf(23). Bila akhir waktu telah tiba dan 

dia merupakan ahli wajib maka kita sudah tahu bahwa dia 

melakukan perkara wajib. Bila dia bukan ahli wajib kita juga 

tahu bahwa dia melakukan sunah. 

Dalil atas apa yang kita kemukakan(24) adalah bahwasanya perkara 

yang menuntut pada perkara wajib adalah amar. Perkara yang 

menuntut ini dapat diperoleh di permulaan waktu sebab ada firman 

Allah SWT. yang berbunyi: “Dirikanlah sholat dari sesudah 

matahari tergelincir” (QS. Al Isro‟ : 78). Berarti kewajiban 

melakukan pekerjaan di awal waktu adalah wajib. 

 

)فصل( فإف فات الوقت الذي علق عليو العبادة فلم يفعل فهل بهب القضاء أـ 
 لا فيو وجهاف من أصحابنا من قاؿ بهب ومنهم من قاؿ لا بهب إلا بأمر ثاف
وىو الأصح لأف ما بعد الوقت لم يتناولو الأمر فلب بهب الفعل فيو كما قبل 

 الوقت

 

(FASL) 

Bila waktu yang ada hubungannya dengan ibadah telah 

habis dan seseorang belum mengerjakannya apakah wajib qodo‟ 

atau tidak? Ada dua pendapat yaitu wajib dan tidak wajib kecuali 

dengan adanya perintah yang kedua, dan pendapat kedua adalah 

yang ashoh karena perkara yang telah lewat waktunya tidak 

tercakup oleh perintah yang pertama. Berarti pekerjaan yang ada 

dalam perkara tersebut tidak menjadi wajib sebagaimana sebelum 

masuknya waktu. 

 

                       
23

 Tidak wajib maupun sunah. 
24

 Wajib di awal waktu adalah wajib yang longgar sekira tidak sampai akhir 

waktu. 
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)فصل( إذا أمر بأمر بعبادة بُ وقت معبْ بُ وقت معبْ ففعلها بُ ذلك الوقت 
فَإِذَا )بظي أداء على سبيل ابغقيقة ولا يسمى قضاء إلا بؾازا كما قاؿ الله تعالى 

أما إذا  ةُ فَانػْتَشِرُوا بُ الْأَرْضِ(فَإِذَا قُضِيَتِ الصَّلب)وكما قاؿ  (قَضَيْتُمْ مَنَاسِكَكُمْ 
فأفسدىا أو نسي شرطا من شروطها فأعادىا والوقت باؽ بظي إعادة  دخل فيها

 وأداء وإف فات الوقت ففعلها بعد فوات الوقت بظي قضاء

 

(FASL) 

Bila seseorang diperintah dengan perintah untuk beribadah 

pada waktu yang ditentukan berarti melakukan ibadah dalam 

waktu tersebut dinamakan ada‟ secara hakiki (sebenarnya) dan 

dinamakan qodo‟ secara majas. Sebagaimana firman Allah SWT. 

yang berbunyi: “Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu” 

(QS. Al Baqarah: 200) dan “Apabila telah ditunaikan sholat maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi” (QS. Al Jum‟ah :10). Bila 

seseorang sudah masuk/melaksanakan dalam suatu ibadah(25) 

kemudian merusaknya atau lupa sebagian syaratnya kemudian dia 

mengulangi ibadahnya sedangkan waktunya masih ada maka 

melakukan ibadah (pada waktu yang kedua) dinamakan I‟adah 

(mengulangi) dan ada‟ (pada waktunya). Bila melakukannya 

setelah lewat waktu maka dinamakan qodo‟. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       
25

 Yang waktunya ditentukan. 
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 باب الأمر بأشٌاء على جهة التخٌٌر والترتٌب

إذا خبّ الله تعالى ببْ أشياء مثل كفارة اليمبْ خبّ فيها ببْ العتق والإطعاـ 
د غبّ معبْ فأيها فعل فقد فعل الواجب وإف فعل والكسوة فالواجب منها واح

ابعميع سقط الفرض عنو بواحد منها والباقي تطوع وقالت ابؼعتزلة الثلبثة كلها 
واجبة فإف أرادوا بوجوب ابعميع تساوي ابعميع بُ ابػطاب فهو وفاؽ وإبما بوصل 

ل ابعميع ابػلبؼ بُ العبارة دوف ابؼعبُ وإف أرادوا بوجوب ابعميع أنو بـاطب بفع
فالدليل على فساده أنو إذا ترؾ ابعميع لم يعاقب على ابعميع ولو كاف ابعميع 
 واجبا لعوقب على ابعميع فلما لم يعاقب إلا على واحد دؿ على أنو ىو الواجب

 

Memerintahkan Sesuatu Dengan Cara Memilih Dan Urut 

 

Apabila Allah SWT. telah memerintahkan memilih diantara 

sesuatu, kafarot sumpah misalnya yang di dalamnya memilih 

antara memerdekakan budak, memberi makan orang miskin dan 

memberi pakaian maka yang wajib adalah salah satu yang tidak 

ditetapkan. Dengan demikian maka apapun yang dilakukan berarti 

telah benar-benar melakukan perkara wajib.  

Apabila seseorang melakukan semuanya berarti 

kewajibannya telah gugur disebabkan oleh salah satu dari yang 

telah dikerjakan sedangkan yang lain adalah sunah. Golongan 

Mu‟tazilah berpendapat bahwa ketiga-tiganya adalah wajib. Bila 

mereka menghendaki tentang wajib keseluruhannya (dari tiga 

perkara di atas) adalah wajib semua (tidak ada yang sunah) maka 

hal itu sesuai dengan kita (Syafi‟iyah). Sedangkan khilafnya hanya 

pada masalah ungkapan saja tidak dalam makna. Bila mereka 

menghendaki tentang wajib keseluruhannya (dari tiga perkara di 

atas) adalah harus dilakukan semua (bukan salah satunya) maka 

bukti kesalahan pendapat ini adalah ketika seseorang 

meninggalkan keseluruhannya maka tidak akan mendapat siksa 
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(dosa) tatkala meninggalkan semuanya(26). Apabila melakukan 

secara keseluruhan itu wajib pastilah dia berdosa sebab 

meninggalkan semuanya. Ketika seseorang itu disiksa hanya 

karena meninggalkan salah satu (dari tiga perkara), berarti 

menunjukkan kalau yang satu tersebut adalah wajib. 

 

)فصل( فأما إذا أمر بأشياء على البَتيب كابؼظاىر أمر بالعتق عند وجود الرقبة 
وبالصياـ عند عدمها بالإطعاـ عند العجز عن ابعميع فالواجب من ذلك واحد 
معبْ على حسب حالو فإف كاف موسرا ففرضو العتق وإف كاف معسرا ففرضو 

العتق ببْ ابعميع سقط  الصياـ وإف كاف عاجزا ففرضو الإطعاـ فإف بصع من فرضو
الفرض عنو بالعتق وما عداه تطوع وإف بصع من فرضو الصياـ ببْ ابعميع ففرضو 
أحد الأمرين من العتق أو الصياـ والإطعاـ تطوع وإف بصع من فرضو الإطعاـ ببْ 

 ابعميع ففرضو واحد من الثلبثة كالكفارة ابؼخبّة

 

(FASL) 

Bila seseorang diperintah (untuk melakukan) sesuatu 

secara urut maka yang wajib adalah salah satu yang telah 

ditentukan sesuai dengan keadaan dirinya, seperti orang yang ber-

dhihar diperintah untuk memerdekakan budak ketika mampu dan 

ada budak, berpuasa bila tidak ada budak kemudian memberi 

makan (orang miskin) bila tidak mampu dari keduanya. Bila orang 

tersebut kaya maka yang wajib baginya adalah memerdekakan 

budak, bila miskin adalah berpuasa dan bila tidak sanggup maka 

memberi makan (orang miskin).  

 Orang yang kewajibannya memerdekakan budak tetapi dia 

mengumpulkan semuanya, maka kewajiban yang gugur adalah 

memerdekakan dan yang lain adalah ibadah sunah.  

 Bila orang yang kewajibannya adalah puasa tetapi dia 

mengumpulkan semuanya maka yang menjadi kewajibannya 

                       
26

 Tapi berdosa bila meninggalkan salah satunya. 
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adalah salah satu dari memerdekakan dan puasa sedangkan 

memberi makan adalah ibadah sunah.  

 Bila orang yang kewajibanya memberi makan tetapi dia 

mengumpulkan (melakukan) semuanya maka yang menjadi 

kewajibannya adalah salah satu dari ketiganya, sebagaimana 

kafarot dengan cara memilih. 

 

 باب إٌجاب ما لا ٌتم المأمور إلا به

إذا أمر بفعل ولم يتم ذلك الفعل الا بغبّه نظرت فإف كاف ذلك الأمر مشروطا 
بذلك الغبّ كالاستطاعة بُ ابغج وابؼاؿ بُ الزكاة لم يكن الأمر بابغج والزكاف أمرا 

ماؿ بتحصيل ذلك لأف الأمر بابغج لم يتناوؿ من لا استطاعة لو وبَ الزكاة من لا 
لو فلو ألزمناه برصيل ذلك ليدخل بُ الأمر لأسقطنا شرط الأمر وىذا لا بهوز 

 واف كاف الأمر مطلقا غبّ مشروط كاف الأمر بالفعل أمرا بو وبدا لا يتم الا بو

وذلك كالطهارة للصلبة الأمر بالصلبة أمر بالطهارة أو كغسل شيء من الرأس 
ما يتم بو الفعل ابؼأمور بو أسقطنا لاستيفاء الفرض عن الوجو. فلو لم يلزمو 

وبؽذا قلنا فيمن نسي صلبة من صلوات اليوـ والليلة ولم يعرؼ  الوجوب بُ ابؼأمور
 عينها أنو بهب عليو قضاء بطس صلوات لتدخل ابؼنسية فيها

 

Wajibnya Suatu Hal Yang Mana Perkara Yang Diperintahkan 

Hanya  Bisa Sempurna Dengan Adanya Hal Tersebut. 

 

 Apabila ada suatu pekerjaan yang diperintahkan yang 

mana pekerjaan tadi hanya bisa sempurna dengan adanya hal 

lain, perhatikanlah.....!!! 

 Bila amar (perintah) itu disyaratkan dengan adanya perkara 

yang lain seperti: mampu dalam berhaji dan harta dalam 

berzakat, maka perintah berhaji dan zakat bukanlah perintah 
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untuk bisa menghasilkan perkara yang lain(27), karena perintah 

berhaji tidak mencakup terhadap orang yang tidak mampu dan 

perintah zakat tidak mencakup terhadap orang yang tidak 

berharta. Bila kita mewajibkan orang tersebut untuk 

menghasilkan syarat tadi (mampu dan harta) agar bisa masuk 

dalam perintah (haji dan zakat), pastilah kita akan 

menggugurkan syarat perintah padahal hal ini tidak boleh. 

 Bila perintah itu mutlak tanpa adanya syarat, berarti perintah 

untuk melakukan suatu pekerjaan merupakan perintah pada 

pekerjaan itu dan pada hal-hal yang membuat pekerjaan 

tersebut menjadi sempurna, seperti bersuci untuk sholat. 

Perintah untuk melakukan sholat berarti perintah untuk bersuci 

dan membasuh sebagian anggota kepala untuk 

menyempurnakan wajibnya membasuh wajah.  

Andai saja penyempurna perkara yang diperintah bukan 

merupakan hal yang wajib, pastilah kita akan menggugurkan hal 

yang wajib dalam perkara yang diperintahkan tersebut. Karena 

wajibnya sesuatu juga mewajibkan terhadap hal yang menjadi 

penyempurnanya. Kita berpendapat pada kasus orang yang lupa 

sholat dalam sehari semalam dan dia tidak tahu sholat mana yang 

ditinggalkan, bahwa mengqodho‟ sholat lima waktu merupakan hal 

yang wajib baginya agar sholat yang dilupakannya tersebut 

termasuk kedalam sholat lima waktu tadi (yang diqodho‟). 

 

)فصل( وأما إذا أمر بصفة عبادة فإف كانت الصفة واجبة كالطمأنينة بُ الركوع 
دؿ على وجوب الركوع لأنو لا بيكنو اف يأبٌ بالصفة الواجبة الا بفعل ابؼوصوؼ 

الصفة ندبا كرفع الصوت بالتلبية لم يدؿ ذلك على وجوب التلبية ومن  واف كانت
الناس من قاؿ تدؿ على وجوب التلبية وىذا خطأ لأنو قد يندب الى صفة ما ىو 

 واجب وما ىو ندب فلم يكن بُ الندب دليل على وجوب الأصل

 

                       
27

 Dalam hal ini mampu dan harta. 
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(FASL) 

Ketika diperintah pada suatu sifat (keadaan) ibadah maka: 

 Bila sifat itu wajib seperti Tuma‟ninah dalam rukuk, berarti 

menunjukkan wajibnya ruku‟. Dikarenakan tidak mungkin orang 

yang diperintah itu melakukan sifat (Tuma‟ninah) yang 

merupakan hal yang wajib tanpa melakukan mausufnya 

(perkara asal yaitu ruku‟). 

 Bila sifat itu sunah seperti mengeraskan suara ketika membaca 

Talbiyah maka hal itu tidak menunjukkan wajibnya mausuf 

(Talbiyah). Tapi ada yang berpendapat bahwa mausuf itu wajib, 

tapi ini salah karena terkadang maushuf disunahkan pada sifat 

yang wajib dan yang sunah. Berarti dalil yang menunjukkan 

wajibnya perkara asal (mausuf) tidak terdapat pada perkara 

sunah (sifat). 

 

)فصل( وإذا أمر بشيء كاف ذلك نهيا عن ضده من جهة ابؼعبُ فاف كاف ذلك 
الأمر واجبا كاف النهى عن ضده على سبيل الوجوب واف كاف ندبا كاف النهى 

لى سبيل الندب ومن أصحابنا من قاؿ ليس بنهى عن ضده وىو قوؿ عن ضده ع
قلناه انو لا يتوصل الى فعل ابؼأمور الا ببَؾ الضد فهو   ابؼعتزلة والدليل على ما

 كالطهارة بُ الصلبة

 

(FASL) 

Seseorang diperintah melakukan sesuatu sedangkan amar 

tersebut melarang untuk melakukan kebalikannya dari segi makna. 

Bila perintahnya wajib berarti melarang pada hal yang berlawanan 

juga wajib. Bila perintahnya menunjukkan arti sunah berarti 

melarang pada hal yang berlawanan juga sunah. Sebagian 

Syafi‟iyah berpendapat bahwa amar tidak melarang pada hal yang 

menjadi kebalikannya dan ini merupakan pendapat dari Mu‟tazilah. 

Dalil dari yang kita kemukakan yaitu bahwa bisa melakukan pada 

sesuatu yang dituntut hanya dengan cara meninggalkan 

kebalikannya, contohnya seperti dalam kasus bersuci pada sholat. 
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)فصل( فأما اذا أمر باجتناب شيء ولم بيكنو الاجتناب الا باجتناب غبّه فهذا 
اجتناب ابعميع مشقة فيسقط حكم المحرـ فيو  على ضرببْ أحدبنا اف يكوف بُ

فيسقط عنو فرض الاجتناب وىو كما اذا وقع بُ ابؼاء الكثبّ بقاسة أو اختلطت 
من نكاح نساء ذلك البلد والثاني  أختو بنساء بلد فلب بينع من الوضوء بابؼاء ولا

اف لا يكوف بُ اجتناب ابعميع مشقة فهذا  على  ضرببْ أحدبنا اف يكوف المحرـ 
وابعارية ابؼشبَكة  ببْ الرجلبْ فيجب  بـتلطا بابؼباح كالنجاسة بُ ابؼاء القليل

ى اجتناب ابعميع والثاني اف يكوف غبّ بـتلط إلا أنو لا يعرؼ ابؼباح بعينو فهذا عل
ضرببْ ضرب بهوز فيو التحري وىو كابؼاء الطاىر اذا اشتبو بابؼاء النجس فيتحرى 
فيو وضرب لا بهوز فيو التحري وىو الأخت اذا اختلطت بأجنبية وابؼاء اذا اشتبو  

 بالبوؿ فيجب اجتناب ابعميع

 

(FASL) 

Seseorang diperintahkan untuk menjauhi sesuatu dan hal 

tersebut hanya dapat tercapai bila menjauhi pada hal yang lain 

maka diperinci: 

1. Adanya masyaqot (kesulitan yang berat) untuk menjauhi 

keseluruhan maka hukum haram atau wajib untuk menjauhi 

yang ada dalam hal tersebut menjadi gugur. Contohnya seperti 

najis yang terjatuh kedalam air yang banyak maka berwudhu 

dengan menggunakan air tersebut tidak dilarang. Saudara 

perempuan seseorang bercampur dengan para wanita suatu 

kota maka menikahi seseorang dari wanita yang ada dalam 

kota tersebut tidak dilarang. 

2. Tidak ada masyaqot untuk menjauhi, maka ; 

o Hal yang dilarang bercampur dengan yang mubah maka 

wajib untuk menjauhi semuanya seperti najis yang terdapat 
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di dalam air sedikit dan budak perempuan yang dimiliki oleh 

dua orang laki-laki(28). 

o Hal yang dilarang tidak bercampur dengan yang mubah 

tetapi yang mubah tidak bisa diketahui maka ; 

a. Boleh melakukan ijtihad seperti dalam masalah air suci 

yang serupa dengan air yang najis. 

b. Tidak boleh ijtihad seperti dalam masalah saudara 

perempuan yang bercampur dengan para wanita 

ajnabiyah (bila hendak menikahinya) dan pada air yang 

serupa dengan air seni, maka menjauhi secara 

keseluruhan menjadi wajib. 

 

 

 باب الأمر ٌدل على إجراء المأمور به

واعلم أنو إذا أمر الله تعالى بفعل لم بىل ابؼأمور إما أف يفعل ابؼأمور بو على الوجو 
ما تناولو الأمر أو ينقص فإف فعل على الوجو الذي تناولو الأمر أو يزيد على 

الأمر لا يدؿ على  الذي تناولو الأمر أجزأه ذلك بدجرد الأمر وقاؿ بعض ابؼعتزلة
الإجزاء بل بوتاج الآخر إلى دليل آخر وىذا خطأ لأنو قد فعل ابؼأمور بو على 

 الوجو الذي تناولو الأمر فوجب أف يعود إلى ما كاف قبل الأمر

 

Amar Menunjukkan Cukupnya Perkara Yang Diperintah 

 

Ketahuilah bahwa ketika Allah SWT. memerintah 

melakukan sesuatu, maka orang yang diperintah adakalanya 

melakukan perkara yang diperintah dengan cara sesuai dengan 

perintah, menambahi atau mengurangi. Bila orang yang diperintah 

telah melakukan pekerjaan yang diperintah sesuai dengan 

perintah, maka pekerjaan itu sudah mencukupi hanya dengan 

(melakukan batas minimal) perintah. Sebagian golongan 

Mu‟tazilah berpendapat bahwa Amar tidak menunjukkan pada 
                       
28

 Kedua orang tersebut tidak diperkenankan untuk bersetubuh dengan si budak. 
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cukup (hanya dengan melakukan perintah) tapi sesuatu yang lain 

membutuhkan pada dalil yang lain. Ini pendapat yang salah 

karena orang yang diperintah telah melakukan perkara yang 

diperintah sesuai dengan perintah tersebut, berarti orang tersebut 

wajib kembali pada keadaan semula sebelum adanya amar. 

 

)فصل( فأما إذا زاد على ابؼأمور بأف يأمره بالركوع فيزيد على ما يقع عليو الاسم 
سقط الفرض عنو بأدنى ما يقع عليو الاسم والزيادة على ذلك تطوع لا يدخل بُ 
الأمر وقاؿ بعض الناس ابعميع واجب داخل بُ الأمر وىذا باطل لأف ما زاد على 

  فعلو لم يكن واجبا كسائر النوافلالاسم بهوز لو تركو على الإطلبؽ فإذا 

 

(FASL) 

Bila orang yang diperintah menambahi pada perkara yang 

diperintah, seperti orang yang diperintah rukuk kemudian dia 

melebihi dari nama (rukuk) suatu perkara yang diperintahkan, 

maka kewajibannya telah gugur oleh sebab sedikitnya (melakukan 

batas minimal) nama yang ada dalam perkara yang diperintah(29). 

Sedangkan melebihi dari nama perkara (yang diperintah) adalah 

sunah yang tidak termasuk ke dalam (tuntutan) amar. Sebagian 

ulama‟ berpendapat bahwa keseluruhannya (dari suatu nama) 

adalah wajib dan termasuk ke dalam amar, tetapi ini pendapat 

yang batal karena perkara yang melebihi dari penamaannya itu 

boleh ditinggalkan secara mutlak dan ketika dilakukan maka 

perkara tadi bukan merupakan perkara sebagaimana sunah-sunah 

yang lain. 

 

)فصل( فأما إذا نقص عن ابؼأمور نظرت فإف نقص منو ما ىو شرط بُ صحتو  
كالصلبة بغبّ قراءة لم بهزه ولم يدخل بُ الأمر لأنو لم يأت بابؼأمور على الوجو 
الذي أمر بو وإف نقص منو ما ليس بشرط كالتسمية بُ الطهارة أجزأه بُ ابؼأمور 
                       
29

 Dalam hal ini adalah rukuk. 
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قوؿ أصحابنا أنو لا يدخل بُ الأمر وقاؿ  وىل يدخل ذلك بُ الأمر الظاىر من
أصحاب أبي حنيفة يدخل بُ الأمر وىذا غبّ صحيح لأف ابؼكروه منهي عنو فلب 

 بهوز أف يدخل بُ لفظ الأمر كالمحرـ

 

(FASL) 

Bila orang yang diperintah  mengurangi dari yang 

diperintahkan (melakukan kurang dari batas minimal) maka 

dipilah-pilah: 

 Bila yang dikurangi merupakan syarat sah dari perkara yang 

diperintahkan seperti sholat tanpa membaca Al-Fatikhah, maka 

pengurangan tersebut tidak mencukupi (tidak boleh) dan 

pengurangan tersebut tidak masuk ke dalam amar karena 

orang tersebut tidak melakukan perintah sesuai dengan isi 

perintah. 

 Bila yang dikurangi bukan merupakan syarat maka 

pengurangan tersebut mencukupi (boleh) seperti membaca 

basmalah ketika melakukan toharoh. Lalu apakah pekerjaan 

yang dikurangi tersebut (dalam masalah kedua) masuk ke 

dalam amar?, pendapat yang jelas (dhohir) dari pendapat 

ulama‟ kita (Syafi‟iyah) bahwa pengurangan tersebut tidak 

termasuk ke dalam amar. Ulama‟ Hanafiyah berpendapat 

bahwa pengurangan tersebut termasuk amar, tapi ini tidak 

benar karena hal yang makruh itu dilarang, berarti memasukan 

hal makruh ke dalam lafadz amar tidak diperbolehkan 

sebagaimana (masuknya hal) yang diharamkan (dalam amar). 

 

 باب من ٌدخل فً الأمر ومن لا ٌدخل فٌه

اعلم أف الساىي لا بهوز أف يدخل بُ الأمر والنهي لأف القصد إلى التقرب 
بالفعل والبَؾ يتضمن العلم بو حبٌ يصح القصد إليو وىذا يستحيل بُ حق 
الناسي ألا ترى أنو لو قيل لو لا تتكلم بُ صلبتك وأنت ساه لوجب أف يقصد 
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أنو ساه فيو وعلمو بأنو ساه بينع كونو ساىيا فبطل خطابو على إلى ترؾ ما يعلم 
 ىذه الصفة

 

Orang Yang Terkena Perintah Dan Yang Tidak 

 

Ketahuilah bahwasanya orang yang lupa tidak bisa masuk 

ke dalam amar dan nahi. Karena tujuan taqorrub dengan cara 

melakukan atau meninggalkan sesuatu itu harus mengetahui 

tentangnya, sehingga tujuan tersebut menjadi sah. Ilmu 

(mengetahui) itu tidak mungkin bagi orang yang lupa. Angan-

anganlah hal berikut : andai saja dikatakan pada orang yang lupa: 

“Jangan berbicara dalam sholatmu sedangkan kamu dalam 

keadaan lupa”, bisa dipastikan bahwa menyengaja meninggalkan 

apa yang dia ketahui bahwa dia lupa adalah wajib, sedangkan bila 

dia tahu kalau ternyata dia lupa berarti mencegah keberadaannya 

sebagai orang yang sedang lupa, maka peng-khitob-an pada 

orang tersebut menjadi batal(30). 

 

)فصل( وكذلك لا بهوز خطاب النائم ولا المجنوف ولا السكراف لأنو لو جاز 
 خطابِم مع زواؿ العقل بعاز خطاب البهيمة والطفل بُ ابؼهد وىذا لا يقولو أحد

(FASL) 

Mengkhitobi orang tidur, gila dan orang mabuk itu tidak 

bisa(31). Andai saja mereka bisa dikhitobi sedangkan mereka tidak 

berakal (sehat) pastilah mengkhitobi binatang dan bayi yang ada 

dalam gendongan juga boleh, tetapi tidak ada seorangpun yang 

mengatakan hal ini. 

 

                       
30

 Artinya orang yang lupa tidak masuk ke dalam amar. 
31

 Artinya orang tersebut tidak bisa menerima perintah. 
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يصح )فصل( وأما ابؼكره فيصح دخولو بُ ابػطاب والتكليف وقالت ابؼعتزلة لا 
دخولو برت التكليف وىذا خطأ لأنو لو لم يصح تكليفو بؼا كلف ترؾ القتل مع 

 الإكراه ولأنو عالم قاصد إلى ما يفعلو فهو كغبّ ابؼكره

(FASL) 

Orang yang dipaksa bisa itu masuk dalam khitob dan taklif. 

Golongan Mu‟tazilah berpendapat bahwa orang yang dipaksa tidak 

bisa berada di bawah taklif, tapi ini pendapat yang salah karena 

andai saja taklifnya mukroh tidak sah, pasti dia tidak akan dituntut 

meninggalkan membunuh (seseorang) dalam keadaan terpaksa, 

selain itu dia mengerti dan menyengaja untuk melakukan hal yang 

akan dikerjakan. Maka dari itu status orang tersebut seperti orang 

yang tidak terpaksa (karena masih bisa memilih). 

 

)فصل( وأما الصبي فلب يدخل بُ خطاب التكليف فإف الشرع قد ورد بإسقاط 
التكليف عنو و أما إبهاب ابغقوؽ بُ مالو فيجوز أف يدخل فيو كالزكوات و 

 النفقات فإف التكليف وابػطاب بُ ذلك على وليو دونو
 

(FASL) 

Shoby (anak-anak, balita, belum balig) tidak masuk ke 

dalam khitob karena syara‟ telah menggugurkan taklif darinya. 

Adapun aneka macam kewajiban hak yang ada dalam harta si 

anak itu tetap boleh(32) seperti aneka macam zakat dan kebutuhan, 

karena taklif dan khitob dalam permasalahan itu ditujukan kepada 

walinya bukan kepada si anak. 
 

)فصل( وأما العبيد فإنهم يدخلوف بُ ابػطاب ومن أصحابنا من قاؿ لا يدخلوف 
بُ خطاب الشرع إلا بدليل وىذا خطأ لأف ابػطاب يصلح بؽم كما يصلح 

 للؤحرار
                       
32

 Artinya harta si anak tetap terkena taklif. 
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(FASL) 

Budak bisa masuk ke dalam khitob (taklif). Sebagian 

ulama‟ ada yang berpendapat bahwa tidak bisa kecuali dengan 

adanya dalil, tapi ini salah karena khitob itu layak untuk para 

budak sebagaimana khitob layak untuk orang-orang merdeka. 

 

)فصل( وأما الكفار فإنهم يدخلوف أيضا بُ ابػطاب ومن أصحابنا من قاؿ لا 
أمورات يدخلوف بُ الشرعيات ومن الناس من قاؿ يدخلوف بُ ابؼنهيات دوف ابؼ

مَا سَلَكَكُمْ بُ سَقَرَ قَالُوا لَمْ ) والدليل على أنهم يدخلوف بُ ابعميع قولو عز وجل 
ولو لم يكونوا بـاطببْ بالصلبة بؼا عاقبهم عليها ولأف صلبح ( نَكُ مِنَ الْمُصَلِّبَْ 

 ابػطاب بؽم كصلبحو للمسلمبْ فكما دخل ابؼسلموف وجب أف يدخل الكفار

 

(FASL) 

Orang kafir juga masuk dalam khitob (taklif syara‟). 

Sebagian ulama‟ kita (Syafiiyah) berpendapat bahwa mereka tidak 

masuk dalam perkara yang disyari‟atkan(33). Ada yang 

berpendapat bahwa orang kafir masuk dalam khitob dalam segi 

larangan-larangan, bukan hal yang diperintahkan. Bukti bahwa 

orang kafir termasuk ke dalam semuanya(34) adalah firman Allah 

SWT. : “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqor? 

Mereka menjawab „kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang 

mengerjakan sholat‟” (QS. Al Mudatsir: 42-43). Andaikan saja 

mereka tidak mendapatkan khitob (perintah) untuk sholat, pasti 

mereka tidak akan disiksa sebab meninggalkannya, dan juga 

kelayakan perintah kepada mereka itu sebagaimana kelayakan 

perintah bagi orang-orang muslim. Ketika orang islam masuk ke 

dalam khitob (menerima perintah) berarti orang kafir juga wajib 

termasuk ke dalam khitob tersebut(35). 

 

                       
33

 Hal-hal yang diperintah dan yang dilarang. 
34

 Taklif dalam hal ibadah dan syari‟at. 
35

 Karena sama-sama diperintah. 
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)فصل( وأما النساء فإنهن لا يدخلن بُ خطاب الرجاؿ وقاؿ أبو بكر بن داود 
وأصحاب أبي حنيفة يدخلن وىذا خطأ لأف للنساء لفظا بـصوصا كما أف 
للرجاؿ لفظا بـصوصا فكما لم تدخل الرجاؿ بُ خطاب النساء لم تدخل النساء 

 بُ خطاب الرجاؿ

 

(FASL) 

Perempuan tidak bisa masuk pada khitob yang ditujukan 

untuk orang laki-laki. Abu Bakar Ibn Dawud dan ulama‟ Hanafiyah 

berpendapat bahwa perempuan termasuk dalam khitob yang 

ditujukan untuk orang laki-laki, tapi ini salah karena untuk 

menunjukkan orang perempuan ada lafadz-lafadz tertentu begitu 

juga orang laki-laki. Ketika orang laki-laki tidak termasuk dalam 

khitob (tuntutan) yang ada pada orang perempuan, begitu juga 

sebaliknya, orang perempuan tidak masuk ke dalam khitob yang 

ditujukan untuk orang laki-laki. 

 

)فصل( وأما رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم فإنو يدخل بُ كل خطاب خوطب 
وغبّ ذلك لأف  (ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا)و ( ياَ أيَػُّهَا النَّاسُ ) بو الأمة كقولو تعالى 

صلبح اللفظ لو كصلبحو لكل أحد من الأمة فكما دخلت الأمة دخل النبي 
النبي صلى الله عليو وسلم بخطاب خاص لم  صلى الله عليو وسلم وأما إذا خوطب

ياَ أيَػُّهَا ) وقولو( ياَ أيَػُّهَا الْمُزَّمِّلُ قُمِ اللَّيْلَ ) معو غبّه إلا بدليل كقولو تعالى يدخل
ومن الناس من قاؿ ما ثبت أنو شرع لو دخل غبّه معو فيو  (النَّبيُّ قُلْ لِأَزْوَاجِكَ 

زعم أف غبّه يدخل فيو فقد خالف  وىذا خطأ لأف ابػطاب مقصور عليو فمن
 مقتضى ابػطاب
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(FASL) 

Rasulullah SAW. itu tercakup dalam khitob yang digunakan 

untuk mengkhiotobi umatnya. Seperti: dan  ٌا اٌها الناس  . ٌا أٌهاالذٌن أمنوا  

dan lain-lain. Karena kelayakan lafadz yang diperuntukkan kepada 

nabi sebagaimana layak untuk umatnya. (bila) umat beliau masuk 

dalam khitob berarti beliau juga begitu. Apabila nabi dikhitobi 

dengan khitob yang khusus hanya untuk beliau berarti tidak ada 

seorangpun yang tercakup ke dalamnya kecuali bila ada dalil, 

seperti firman Allah SWT.: “Hai nabi ! katakanlah pada istri-istrimu” 

(QS. Al Ahzab: 28). Dan “Hai orang yang berselimut (Muhammad) 

, bangunlah (untuk sholat) di malam hari kecuali sedikit darinya” 

(QS. Al Muzammil: 1-2). Sebagian orang berpendapat bahwa 

ketetapan yang diberlakukan untuk nabi, maka orang lain juga 

tercakup di dalamnya(36), tapi ini salah karena khitob ini hanya 

terbatas pada beliau saja. Orang yang mengira bahwa ada orang 

lain yang bersama-sama dengan nabi dalam khitob yang khusus 

untuk nabi, berarti orang tersebut telah menentang ketentuan 

khitob. 

 

)فصل( فأما إذا أمر صلى الله عليو وسلم أمتو بشيء لم يدخل ىو فيو ومن 
أصحابنا من قاؿ يدخل فيما يأمر بو الأمة وىذا خطأ لأف ما خاطب بو الأمة 

 من ابػطاب لا يصح لو فلب بهوز أف يدخل فيو من غبّ دليل

 

(FASL) 

Ketika nabi Muhammad SAW. memerintahkan umatnya 

untuk melakukan sesuatu berarti beliau tidak masuk ke dalam 

perintah tersebut. Ada yang berpendapat bahwa beliau juga 

termasuk ke dalam perintahnya sendiri yang ditujukan kepada 

umatnya, tapi ini salah karena khitob yang digunakan nabi untuk 

umatnya itu tidak layak bagi beliau(37), berarti memasukkan nabi 

                       
36

 Artinya ada orang yang bersama dengan nabi dalam khitob yang khusus untuk 

beliau sendiri. 
37

 Karena memerintah pada diri sendiri itu tidak ada, hal ini bisa dibuktikan 

dengan tidak adanya sighot amar li nafsihi. 
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(yang berkedudukan sebagai yang memerintah) dalam khitobnya 

sendiri tidak diperkenankan tanpa adanya dalil. 

 

ياَ ) ابػلق خطاب ابؼواجهة كقولو تعالى)فصل( وأما ما خاطب الله عز وجل بو 
فإنو لا يدخل فيو سائر من لم بىلق من جهة  (ياَ أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا) ( وأيَػُّهَا النَّاسُ 

الصيغة واللفظ لأف ىذا ابػطاب لا يصلح إلا بؼن ىو موجود على الصفة البٍ مبٌ 
لق فلب يصلح لو ىذا ابػطاب وكذلك إذا خاطب رسوؿ الله ذكرىا فأما من لم بى

صلى الله عليو وسلم بخطاب لم يدخل غبّه فيو من جهة اللفظ لأف الذي خاطبو 
بو لا يتناوؿ غبّه وإبما يدخل الغبّ بُ حكم ذلك ابػطاب بدليل وىو قولو صلى 

يوجد  الله عليو وسلم "حكمي على واحد حكمي على ابعماعة" والقياس وىو أف
 ابؼعبُ الذي حكم بو فيمن حكم عليو بُ غبّه فيقاس عليو

 

(FASL) 

Ketika Allah SWT. mengkhitobi dengan khitob muwajahah(38) 

seperti  اٌا أٌهاالذٌن أمنو  dan  berarti setiap orang yang belum  ٌا اٌها الناس

diciptakan (waktu turunnya khitob) tidak termasuk ke dalamnya 

dalam segi sighot dan lafadz. Karena khitob semacam ini hanya 

layak bagi yang sudah wujud sewaktu turunnya khitob. Adapun 

orang yang belum diciptakan tidak termasuk ke dalam khitob ini. 

Bila Rasulullah SAW.  meng-khitobi seseorang maka orang lain 

tidak tercakup ke dalam khitob tersebut dari segi lafdziyah. Karena 

khitob Rasulullah SAW. untuk orang tadi tidak mencakup orang 

lain, tetapi orang lain bisa termasuk dalam hukum khitob  tersebut 

bila memang ada dalil, yaitu : 

 Sabda nabi Muhammad SAW. yang artinya “Keputusanku untuk 

satu orang juga berlaku untuk orang banyak”. 

                       
38

 Khitob yang ditujukan secara langsung seperti ketika sedang berhadap-

hadapan. 
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 Qiyas, yaitu bila ada makna suatu hukum (mahkum bih) dalam 

diri orang yang terkena hukum (mahkum „alaih) ternyata juga 

terdapat pada orang lain, maka orang lain ini disamakan 

dengan mahkum „alaih 

 

)فصل( إذا ورد ابػطاب بلفظ العموـ دخل فيو كل من صلح لو ابػطاب ولا 
يسقط ذلك الفعل عن بعضهم بفعل البعض إلا فيما ورد الشرع بو و قرره أنو 
فرض كفاية كابعهاد وتكفبْ ابؼيت والصلبة عليو ودفنو فإنو إذا قاـ بو من يقع بو 

 الكفاية سقط عن الباقبْ

 

(FASL) 

Khitob dengan lafadz umum itu mencakup semua orang 

yang pantas terkena khitob dan pekerjaan yang dituntut tidak bisa 

gugur sebab dilakukan oleh sebagian yang lain kecuali ada syari‟at 

dan ketetapan hukum bahwa hal yang diperintahkan adalah fardu 

kifayah, yaitu perkara yang sudah mencukupi bila dilakukan oleh 

sebagian dan yang lain sudah tidak perlu melakukannya seperti 

jihad, mengkafani, mensholati dan mengkubur mayat. 

 

 

 باب بٌان الفرض والواجب والسنة والندب

والواجب والفرض وابؼكتوبة واحد وىو ما يعلق العقاب ببَكو وقاؿ أصحاب أبي 
حنيفة الواجب ما ثبت وجوبو بدليل بؾتهد فيو كالوتر والأضحية عندىم والفرض 
ما ثبت وجوبو بدليل مقطوع بو كالصلوات ابػمس والزكوات ابؼفروضة وما أشبهها 

طأ لأف طريق الأبظاء الشرع واللغة والاستعماؿ وليس بُ شيء من ذلك وىذا خ
 فرؽ ببْ ما ثبت بدليل مقطوع بو أو بطريق بؾتهد فيو
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Fardu, Wajib, Sunah Dan Nadb 

 

Lafadz الوجب , الفرض , المكتوبة mempunyai makna yang sama 

yaitu perkara yang terdapat siksa bila ditinggalkan. Ulama‟ 

Hanafiyah berpendapat bahwa wajib adalah hal yang 

kewajibannya menjadi tetap sebab adanya dalil ijtihady seperti 

sholat witir dan kurban. Fardu menurut mereka adalah hal yang 

kewajibannya menjadi tetap sebab adanya dalil qot‟iy seperti 

sholat lima waktu dan zakat fardu. Tetapi pendapat seperti ini 

salah sebab suatu penamaan itu berlaku dengan menggunakan 

cara syara‟, lughot dan isti‟mal (berlakunya), sementara itu tidak 

ditemukan adanya perbedaan antara tiga hal di atas baik sebab 

dalil qot‟iy atau ijtihadiy. 

 

)فصل( وأما السنة فما رسم ليحتذي بو على سبيل الاستحباب وىي و النفل 
والندب بدعبُ واحد ومن الناس من قاؿ السنة ما ترتب كالسنن الراتبة مع الفرائض 
والنفل والندب ما زاد على ذلك وىذا لا يصح لأف كل ما ورد الشرع باستحبابو 

 فلب معبُ بؽذا الفرؽ فهو سنة سواء كاف راتبا أو غبّ راتب

 

(FASL) 

 adalah hal-hal yang ditentukan agar diikuti karena dianggap  السنة

baik.  mempunyai makna yang sama. Ada yang  الندب ,النفل, السنة

berpendapat bahwa as-sunnah adalah hal yang dilakukan secara 

terus menerus secara rutin seperti sholat Rowatib, An-nafl dan An-

nadb adalah perkara yang melebihi dari pengertian As-sunah. 

Pembedaan dalam penamaan ketiga hal di atas tidak benar sebab 

setiap perkara yang dianggap baik oleh syara‟ maka dinamakan 

dengan sunah baik yang rowatib (konsisten dilakukan) atau yang 

tidak, maka dari itulah tidak ada arti dalam pembedaan tersebut. 
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)فصل( إذا قاؿ الصحابي أمر رسوؿ صلى الله عليو وسلم بكذا وجب قبولو 
ويصبّ كما لو قاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم أمرت بكذا وقاؿ داود لا يقبل 
حبٌ ينقل لفظو والدليل على ما قلناه ىو أف الراوي مصدؽ فيما يرويو وىو عارؼ 

 ا يرويوبالأمر والنهي لأنو لغتو فوجب أف يقبل كسائر م

 

(FASL) 

Apabila ada sahabat yang berkata: “Rasulullah SAW. 

memerintahkan begini”, berarti perkataan tersebut wajib diterima 

dan perkataan itu sebagaimana bila Rasulullah SAW. berkata 

:“Aku memerintahkan begini”. Dawud Adz Dhohiri mengatakan 

bahwa perkataan sahabat yang seperti itu tidak bisa diterima 

kecuali lafadz tersebut memang di nukil (diambil) dari Rasulullah 

SAW. Sendiri. Dalil dari pendapat yang kita kemukakan adalah 

bahwa rawi(39) dibenarkan dalam setiap apapun yang 

diriwayatkannya. Sedangkan dia telah mengetahui tentang amar 

dan nahi karena amar dan nahi merupakan bahasa mereka, maka 

dari itulah perkataan mereka wajib diterima sebagaimana semua 

hal yang mereka riwayatkan. 

 

)فصل( وكذلك إف قاؿ من السنة كذا بضل على سنة النبي صلى الله عليو وسلم 
وأما إذا قاؿ أمر فلبف بكذا أو أمرنا أو نهينا ولم يسم الآمر بضل ذلك على 
الرسوؿ صلى الله عليو وسلم وقاؿ أصحاب أبي حنيفة لا بومل على ذلك إلا 

لذي بوتج بأمره ونهيو بدليل وىو قوؿ أبي بكر الصبّبُ وىذا غبّ صحيح لأف ا
وسنتو ىو الرسوؿ صلى الله عليو وسلم فإذا أطلق الصحابي ذلك وجب أف بومل 

 عليو

 

                       
39

 Dalam hal ini adalah para shohabat Rosulullah SAW. 
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(FASL) 

Juga wajib diterima adalah bila rawi (sahabat) berkata: “Hal 

ini adalah bagian dari sunah”, berarti diarahkan pada sunah nabi 

Muhammad SAW. Apabila rawi berkata: “Si fulan diperintahkan 

begini  (بكذا فلان أمر  ) , kami diperintah seperti ini  (أمُِرْنا ) , kami 

dilarang begini ( نُهٌِنَا )” , dan rawi tidak menyebutkan orang yang 

memerintah maka ungkapan-ungkapan tadi diarahkan dari nabi 

Muhammad SAW. Ulama‟ Hanafiyah yaitu As Syoirofiy berkata: 

“ungkapan seperti itu tidak bisa diarahkan berasal dari beliau 

kecuali bila memang ada dalil”.tapi ini pendapat yang tidak benar 

karena orang yang amar, nahi dan sunahnya yang dibuat hujah 

adalah baginda nabi Muhammad SAW., ketika ada sahabat 

berkata tentang amar dan nahi berart harusi mengarahkan 

keduanya berasal dari nabi. 

 

 باب القول فً النهً

)فصل( النهي يقارب الأمر بُ أكثر ما ذكرناه إلا أني أشبّ إليو على جهة 
الاختصار وأببْ ما بىالف الأمر فيو إف شاء الله تعالى وبو الثقة فأما حقيقتو فهو 
القوؿ الذي يستدعي بو ترؾ الفعل بفن ىو دونو ومن أصحابنا من زاد فيو على 

 ه بُ الأمرسبيل الوجوب كما ذكرنا

 

Nahi (Larangan) 

 

Nahi itu sama dengan amar dalam banyak hal yang telah 

disebutkan, tetapi di sini akan diberi isyarat secara ringkas dan 

menjelaskan perbedaanya dengan amar insya Allah..!!. Hakikat 

dari nahi adalah ucapan yang menuntut meninggalkan suatu 

perbuatan yang ditujukan untuk orang yang lebih rendah. Diantara 

ulama‟ kita (Syafi‟iyah) menambahkan setelah pengertian di atas 

dengan “secara wajib”. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam 

bab amar. 
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لا تفعل وقالت الأشعرية ليس لو )فصل( ولو صيغة تدؿ عليو بُ اللغة وىو قولو 
 صيغة وقد مضى الدليل عليو بُ الأمر

 

(FASL) 

Nahi mempunyai sighot khusus dalam lughot yang 

menunjukkan bahwa lafadz tersebut adalah nahi seperti: تفعل لا . 

Golongan Asy‟ariyah berpendapat bahwa nahi tidak punya sighot 

khusus. Dalil yang menerangkan bahwa nahi punya sighot khusus 

sama dengan dalil yang telah lewat dalam bab amar. 

)فصل( وإذا بذردت صيغتو اقتضت التحرنً وقالت الأشعرية لا تقتضي لتحرنً ولا 
غبّه إلا بدليل والدليل على ما قلناه أف السيد من العرب إذا قاؿ لعبده لا تفعل  

 فعل استحق الذـ والتوبيخ فدؿ على أنو ينبغي التحرنًكذا ف

 

(FASL) 

Bila sighot nahi berdiri sendiri berarti menunjukkan pada 

suatu yang haram (untuk dilakukan). Golongan Asy‟ariyah 

berpendapat bahwa nahi hanya menunjukkan pada haram atau 

yang lain bila ada dalil. Dalil kita adalah bahwa seorang tuan dari 

orang Arab bila berkata kepada budaknya: “Jangan melakukan hal 

ini”, tetapi si budak tetap melakukannya berarti si budak berhak 

mendapat cercaan dan hinaan. Inilah yang membuktikan bahwa 

nahi menunjukkan larangan suatu perbuatan. 

 

)فصل( وإذا بذردت صيغتو اقتضت البَؾ على الدواـ وعلى الفور بخلبؼ الأمر 
وذلك أف الأمر يقتضي إبهاد الفعل فإذا فعل مرة بُ أي زماف فعل بظي بفتثلب وبُ 

 النهي لا يسمى منتهيا إلا إذا سارع إلى البَؾ على الدواـ
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(FASL) 

Sighot nahi yang sendiri (tanpa qorinah yang lain) 

menuntut untuk meninggalkan suatu hal secara langsung dan 

seterusnya. Berbeda dengan amar yang mana amar itu menuntut 

adanya suatu perbuatan, bila orang yang diperintah telah 

melakukan sekali saja pada waktu kapanpun berarti dia sudah 

bisa disebut sebagai orang yang berbakti. Berbeda dengan nahi, 

karena orang yang dilarang bisa disebut sebagai orang yang telah 

meninggalkan larangan bila memang segera meninggalkan 

larangan secara terus menerus. 

)فصل( وإذا نهى عن شيء فإف كاف لو ضدٌّ واحدٌ فهو أمر بذلك الضد كالصوـ 
بُ العيدين وإف كاف لو أضداد كالزنا فهو أمر بضد من أضداده لأنو لا يتوصل إلى 

  ترؾ ابؼنهي عنو إلا بدا ذكرناه

 

(FASL) 

Seseorang dilarang melakukan suatu hal maka: 

1. Bila hal tersebut mempunyai kebalikan berarti nahi yang seperti 

ini adalah amar untuk melakukan perkara yang menjadi 

kebalikan dari larangan tersebut seperti melakukan puasa pada 

dua hari raya 

2. Bila hal tersebut mempunyai banyak perkara yang menjadi 

kebalikannya berarti nahi yang seperti ini adalah amar untuk 

melakukan sebagian dari kebalikannya tersebut. karena hanya 

dengan yang telah disebutkan tadi(40), meninggalkan perkara 

yang dilarang bisa tercapai. 

 

)فصل( وإذا نهى عن أحد شيئبْ كاف ذلك نهيا عن ابعمع بينهما وبهوز لو فعل 
أحدبنا و قالت ابؼعتزلة يكوف ذلك نهياً عنهما فلب بهوز فعل واحد منهما والدليل 

                       
40

 Melakukan sebagian kebalikannya. 
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على ما قلناه ىو أف النهي أمر بالبَؾ كما أف الأمر أمر بالفعل بٍ الأمر بفعل 
 ببَؾ أحدبنا لا يقتضي وجوب تركهماأحدبنا لا يقتضي وجوبِما فكذلك الأمر 

 

(FASL) 

Dilarang melakukan salah satu dari dua hal berarti dilarang 

melakukan keduanya tapi boleh melakukan salah satunya saja. 

Mu‟tazilah mengatakan bahwa Nahi yang seperti itu adalah 

larangan untuk kedua hal tersebut, maka tidak boleh melakukan 

salah satunya. Dalil kita adalah bahwa nahi serupa dengan amar 

tapi nahi merupakan  perintah untuk meninggalkan sesuatu, 

sedangkan amar adalah perintah untuk melakukan sesuatu 

perbuatan. Perintah untuk melakukan salah satu dari dua hal 

berarti tidak wajibnya dua hal tersebut. Begitu juga perintah agar 

meninggalkan salah satu dari dua hal berarti tidak menunjukkan 

wajib untuk meninggalkan dua hal tersebut. 

 

)فصل( والنهي يدؿ على فساد ابؼنهي عنو بُ قوؿ أكثر أصحابنا كما يدؿ الأمر 
على أجزاء ابؼأمور بو بٍ اختلف ىؤلاء فمنهم من قاؿ يقتضي الفساد من جهة 
الوضع بُ اللغة ومنهم من قاؿ يقتضي الفساد من جهة الشرع ومن أصحابنا من 

و الله ما يدؿ عليو وىو قاؿ النهي لا يدؿ على الفساد وحكي عن الشافعي ربض
قوؿ طائفة من أصحاب أبي حنيفة وأكثر ابؼتكلمبْ واختلف القائلوف بذلك بُ 
الفصل ببْ ما يفسد وببْ ما لا يفسد فقاؿ بعضهم إف كاف بُ فعل ابؼنهي 
إخلبؿ بشرط بُ صحتو إف كاف عبادة أو بُ نفوذه إف كاف عقد أوجب القضاء 

بىتص بالفعل ابؼنهي عنو كالصلبة بُ ابؼكاف بفساده وقاؿ بعضهم إف كاف النهي 
النجس اقتضى الفساد وإف لم بىتص ابؼنهي عنو كالصلبة بُ الدار ابؼغصوبة لم 
يقتض الفساد والدليل على أف النهي يقتضي الفساد على الإطلبؽ أنو إذا أمر 
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 بعبادة بؾردة عن النهي ففعل على وجو منهي عنو فإنو لم يأت بابؼأمور على الوجو
 الذي اقتضاه الأمر فوجب أف تبقى العبادة عليو كما كانت

 

(FASL) 

Nahi menunjukkan tidak dianggapnya (fasidnya) perkara 

yang dilarang menurut mayoritas ulama‟ Syafi‟iyah sebagaimana 

dengan amar yang menunjukkan cukupnya hal yang diperintah. 

Ada perbedaan wacana dari mereka, ada yang berpendapat 

bahwa fasidnya itu dari segi asal lughot dan ada yang 

berpendapat bahwa fasidnya itu dari segi syara‟. Sedangkan 

menurut minoritas Syafi‟iyah bahwa nahi tidak menunjukkan 

fasidnya perkara yang dilarang (baik dari segi lughot atau syara‟). 

Yang kedua ini merupakan pendapat ulama‟ Hanafiyah dan 

mayoritas ahli kalam.  

Orang yang mengatakan tentang nahi tidak menunjukkan 

fasidnya hal yang dilarang berbeda pendapat tentang 

membedakan perkara yang fasid dan yang tidak fasid: 

1. Apabila dalam melakukan hal yang dilarang terdapat sesuatu 

yang membuat cacat terhadap syarat sah ibadah atau syarat 

keberlangsungan suatu akad maka wajib untuk mengqodo‟ 

sebab rusaknya syarat tersebut. 

2. Apabila nahi khusus untuk pekerjaan yang dilarang seperti 

sholat ditempat yang najis berarti nah tersebuti menunjukkan 

tentang fasidnya hal yang dilarang. Bila tidak mengkhususkan 

pada hal yang dilarang seperti sholat di rumah ghasaban, 

berarti nahi tidak menunjukkan tentang fasidnya hal yang 

dilarang. 

Dalil bahwa nahi menunjukkan fasid secara mutlak adalah 

bahwasanya seseorang bila diperintah untuk melakukan ibadah 

yang sepi dari nahi kemudian dia melakukan dengan cara yang 

dilarang berarti dia tidak melakukan hal yang diperintahkan sesuai 

dengan perintah, maka dari itulah ibadah yang telah diwajibkan 

pada orang tersebut tetap menjadi wajib. 
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 باب القول فً العموم والخصوص
UMUM DAN KHUSUS 

 

 باب ذكر حقٌقة العموم وبٌان مقتضاه

والعموـ كل لفظ عم شيئبْ فصاعدا وقد يكوف متناولا لشيئبْ كقولك عممت 
زيدا وعمرا بالعطاء وقد يتناوؿ بصيع ابعنس كقولك عممت الناس بالعطاء وأقل 

  ما يتناوؿ شيئبْ وأكثره ما استغرؽ ابعنس

 

Hakikat Umum Dan Menjelaskan Yang Dimaksud Darinya 

 

 Umum adalah setiap lafadz yang mencakup dua hal atau 

lebih. Terkadang lafadz umum mencakup pada dua hal seperti 

 dan semua individu dari jenis tanpa batas عممت زٌدا وعمرا بالعطاء

seperti اءعممت الناس بالعط . Lafadz umum minimal harus mencakup 

dua hal dan batas maksimalnya adalah sampai menghabiskan 

semua indifidu suatu jenis. 

 

)فصل( وألفاظو أربعة أنواع أحدىا اسم ابعمع إذا عرؼ بالألف واللبـ كابؼسلمبْ 
قولك مسلموف وابؼشركبْ والأبرار والفجار وما أشبو ذلك وأما ابؼنكر منو ك

ومشركوف وأبرار وفجار فلب يقتضي العموـ ومن أصحابنا من قاؿ ىو للعموـ وىو 
قوؿ أبي علي ابعبائي والدليل على فساد ذلك أنو نكرة فلم يقتض ابعنس كقولك 

  رجل ومسلم

(FASL) 

Lafadz umum ada empat: 

1. Isim jama‟(41) ketika dimakrifatkan dengan alif dan lam (ال) 

seperti المسلمٌن المشركٌن الفجار الابرار dan lain-lain. Sedangkan isim 

                       
41

 Maksudnya adalah isim yang menunjukkan arti banyak baik jama‟ shahih, 

taksir, isim jama‟ dan isim jenis jama‟. 
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nakiroh dari isim jama‟ tidak menunjukkan umum seperti  مسلمٌن

فجار ابرار مشركٌن  dan lain-lain. Sebagian Syafi‟iyah berkata: 

“Nakirah dari isim jama‟ adalah untuk umum” dan ini merupakan 

pendapat dari Abu Ali Al-Jabai(42). Dalil bahwa pendapat ini 

salah yaitu bahwa isim nakirahnya isim jama‟ adalah isim 

nakirah, kalau begitu bararti isim nakirah dari isim jama‟ tidak 

berupa jenis(43) seperti رجل  dan مسلم . 

 

الألف واللبـ كقولك الرجل وابؼسلم ومن )فصل( والثاني اسم ابعنس إذا عرؼ ب
 لدليل على أنو للجنس قولو عز وجلأصحابنا من قاؿ ىو للعهد دوف ابعنس وا

نْسَافَ لَفِي خُسْرٍ ) وابؼراد بو ابعنس ألا ترى أنو استثبُ منو ابعمع  (وَالْعَصْرِ إِفَّ الْأِ
  نار والدرىم ويريدوف ابعنسوتقوؿ العرب أىلك الناس الدي (إِلاَّ الَّذِينَ آمَنُوا) فقاؿ

 

2. Isim jenis ketika dimakrifatkan dengan alif dan lam (ال) seperti 

 Tapi ada yang berpendapat bahwa isim jenis yang .الرجل المسلم

dimakrifatkan dengan alif dan lam adalah karena lil „ahdi bukan 

lil jinsi. Dalil yang menunjukkan bahwa isim jenis yang 

dimakrifatkan dengan alif dan lam untuk menunjukkan suatu 

jenis adalah firman Allah SWT. yang berbunyi: “Demi masa, 

sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian” 

(QS. Al-„Ashr: 1-2) yang dimaksud   ْلإنِْسَانَ ا  (manusia) di sini 

adalah jenis dan bahwa yang dikecualikan dari  ْلإنِْسَانَ ا  adalah 

jama‟ yaitu    الاذٌِنَ آمَنُوا إلِاا  . ucapan orang Arab:  

 Dinar dan Dirham adalah yang“ اهلك الناس الدٌنار والدرهم

menghancurkan manusia” yang dimaksud adalah jenis. 

 

                       
42

 Ahli teolog  (ilmu kalam) dari Mu‟tazilah. Namanya adalah Muhammad Ibn 

Abdul Wahhab. 
43

 Maksudnya adalah tidak bisa menghabiskan masing-masing individu dari 

jenis. 
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اء ابؼبهمة وذلك من فيمن يعقل وما فيما لا يعقل بُ )فصل( والثالث الأبظ
الاستفهاـ والشرط وابعزاء تقوؿ بُ الاستفهاـ من عندؾ وما عندؾ وبُ ابعزاء 
تقوؿ من أكرمبِ أكرمتو ومن جاءني رفعتو وأي فيما يعقل وفيما لا يعقل بُ 
 الاستفهاـ وبُ الشرط وابعزاء تقوؿ بُ الاستفهاـ أي شيء عندؾ وبُ الشرط
وابعزاء أي رجل أكرمبِ أكرمتو وأين وحيث بُ ابؼكاف ومبٌ بُ الزماف تقوؿ اذىب 

)فصل( والرابع النفي بُ النكرات تقوؿ  أين شئت وحيث شئت واطلببِ مبٌ شئت
 ما عندي شيءٌ ولا رجل بُ الدار

 

3. Isim mubham yaitu من untuk yang berakal dan ما untuk yang 

tidak berakal, yang keduanya juga digunakan untuk istifham 

(pertanyaan) : ما عندك   من عندك,

syarat dan jaza‟ : من جاءنً رفعته  اكرمنً اكرمته من     

يّ اَ   untuk yang berakal dan yang tidak berakal yang digunakan 

dalam istifham :اي شٌئ عندك, syarat dan jaza‟ : 

.ناٌ اي رجل اكرمنً اكرمته  dan حٌث dalam makan (tempat) :  

متى  dan . اذهباٌن شئت و حً شئت  untuk zaman : اطلبنً متى شئت . 

4. Nafi dalam nakiroh(44) : ما عندي شٌئ و لا رجل فً الدار .  

 

)فصل( أقل ابعمع ثلبثة فإذا ورد لفظ ابعمع كقولو مسلموف ورجاؿ بضل على 
ىو قوؿ مالك وابن داود ونفطويو وطائفة ثلبثة ومن أصحابنا من قاؿ ىو اثناف و 

من ابؼتكلمبْ والدليل على ما قلناه أف ابن عباس رضي الله عنهما احتج على 
عثماف رضي الله عنو بُ حجب الأـ بالأخوين وقاؿ ليس الأخواف أخوة بُ لساف 
قومك فقاؿ عثماف لا أستطيع أف أنقض أمرا كاف قبلي وتوارثو الناس ومضى بُ 

                       
44

 Maksudnya adalah nakirah dalam runtutan kalam nafi. 
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ادعى ابن عباس أف الأخوين ليس بأخوة فأقره عثماف كرـ الله وجهو الأمصار ف
على ذلك وإبما اعتذر عنو بالإبصاع ولأنهم فرقوا ببْ الواحد والاثنبْ وابعمع فقالوا 

 رجل ورجلبف ورجاؿ فلو كاف الاثناف بصعا كالثلبثة بؼا خالفوا بينهما بُ اللفظ

 

(FASL) 

Batas minimal jama‟ adalah tiga, bila ada lafadz jama‟ 

seperti مسلمون dan  berarti diarahkan pada tiga atau lebih. Ada  رجال 

ulama‟ kita(45) yang mengatakan bahwa batas minimal jama‟ 

adalah dua, dan ini adalah pendapat imam Malik, Ibnu Dawud dan 

Naftuwaih(46) dan sebagian ahli teolog. Dalil yang kita kemukakan 

adalah bahwasanya Ibnu Abbas ra. mengalahkan argumentasi 

Usman Ibn Affan ra. Dalam permasalahan terhijabnya ibu sebab 

dua orang saudara. Ibnu Abbas ra. berkata : “ الاخوان bukan اخوة 

menurut bahasa kaum anda”, lantas Ustman ra. berkata: “Aku 

tidak kuasa untuk merusak hukum yang telah ditetapkan 

sebelumku, turun temurun diwarisi oleh para manusia dan hal 

tersebut telah berlaku di seantero kota”. Ibnu Abbas ra. mengklaim 

bahwa الاخوان bukanlah  .kemudian Usman Ibn Affan ra  اخوة 

mengakui pendapat Ibnu Abbas ra. dalam permasalahan ini. 

Hanya saja pendapat Ibnu Abbas ini tidak digunakan sebab 

adanya ijma‟(47) dan juga karena orang Arab telah membedakan 

antara mufrod, tasniyah dan jama‟ dengan ucapan   رجل, رجلان, رجال 

andai saja dua adalah jama‟ sebagaimana tiga maka bisa 

dipastikan orang Arab tidak akan membedakan dalam lafadznya. 

 

)فصل( إذا بذردت ألفاظ العموـ البٍ ذكرناىا اقتضت العموـ واستغراؽ ابعنس 
والطبقة وقالت الأشعرية ليس للعموـ صيغة موضوعة وىذه الألفاظ برتمل العموـ 

توقف فيها حبٌ يدؿ الدليل على ما يراد بِا من وابػصوص فإذا وردت وجب ال
                       
45

 Al Qodi Abu Bakar Al Baqilani. 
46

 Abu Abdillah Ibrahim Ibn Muhammad. 
47

 Ibu mendapat 1/6 bila bersamaan dengan dua saudara. 
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ابػصوص والعموـ ومن الناس من قاؿ لا برمل على العموـ بُ الأخبار وبرمل بُ 
الأمر والنهي ومن الناس من قاؿ برمل على أقل ابعمع ويتوقف فيما زاد والدليل 

ورجلبف على ما ذكرناه أف العرب فرقت ببْ الواحد والاثنبْ والثلبثة فقالوا رجل 
ورجاؿ كما فرقت ببْ الأعياف بُ الأبظاء فقالوا رجل وفرس وبضار فلو كاف 
احتماؿ لفظ ابعمع للواحد والاثنبْ كاحتمالو بؼا زاد لم يكن بؽذا التفريق معبُ 
ولأف العموـ بفا تدعو ابغاجة إلى العبارة عنو بُ بـاطباتهم فلب بد أف يكونوا قد 

عوا لكل ما بوتاجوف إليو من الأعياف فأما من وضعوا لو لفظا يدؿ عليو كما وض
قاؿ أنو بومل على الثلبث ويتوقف فيما زاد فالدليل عليو أف تناوؿ اللفظ للثلبث 

 وبؼا زاد عليو واحد فإذا وجب ابغمل على الثلبث وجب ابغمل على ما زاد
 

Sighot Umum Dan Penjelasan Tentang Yang Dikehendakinya 

 

Lafadz umum yang sepi dari qorinah baik yang khusus 

atau yang umum berarti menunjukkan yang umum dan 

menghabiskan jenis beserta kelompok-kelompok yang ada pada 

jenis tersebut. Golongan Asy Ariyah berpendapat bahwa tidak ada 

sighot yang dicetak untuk sesuatu yang umum.  

Kita berpendapat bahwa lafadz ini memungkinkan 

digunakan untuk umum atau khusus, bila ada lafadz seperti ini 

maka wajib dimauqufkan (ditangguhkan), sehingga ada dalil yang 

menunjukkan bahwa yang dikehendaki adalah umum atau khusus. 

Lafadz ini tidak bisa diarahkan pada keumuman dalam 

kalam khobar tapi bisa diarahkan pada kalam amar dan nahi. 

Diarahkan pada batas minimal jama‟ adapun selebihnya 

masih ditangguhkan. Dalilnya adalah bahwa orang Arab 

membedakan antara mufrod, tasniyah dan jama‟, mereka berkata : 

 sebagaimana mereka juga membedakan nama.  جل, رجلان, رجالر

suatu dzat dalam penamaannya seperti  andai saja .  رجل ,فرس , حمار 

mengarahkan lafadz yang jama‟ untuk yang mufrod atau tasniyah 
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sebagaimana mengarahkan / memungkinkan lafadz jama‟ untuk 

hal yang lebih dari satu atau dua, pastilah tidak akan ada artinya 

pembedaan-pembedaan ini dan juga karena lafadz umum 

merupakan kebutuhan dalam pengucapan bahasa orang Arab, 

maka dari itu mereka benar-benar telah membuat lafadz untuk 

menunjukkan pada suatu hal yang umum sebagaimana mereka 

membuat nama pada setiap dzat yang mereka perlukan. Ulama‟ 

yang berpendapat bahwa umum itu diarahkan pada batas minimal 

jama‟ yaitu tiga dan dimauqufkan  bila lebih dari tiga, argumentasi 

untuk menyangkalnnyanya adalah mencakupnya suatu lafadz 

pada jumlah “tiga” dan melebihinya hanyalah satu. Apabila 

mengarahkan pada tiga adalah wajib berarti mengarahkan pada 

yang lebih dari tiga juga wajib. 

 

)فصل( ولا فرؽ بُ ألفاظ العموـ ببْ ما قصد بِا ابؼدح أو الذـ أو قصد بِا 
موـ ومن أصحابنا من قاؿ أف قصد بِا ابؼدح كقولو عز ابغكم بُ ابغمل على الع

ىَبَ ) والذـ كقولو تعالى (وَالَّذِينَ ىُمْ لِفُرُوجِهِمْ حَافِظوُفَ )وجل  وَالَّذِينَ يَكْنِزُوفَ الذَّ
لم بومل على العموـ وىذا خطأ لأف ذكر ابؼدح والذـ يؤكد بُ ابغث ( وَالْفِضَّةَ 

 ف مانعا من العموـعليو والزجر عنو فلب بهوز أف يكو 

 

(FASL) 

Tidak ada perbedaan antara lafadz umum yang digunakan 

untuk memuji atau mencela dan antara yang ditujukan untuk suatu 

hukum  dalam mengarahkan lafadz tersebut pada hal yang umum. 

Ada ulama‟ kita yang berpendapat bahwa apabila lafadz umum 

digunakan untuk memuji (atau mencela) seperti dalam firman Allah 

SWT : “Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya” (QS. Al 

Mukminun: 5) dan “Dan orang-orang yang menyimpan emas dan 

perak” (QS. At Taubah: 34) maka tidak diarahkan pada hal yang 

umum. Pendapat ini salah sebab penuturan dalam memuji dan 

mencela itu mengukuhkan dalam memotivasi terhadap yang dipuji 

dan mencegah terhadap yang dicela, kalau begitu berarti 
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penuturan pujian dan celaan tidak bisa menjadi pencegah dari 

sesuatu yang umum. 

 

)فصل( وإذا وردت ألفاظ العموـ فهل بهب اعتقاد عمومها والعمل بدوجبها قبل 
البحث عما بىصها اختلف أصحابنا فيو فقاؿ أبو بكر الصبّبُ بهب العمل 
بدوجبها واعتقاد عمومها ما لم يعلم ما بىصها وذىب عامة أصحابنا أبو العباس 

بهب اعتقاد عمومها حبٌ وأبو سعيد الأصطخري وأبو إسحاؽ ابؼروزي إلى أنو لا 
يبحث عن الدلائل فإذا بحث فلم بهد ما بىصها اعتقد حينئذ عمومها وىو 
الصحيح والدليل عليو أف ابؼقتضى للعموـ وىو الصيغة ابؼتجردة ولا يعلم التجرد 

 إلا بعد النظر والبحث فلب بهوز اعتقاد العموـ قبلو

 

(FASL) 

Apabila ada lafadz umum, apakah meyakini keumumannya 

dan melakukan apa yang dituntut oleh lafadz tersebut sebelum 

adanya pembahasan tentang perkara yang mengkhususkannya 

adalah wajib? Ada perbedaan pendapat: 

1. Abu Bakar As Sairofi berkata: ”Melakukan yang dituntut dan 

meyakini keumumannya adalah wajib selama belum diketahui 

perkara yang mentakhsis”. 

2. Abu Abbas, Abu Said Al Istokhriy(48), Abu Ishaq Al Marwaziy(49) 

dan mayoritas Syafi‟iyah berpendapat bahwa meyakini 

keumumannya tidak wajib sehingga ada pembahasan tentang 

dalil-dalil, tapi boleh meyakini keumumannya bila telah ada 

penelitian tentang dalil-dalil dan belum ditemukan perkara yang 

mentakhsisnya. 

Pendapat yang terakhir inilah yang soheh sebab yang menuntut 

pada suatu keumuman adalah sighot yang sepi dari qorinah dan 

dalil-dalil. Sepinya suatu lafadz dari qorinah dan dalil bisa didapat 

                       
48

 244-328 H. 
49

 Ibrahim Ibn Ahmad Ibn Ishak, wafat 340 H. 
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setelah adanya penalaran dan penelitian. Maka dari itu berarti 

meyakini (dan mengamalkan) lafadz umum sebelum adanya 

penalaran dan penelitian adalah tidak diperbolehkan. 

 

 باب ماٌصح دعوى العموم فٌه وما  لاٌصح

وبصلتو اف العموـ يصح دعواه بَ نطق ظاىر يستغرؽ ابعنس  بلفظو كالألفاظ البٌ 
ذكرناىا بَ الباب الأوؿ وأما الأفعاؿ فلب يصح فيها دعوى العموـ لانها تقع على 

 صفة واحدة فاذا عرفت تلك  الصفة اختص ابغكم بِا وإف لم تعرؼ صار بؾملب

اف النبى صلى الله عليو وسلم بصع ببْ الصلبتبْ بَ )عرؼ صفتو مثل ماروى  فما
فهذا مقصور على ما روى فيو  وىو السفر ولا بومل على العموـ فيما لم  (السفر

فلب يعلم انو  )انو بصع ببْ  الصلبتبْ  بَ السفر(يرد فيو وما لم يعرؼ مثل ماروى 
لوـ انو لم يكن الا بَ سفر واحد فاذا كاف بَ سفر طويل أو سفر قصبّ إلا انو مع

 لم يعلم ذلك بعينو وجب التوقف فيو حبٌ يعرؼ ولايدعى فيو العموـ

 

Sesuatu Yang Boleh Diklaim Sebagai Umum 

Dan Yang Tidak Boleh 

 

Secara global boleh mengklaim suatu secara umum dalam 

lafadz yang diucapkan yang bisa menghabiskan semua jenis 

dengan ucapan tadi, seperti pembahasan yang telah lewat. 

Perbuatan (af‟al) Rasulullah SAW. tidak bisa diakui sebagai 

sesuatu yang umum, karena perbuatan tersebut hanya menetapi 

satu keadaan. Bila keadaan tersebut diketahui maka hukumnya 

menjadi khusus sebab adanya keadaan tersebut. Bila keadaan itu 

tidak diketahui maka perbuatan tersebut menjadi mujmal. 

 Diantara af‟al nabi yang sifatnya diketahui adalah bahwa beliau 

menjama‟ dua sholat sewaktu bepergian, penjama‟-an ini hanya 

tertentu pada apa yang ada dalam riwayat saja yaitu “safar”. 
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Maka dari itu pen-jama‟-an sholat tidak bisa diarahkan pada hal 

yang umum dalam perkara yag tidak diriwayatkan. 

 Af‟al yang sifatnya tidak diketahui seperti riwayat bahwa 

Rasulullah SAW. menjama‟ sholat sewaktu bepergian, riwayat 

ini tidak diketahui apakah beliau menjama‟ dalam safar yang 

jauh atau yang dekat. Sedangkan yang diketahui hanyalah 

bahwa pen-jama‟-an itu terlaksana dalam satu perjalanan saja. 

Apabila memang perjalanan itu tidak diketahui (jauh- dekatnya) 

berarti harus ditangguhkan sampai diketahui (jauh dekatnya) 

dan keumuman tidak bisa dikatakan pada hukum menjama‟ 

sholat. 

 

)فصل( وكذلك القضايا بَ الأعياف لابهوز دعوى العموـ فيها وذلك مثل اف  
فطار  يروى اف النبى صلى الله عليو وسلم قضى بالشفعة للجار وقضى بَ الإ

بالكفارة وما أشبو ذلك فلب بهوز دعوى العموـ فيها، بل بهب  التوقف فيو لأنو  
بهوز اف يكوف قضى بالشفعة بعار لصفة بىتص بِا وقضى بكفارة بإفطار بَ بصاع 
او غبّه بفا  بىتص بو المحكوـ لو وعليو فلب بهوز اف بوكم على غبّه الا اف يكوف 

من الناس من قاؿ اف كاف قد روى انو قضى و  بَ ابػبر لفظ يدؿ على العموـ
بكفارة بالافطار وبالشفعة للجار لم يدع فيو العموـ واف كاف قد روى انو  قضى 
بأف الكفارة بَ الإفطار وبأف الشفعة للجار تعلق بعمومو لإف  ذلك حكاية قوؿ 
فكأنو قاؿ الكفارة بَ الإفطار والشفعة للجار وقاؿ بعضهم إف روى انو كاف 

تعلق بعمومو لأف ذلك للدواـ ألا ترى أنو يقاؿ فلبف كاف يقرى  الضيف  يقضى
و أراد التكرار  (وكاف يأمر أىلو بالصلبة ) ويصنع ابؼعروؼ وقاؿ الله  تعالى

والصحيح انو لا فرؽ ببْ اف يكوف بلفظ أف أو غبّه لأنو قد  يروى لفظة اف بَ 
تضى ابغكم بَ غبّىا ولافرؽ القضاء بدعبُ ابغكم بَ القضية ابؼقضى فيها ولايق
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أيضا ببْ اف يقوؿ كاف وببْ غبّه لأنو واف اقتضى التكرار إلا أنو بهوز اف يكوف 
 التكرار على صفة بـصوصة لايشاركها فيو سائر الصفات

 

(FASL) 

 Sebagaimana af‟al adalah qodoya (keputusan-keputusan 

nabi Muhammad SAW.) dalam masalah-masalah tertentu yang 

tidak boleh diklaim sebagai suatu yang bersifat umum. Seperti 

diriwayatkan bahwa nabi Muhammad SAW. memutuskan suatu 

hukum dalam permasalahan suf‟ah untuk tetangga, membatalkan 

puasa dengan membayar kafarot dan lain-lain. Menilai semua hal 

di atas sebagai sesuatu yang umum tidak boleh bahkan perkara ini 

wajib dimauqufkan (ditangguhkan). Karena boleh jadi nabi 

memutuskan hukum dalam permasalahan suf‟ah untuk tetangga 

karena adanya suatu sifat yang tertentu (seperti syarik qodim) dan 

memutuskan kafarot sebab membatalkan puasa dengan jima‟ dan 

lain-lain dari setiap mahkum lahu dan mahkum alaih yang tertentu. 

Berarti boleh memberi hukum pada mahkum lahu dan mahkum 

alaih bila memang dalam khobar ada lafadz yang menunjukkan 

umum. 

 Ada ulama‟ yang berpendapat bahwa redaksi:  

 .nabi Muhammad SAW“ انه قضى بكفارة بالإفطار و بالشفعة للجار 

memutuskan kafarot sebab membatalkan puasa dan suf‟ah untuk 

tetangga”, hal ini bisa dikatakan umum meskipun kedua  redaksi  

menggunakan  kata  tambahan إن menjadi: إن الشفعة للجار  

“Sesungguhnya Syuf‟ah sebab bertetangga” dan   إن الكفارة فً الافطار

“Sesungguhnya kafarot disebabkan oleh berbuka”, riwayat seperti 

ini tetap umum karena hal tersebut merupakan sebuah cerita, 

maka seakan-akan nabi bersabda  الكفارة فً الافطار dan  الشفعة للجار . 

Ada juga yang berpendapat bila menggunakan redaksi  انّــه كان ٌقضًِ 

 maka tetap umum karena redaksi seperti itu menunjukkan 

kelangsungan sesuatu secara terus menerus,  seperti  ucapan: فُلانٌ  

ٌَصنَــعُ المــــــعَرُوفَ  فَ و  ٌْ ٌُقْـــرِئ الضا  Dia telah memulyakan tamu dan“ كان 

berbuat kebajikan”. Allah  SWT.  berfirman: “Dan dia (Ismail) 

menyuruh ahlinya (umatnya) untuk mendirikan sholat” (QS. 

Maryam: 55) dan yang dikehendaki adalah takror (pengulangan). 
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Pendapat yang shahih adalah tidak adanya perbedaan baik 

dengan redaksi  ٌإن atau yang lainnya, karena lafadz ان diriwayatkan 

dalam satu putusan yang berarti adanya suatu hukum di dalam 

cerita itu dan tidak mencakup terhadap hukum selain yang ada di 

dalam cerita. Begitu juga tidak ada perbedaan antara redaksi كان 

dan yang lain, karena  كان meskipun menuntut adanya 

pengulangan perbuatan tapi pengulangan tersebut hanya untuk 

suatu keadaan tertentu yang tidak mencakup pada keadaan yang 

lain. 

 

)فصل( وكذلك المجمل من القوؿ ابؼفتقر الى إضمار لايدعى بَ إضماره العموـ 
فبعضهم  فإنو يفتقر الى إضمار )ابغج أشهر معلومات(ل وذلك  مثل قولو عز وج

يضمر وقت إحراـ ابغج أشهر معلومات وبعضهم يضمر وقت أفعاؿ ابغج أشهر 
معلومات فابغمل عليهما لابهوز بل بومل على ما يدؿ الدليل على انو يراد بو 

و لأف العموـ من صفات النطق فلب بهوز دعواه بَ ابؼعانى وعلى ىذا من جعل قول
)لا نكاح الا  و صلبة بعار ابؼسجد  الا بَ ابؼسجد(لا)صلى الله عليو وسلم 

وما أشبهو  )رفع القلم  عن  ثلبثة( و (لا أحل ابؼسجد بعنب ولاحائض) و بولى(
بؾملب منع من دعوى العموـ فيو لأنو بهعل ابؼراد  معبُ غبّ مذكور وبهوز اف يريد 

فيو ومن الفقهاء من بومل بَ مثل ىذا شيئا  دوف شيء، فلب بهوز دعوى العموـ 
على العموـ بَ كل ما بوتملو لأنو أعم فائدة ومنهم من بوملو على ابغكم 
ابؼختلف فيو لأف ما سواه معلوـ بالإبصاع. وىذا كلو خطأ بؼا بيناه من اف ابغمل 
على ابعميع لابهوز وليس ىناؾ لفظ يقتضى العموـ ولابهوز بضلو على موضع 

حتمالو بؼوضع ابػلبؼ ولغبّه واحد فلب بهوز بزصيصو بؼوضع ابػلبؼ لأف ا
 ابػلبؼ
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(FASL) 

Hal yang tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang umum 

adalah mujmal (perkara yang masih global) dari ucapan yang 

butuh pada pentakwilan (mengira-ngirakan sesuatu), seperti 

firman Allah SWT. : “Haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi” 

(QS. Al Baqarah : 197) sebagian ulama‟ ada yang mengira-

ngirakan dengan   lafadz  Waktu ihram“  اشهورٌ معلومات وَقْتُ اِحرامِ الحج   

haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi” atau  وقت افعال الحج اشهور

اتمعلوم  “Waktu melakukan haji adalah beberapa bulan yang 

dimaklumi”, kedua pentakwilan ini tidak boleh tapi harus dengan 

takwil yang berdasarkan dalil yang sesuai dengan yang 

dikehendaki. Karena “umum” merupakan sifatnya suatu ucapan, 

maka dari itu tidak  boleh  mengarahkan  umum dalam makna. 

Sebab inilah sabda nabi  Muhammad SAW.: “Sholat bagi orang 

yang bersebelahan dengan masjid hanya boleh di masjid”, 

”Sahnya  menikah  hanya  dengan menggunakan wali”, “Masjid  

tidak  halal  bagi  orang  yang sedang  junub  dan  haid”, “Pena 

telah diangkat dari tiga hal... .” dan lain-lain dijadikan sebagai 

suatu yang mujmal yang tidak boleh dianggap sebagai umum 

karena yang dikehendaki bukan makna yang telah disebutkan, dan 

boleh bila memang yang dikehendaki adalah suatu hal yang lain. 

Sebagian pakar fiqh berpendapat bahwa contoh seperti di 

atas diarahkan pada setiap hal yang umum dalam setiap perkara 

yang memungkinkan karena adanya faedah yang lebih umum. 

Sebagian lagi ada yang berpendapat bahwa contoh seperti di atas 

diarahkan pada perkara muhtalaf fih (khilaf yang ada dalam 

lingkup satu madzhab) karena perkara yang selain itu sudah 

diketahui secara ijma‟. Semua ini salah, sebab mengarahkan 

semuanya (dalam contoh di atas) tidak boleh, karena di sana tidak 

ada lafadz yang menuntut umum. Mengarahkan umum pada 

obyek khilaf tidak boleh karena obyek (sasaran) khilaf dan ijma‟ 

adalah sama, karena itulah tidak boleh mentakhsis mujmal dalam 

ranah khilaf. 
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 باب القول فى الخصوص

الله عليو  التخصيص بسييز بعض ابعملة بابغكم وبؽذا نقوؿ خص رسوؿ الله صلى
وسلم بكذا وخص الغبّ بكذا وأما بزصيص العموـ فهو بياف مالم يرد باللفظ 

 العاـ

KHUSUS 

 

Takhsis adalah membedakan sebagian individu dari jumlah 

dengan suatu hukum, karena inilah kita berkata : Rasulullah SAW. 

dikhususkan dalam hal ini dan orang lain dikhususkan dalam hal 

ini. Mentakhsis keumuman adalah menjelaskan perkara yang tidak 

dikehendaki dalam lafadznya. 

 

)فصل( وبهوز دخوؿ التخصيص بَ بصيع ألفاظ العموـ من الأمر والنهى وابػبر 
ومن الناس من قاؿ لابهوز التخصيص بَ ابػبر كما لابهوز النسخ وىذا خطأ لأنا 

د بينا اف التخصيص بياف مالم يرد باللفظ العاـ وىذا يصح بَ ابػبر كما يصح ق
 بَ الأمر والنهى

 

(FASL) 

Takhsis boleh berada pada setiap lafadz yang umum 

seperti nahi, amar dan khobar. Ada yang berpendapat bahwa 

takhsis dalam kalam khobar tidak boleh sebagaimana tidak 

bolehnya nasakh, pendapat ini salah sebab telah dijelaskan bahwa 

takhsis itu ada selama tidak dikehendaki dalam suatu lafadz yang 

umum. Takhsis dalam kalam khobar adalah sah sebagaimana 

dalam kalam amar dan nahi. 

 

فػػػػػػظ العػػػػػػاـ واحػػػػػػػد وقػػػػػػاؿ أبػػػػػػػو )فصػػػػػػل( وبهػػػػػػوز التخصػػػػػػػيص الى اف يبقػػػػػػى مػػػػػػػن الل
بكػػػػػػر القفػػػػػػاؿ مػػػػػػػن أصػػػػػػحابنا بهػػػػػػوز التخصػػػػػػػيص بَ أبظػػػػػػاء ابعمػػػػػػوع الى اف يبقػػػػػػػى 
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ثلبثػػػػػة ولابهػػػػػوز أكثػػػػػر منػػػػػو والػػػػػدليل علػػػػػى جػػػػػواز ذلػػػػػك ىػػػػػو انػػػػػو لفػػػػػظ مػػػػػن ألفػػػػػاظ 
العمػػػػػػوـ فجػػػػػػػاز بزصيصػػػػػػػو الى اف  يبقػػػػػػى واحػػػػػػػد دليلػػػػػػػو الأبظػػػػػػاء ابؼبهمػػػػػػػات كمػػػػػػػن 

 وما

 

(FASL) 

Takhsis diperbolehkan hingga tersisa satu saja dari lafadz 

umum yang ditakhsis. Abu Bakar Al Qoffal(50) berwacana bahwa 

boleh mentakhsis dalam isim-isim jama‟(51) hingga tersisa tiga dan 

tidak lebih. Dalil bolehnya takhsis adalah bahwa isim jama‟ 

merupakan sebagian dari lafadz-lafadz umum, sehingga boleh 

ditakhsis sampai tersisa satu. Dalil bolehnya takhsis tersebut 

adalah diqiyaskan pada isim-isim mubham seperti من  dan ما  

 

)فصل( واذا خص من العموـ شيء لم يصر اللفظ بؾازا فيما يبقى وقالت ابؼعتزلة 
يصبّ بؾازا وقاؿ الكرخى اف خص بلفظ متصل كالإستثناء والشرط لم يصر بؾازا 
واف خص بلفظ منفصل صار بؾازا وىو قوؿ القاضى أبى بكر الأشعرى فالدليل 

لإستعماؿ ابغقيقة والدليل على من فرؽ أنا على ابؼعتزلة خاصة ىو أف الأصل بَ ا
قد وجدنا الأستثناء والشرط بَ الإستعماؿ كغبّبنا من أنواع الكلبـ فدؿ على اف 

ذلك حقيقة والدليل على ابعميع اف اللفظ تناوؿ كل واحد من ابعنس فإذا خرج  
 بعضو بالدليل بقى الباقى  على ما اقتضاه اللفظ وتناولو فكاف حقيقة فيو

 

(FASL) 

Suatu dari lafadz umum apabila ditakhsis maka lafadz 

tersebut tidak menjadi majas pada perkara yang tersisa. Mu‟tazilah 

mengatakan bahwa lafadz tersebut menjadi majas. Abu Hasan 

                       
50

 Muhammad Ibn Ali Ibn Ismail Al Kabir As Syasiy. 
51

 Baik jama‟ taksir, shahih atau isim jama‟. 
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ma‟ruf Al Kurkhi mengatakan bahwa amm bila ditakhsis dengan 

lafadz yang muttasil seperti istisna‟ dan syarat maka tidak menjadi 

majas, tapi bila menggunakan lafadz yang munfasil maka menjadi 

majas, dan ini merupakan pendapat dari Al Qodi Abu Bakar Al 

Asy‟ary(52). Dalil yang mementahkan Mu‟tazilah secara khusus 

yaitu yang asal dari penggunaan lafadz umum adalah hakikat, 

sedangkan dalil yang mengalahkan pendapat ulama‟ yang 

membedakan adalah telah kita ketahui bahwa istisna‟ dan syarat 

dalam penggunaannya itu seperti yang lain dari berbagai macam 

bentuk kalam. Hal itulah yang menunjukkan bahwa lafadz umum 

yang ditakhsis adalah hakikat. Dalil yang mengalahkan Mu‟tazilah 

dan Al Kurkhiy adalah bahwa suatu lafadz itu mencakup setiap 

individu dari jenis, ketika sebagiannya keluar sebab adanya dalil 

maka yang lain masih tetap sesuai dengan tuntutan serta cakupan 

lafadznya dan menjadi hakikat. 

 

 باب ذكر ماٌجوز تخصٌصه وما لاٌحوز

وبصلتو انو بهوز بزصيص ألفاظ العموـ واما بزصيص ما عرؼ من فحوى ابػطاب  
فلب بهوز لأف  تقل بؽما أؼّ( فلب)كتخصيص ما عرؼ من قولو عز وجل 

وؿ ولأف  بزصيصو نقض للمعبُ الذى التخصيص ابما يلحق القوؿ وىذا معبُ الق
تعلق ابؼنع بو ألا ترى انو لو قاؿ ولاتقل بؽما اؼ ولكن اضربِما كاف ذلك 

 مناقضة فصار كتخصيص القياس

 

Lafadz Yang Boleh Ditakhsis Dan Yang Tidak Boleh Ditakhsis 

 

Secara global boleh mentakhsis lafadz amm (umum). Adapun 

mentakhsis perkara yang diketahui yaitu fahwa al khitob (mafhum 

muwafaqoh) seperti firman Allah SWT.  “Janganlah berkata 

kepada keduanya dengan kata uff” (QS. Al Isro‟: 23) tidak 

diperbolehkan, karena mentakh-sis itu hanya terdapat pada lafadz 

                       
52

 Muhammad Ibn Toyyib, yang  dikenal dengan Al Baqilaniy. 
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“qoul”, sedang-kan fahwa al khitob adalah makna dari “qoul”. 

Mentakhsis fahwa al khitob berarti bertentangan dengan makna 

yang dilarang. Apa bila orang berkata:  تقل لهما أف ولكن  لا

 Janganlah berkata kepada keduanya dengan kata uff tetapi“إضربهما

pukullah keduanya” pastilah ucapan seperti ini akan terjadi 

pertentangan sehing-ga mentakhsis perkara yang sudah diketahui 

(fahwa khitob) tersebut seperti halnya mentakhsis qiyas. 

 

)فصل( وأما بزصيص دليل ابػطاب فيجوز لأنو كالنطق فجاز بزصيصو فإذا قاؿ 
بَ سائمة الغنم زكاة فدؿ على أنو لازكاة بَ ابؼعلوفة جاز اف بىص لازكاة بَ 

 ابؼعلوفة فيحمل  على معلوفة دوف معلوفة

 

(FASL) 

Mentakhsis dalil khitob (mafhum mukholafah) adalah boleh 

karena merupakan “qoul”. Bila dikatakan “Kambing yang dibiarkan 

bebas ada zakatnya” berarti menunjukkan kambing yang diberi 

pakan tidak ada zakatnya, maka dari itu “Kambing yang diberi 

pakan tidak ada zakatnya” bisa ditakhsis. Ungkapan terakhir ini 

bisa diarahkan pada kambing yang diberi pakan setahun penuh 

atau kebanyakan hari pada waktu setahun bukan diarahkan pada 

kambing yang diberi pakan untuk yang hanya sekedar dapat 

hidup. 

 

)فصل( وأما النص فلب بهوز بزصيصو كقولو صلى الله عليو وسلم لأبى بردة  
بهزئك ولابهزئ  أحدا بعدؾ لأف التخصيص أف بىرج بعض ما تناولو وىذا 

 لايصح بَ النص على شيء بعينو

 

(FASL) 

Tidak boleh mentakhsis nash seperti sabda nabi 

Muhammad SAW. pada  Abu Burdah : ”Jad‟ah itu mencukupi buat 

engkau berkurban tapi tidak mencukupi untuk selainmu”. 
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Mentakhsis nash tidak boleh sebab takhsis adalah mengecualikan 

suatu perkara yang dikandung dalam suatu lafadz dan hal ini tidak 

bisa terjadi pada nash. 

 

لابهوز بزصيصو بؼا بينا فيما تقدـ اف الفعل  )فصل( وكذلك ماوقع من الأفعاؿ
لابهوز اف يقع على صفتبْ فيخرج احدابنا بدليل فإف دؿ الدليل على انو لم يقع 

 الا على صفة من الصفتبْ لم يكن ذلك بزصيصا

 

(FASL) 

 Sebagaimana nash adalah af‟al (perbuatan) nabi 

Muhammad SAW. tidak boleh ditakhsis sebagaimana diterangkan 

bahwa af‟al itu tidak bisa berada pada dua sifat sampai ada dalil 

yang menjadi pengecualiannya bahwa af‟al tersebut hanya berada 

pada salah satu dari dua sifat. Bila ada dalil yang menunjukkan 

bahwa perbuatan tersebut hanya pada salah satu sifat berarti hal 

tersebut bukan dinamakan takhsis (tapi bayan mujmal). 

 

 باب بٌان الأدلة  التى ٌجوز التخصٌص بها ومالاٌجوز

والأدلة البٌ بهوز التخصيص بِا ضرباف متصل ومنفصل فابؼتصل ىو الإستثناء 
والشرط والتقييد بالصفة وبؽا ابواب تأتى اف شاء الله تعالى وبو الثقة وأما ابؼنفصل 

احدبنا ما  فضرباف من جهة العقل ومن جهة الشرع فالذى من جهة العقل ضرباف
بهوز ورود الشرع بخلبفو وذلك مايقتضيو العقل من  براءة الذمة فهذا لابهوز 
التخصيص بو لأف ذلك ابما يستدؿ بو لعدـ  الشرع فاذا ورد الشرع سقط 
الاستدلاؿ بو وصار ابغكم للشرع والثانى ما لابهوز ورود الشرع بخلبفو وذلك مثل 

اتو فيجوز التخصيص بو وبؽذا خصصنا ما دؿ عليو العقل من نفى ابػلق عن صف
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بَ الصفات وقلنا ابؼراد  بو ما خلب الصفات لأف  )الله خالق كل شيء(قولو تعالى 
 العقل قد دؿ على انو لابهوز اف بىلق صفاتو، فخصصنا العموـ بو

 

Dalil Yang Boleh Mentakhsis Dan Yang Tidak Mentakhsis 

 

 Dalil yang boleh mentakhsis ada dua : 

1. Muttasil, yaitu istisna‟, syarat dan membatasi lafadz umum 

dengan sifat. 

2. Munfasil, yaitu : 

1. Dari segi akal : 

 Perkara yang dimungkinkan adanya syara‟ itu berbeda 

dengan perkara tadi, yaitu akal yang ingin lepas dari 

tanggungan taklif. Perkara yang seperti ini tidak bisa 

menjadi takhsis sebab perkara ini dijadikan dalil bila tidak 

ada keterangan syara‟, maka dari itu bila sudah ada 

ketetapan dari syara‟ maka perkara tersebut tidak bisa 

dijadikan dalil dan yang memiliki hukum adalah syara‟. 

 Perkara yang sesuai dengan akal dan tidak bertentangan 

dengan syara‟. Seperti tidak mungkin bagi makhluk untuk 

memiliki sifat yang dimiliki oleh sang pencipta, hal ini bisa 

ditunjukkan oleh akal. Maka dari itu perkara yang seperti ini 

bisa menjadi takhsis, seperti firman Allah SWT.: “Allah 

adalah Yang menciptakan segala sesuatu” (QS. Az Zumar 

: 62) yang kita khususkan pada sifat saja. Sedangkan yang 

dimaksud dengan ًءش  adalah hal selain sifat, alasannya 

adalah bahwa Allah SWT. tidak mungkin menciptakan sifat-

Nya sendiri, maka dari itulah kita mentakhsis umumnya 

firman-Nya dengan akal. 

 

)فصل( وأما الذى من جهة الشرع فوجوه نطق الكتاب والسنة ومفهومهما وأفعاؿ 
ى الله عليو وسلم وإقراره وإبصاع الأمة والقياس فأما الكتاب فيجوز رسوؿ الله صل

خص بو  )والمحصنات من الذين أوتوا الكتاب(بزصيص الكتاب بو كقولو تعالى 
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وبهوز بزصيص السنة بو ومن الناس  (ولاتنكحوا ابؼشركات حبٌ يؤمن)قولو تعالى 
صحة طريقو والسنة من قاؿ لابهوز والدليل على جوازه ىو اف الكتاب مقطوع ب

 غبّ مقطوع بطريقها فإذا جاز بزصيص الكتاب بو فتخصيص السنة بو أولى

)فصل( فأما السنة فيجوز بزصيص الكتاب بِا وذلك كقولو صلى الله عليو وسلم 
وقاؿ بعض  )يوصيكم الله بَ أولادكم( خص بو قولو عز وجل )لا يرث القاتل(

لواحد وقاؿ عيسى بن أباف إف دخلو ابؼتكلمبْ لابهوز  بزصيص الكتاب بخبر ا
التخصيص بدليل جاز بزصيصو بخبر الواحد وإف لم يدخلو التخصيص لم بهز 
والدليل على جواز ذلك أنهما دليلبف أحدبنا خاص والآخر عاـ فقضى بابػاص 
منهما على العاـ كما لو كانا من الكتاب والدليل على من فرؽ ببْ أف يكوف قد 

ىو أنو إبما خص بو اذا دخلو التخصيص لأنو يتناوؿ خص بغبّه أو لم بىص 
ابغكم بلفظ غبّ بؿتمل والعموـ يتناولو بلفظ بؿتمل وىذا ابؼعبُ موجود وإف لم 
يدخلو التخصيص وبهوز بزصيص السنة بالسنة وذلك مثل قولو صلى الله  عليو 

يو  بىص بو قولو صلى الله عل ذبً إىابِا فدبغتموه فانتفعتم بو(ىلب أخ)وسلم 
ومن الناس من قاؿ لابهوز من جهة اف السنة  بشيء(لاتنتفعوا من ابؼيتة )وسلم 

جعلت بيانا فلب بهوز أف يفتقر الى بياف وقاؿ بعض أىل الظاىر يتعارض ابػاص 
والدليل على ماقلناه بهيء إف شاء الله  والعاـ وىو قوؿ القاضى أبى بكر الأشعرى

 تعالى

 

2. Dari segi syara‟ yaitu mantuq Al Qur‟an, As Sunah, yang 

dipaham dari keduanya, af‟al dan iqror Rasulullah SAW., ijma‟ 

dan qiyas. 
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 Mentakhsis Al Kitab yang umum dengan yang khusus adalah 

boleh seperti: “Dan (dihahalkan mengawini) wanita-wanita yang 

menjaga kehormatan diantara orang-orang yang diberi Al kitab 

sebelum kamu” )QS. Al Maidah : 5( ditakhsis dengan: “Dan 

janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik sebelum 

mereka beriman” (QS. Al Baqoroh : 221). 

 Mentakhsis sunah dengan kitab (Al Qur‟an) adalah boleh tapi 

ada juga yang berpendapat tidak boleh. Dalil yang mengatakan 

boleh adalah bahwa Al Qur‟an itu sudah dipastikan 

keabsahannya sedangkan sunah tidaklah demikian. Ketika 

mentakhsis Al Qur‟an boleh apalagi mentakhsis sunah dengan 

Al Qur‟an (tentu saja juga boleh). 

 Boleh mentakhsis AlQur‟an dengan menggunakan sunah, 

seperti sabda beliau nabi Muhammad SAW.: “Orang yang 

membunuh tidak menjadi waris dari yang dibunuh” yang 

mentakhsis firman-Nya: “Allah mensyari‟atkan bagimu tentang 

(pembagian pusaka/waris) untuk anak-anakmu” (QS. An Nisa‟: 

11). Sebagian ahli kalam berkata :”Tidak boleh mentakhsis Al 

Qur‟an dengan khobar ahad”. Isa ibn Abban berkata: ”Apabila 

takhsis masuk pada Al Qur‟an dan sunah dengan adanya dalil 

maka mentakhsis Al Qur‟an yang amm dengan khobar ahad 

juga boleh. Bila takhsis tidak masuk pada AlQur‟an dan sunah 

maka khobar ahad tidak bisa mentakhsis”.  

Dalil diperbolehkannya takhsis adalah bahwa Al Qur‟an dan 

sunah merupakan sama-sama dalil yang mana salah satunya 

umum dan yang lain adalah khusus maka yang khusus dibuat 

mentakhsis yang umum sebagaimana umum dan khusus dalam 

Al Qur‟an. 

Dalilnya atas orang yang membedakan Al Qur‟an yang bisa 

ditakhsis dengan khobar ahad atau yang tidak bisa adalah 

khobar wahid menjadi takhsis tatkala takhsis bisa masuk pada 

Al Qur‟an karena lafadz yang khusus itu mencakup hukum 

dengan lafadz yang tidak muhtamil sedangkan umum 

mencakup suatu hukum dengan lafadz yang muhtamil, makna 

ini tetap ada meskipun takhsis tidak masuk pada Al Qur‟an 

yang umum. 
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 Boleh mentakhsis sunah dengan menggunakan sunah seperti 

sabda nabi Muhammad SAW. : “Sebaiknya kalian ambil kulit 

bangkai itu kemudian menyamaknya, maka kalian bisa 

mengambil manfaatnya, para sahabat bertanya “itu adalah 

bangkai?”, nabi bersabda “yang diharamkan adalah hanya 

memakannya”. yang mentakhsis sabda beliau yaitu : “Jangan 

memanfaatkan sesuatupun dari bangkai”. Sebagian ulama‟ 

tidak memperbolehkan mentakhsis sunah dengan sunah sebab 

sunah itu dijadikan untuk penjelas (bayan), maka dari itu 

butuhnya penjelas pada penjelas yang lain tidak boleh. 

Sebagian ahli dhohir dan merupakan pendapat Al Qodiy Abu 

Bakar Al Asy‟ary yaitu :”khusus (dari sunah) dan umum (dari 

sunah) adalah saling berlawanan”. 

 

)فصل( وأما ابؼفهوـ فضرباف فحوى ابػطاب ودليل ابػطاب فأما فحوى  ابػطاب 
لأف  تقل بؽما أؼ ولاتنهربنا( فلب)كقولو تعالى فهو التنبيو وبهوز  التلخصيص بو  

ىذا بَ قوؿ الشافعى ربضة الله عليو يدؿ  على ابغكم بدعناه إلا أنو معبُ جلى  
وعلى قولو يدؿ على ابغكم بلفظو فهو كالنص وأما دليل ابػطاب الذى ىو 
مقتضى النطق فيجوز بزصيص العموـ بو وقاؿ أبو العباس بن سريج  لابهوز 

ص بو وىو قوؿ أىل العراؽ لأف عندىم أنو ليس بدليل والكلبـ معهم التخصي
بهيء اف شاء الله تعالى وعندنا ىو دليل كالنطق بَ أحد  الوجهبْ وكالقياس بَ 

 الوجو الآخر وأيهما كاف جاز التخصيص

 

(FASL) 

Mafhum (yang dipaham dari Al Qur‟an dan sunah) ada dua: 

1. Fahwa al khitob (mafhum muwafaqoh) adalah tanbih 

(mengingatkan)(53). Boleh mentakhsis menggunakannya seperti 

                       
53

 Mengingatkan baik dari yang lebih tinggi pada yang lebih rendah dan 

sebaliknya. 
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firman Allah SWT. : “Janganlah kamu berkata uf kepada 

mereka” (QS. Al Isro‟: 23). fahwa khitob ini adalah pendapat 

imam Syafi‟i ra. yang menunjukkan bahwa makna dari firman 

tersebut sudah jelas dan menurut imam Syafi‟i ra. bahwa 

mafhum muwafaqoh menunjukkan hukum secara tekstual 

sehingga fahwa khitob berlaku sebagaimana nash. 

2. Dalil al khitob (mafhum mukholafah) adalah paham yang sesuai 

dalil nutqiy, yang berarti mentakhsis dengan dalil khitob adalah 

boleh. Abu Abbas Ibn Syuraij dan ahli Iraq berkata : ”Tidak 

boleh mentakhsis dengan dalil khitob” karena dalil khitob 

menurut mereka bukan sebagai dalil. Pembahasan tentang 

mereka akan dijelaskan kemudian insyaallah..!. sedangkan 

menurut kita (Syafi‟iyah) dalil khitob merupakan dalil seperti 

halnya dalil nutqy dari salah satu dari dua versi dan seperti 

qiyas pada versi yang lain, manapun yang ada berarti boleh 

mentakhsis. 

 

)فصل( اذا تعارض لفظاف فلب بىلو إما اف يكونا خاصبْ أو عامبْ أو أحدبنا 
خاصا والآخر عاما أو كل واحد منهما عاما من وجو خاصا من وجو فإف كانا 
خاصبْ  مثل اف يقوؿ لا تقتلوا ابؼرتد واقتلوا ابؼرتد وصلوا مابؽا سبب عند طلوع 

هذا لابهوز اف يرد  إلا بَ الشمس ولاتصلوا ما لاسبب بؽا عند طلوع الشمس ف
وقتبْ  ويكوف أحدبنا ناسخا للآخر فإف عرؼ التاريخ نسخ الأوؿ بالثانى واف لم 

 يعرؼ وجب التوقف

 

(FASL) 

Ta‟arud (pertentangan) antara dua lafadz adakalanya : 

1. Khusus keduanya seperti : “Bunuhlah orang-orang yang 

murtad” dengan “Janganlah membunuh orang-orang yang 

murtad”. Dan  pada suatu ungkapan  “Sholatlah pada perkara 

yang mempunyai sebab ketika terbitnya matahari” dengan 

“Jangan melakukan sholat pada perkara yang mempunyai 
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sebab ketika terbitnya matahari”. Hal ini datangnya pasti pada 

waktu yang berbeda dan yang  satu menasakh (menyalin) yang 

lain. Apabila tarikh (waktu berlangsungnya khitob) diketahui 

maka yang kedua menyalin yang pertama(54), bila tarikh tidak 

diketahui maka wajib ditangguhkan. 

 

من بدؿ دينو فاقتلوه ومن بدؿ دينو فلب تقتلوه  واف كانا عامبْ مثل اف يقوؿ
وصلوا عند طلوع الشمس ولا تصلوا عند طلوع الشمس فهذا اف أمكن 

)خبّ الشهود من إستعمابؽما بَ حالبْ أستعملب كما قاؿ صلى الله عليو وسلم 
فقاؿ  (شهدشر الشهود من  شهد قبل أف يست)وقاؿ  شهد قبل أف يستشهد(

أصحابنا الأوؿ بؿموؿ عليو اذا شهد وصاحب ابغق لايعلم اف لو شاىدا فإف 
الأولى اف يشهد  وإف لم يستشهد ليصل ابؼشهود لو الى حقو والثانى بؿموؿ عليو 
اذا علم من لو ابغق اف  لو شاىدا فلب بهوز للشاىد اف يبدأ بالشهادة قبل اف 

 وقف كالقسم الذى قبلويستشهد وإف لم بيكن استعمابؽما وجب الت

 

2. Umum keduanya seperti : “Orang yang mengganti agamanya 

maka bunuhlah”  dan “Orang yang mengganti agamanya maka 

janganlah kalian bunuh”  juga pada ungkapan “Jangan 

melakukan sholat ketika terbitnya matahari” dan “Lakukanlah 

sholat ketika matahari terbit”, dua lafadz yang umum ini bila 

menggunakannya dalam dua hal yang berbeda adalah mungkin 

maka keduanya bisa digunakan (dalam masing-masing 

keadaan). Sabda nabi Muhammad SAW. : “Sebaik-baiknya 

saksi adalah orang yang bersaksi sebelum diminta menjadi 

saksi” dan “Seburuk-buruknya saksi adalah orang yang 

bersaksi sebelum diminta menjadi saksi”. Ulama‟ kita 

berpendapat bahwa hadits yang pertama diarahkan pada ketika 

orang itu bersaksi sedangkan shohibul haq tidak mengetahui 

                       
54

 Hal ini bila tidak mungkin dijama‟ (dikompromikan). 
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ternyata dia punya saksi, karena orang yang bersaksi (dalam 

hadits pertama) lebih baik menjadi saksi meskipun tidak diminta 

untuk menjadi saksi agar orang yang diberi kesaksian (mashud 

lahu) bisa mendapatkan haknya. Hadits yang kedua diarahkan 

pada orang yang bersaksi sedangkan shohibul haq (orang yang  

mempunyai hak) mengetahui bahwa dia punya saksi maka 

orang yang (ingin) menjadi saksi tidak boleh mengajukan diri 

sebagai saksi sebelum adanya permintaan. Apabila dua lafadz 

tersebut tidak bisa digunakan dalam dua keadaan yang 

berbeda maka wajib ditangguhkan. 

 

مع  )حرمت عليكم ابؼيتة(واف كاف أحدبنا عاما والآخر خاصا مثل قولو تعالى 
فيما سقت السماء )وقولو  (أبيا إىاب دبغ فقد طهر)قولو صلى الله عليو وسلم 

فالواجب بَ مثل  (ليس فيما دوف بطسة أوسق من التمر صدقة)مع قولو  (العشر
اف يقضى بابػاص على العاـ ومن  اصحابنا من قاؿ إف كاف ابػاص  ىذا وأمثالو

متأخرا والعاـ متقدما نسخ ابػاص من العموـ بقدره بناء على اف تأخبّ البياف عن 
وقت ابػطاب لابهوز وىذا قوؿ  ابؼعتزلة وقاؿ بعض أىل الظاىر يتعارض ابػاص  

إف كاف ابػاص بـتلفا  والعاـ وىو قوؿ أبى بكر الأشعرى وقاؿ أصحاب أبى حنيفة
فيو  والعاـ بؾمعا عليو لم يقض بو على العاـ وإف كاف متفقا عليو قضى بو 
والدليل على ماذكرناه  اف ابػاص ىو  أقوى من العاـ لأف ابػاص يتناوؿ ابغكم 

 بلفظ لا احتماؿ فيو والعاـ يتناولو بلفظ بؿتمل فوجب اف يقضى بابػاص عليو

3. Dua lafadz yang satu umum dan yang lain khusus.  

Firman Allah SWT. : “Diharamkan bagimu memakan bangkai” 

(QS. Al Maidah : 3) dan sabda nabi Muhammad SAW. yaitu: 

“Kulit apapun bila disamak maka akan menjadi suci”. 

Hadits “Yang diairi dengan hujan zakatnya adalah 10%” dan 

pada hadits yang berbunyi “Kurma yang kurang dari lima ausaq 

tidak ada zakatnya” yang menjadi wajib dari contoh seperti ini 
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dan yang sepadan adalah perkara yang khusus menjadi 

putusan hukum mengalahkan yang umum. Perbedaan wacana 

: 

 Sebagian ulama‟ kita berpendapat sebagaimana Mu‟tazilah 

yaitu bila yang khusus di akhir dan yang umum lebih dulu 

maka yang khusus menasakh yang umum. Hal ini 

didasarakan bahwa mengakhirkan bayan (penjelas) dari 

waktunya khitob tidak diperbolehkan. 

 Sebagian dzohiriyah dan Abu Bakar Al Asy‟ary mengatakan 

bahwa umum dan khusus saling berlawanan. 

 Ulama‟ Hanafiyah mengatakan bahwa bila yang khusus 

mukhtalaf fihi sedangkan yang umum adalah mujma‟ alaihi 

maka yang khusus tidak bisa menjadi putusan hukum 

mengalahkan yang umum. Tapi bila yang khusus sudah 

muttafaq alaih maka yang khusus sudah bisa dijadikan 

putusan hukum. 

Dalil kita (bahwa yang  khusus selalu menang) adalah khusus 

lebih kuat daripada umum karena mencakup hukum dengan 

lafadz yang tidak muhtamil sedangkan umum mencakup hukum 

dengan lafadz yang muhtamil(55). Maka dari itulah wajib 

memutuskan suatu hukum dengan yang khusus 

 

وأما اذا كاف كل واحد منهما عاما من وجو خاصا من وجو بيكن اف بىص بكل 
واحد منهما عموـ الآخر مثل اف يروى  اف النبى صلى الله غليو وسلم نهى عن 

من ناـ عن صلبة )الصلبة عند  طلوع الشمس  مع قولو صلى الله  عليو وسلم 
اد بالنهى عن الصلبة عند فإنو بوتمل اف يكوف ابؼر ( أو نسيها فليصلها اذا ذكرىا

من )طلوع الشمس مالاسبب بؽا من الصلوات بدليل قولو صلى الله عليو وسلم 
وبوتمل أف يكوف ابؼراد بقولو صلى  (ناـ عن صلبة أو نسيها فليصلها اذا ذكرىا

بَ غبّ حاؿ طلوع الشمس  )من ناـ عن صلبة أو نسيها فليصلها(الله عليو وسلم 
                       
55

 Lafadz yang memiliki dua kemungkinan makna atau lebih. 
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صلى الله عليو وسلم نهى عن الصلبة عند طلوع الشمس  بدليل ما روى اف النبى
فالواجب بَ مثل ىذا أف لايقدـ  أحدبنا على الآخر الا بدليل شرعى من غبّبنا 
يدؿ على ابؼخصوص منهما  أو ترجيح يثبت لأحدبنا على الآخر كما روى عن  

ية عثماف وعلى رضى الله عنهما بَ ابعمع ببْ الأختبْ بدلك اليمبْ أحلتهما آ
وحرمتهما آية والتحرنً أولى وىل بهوز اف بىلو مثل ىذا من البَجيح من الناس من 
قاؿ لابهوز ومنهم من قاؿ بهوز واذا خلب تعارضا وسقطا ورجع المجتهد إلى براءة 

 الذمة

 

4. Salah satu dari dua lafadz umum dari salah satu sisi dan 

khusus dari segi yang lain yang memungkinkan sisi yang umum 

ditakhsis dengan segi yang khusus. Seperti  (A) :“Bahwasanya 

nabi Muhammad SAW. Melarang melakukan sholat ketika 

terbitnya Matahari” dan (B) : “Barang siapa tidur meninggalkan 

sholat atau lupa akannya maka sholatlah tatkala sudah ingat”.  

Mungkin yang dimaksud dari hadits A adalah sholat yang tanpa 

ada sebab dengan dalil hadits B. mungkin yang dimaksud 

dengan hadits B adalah waktu selain munculnya matahari 

dengan dalil hadits A. Bila seperti itu, berarti yang wajib dari 

contoh seperti di atas adalah salah satu dari dua hal tersebut 

tidak didahulukan atas yang lain kecuali dengan adanya dalil 

syara‟ selain dari dua dalil di atas yang menunjukkan 

kekhususan keduanya. Atau dengan adanya tarjih pada salah 

satu dari keduanya, seperti yang telah diriwayatkan dari Usman 

Ibn Affan ra. dan Ali Ibn Abu Tholib ra. Dalam permasalahan 

mengumpulkan dua orang saudara perempuan dengan milik 

yamin(56), ada ayat yang menghalalkan dan ada juga yang 

mengharamkan sedangkan haram itu lebih baik ( أوْلى ). Dua hal 

yang bertentangan ini ada yang mengatakan tidak boleh sepi 

dari tarjih (artinya harus ada tarjih) dan ada yang mengatakan 

                       
56

 Satu sebagai istri dan yang lain sebagai budak. 
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sebaliknya. Bila pertentangan dalil tidak ada tarjih 

(pengunggulan salah satu) maka keduanya gugur dan para 

mujtahid merujuk pada hukum asal. 

 

)فصل( وأما أفعاؿ رسوؿ الله صلى الله  عليو وسلم فيجوز التخصيص بِا وذلك 
مثل اف بورـ أشياء بلفظ عاـ بٍ يفعل بعضها فيخص بذلك العاـ ومن الناس من 
قاؿ لابهوز التخصيص بِا وىو قوؿ بعض أصحابنا لأنو بهوز اف يكوف بـصوصا 

ف جاز اف يكوف بـصوصا  الا أف الأصل مشاركة الأمة والأوؿ أصح لأتو و إ بو
 (لقد كاف لكم  بَ رسوؿ الله  أسوة حسنة)بَ الأحكاـ وبؽذا قاؿ الله تعالى 

 

(FASL) 

Boleh mentakhsis menggunakan af‟al (tindak laku) nabi 

Muhammad SAW. seperti ketika beliau mengharamkan sesuatu 

menggunakan lafadz yang umum kemudian beliau melakukan 

sebagian dari sesuatu tersebut maka apa yang dilakukan beliau 

berarti mentakhsis larangan beliau yang bersifat umum. Ulama‟ 

kita (Syafi‟iyah) ada yang mengatakan mentakhsis dengan af‟al 

tidak boleh karena af‟al tersebut mungkin khusus untuk nabi. 

Pendapat pertama ashoh karena meskipun af‟al tersebut mungkin 

terkhusus untuk nabi, namun yang asal adalah bersekutunya umat 

dalam hukum, karena inilah Allah SWT. berfirman : 

“Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu” (QS. Al Ahzab : 21). 

 

)فصل( وأما الإقرار فيجوز التخصيص بو كما رأى قيسا يصلى ركعبٌ الفجر بعد 
الصبح فأقره عليو فيخص  بو نهيو صلى الله عليو  وسلم عن الصلبة بعد الصبح 

 لانو لابهوز اف يرى منكرا فيقر عليو فلما أقره دؿ على جوازه
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(FASL) 

Takhsis dengan menggunakan iqror (pembenaran) nabi 

merupakan hal yang boleh, seperti ketika beliau melihat Qois 

sedang sholat dua rakaat fajar setelah subuh kemudian beliau 

mengakuinya. Maka dari itu larangan beliau tentang tidak 

bolehnya sholat setelah subuh ditakhsis menggunakan iqror 

beliau, sebab tidak mungkin ketika beliau melihat kemungkaran 

kemudian mengakuinya. Tatkala nabi Muhammad SAW. mengakui 

perbuatan Qois berarti menunjukkan bolehnya sholat sunah dua 

rakaat fajar setelah subuh. 

 

)فصل( وأما الإبصاع فيجوز التخصيص بو لأنو أقوى من الظواىر فاذا جاز 
 التخصيص بالظواىر فبالإبصاع أولى

 

(FASL) 

Takhsis dengan ijma‟ adalah boleh karena ijma‟ lebih kuat 

daripada dalil dhohir. Apabila mentakhsis dengan dalil dhohir 

boleh apa lagi mentakhsis dengan ijma‟. 

 

)فصل( وأما قوؿ الواحد من الصحابة اذا انتشر ولم يعرؼ لو بـالف فهو حجة 
بهوز التخصيص بو وإف لم ينشر فإف كاف لو بـالف لم بهز التخصيص بو وإف لم 
يكن لو بـالف فهل بهوز التخصيص بو يببُ على القولبْ بَ أنو حجة أـ لا فإذا 

ذا قلنا إنو حجة فهل بهوز التخضيض بو قلنا ليس بحجة لم بهز التخصيص بو وا
 فيو وجهاف أحدبنا بهوز والثانى لابهوز

 

(FASL) 

Ucapan satu orang sahabat nabi apabila sudah tersebar 

diantara para sahabat dan tidak diketahui adanya orang yang 

menentang maka ucapan tersebut bisa menjadi hujah dan bisa 
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digunakan untuk mentakhsis. Apabila ucapan tersebut tidak 

tersebar maka: 

a. Tidak boleh menjadi takhsis bila ada yang menen-tangnya. 

b. Bila tidak ada yang menentang maka: 

 Tidak boleh menjadi takhsis bila kita ikut pendapat bahwa 

ucapan tersebut tidak bisa dibuat hujah. 

 Bila kita ikut pendapat bahwa ucapan tersebut bisa menjadi 

hujah maka ada yang mengatakan boleh menjadi takhsis 

dan ada juga yang mengatakan tidak boleh menjadi takhsis. 

 

)فصل( وأما القياس فيجوز التخصيص بو ومن أصحابنا من قاؿ لابهوز 
التخصيص بو وىو قوؿ أبى على ابعبائى واختيار القاضى أبى بكر الأشعرى وقاؿ 

لم  عيسى بن أباف اذا ثبت بزصيصو بدليل يوجب العلم جاز التخصيص بو واف
ف دخلو يثبت بزصيصو بدليل يوجب العلم لم بهز وقاؿ بعض أىل العراؽ ا

التخصيص بدليل غبّ القياس جاز التخصيص بو واف لم يدخلو التخصيص بغبّه 
لم بهز والدليل على جواز ذلك اف القياس يتناوؿ ابغكم فيما بىصو بلفظ غبّ 

 بؿتمل فخص بو العموـ كاللفظ ابػاص
 

(FASL) 

Qiyas boleh menjadi takhsis tapi ada yang mengatakan 

tidak boleh yaitu pendapat Abu Bakar Al Asy‟ary dan Abu Ali Ibn 

Abdul Wahhab Al Jaba‟i. Isa Ibn Abban berkata : “Tatkala 

mentakhsis hal yang umum sudah tetap dengan adanya dalil yang 

menyebabkan yakin maka boleh mentakhsis dengan qiyas dan 

bila tidak adanya ketetapan dengan adanya dalil yang 

menyebabkan yakin maka tidak boleh mentakhsis dengan qiyas”. 

Sebagian ulama‟ Iraq berkata: “Apabila takhsis masuk pada umum 

dengan adanya dalil selain qiyas, maka boleh mentakhsis 

menggunakan qiyas begitu pula sebaliknya”. Dalil diperbo-

lehkannya mentakhsis mengunakan qiyas adalah bahwa qiyas itu 
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mencakup suatu hukum dalam ranah khusus dengan lafadz yang 

tidak muhtamil sebagaimana lafadz khusus. Maka dari itulah 

lafadz umum bisa ditakhsis dengan qiyas. 

 

ص العموـ بو وقاؿ أصحاب ابى حنيفة )فصل( وأما قوؿ الراوى فلب بهوز بزصي
ربضو الله بهوز والدليل على انو لا بهوز ىو اف بزصيصو بهوز اف يكوف بدليل 
وبهوز اف يكوف بشبهة فلب يبَؾ الظاىر بالشك وكذلك لابهوز ترؾ شيء من 
الظواىر  بقولو مثل اف بوتمل ابػبر أمرين وىو بَ أحدبنا أظهر فيصرفو الراوى الى 

يقبل ذلك منو بؼا بيناه بَ بزصيص العموـ وأما اذا احتمل اللفظ أمرين  الآخر فلب
احتمالا واحدا فصرفو الى أحدبنا مثل ما روى عن عمر كرـ الله وجهو انو بضل 

على القبض بَ  (الذىب بالذىب ربا إلا ىاء وىاء)قولو صلى الله عليو وسلم 
ب، وقاؿ الشيخ الإماـ ربضو المجلس فقد قيل انو يقبل ذلك لأنو أعرؼ بدعبُ ابػطا

 الله وفيو نظر عندى
 

(FASL) 

Ucapan rawi (ucapan sahabat yang berbeda dengan 

umumnya) tidak bisa menjadi takhsis dari lafadz yang umum. 

Ulama‟ Hanafiyah berkata bahwa ucapan rawi tersebut bisa 

menjadi takhsis. Dalil yang menunjukkan tidak boleh adalah 

bahwa mentakhsis umum itu boleh dengan adanya dalil dan yang 

subhat(57). Maka dari itu perkara umum yang dhohir tidak bisa 

ditinggalkan sebab ragu-ragu (syak). Meninggalkan dhohirrnya 

syara‟ sebab ucapan rawi tersebut juga tidak boleh, seperti ketika 

khobar memungkinkan dua perkara yang satu lebih adzhar (lebih 

jelas) dari yang lainnya tetapi rawi mengarahkan pada perkara lain 

tersebut (bukan pada yang adzhar) maka perbuatan rawi tidak 

bisa diterima. Karena telah dijelaskan bahwa  mentakhsis yang 

                       
57

 Hal yang dianggap dalil ternyata bukan dalil. 
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amm apabila suatu lafadz ihtimal (masih mungkin) pada dua hal 

yang sama (tidak ada yang lebih adzhar) kemudian rawi 

mengarahkan pada salah satunya seperti contoh : diriwayatkan 

dari Umar ibn Khottob bahwa beliau mengarahkan sabda nabi 

Muhammad SAW. yang berbunyi “Emas ditukar dengan emas 

adalah riba  kecuali kontan” diarahkan ketika masih dalam majlis. 

Maka ada dua pendapat, Pertama mengatakan bahwa 

pengihtimalan tersebut boleh sebab Umar lebih tahu tentang 

makna yang ada dalam khitob sedangkan As Syaikh Al Imam 

(pengarang kitab) berkata dalam diterimanya perkataan Umar 

masih perlu untuk diteliti. 

)فصل( وأما العرؼ والعادة فلب بهوز بزصيص العموـ بو لأف الشرع لم يوضع على 
العادة وابما وضع بَ قوؿ بعض الناس على حسب ابؼصلحة وبَ قوؿ الباقبْ على 

 تعالى وذلك لايقف على العادة ما أراد الله

 

(FASL) 

Kebiasaan dan adat tidak bisa menjadi takhsis dari lafadz 

umum karena syari‟at tidak diletakkan atas dasar adat tapi ada 

yang mengatakan “Atas dasar maslahat” dan sebagian lagi 

berpendapat “Atas apa yang dikehendaki oleh Allah SWT.”. 

Sedangkan peletakan syari‟at tidak berda-sarkan pada adat. 

 

)فصل( وأما بزصيص أوؿ الآية بآخرىا وآخرىا بأوبؽا فلببهوز ذلك مثل قولو 
وىذا عاـ بَ الرجعية وغبّىا بٍ  (وابؼطلقات يبَبصن بأنفسهن ثلبثة قروء)تعالى 

وىذا خاص بالرجعيات فيحمل أوؿ  )وبعولتهن أحق بردىن(قاؿ بَ آخر الآية 
الآية على العموـ وآخرىا على ابػصوص ولابىص أوبؽا بآخرىا بعواز اف يكوف 

 قصد بآخر الآية بياف بعض ما اشتمل عليو أوؿ الآية فلببووز ترؾ العموـ بأوبؽا
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(FASL) 

Mentakhsis permulaan ayat dengan akhir ayat tidak boleh 

begitu pula sebaliknya. Seperti firman Allah SWT.: “Wanita-wanita 

yang ditalaq hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru” 

(QS. Al Baqarah : 228) penggalan ayat ini umum dalam 

permasalahan wanita yang ditalaq roj‟iyah dan yang lain, 

kemudian di akhir ayat berbunyi: “Dan  suami-suaminya berhak 

merujuknya dalam masa menanti itu” (QS. Al Baqarah : 228) 

penggalan ayat ini khusus untuk wanita yang ditalaq roj‟iyah. Ayat 

yang pertama umum dan yang  kedua khusus tetapi ayat yang 

pertama tidak boleh ditakhsis dengan ayat yang kedua sebab 

mungkin saja Allah SWT. menghendaki pada ayat yang terakhir 

sebagai penjelasan (bayan) pada sebagian perkara yang dimuat 

oleh ayat pertama, maka dari itu meninggalkan keumuman pada 

ayat pertama tidak boleh. 

 

 باب القول فً اللفظ الوارد على سبب

لتو اف اللفظ الوارد على سبب لم بهز اف بىرج السبب منو لأنو يؤدى الى وبص
تأخبّ البياف عن وقت ابغاجة وذلك لابهوز وىل يدخل فيو غبّه  نظرت فإف كاف 
اللفظ لايستقل بنفسو كاف ذلك مقصورا على ما ورد فيو من السبب ويصبّ 

ما مثل اف قاؿ ابغكم مع السبب كابعملة الواحدة  فإف كاف لفظ السائل عا
أفطرت فقاؿ أعتق بضل ابعواب على العموـ بَ كل مفطر كأنو قاؿ من أفطر 
فعليو العتق من جهة ابؼعبُ لا من جهة اللفظ، وذلك انو بؼا لم يستفصل دؿ على 
انو لابىتلف أو بؼا نقل السبب وىو الفطر فحكم فيو بالعتق صار كأنو علل 

إف كاف خاصا مثل اف قاؿ جامعت بذلك لأف ذكر السبب بَ ابغكم تعليل و 
فقاؿ اعتق بضل ابعواب على ابػصوص بَ المجامع لايتعدى الى غبّه من ابؼفطرين 
فكأنو قاؿ من جامع بَ رمضاف فعليو العتق وأما اذا كاف اللفظ يستقل بنفسو 
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أعتبر حكم اللفظ فإف كاف خاصا بضل على خصوصو واف كاف عاما بضل على 
لذى ورد فيو وذلك مثل ماسئل النبى صلى الله عليو عمومو ولابىص بالسبب ا

وسلم عن بئر بضاعة فقيل إنك تتوضأ من بئر بضاعة وإنو  يطرح فيها المحائض 
ابؼاء طهور لاينجسو )وبغوـ الكلبب وماينحى الناس فقاؿ صلى الله عليو وسلم 

بو فهذا بومل على عمومو ولابىص بدا ورد فيو من السبب وقاؿ ابؼزنى و أ (شيء
ثور وأبو بكر الدقاؽ من أصحابنا يقصر على ما ورد فيو من السبب والدليل على 
ماقلناه ىو اف ابغجة بَ قوؿ الرسوؿ صلى الله عليو وسلم دوف السبب فوجب اف 

 يعتبر عمومو

 

Lafadz Yang Muncul Karena Ada Suatu Sebab 

 

Secara global lafadz amm yang muncul karena ada suatu 

sebab tidak diperkenankan untuk meniadakan sebab darinya 

karena bisa mengakibatkan diakhirkannya bayan dari waktu yang 

dibutuhkan, sedangkan mengakhirkan bayan dari waktu 

dibutuhkan itu tidak diperbolehkan. Perincian masuknya lafadz 

yang lain pada hukum yang berkaitan dengan sebab ; 

1. Apabila ada lafadz yang tidak bisa berdiri sendiri berarti lafadz 

tersebut terbatas pada adanya sebab yang ada  sedangkan 

hukum yang bersamaan dengan sebab sebagaimana satu 

jumlah, dengan perincian ; 

a. Apabila lafadznya sail itu amm seperti  أفطرت “Saya berbuka 

pada siang hari pada bulan Romadhon dengan sengaja” 

kemudian dijawab dengan ucapan أعتق “Merdekakanlah 

budak” maka jawaban tersebut dimungkinkan pada hal yang 

amm terhadap setiap perkara yang membatalkan (baik 

sebab jima‟ atau yang lain). Berarti orang yang menjawab 

seakan-akan berkata dari segi makna “Orang yang berbuka 

pada bulan Romadhon wajib memerdekakan budak”. 
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Kemungkinan jawaban pada amm berarti penjawab tidak 

menunjukkan pada hal yang tidak diperinci, berarti 

jawabanya tidak berbeda, atau menunjukkan pada sebab 

yang di nukil yaitu “berbuka” kemudian penjawab memberi 

keputusan hukum dengan memerdekakan budak sebab 

berbuka pada siang hari, maka seakan-akan membuat 

alasan dengan “Berbuka” tersebut yang bisa mengakibatkan 

memerdekakan budak karena penuturan sebab dalam suatu 

putusan hukum adalah ilatnya. 

b. Apabila lafadz sail khusus seperti جامعت “Saya bersenggama 

pada siang hari Romadhon” kemudian dijawab dengan أعتق 

“Merdekakanlah budak”, maka jawaban tersebut diarahkan 

pada hal yang khusus yang terdapat pada dirinya yang tidak 

menyentuh pada aspek yang bisa membatalkan puasa yang 

lain, maka seakan-akan penjawab berkata “Orang yang 

bersenggama pada siang hari bulan Romadhon  maka wajib 

memerdekakan budak”. 

2. Apabila lafadz yang menjadi jawab bisa berdiri sendiri(58) maka 

yang dianggap adalah hukum yang terdapat padanya. Bila 

lafadznya khusus maka diarahkan pada yang khusus dan bila 

amm maka diarahkan pada yang amm serta tidak tertentu pada 

sebab kemunculannya. Nabi Muhammad SAW. pernah ditanya 

tentang sumur Bido‟ah kemudian dikatakan “ Engkau berwudhu 

dari sumur itu sedangkan pembalut, daging anjing dan banyak 

perkara yang dibuang oleh para manusia kedalamnya” 

kemudian beliau bersabda “ Air tersebut suci dan tidak ada 

yang membuatnya najis”. Hadits ini diarahkan pada sifat 

ammnya dan tidak dikhususkan oleh sebab munculnya hadits. 

Al Muzani(59), Abu Tsaur(60) dan Abu Bakar Ad Daqoq(61) 

berpendapat bahwa hadits tersebut terbatas pada sebab 

kemunculannya. Dalil dari pendapat yang kita kemukakan 

adalah  bahwa argumen dari hadits  tersebut  bukan berada 

                       
58

 Bisa memberi faedah tanpa ada kaitan dengan runtutan sebelumnya. 
59

 Abu Ibrohim Ismail ibn Yahya Al Muzani As Syafi‟i wafat 264 H. 
60

 Ibrohim Ibn Kholid Al Kalbi AAL Baghdadi As Syafi‟i wafat 240 H. 
61

 Muhammad ibn Ja‟far As Syafi‟i pakar Ushul Fiqh wafat 392 H. 
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pada sebab, oleh karena itu yang dianggap adalah 

keumumannya. 

 

 باب القول فً الاستثناء

والاستثناء بهوز بزصيص اللفظ بو وىو مأخوذ من قوبؽم ثنيت فلبنا عن رأيو إذا 
ثنية ابػبر بعد ابػبر ومن شرطو أف يكوف متصلب صرفتو عنو وقيل أنو مأخوذ من ت

بابؼستثبُ منو وحكي عن ابن عباس رضي الله عنهما جواز تأخبّه وحكي عن قوـ 
جواز تأخبّه إذا أورد معو كلبـ يدؿ على أف ذلك استثناء بفا تقدـ وىو أف يقوؿ 

لمحكي جاءني الناس بٍ يقوؿ بعد زماف إلا زيدا وىو استثناء بفا كنت قلت فأما ا
عن ابن عباس رضي الله عنهما فالظاىر أنو لا يصح عنو وىو بعيد لأنهم لا 
يستعملوف الاستثناء إلا متصلب بالكلبـ ألا ترى أنو إذا قاؿ جاءني الناس بٍ قاؿ 
بعد شهر إلا زيدا لم يعد ذلك كلبما فدؿ على بطلبنو وما حكي عن غبّه خطأ 

از أف يؤخر خبر ابؼبتدأ بٍ بىبر بو مع  لأنو لو جاز ذلك على الوجو الذي قالو بع
كلبـ يدؿ عليو بأف يقوؿ زيد بٍ يقوؿ بعد حبْ قائم ويقرنو بدا يدؿ على انو خبر 

 عنو وىذا بفا لا يقولو أحد ولا يعد كلبما بُ اللغة فبطل

 

Istisna’ (Pengecualian) 

 

Diperbolehkan mentakhsis dengan menggunakan istisna‟. 

Istisna‟ diambil dari ungkapan:  

 Aku mengalihkan dia dari“ ثنٌت فلانا عن رأٌه إذا صرفته عنه

pendapatnya” atau dari تثنٌة الخبر بعد الخبر “Mengulangi suatu berita 

setelah adanya berita”. Diantara syarat istisna‟ adalah :  

a. Harus bersambung dengan mustasna minhu nya. 

b. Riwayat dari Ibn Abbas ra. bahwa istisna‟ boleh diakhirkan 

(terpisah). 
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c. Diceritakan dari segolongan ulama‟(62) bahwa istisna‟ boleh 

diakhirkan bila didatangkan ucapan yang menunjukkan bahwa 

dia adalah istisna‟ dari sebelumnya. Misalnya ada orang 

berkata الناسجاءن ً  “Para manusia datang kepadaku” kemudian 

setelah tenggat beberapa waktu disusul dengan إلا زٌدا “Kecuali 

Zaid” maka ucapan “Kecuali Zaid” adalah merupakan 

istisna‟dari ucapanku yang terdahulu (جاءنً الناس ). 

Riwayat dari Ibnu Abbas ra. secara lahiriyah tidak mungkin 

dari beliau, karena orang Arab hanya memberlakukan istisna‟ bila 

memang bersambung dalam runtutan kalam. Ucapan جاءنً الناس 

“Seseorang datang kepadaku” kemudian setelah lewat satu bulan 

disambung dengan ucapan إلا زٌدا “Kecuali Zaid” tidak bisa 

dikatakan sebagai kalam sebab andai saja diperbolehkan 

mengakhirkan istisna‟ sebagaimana pendapat mereka maka bisa 

dipastikan bolehnya mengakhirkan khobar dari mubtada‟ 

kemudian khobar baru diucapkan dengan bukti adanya lafadz 

yang bisa menunjukkan pada mubtada‟ yang terdahulu,seperti 

ucapan زٌد kemudian setelah beberapa waktu disushul dengan قائم 

bersamaan dengan adanya tanda-tanda yang mengindikasikan 

adanya قائم adalah khobar dari زٌد . pendapat seperti ini tidak ada 

satupun pakar bahasa arab yang mengatakan demikian, kalau 

begitu hal tersebut tidak bisa dikatakan sebagai kalam dan 

merupakan kalam yang batal/salah. 

 

)فصل( وبهوز أف يتقدـ الاستثناء على ابؼستثبُ منو كما بهوز أف يتأخر كقوؿ 
 الكميت 

 و مالي إلا مشعب ابغق مشعب #   فمالي إلا آؿ أبضد شيعة

(FASL) 

Istisna‟ boleh mendahului mustasna minhu sebagaimana 

istisna‟ juga boleh berada setelah mustasna minhu. Contoh seperti 

syair milik Al Kumait (Ibn Zaid Al Asadi( berikut: 

                       
62

 Diantaranya seperti Al Mazi mengatakan boleh dipisah dengan jarak sampai 

satu tahun, Al Amudi dan Ibn Hajib dengan jarak satu bulan dan Ibn Hajar 

dengan jarak empat puluh malam. 
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Tidak ada kelompok bagiku kecuali keturunan Ahmad.  

Dan tiada keturunan bagiku kecuali keturunannya orang-orang 

yang hak. 

 

صل( وبهوز الاستثناء من جنسو كقولك رأيت الناس إلا زيدا وكذلك استثناء )ف
بعض ما دخل برت الاسم كقولك رأيت زيدا إلا وجهو وأما الاستثناء من غبّ 

فَسَجَدَ ) ابعنس فهو مستعمل وقد ورد بو القرآف والأشعار. قاؿ الله عز وجل 
فاستثبُ إبليس من ابؼلبئكة وليس من ابؼلبئكة  (يسَ الْمَلبئِكَةُ كُلُّهُمْ أَبْصَعُوفَ إِلاَّ إِبلِْ 

 :وقاؿ الشاعر

 وقفت فيها أصيلب لا أسائلها # أعيت جوابا وما بالربع من أحد

 ألا أوارى لأياً ما أبينها # والنؤى كابغوض بابؼظلومة ابعلد

فاستثبُ الأوارى من الناس وىل ىو حقيقة أـ لا فيو وجهاف من أصحابنا من قاؿ 
قة ومنهم من قاؿ ىو بؾاز وىذا الأظهر لأف الاستثناء مشتق من قوبؽم ىو حقي

ثنيت عناف الدابة إذا صرفتها أو من تثنية ابػبر بعد ابػبر وىذا لا يوجد إلا فيما 
 دخل بُ الكلبـ بٍ بىرج منو

(FASL) 

Istisna‟ boleh dari jenisnya mustasna minhu seperti:  

 Saya melihat manusia kecuali Zaid” mengecualikan“ رأٌت الناس إلا زٌدا

sesuatu yang masih menjadi bagian dari penamaannya juga 

boleh, seperti رأٌت زٌدا إلا وجهه  “Saya melihat Zaid kecuali 

wajahnya”. istisna‟ selain dari mustasna minhu juga berlaku dalam 

dialog orang Arab seperti dalam firman-Nya :  " Kemudian semua 

Malaikat bersujud kecuali Iblis" (QS. Al Hajr : 30-31). Iblis 

dikecualikan dari malaikat padahal Iblis bukan Malaikat. Seperti 

juga ucapan An Nabighoh Az Zabiyani Ziyad Ibn Muawiyah 

berikut: 
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Saya berhenti dibekas suatu rumah pada waktu sore sedang saya 

tidak bertanya kepadanya  

Rumah itu memberatkan jawabannya sedang tiada satu orangpun 

berada dalam kampung. 

Kecuali kandang kuda yang aku tidak menjelaskan kepadanya 

dengan pelan-pelan   

Parititu laksana danau dengan tanah yang tidakmendapatkan 

hujan serta keras. 

Lafadz الأوارى dikecualikan dari الناس . istisna‟ selain dari jenisnya 

mustasna minhu ada  yang berpendapat bahwa hal itu adalah 

hakikat dan ada yang berpendapat bahwa hal itu adalah majas. 

Pendapat yang mengatakan majas lebih jelas sebab istisna‟ 

dicetak dari ungkapan صرفتها إذا الدابة عنان ثنٌت  “Saya memalingkan 

kendali tunggangan itu ketika engkau memalingkannya” atau dari 

الخبر بعد الخبر تثنٌة  “Mengulangi kabar setelah kabar yang lain”. 

Istsina‟ hanya bisa dijumpai pada hal yang termuat di dalam kalam 

kemudian dikeluarkan darinya. 

 

)فصل( وبهوز أف يستثبُ الأكثر من ابعملة وقاؿ أبضد لا بهوز وىو قوؿ القاضي 
أبي بكر الأشعري وابن درستويو والدليل على جوازه أف القرآف ورد بو قاؿ الله 

بٍ قاؿ  (سُلْطاَفٌ إِلاَّ مَنِ اتػَّبػَعَكَ مِنَ الْغَاوِينَ  إِفَّ عِبَادِي لَيْسَ لَكَ عَلَيْهِمْ )تعالى 
فاستثبُ الغاوين من  (فَبِعِزَّتِكَ لَأُغْوِيػَنػَّهُمْ أَبْصَعِبَْ إِلاَّ عِبَادَؾَ مِنػْهُمُ الْمُخْلَصِبَْ )

العباد واستثبُ العباد من الغاوين وأيهما كاف أكثر فقد استثناه من الآخر ولأف 
يوجب بزصيص اللفظ العاـ فجاز بُ القليل والكثبّ كالتخصيص الاستثناء معبُ 
 بالدليل ابؼنفصل

 

(FASL) 

Boleh mengecualikan yang lebih(63) banyak dari suatu 

golongan tapi imam Ahmad Ibn Hambal, Al Qodi Abu Bakar Al 
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 Maksudnya mustatsnanya lebih banyak daripada sisanya. 
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Asy‟ari dan Ibn Durustawaihi tidak memperbolehkan. Dalil yang 

menunjukkan boleh adalah bahwa Al Qur‟an datang dengan hal 

seperti itu, Allah SWT. berfirman: “Sesungguhnya hamba-

hambaku tidak ada kekuasaan bagimu terhadap mereka kecuali 

orang-orang yang mengikuti kamu yaitu orang-orang yang sesat” 

(QS. Al Hijr : 42). Kemudian pada ayat lain disebutkan : “Iblis 

menjawab : demi kekuasaan engkau aku akan menyesatkan 

mereka kecuali hamba-hambamu yang mukhlis(64) diantara 

mereka” (QS. Shod : 82-83). الغاوٌن dikecualikan dari العباد (pada 

ayat pertama) dan العباد dikecualikan dari الغاوٌن (ayat kedua) berati 

manapun yang lebih banyak dari keduanya maka telah 

dikecualikan dari yang lain. Istisna‟ merupakan suatu makna yang 

menetapkan adanya takhsis pada lafadz amm oleh sebab itu maka 

istisna‟ boleh pada yang sedikit atau banyak sebagaimana 

bolehnya takhsis dengan menggunakan dalil munfasil (pada bab 

yang telah lewat). 

 

)فصل( إذا تعقب الاستثناء بصلب عطف بعضها على بعض رجع ذلك إلى ابعميع 
وَالَّذِينَ يػَرْمُوفَ الْمُحْصَنَاتِ بٍَُّ لمَْ يأَْتوُا بأَِرْبػَعَةِ شُهَدَاءَ ) لوذلك مثل قولو عز وج

فَاجْلِدُوىُمْ بَشاَنِبَْ جَلْدَةً وَلا تػَقْبػَلُوا بَؽمُْ شَهَادَةً أبََداً وَأوُلَئِكَ ىُمُ الْفَاسِقُوفَ إِلاَّ الَّذِينَ 
ما يليو وقاؿ القاضي أبو بكر  وقاؿ أصحاب أبي حنيفة ربضو الله: يرجع إلى (تاَبوُا

يتوقف فيو ولا يرد إلى شيء منهما إلا بدليل والدليل على ما قلناه ىو أف 
الاستثناء كالشرط بُ التخصيص بٍ الشرط يرجع إلى ابعميع وىو إذا قاؿ امرأبٌ 

 طالق وعبدي حر ومالي صدقة إف شاء الله تعالى فكذلك الاستثناء

 

 (FASL) 

Istisna‟ berada setelah beberapa jumlah yang sebagiannya 

diathofkan pada jumlah yang lainnya maka istisna‟ kembali pada 

                       
64

 Mukhlis adalah orang-orang yang telah diberi petunjuk untuk mentaati segala 

arahan dan perintah Allah SWT. 
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semuanya seperti firman Allah SWT : “Dan orang –orang yang 

menuduh wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak 

mendatangkan empat orang saksi maka deralah mereka (yang 

menuduh itu) delapan puluh kali dera serta janganlah kamu terima 

kesaksian mereka buat selamanya dan mereka itulah orang-orang 

fasiq. Kecuali orang-orang yang bertaubat”. (QS. An Nur : 4-5). 

Ulama‟ Hanafiyah mengatakan bawa istisna‟ kembali pada jumlah 

yang bersandingan. Al Qodi Abu Bakar mengatakan bahwa 

persoalan tersebut mauquf (ditangguhkan) sampai adanya dalil. 

Dalil dari pendapat kita adalah bahwasanya istisna‟ itu 

sebagaimana syarat dalam takhsis kemudian lafadz tersebut 

kembali pada keseluruhan lafadz yang berada sebelumnya seperti 

ungkapan: “Istriku tercerai, budakku bebas dan hartaku adalah 

sedekah jika Allah SWT. menghendaki”. 

)فصل( وإف دؿ الدليل على أنو لا بهوز رجوعو إلى بصلة من ابعمل ابؼذكورة بُ 
دؿ على أنو لا بهوز أف يرجع الاستثناء فيها إلى ابغد رجع  آية القذؼ فإف الدليل

إلى ما بقي من ابعمل،وكذا أف تعقب الاستثناء بصلة واحدة ودؿ الدليل على أنو 
وَإِفْ طلََّقْتُمُوىُنَّ مِنْ قػَبْلِ أَفْ بَسسَُّوىُنَّ )ل لا بهوز رجوعو إلى بعضها كقولو عز وج

فإنو قد دؿ الدليل على أف  (إِلاَّ أَفْ يػَعْفُوفَ ) ( إلى قولو تعالىوَقَدْ فػَرَضْتُمْ بَؽنَُّ فَريِضَةً 
الاستثناء لا بهوز رجوعو إلى الصغار والمجانبْ رجع إلى ما بقي من ابعملة لأف ترؾ 

 يو الدليل لا يوجب تركو فيما لم يقم عليو الدليلالظاىر فيما قاـ عل

 

(FASL) 

Apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa istisna‟ tidak 

kembali pada beberapa jumlah seperti pada ayat yang 

menerangkan qodaf /penuduhan (QS. An Nur : 4-5) di atas maka 

dipilah-pilah : 

a. Apabila ada dalil yang menunjukkan bahwa istisna‟ tidak boleh 

kembali terhadap had pada kasus di atas maka istisna‟ kembali 

pada jumlah yang lainnya.  
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b. Apabila istisna‟ berada setelah jumlah dan ada dalil yang 

menunjukkan bahwa ia tidak boleh kembali pada bagian jumlah 

tersebut maka istisna‟ kembali pada jumlah yang tersisa seperti 

firman Allah SWT. ; “Jika kamu menceraikan istri-istrimu 

sebelum kamu bercampur dengan mereka padahal 

sesungguhya kamu sudah menentukan maharnya maka 

bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan itu 

kecuali bila istri-istri itu memaafkan” (QS. Al Baqarah : 234). 

Sebab adanya dalil yang menunjukkan bahwa istisna‟ tidak 

boleh kembali pada para perempuan yang masih kecil dan atau 

gila dengan alasan karena meninggalkan perkara yang sudah 

jelas (dhohir) dan bertendensi pada dalil itu tidak 

mengharuskan untuk mengabaikan hal dhohir yang tidak 

bertendensi pada dalil. 

 

 باب التخصٌص فى الشرط

وقد  ثبت ذلك بدليل منفصل   واعلم اف الشرط مالايصح ابؼشروط الا بو
كاشبَاط القدرة بَ العبادات واشبَاط الطهارة بَ الصلبة وقد دخل ذلك فيما  
ذكرناه من بزصيص العموـ وقد يكوف متصلب بالكلبـ وذلك قد يكوف بلفظ 

ُـ شَهْرَيْنِ مُتَتَابِعَبِْْ مِنْ قػَبْل اَفْ يػَتَمَاسَّا فَمَنْ  فَمَنْ لمَْ بهَِدْ )الشرط كقولو تعالى  فَصِيَا
ُـ سِتِّبَْ مِسْكِيناً  حَبٌَّ يػُعْطوُا )تعالى  وقد يكوف بلفظ الغاية كقولو (لمَْ يَسْتَطِعْ فَإِطْعَا

وبهوز بزصيص ابغكم بابعميع، فيكوف الصياـ بؼن لم بهد الرقبة  (ابعِْزْيةََ عَنْ يَدٍ 
 قتل فيمن لم يؤد ابعزيةوال

 

Takhsis Dalam Syarat 

 

Syarat adalah perkara yang menjadi sahnya sesuatu. 

Keberadaan syarat bisa ditetapkan melalui dalil munfasil, seperti 
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adanya kemampuan dalam melakukan ibadah(65) dan bersuci bila 

akan sholat. Syarat juga berada dalam takhsis pada perkara yang 

amm, syarat bisa dengan dalil muttasil yang terkadang 

menggunakan redaksi syarat seperti firman Allah SWT. dalam 

permasalahan dhihar “Barang siapa yang tidak mendapatkan 

(budak) maka (wajib atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut 

sebelum keduanya bercampur, maka siapa yang tidak kuasa maka 

(wajib atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin”. (QS. 

Al Mujadilah : 4). Syarat terkadang menggunakan redaksi ghoyah 

(tujuan akhir) seperti: 

                             

                         

“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak pula kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan 

apa yang diharamkan oleh Allah dan utusan-Nya serta tidak 

beragama dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-

orang) yang diberikan Al Kitab kepada mereka sehingga 

membayar jizyah(66) dengan patuh sedang mereka dalam keadaan 

tunduk”. (QS. At Taubah : 29). Mentakhsis hukum dalam semua 

permasalahan di atas diperbolehkan, jadi boleh berpuasa dua 

bulan berturut-turut bagi yang tidak mendapati budak untuk 

dimerdekakan dan membunuh orang kafir yang tidak membayar 

jizyah (pajak). 

 

                       
65

 Hal ini berdasar pada QS. Al Baqarah : 286 yang artinya Allah tidak akan 

membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
66

 Jizyah adalah pajak yang dituntut oleh pemerintahan islam dari non muslim 

sebagai imbalan dari jaminan keamanan mereka. 
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)فصل( بهوز اف يتقدـ الشرط بَ اللفظ وبهوز اف يتأخر كما بهوز بَ الاستثناء 
وبؽذا لم يفرؽ ببْ قولو أنت طالق إف دخلت الدار وببْ قولو إف دخلت الدار 

 فأنت طالق

 

(FASL) 

Diperbolehkan mendahulukan syarat atau 

mengakhirkannya sebagaimana bolehnya mendahulukan atau 

mengakhirkan istisna‟. Dikarenakan bolehnya hal tersebut maka 

tidak ada perbedaan antara ucapan أنت طالق إن دخلت الدار.  “Engkau 

tertalaq bila kamu memasuki rumah dan   طالق إن دخلت الدار فأنت

“apabila kamu masuk rumah maka engkau tertalaq”. 

شرط بصلب رجع الى بصيعها كما قلنا بَ الإستثناء وبؽذا اذا )فصل( واذا  تعقب ال
 قاؿ إمرأتى طالق وعبدى حر إف شاء الله لم تطلق ابؼرأة  ولم يعتق العبد

(FASL) 

Apabila syarat berada setelah beberapa jumlah maka 

syarat kembali pada keseluruhannya sebagaimana dalam 

permasalahan istisna‟. Oleh sebab itu maka ucapan “Istriku 

tertalaq dan budakku merdeka bila Allah menghendaki” membuat 

istri tidak tercerai dan budaknya tidak merdeka. 

 

)فصل( فأما اذا دخل الشرط بَ بعض ابعمل ابؼذكورة دوف بعض لم يرجع الشرط 
 أسكنوىن من حيث سكنتم من وجدكم()الا الى ابؼذكورة وذلك مثل قولو تعالى 

فشرط ابغمل بَ  الإنفاؽ  )وإف كن أولات بضل فأنفقوا عليهن(الى قولو تعالى 
دوف السكن فبّجع الشرط الى الإنفاؽ ولايرجع الى السكن وىكذا لو ثبت 
الشرط بدليل منفصل بَ بعض ابعمل لم بهب إثباتو فيما عداه كقولو عز وجل 

فإف   )وبعولتهن أحق بردىن(الى قولو  فسهن ثلبثة قروء(طلقات يبَبصن بأنوابؼ)
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الدليل قد  دؿ  على اف الرد بَ الرجعيات فبّجع ذلك الى الرجعيات ولايوجب 
ذلك بزصيص أوؿ الآية وىكذا اذا ذكر بصلب وعطف  بعضها على بعض لم 
يقتض الوجوب بَ ابعميع  أو يقتضى العموـ بَ ابعميع بٍ دؿ الدليل على اف بَ 
بعضها لم يرد الوجوب أو بَ بعضها ليس على العموـ لم بهب بضلو  بَ الباقى 

ره اذا كلوا من بش)على غبّ الوجوب ولا على غبّ العموـ وذلك مثل قولو تعالى 
فأمر بالأكل وإيتاء ابغق والأكل لابهب والإيتاء  أبشر وآتوا حقو يوـ حصاده(

خاص بَ بطسة أوسق فما قاـ  واجب والأكل عاـ بَ القليل والكثبّ والإيتاء
 الدليل عليو خرج من اللفظ وبقى الباقى على ظاىره

 
(FASL) 

Apabila syarat hanya masuk pada sebagian dari jumlah 

maka dia hanya kembali pada sebagian tersebut, seperti firman 

Allah SWT. : 

                         

          

“Tempatkanlah mereka para istri di mana kamu bertempat tinggal 

menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan 

mereka untuk menyempitkan hati mereka dan jika mereka para 

istri yang sudah dicerai sedang hamil maka berikanlah kepada 

mereka nafkahnya hingga mereka bersalin”. (QS. At Talaq : 6). 

Disyaratkan adanya hamil untuk bisa diberi nafkah bukan dalam 

tempat tinggal. Syarat dalam contoh di atas adalah kembali pada 

adanya nafkah bukan tempat tinggal. 

Apabila syarat yang dengan menggunakan dalil munfasil 

berada pada sebagian dari beberapa jumlah berarti dia hanya 

tertuju pada yang ada saja seperti : “Wanita-wanita yang ditalaq 

hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali quru‟ (suci/haid) -
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sampai pada ayat- dan bagi suami berhak untuk merujuk pada 

masa itu”. (QS. Al Baqarah : 228). Karena dalil yang ada 

menunjukkan bahwa diperbolehkannya para suami rujuk pada istri 

yang telah ditalaq adalah pada wanita-wanita yang ditalaq roj‟iyah 

saja, sedangkan dalil tidak mentakhsis pada permulaan ayat. 

Sama halnya ketika disebutkan beberapa jumlah yang 

sebagiannya di athofkan pada bagian yang lain maka tidak 

menunjukkan pada wajibnya keseluruhan jumlah tersebut. Apabila 

sang pembuat syari‟at menuntut  pada keseluruhan jumlah 

tersebut kemudian ada dalil yang menunjukkan bahwa 

sebagiannya ada yang tidak dikehendaki tentang wajibnya berarti 

mengarahkan jumlah yang lain pada yang tidak wajib adalah tidak 

wajib. Atau sebagian dari beberapa jumlah bukanlah hal yang 

umum maka tidak wajib mengarahkan syarat pada selain hal yang 

tidak umum, contoh : “Makanlah dari buahnya (yang bemacam-

macam itu) bila dia berbuah dan tunaikanlah haknya di hari 

memetik hasilnya (dengan dikeluarkan zakatnya)” (QS. Al An‟am : 

141). Sang pembuat syari‟at memerintahkan untuk makan dan 

menunaikan haknya tanaman, makan bukanlah merupakan hal 

wajib sedangkan melaksanakan haknya tanaman untuk dizakati 

adalah wajib. Makan adalah hal yang amm baik pada panen yang 

sedikit maupun yang banyak sedangkan melaksanakan hak yaitu 

zakat adalah sesuatu yang khusus pada takaran lima wasaq. 

Kesimpulannya adalah ada hal yang dikeluarkan dari tuntutan 

redaksi dan ada jumlah lain yang menetapi pada teks. 

 

)فصل( وىكذا  كل شيئبْ قرف بينهما بَ اللفظ بٍ  ثبت لأحدبنا حكم بالإبصاع 
لم بهب أف يثبت ذلك ابغكم للآخر من غبّ لفظ يوجب التسوية بينهما أو علة  

ومن أصحابنا من قاؿ اذا  ثبت لأحدبنا حكم ثبت لقرينو  توجب ابعمع بينهما
ثبت بدليل بىصو من  مثلو وىذا غبّ صحيح  لأف ابغكم الذى ثبت لأحدبنا

لفظ أو إبصاع وذلك غبّ موجود بَ الآخر فلب بذب التسوية بينهما الا بعلة بذمع  
 بينهما
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(FASL) 

Dua hal yang bersamaan dalam satu redaksi kemudian 

salah satunya ada ketetapan hukum secara ijma‟ berarti hukum 

tersebut tidak menyentuh pada yang lain tanpa adanya teks yang 

mengatakan adanya persamaan antara keduanya atau ada ilat 

yang dapat memadukan keduanya. Ada yang mengatakan 

pendapat yaitu ketika suatu ketetapan hukum ada pada salah 

satunya  maka yang lain juga ikut pada hukum tersebut, tapi ini 

pendapat yang salah sebab hukum yang telah ada pada salah 

satunya tetap menjadi miliknya dikarenakan ada dalil khusus baik 

secara tekstual maupun ijma‟ sedangkan hukum yang telah 

menjadi pasti dengan menggunakan dalil khusus tidak terdapat 

pada yang lain. Oleh sebab itu tidak boleh menyamakan antara 

keduanya kecuali ada ilat yang bisa memadukan keduanya. 

 

 باب القول فى المطلق والمقٌد

واعلم اف تقييد العاـ بالصفة يوجب التخصيص كما يوجب الشرط والإستثناء 
ابؼؤمنة والكافرة  لو أطلق الرقبة لعم( فإنو فػَتَحْريِرُ رَقػَبَةٍ مُؤْمِنَة)وذلك كقولو تعالى 

 فلما قيده بابؼؤمنة وجب التخصيص

 

Mutlak Dan Muqoyyad 

 

Ketahuilah bahwasanya membatasi teks umum dengan 

suatu keadaan bisa menetapkan adanya takhsis sebagaimana 

syarat dan istisna‟ yang menetapkan adanya takhsis. Contohnya 

seperti firman Allah SWT. tentang membayar denda pembunuhan: 

“Maka merdekakanlah budak perempuan mukmin” (QS. An Nisa‟ : 

92). Ketika diucapkan الرقبة maka bisa mencakup yang mukmin 

dan kafir, dan ketika الرقبة dibatasi dengan المؤمنة berati memastikan 

adanya takhsis. 
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)فصل( فإف ورد ابػطاب مطلقا بَ موضع لامقيد لو بضل على إطلبقو وإف ورد 
مقيدا لامطلق لو بضل على  تقييده وإف ورد مطلقا بَ موضع ومقيدا  بَ موضع 
آخر نظرت فإف كاف ذلك بَ حكمبْ بـتلفبْ مثل اف يقيد الصياـ بالتتابع ويطلق 

بل يعتبر كل واحد منهما بنفسو لأنهما  الإطعاـ لم بومل أحدبنا على الآخر
لايشبَكاف بَ لفظ ولا معبُ وإف كاف ذلك بَ حكم واحد وسبب واحد مثل اف 

يذكر الرقبة بَ كفارة القتل مقيدة بالإبياف بٍ يعيدىا بَ القتل مطلقة كاف ابغكم  
للمقيد لأف ذلك حكم واحد استوبَ بيانو بَ أحد ابؼوضعبْ ولم يستوؼ بَ 

لآخر واف كاف بَ حكم واحد وسبببْ بـتلفبْ نظرت بَ ابؼقيد  فإف ابؼوضع ا
عارضو مقيد آخر لم بومل ابؼطلق على واحد من ابؼقيدين وذلك مثل الصوـ بَ 
الظهار قيده بالتتابع  وبَ التمتع قيده بالتفريق وأطلق بَ كفارة اليمبْ فلب بومل 

بر بنفسو اذ ليس بضلو على ابؼطلق بَ اليمبْ على الظهار ولا على التمتع بل يعت
أحدبنا بأولى من ابغمل على الآخر وإف لم يعارض ابؼقيد مقيد آخر كالرقبة بَ  
كفارة القتل والرقبة بَ الظهار قيدت بالإبياف بَ القتل وأطلقت بَ الظهار بضل 
ابؼطلق على ابؼقيد فمن أصحابنا من قاؿ بومل  من جهة اللغة لأف القرآف من 

تو كالكلمة الواحدة ومنهم من قاؿ بومل من جهة القياس وىو فابرتو إلى خابس
الأصح وقاؿ أصحاب أبى حنيفة ربضو الله لا بهوز بضل ابؼطلق على ابؼقيد لأف 
ذلك زيادة بَ النص وذلك نسخ بالقياس وربدا قالوا لأنو بضل منصوص والدليل 

ىو القتل على انو لابومل من جهة اللغة اف اللفظ الذى ورد فيو  التقييد و 
لايتناوؿ ابؼطلق وىو الظهار فلببهوز أف بوكم فيو  بحكمو من غبّ علة فكذلك 
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ىهنا والدليل على انو بومل عليو بالقياس ىو اف بضل ابؼطلق على ابؼقيد بزصيص 
 عموـ بالقياس فصار كتخصيص سائر العمومات

 

(FASL) 

Ketika ada khitob yang secara mutlak maksudnya tanpa 

ada batasan-batasan tertentu maka dia diarahkan sesuai dengan 

kemutlakannya. Dan apabila diberi batasan-batasan tertentu 

berarti diarahkan sesuai dengan batasan yang dikehendaki. 

Apabila ada khitob mutlak dari satu segi dan dibatasi dari segi 

yang lain maka dipilah-pilah dengan perincian berikut : 

1. Apabila keduanya berada dalam dua ranah hukum yang 

berbeda (dan dalam sebab yang sama) seperti kafarot dhihar 

yaitu pelaksanaan puasa diberi batasan dengan dilakukan 

secara berturut-turut sedangkan memberi makan enam puluh 

orang miskin dimutlakkan(67) berarti salah satunya tidak bisa 

mencakup pada yang lain tapi masing-masing dari dua hal 

tersebut dianggap sebagai hal yang sendiri-sendiri karena 

keduanya tidak bersekutu secara tersurat (tekstual) maupun 

tersirat (makna). 

2. Apabila keduanya berada dalam hukum dan sebab yang sama, 

misalnya dalam kasus kafarot pembunuhan adalah 

memerdekakan budak wanita (الرقبة)  yang dibatasi dengan yang 

beriman(68) ( المؤمنة)  sedangkan dalam ayat yang lain redaksi 

(الرقبة ) diulang secara mutlak maka hukum yang ada diberikan 

pada khitob yang dibatasi, sebab penuturan yang semacam ini 

mempunyai satu hukum yang sama dan penjelasannya 

terdapat pada salah satu ayat dan tidak terdapat pada ayat 

yang lain. 

3. Apabila keduanya berada dalam ranah hukum yang sama tapi 

dengan sebab yang berbeda maka : 

a. Apabila redaksi yang dibatasi bertolak belakang dengan 

redaksi yang dibatasi yang lain maka kemutlakan tidak bisa 

                       
67

 Lihat QS. Al Mujadilah : 4. 
68

 Lihat QS. AN Nisa‟ : 92. 



110   |  Teori  FIQIH KLASIK   

ditujukan pada salah satunya. Misalnya kafarot dhihar yang 

salah satunya adalah berpuasa yang diberi batasan dengan 

harus berturut-turut, kafarot sebab melakukan haji tamatu‟ 

adalah berpuasa secara terpisah-pisah sedangkan kafarot 

sebab melanggar sumpah adalah secara mutlak, berarti 

mutlaknya berpuasa sebab melanggar sumpah tidak bisa 

ditujukan pada dhidar ataupun haji tamatu‟ dan kemutlakan 

yang ada hanya terdapat pada kafarot sumpah saja hal itu 

dikarenakan mengarahkan kemutlakan puasa sebab 

melanggar sumpah pada salah satu dari dhihar dan haji 

tamatu‟ tidak lebih utama dari yang lain. 

b. Apabila antara redaksi yang ada batasnya tidak ada 

pertentangan misalnya kriteria budak yang harus 

dimerdekakan dalam kasus kafarot dhihar dan pembunuhan 

yang mana dalam kasus pembunuhan budak yang harus 

dimerdekakan adalah yang beriman dan mutlak pada kasus 

dhihar, maka yang mutlak diarahkan pada yang ada 

batasnya. 

Perbedaan pendapat: 

1. Ada yang berpendapat bahwa mutlak diarahkan sesuai dengan 

lughot karena Al qur‟an mulai dari awal hingga purna adalah 

seperti halnya satu kalimat. 

2. Mutlak diarahkan sesuai dengan qiyas dan ini adalah pendapat 

yang ashoh. 

3. Ulama‟ Hanafiyah mengatakan tidak boleh mengarahkan 

mutlak pada muqoyyad karena hal itu sama dengan 

menambahi nash sedangkan menambahi nash sama saja 

dengan menasakh menggunakan qiyas. Pendapat mereka ini 

mengatakan bahwa memungkinkan mutlak pada qiyas adalah 

membelokkan pada sesuatu yang sudah di nash. 

Dalil yang menunjukkan bahwa mutlak tidak bisa diarahkan 

dari segi lughot adalah suatu lafadz yang di dalamnya terdapat 

qoyid (batasan) seperti dalam kasus kafarot pembunuhan maka 

tidak bisa mencakup pada hal yang mutlak seperti kafarot dhihar, 

oleh sebab itu berarti tidak boleh memberi putusan hukum dalam 

dhihar dengan hukum yang terdapat pada pembunuhan tanpa 

adanya ilat yang bisa memadukan antara keduanya. Contoh 
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seperti redaksi لبرّ أ  “Gandum” tidak bisa mencakup pada الارز 

“Beras” maka dari itu tidak diperbolehkan memberi putusan hukum 

yang ada pada رزالا  dengan hukum yang ada pada  ّالبر tanpa 

adanya ilat, hal ini juga berlaku pada bab ini. Dalil yang 

mengatakan bahwa mutlak diarahkan pada muqoyyad  dari segi 

qiyas yaitu bahwa mengarahkan mutlak atas muqoyyad adalah 

merupakan mentakhsis umumnya lafadz dengan menggunakan 

qiyas, berarti hal tersebut sama dengan mentakhsis semua hal 

yang umum. 

 باب القول فى مفهوم الخطاب

علم اف مفهوـ ابػطاب على أوجو أحدىا فحوى ابػطاب وىو مادؿ عليو اللفظ 
 ومِن أىْل)وقولو تعالى ( فلب تػَقُلْ بؽما أؼّ )من جهة التنبيو كقولو عز وجل 

وما أشبو ذلك بفا ينص فيو على الأدنى ( لكتاب مَنْ أفْ تأمَنْو بِقِنْطاَرٍ يػُؤَدِّهِ إليكا
لينبو بو على الأعلى وعلى الأعلى لينبو بو على الأدنى وىل يعلم مادؿ عليو التنبيو 
من جهة اللفظ أو من جهة القياس فيو وجهاف أحدبنا أنو من  جهة اللغة وىو 

ىل الظاىر ومنهم من قاؿ ىو من جهة  القياس ابعلى قوؿ أكثر ابؼتكلمبْ وأ
وبوكى ذلك عن الشافعى وىو الأصح لأف لفظ التأفيف لايتناوؿ الضرب وابما 

 يدؿ عليو بدعناه وىو الأدنى فدؿ على أنو قياس

 

MAFHUM KHITOB 

 

Mafhum khitob ada tiga: 

1. Fahwa al khitob (mafhum mumuwafaqoh) yaitu lafadz yang 

menunjukkan sesuatu dengan cara tanbih (peringatan), seperti 

firman Allah SWT. : “Janganlah berkata kepada keduanya 

dengan kata uff” (QS. Al Isro‟ : 23) Dan “Diantara ahli kitab ada 

orang yang jika kamu mempercayakan padanya harta yang 

banyak, maka dikembalikan kepadamu” (QS. Ali Imron : 75) 
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dan lain-lain dari setiap perkara yang sudah dinash untuk 

mengingatkan dari yang lebih rendah (أدنى) untuk yang lebih 

tinggi (أعلى). Tanbih diketahui dari segi lughot atau qiyas ? ada 

dua pendapat : Pendapat mayoritas ahli kalam dan ahli dzohir 

mengatakan bahwa tanbih diambil dari segi lughot. sedangkan 

yang diceritakan dari As Syafi‟i adalah dari qiyas jali dan ini 

merupakan pendapat yang ashoh karena lafadz ta‟fif (تأفٌف) 

tidak mencakup pada memukul (ضرب), tetapi lafadz (أفُ) تأفٌف  

menunjukkan  dengan maknanya dan makna ini adalah   ضرب 

makna minimal (أدنى). Alasan dari pendapat kedua ini 

menunjukkan bahwa cakupan lafadz pada   أفُ   adalah   ضرب 

qiyas. 

 

)فصل( والثانى بغن ابػطاب وىو مادؿ عليو اللفظ من الضمبّ الذى لايتم 
 (فػَقُلْنا اضْرِبْ بِعَصاؾ ابَغجَرَ فانػْفَجَرَتْ )الكلبـ إلا بو وذلك مثل قولو عز وجل 

ابؼضاؼ إليو ومعناه فضرب فانفجرت ومن ذلك أيضا حذؼ ابؼضاؼ وإقامة 
ومعناه أىل القرية ولاخلبؼ اف ىذا   (وَاسْأَؿِ القَرْيةَمقامو كقولو عز وجل ) 

كابؼنطوؽ بو بَ الإفادة والبياف ولابهوز اف يضمر بَ مثل ىذا إلا ماتدعو ابغاجة 
إليو فإف استقل الكلبـ بإضمار واحد لم بهز اف يضاؼ اليو غبّه الا بدليل فإف 

مر مادؿ عليو الدليل منهما وقد حكينا بَ مثل ىذا تعارض فيو إضماراف أض
ابػلبؼ من يقوؿ إنو أضمر فيو ما ىو أعم فائدة أو موضع ابػلبؼ وبينا فساد 

 ذلك

 

2. Lahnu al khitob adalah lafadz yang menunjukkan pada lafadz 

yang disimpan yang mana suatu kalam tidak sempurna tanpa 

adanya lafadz yang disimpan tersebut. Contoh firman Allah 

SWT. :“Lalu kami berfirman „pukullah batu itu dengan 

tongkatmu‟ lalu memancarlah…..”(QS. Al Baqarah : 60) artinya 

 Lantas nabi Musa memukul dan akhirnya“ فَضَرَبَ فَنْفَجَرَتْ  :
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memancarlah”. Membuang mudhof dan menempatkan mudhof 

ilaih pada tempatnya mudhof, seperti firman-Nya :  ٌَة وَاسْألَِ القَرْ  

artinya :  َة ٌَ  Tidak ada khilaf bahwa ungkapan .وَاسْألَِ أهْلِ القَرْ

seperti di atas adalah sebagaimana manthuq bih (perkara yang 

diucapkan) dalam memberi faedah dan bayan (penjelasan). 

Penyimpanan seperti di atas boleh bila memang ada hajat 

(kebutuhan). Apabila kalam yang sendiri (mustaqil) dalam 

menyimpan (mengira-ngirakan) satu lafadz maka selain kalam 

tersebut tidak boleh disandarkan padanya kecuali dengan 

adanya dalil. Bila dalam kalam terdapat dua penyimpanan yang 

saling berlawanan maka yang disimpan (dikira-kirakan) adalah 

yang ditunjukkan oleh dalil. Telah diceritakan khilaf yang seperti 

ini dari orang yang mengatakan bahwa yang disimpan dalam 

kalam yang mustaqil adalah perkara yang lebih umum 

faedahnya atau obyek (sasaran) khilaf dan telah dijelaskan pula 

tentang fasidnya pendapat tersebut. 

 

)فصل( والثالث دليل ابػطاب وىو أف يعلق ابػكم على إحدى صفبٍ  الشيء 
فيدؿ  (قٌ بنَِباءٍ فػَتَبيػَّنُواإفْ جاءَ كُمْ فَاسِ )فيدؿ على أف ماعداىا بخلبفو كقولو تعالى 

بَ سائمة الغنم  )على أنو إف جاء عدؿ لم يتببْ وكقولو صلى الله عليو وسلم 
فيدؿ على أف ابؼعلوفة لا زكاة فيها وقاؿ عامة أصحاب أبى حنيفة ربضو الله  (زكاة

و أكثر ابؼتكلمبْ لايدؿ على أف ماعداه  بحلبفو بل حكم ما عداه موقوؼ على 
إف جاءكم  )قاؿ أبو العباس بن سريج إف كاف بلفظ الشرط كقولو تعالى الدليل و 

دؿ على أف ما عداه بخلبفو وإف لم يكن بلفظ الشرط لم يدؿ  (فاسق بنباء فتبينوا
وىو قوؿ بعض أصحاب أبى حنيفة ربضو الله والدليل على ماقلناه اف الصحابة 

بعضهم لابهب واحتجوا  اختلفت بَ إبهاب الغسل من ابعماع من غبّ إنزاؿ فقاؿ
وأنو بؼا أوجب  (ابؼاء من ابؼاء)بدليل ابػطاب بَ قوؿ النبى صلى الله عليو وسلم 
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 (ابؼاء من ابؼاء)من ابؼاء  دؿ على أنو لا بهب من غبّ ماء ومن أوجب ذكر أف 
منسوخ فدؿ على ما ذكرناه ولأف تقييد ابغكم بالصفة يوجب بزصيص ابػطاب 

 والإثبات كالإستثناءفاقتضى بإطلبقو النفى 

 

3. Dalil khitob (mafhum mukholafah) yaitu hukum yang bergantung 

pada salah satu dari dua keadaan, berarti menunjukkan bahwa 

yang selain dari sesuatu tersebut adalah kebalikannya. Seperti 

firman Allah SWT. :“Jika datang kepadamu orang fasiq 

membawa suatu berita maka periksalah dengan teliti” (QS. Al 

Hujurot : 6) yang menunjukkan bahwa bila datang orang yang 

adil berarti tidak perlu ada hal yang menjelaskan keadilannya . 

Sabda nabi Muhammad SAW. : “Zakat hanya terdapat pada 

kambing yang digembalakan bebas” menunjukkan pada 

kambing yang diberi pakan (tidak dibiarkan bebas) tidak ada 

zakatnya. 

 Mayoritas ulama‟ Hanafiyah dan ahli kalam berkata bahwa 

bergantungnya hukum pada salah satu dari dua sifatnya 

sesuatu tidak menunjukkan bahwa perkara yang lain adalah 

kebalikannya tetapi hukum perkara lain tersebut terbatas 

pada dalil yang ada. 

 Abu Abbas Ibn Suraij berkata bahwa apabila khitob 

menggunakan lafadz syarat seperti  firman-Nya dalam surat 

Al Hujurot ayat 6 berarti menunjukkan bahwa yang selain 

khitob adalah berlawanan dengan khitob tersebut. Bila tidak 

menggunakan lafadz syarat berarti tidak menunjukkan pada 

hal yang berlawanan dengan khitob. Demikian itu adalah 

pendapat dari sebagian ulama‟ Hanafiyah 

Dalil dari argumen kita adalah bahwa para sahabat nabi 

berbeda wacana dalam permasalahan wajibnya mandi sebab 

jima‟ tanpa mengeluarkan air mani yaitu: 

 Tidak wajib mandi, mereka berargumen menggunakan dalil 

khitob pada hadits: الماء من الماء tatkala beliau mewajibkan 

mandi sebab keluarnya mani berarti menunjukkan yang tidak 

keluar mani tidak wajib mandi. 
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 Wajib mandi, hadits  الماء من الماء   adalah mansukh. Maka hal 

itu menunjukkan adanya dalil khitob (mafhum mukholafah). 

Karena membatasi hukum dengan sifat berarti mewajibkan 

adanya takhsis pada khitob maka qoyid yang seperti ini 

dengan kemutlakannya menuntut adanya nafi dan isbat 

sebagaimana khitob yang dibatasi dalam istisna‟. 

 

)فصل( وأما اذا علق ابغكم بغاية فإنو يدؿ على أف ماعداىا بخلبفها وبو قاؿ 
دليل على ماقلناه أكثر من أنكر القوؿ بدليل ابػطاب ومنهم من قاؿ لايدؿ وال

ىو أنو لوجاز أف يكوف حكم ما بعد الغاية موافقا بؼا قبلها خرج عن أف يكوف 
 غاية وىذا لابهوز

 

(FASL) 

Ketika hukum suatu hal digantungkan pada ghoyah  berarti 

menunjukkan hukum selainnya adalah kebalikan dari hal tersebut. 

(mafhum ghoyah) ini adalah pendapat mayoritas orang yang 

mengingkari dalil khitob. Ada yang berpendapat pen-ta‟liq-kan 

hukum dengan ghoyah tidak menunjukkan bahwa perkara lain 

mempunyai hukum kebalikannya. Dalil kita (yaitu pendapat yang 

pertama) adalah andai saja hukumnya lafadz yang berada setelah 

ghoyah mencocoki pada lafadz yang ada sebelum ghoyah maka 

lafadz yang berada pada setelah ghoyah akan keluar dari 

statusnya sebagai ghoyah dan hal semacam ini tidak boleh 

(karena bertentangan dengan kenyataan). 

 

)إبما )فصل( وأما اذا علق ابغكم على صفة بلفظ إبما كقولو صلى الله عليو وسلم 
دؿ أيضا (ؽ إبّما الوَلَاءُ لِمَن أعْتَ )وقولو صلى الله عليو وسلم  الأعماؿ بالنيات(

على أف ما عداىا بخلبفها وبو قاؿ كثبّ بفن لم يقل بدليل ابػطاب وقاؿ بعضهم 
وىذا خطأ لأف ىذه اللفظة لاتستعمل إلا لإثبات لايدؿ على أف ماعداىا بخلبفها 
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ابؼنطوؽ بو ونفى ماعداه ألا ترى أنو لا فرؽ ببْ أف يقوؿ إبما بَ الدار زيد وببْ 
أف يقوؿ ليس بَ الدار إلا زيد وببْ أف يقوؿ إبما الله واحد وببْ أف يقوؿ لا إلو 

 إلا واحد، فدؿ على أنو يتضمن النفى والإثبات

 

(FASL) 

Apabila hukum digantungkan (ta‟liq) dengan إنّما seperti 

sabda nabi Muhammad SAW. : “Keabsahan amal sesuai dengan 

niatnya” dan “Waris Wala‟ hanya milik yang memerdekakan 

budak”, berarti ta‟liq yang seperti ini juga menunjukkan bahwa 

perkara yang selain sifat tersebut hukumnya adalah kebalikan dari 

sifat tersebut dan ini adalah pendapat orang(69) yang tidak setuju 

dengan Dalil Khitob. Sebagan ulama‟ berpendapat bahwa ta‟liq 

dengan  إنّما  tidak menunjukkan bahwa perkara yang selain sifat 

tersebut hukumnya adalah kebalikan dari sifat tersebut. Tapi ini 

pendapat yang salah sebab lafadz yang seperti ini (ta‟liq dengan 

 hanya digunakan untuk menetapkan manthuq bih dan (إنّما

menafikan yang lain.  

Tidak ada perbedaan antara ucapan: زٌد الدار فى إنّما  dengan 

زٌد إلا الدار فى لٌس   dan antara واحد الله واحد إلا اله لا dengan إنما   , hal ini 

menunjukkan bahwa ta‟liq tersebut memuat nafi(70) dan isbat(71). 

 

بَ ))فصل( فأما اذا علق ابغكم على صفة بَ جنس كقولو صلى الله عليو وسلم 
وف ماعداىا ومن دؿ ذلك على نفى الزكاة عن معلوفة الغنم د (سائمة الغنم زكاة

أصحابنا من قاؿ يدؿ على نفيها عما عداىا بَ بصيع الأجناس وىذا خطأ لأف 
الدليل يقتضى النطق فإذا اقتضى النطق الإبهاب بَ سائمة الغنم وجب اف 

 يقتضى الدليل نفيها عن معلوفة الغنم

                       
69

 Seperti Abu Bakar Al Baqilaniy dan Al Ghozali. 
70

 Menafikan (meniadakan) yang tidak disebut. 
71

 Menetapkan hanya pada perkara yang disebut saja. 
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(FASL) 

Ketika hukum dita‟liq (digantungkan) pada keadaan (sifat) 

dalam jenisnya seperti sabda nabi Muhammad SAW.: “Zakat 

hanya terdapat pada kambing yang digembala bebas” berarti 

menunjukkan tidak ada zakat pada kambing yang diberi pakan 

 Sebagian mengatakan bahwa ta‟liq tersebut menunjukkan .(معلوفة)

tidak ada zakatnya pada selain  معلوفة dalam semua jenisnya, tapi 

ini salah karena dalil menuntut adanya pengucapan dan ketika 

ucapan menuntut adanya kewajiban (zakat) pada سَائِمَةِ  الغنم  berarti 

dalil juga menuntut wajib tidak adanya zakat pada معلوفة الغنم . 

م على بؾرد الإسم مثل أف يقوؿ بَ الغنم زكاة فإف ذلك )فصل( فإذا علق ابغك
لايدؿ على نفى الزكاة عما عدا الغنم ومن أصحابنا من قاؿ يدؿ كالصفة 
وابؼذىب الأوؿ لأنو بىص الإسم بالذكر وىو وغبّه سواء ألا ترى أنهم يقولوف 

 فينص على كل واحد منها مع إرادة بصيعها ولايضم )إشبَ غنما و إبلب وبقرا(
 (إشبَ غنما سائمة)الصفة إلى الإسم وىى وغبّىا سواء ألا ترى  أنهم لايقولوف 

 وىى وابؼعلوفة سواء فافبَقا

(FASL) 

Ketika hukum dita‟liq hanya terbatas pada nama dari 

sesuatu seperti: “Zakat hanya pada kambing” maka hal itu tidak 

menunjukan tidak adanya zakat pada selain kambing. Sebagian 

ulama‟ kita ada yang berpendapat bahwa  ta‟liq yang seperti di 

atas menunjukkan nafinya zakat pada selain kambing seperti pada 

permasalahan sifat(72). Al Madzhab/pendapat yang mu‟tamad/ 

shahih adalah pendapat yang pertama, karena suatu nama ketika 

dikhususkan dalam penuturannya berarti nama tersebut dan yang 

lain adalah sama. Perhatikanlah sesungguhnya orang Arab 

berkata: “Belilah kambing, unta dan sapi” maka masing-masimg 

dari ketiganya sudah jelas disertai kehendak untuk mengumpulkan 

semuanya dan tidak dikumpulkan sifat khusus pada nama 

sedangkan sifat yang khusus dan sifat yang lainnya adalah sama. 
                       
72

 Dalam hal sama-sama untuk membedakan dengan yang lain. 
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Contoh  ketika orang Arab tidak berkata: سائمة غنما   إشتر   “Belilah 

kambing yang digembalakan dengan bebas” sedangkan  غنم  

(kambing)(73) dan  المعلوفة (yang diberi pakan)(74) menurut mereka 

adalah sama saja. Dari penjelasan ini maka sifat dan nama yang 

terbatas (مجرّد) adalah berbeda. 

 

)فصل( اذا أدى القوؿ بالدليل إلى إسقاط ابػطاب سقط الدليل وذلك مثل قولو 
فإف دليلو يقتضى جواز بيع ما ىو  (ندؾلاتبع ماليس ع)صلى الله عليو وسلم 

عنده واف كاف غائبا عن العبْ واذا أجزنا ذلك لزمنا اف بقيز بيع ماليس عنده  لأف 
أحدا لم يفرؽ بينهما واذا أجزنا ذلك سقط ابػطاب وىو قولو صلى الله عليو 

فيسقط الدليل ويبقى ابػطاب لأف الدليل فرع   )لاتبع ماليس عندؾ(وسلم 
 لابهوز أف يعبَض الفرع على الأصل بالإسقاطابػطاب و 

 

(FASL) 

Ketika pendapat dengan menggunakan dalil khitob 

mengakibatkan gugurnya khitob(75) maka yang gugur adalah dalil 

khitob. Contoh sabda nabi Muhammad SAW. :“Jangan menjual 

barang yang bukan milikmu” yang ditunjukkan oleh hadits ini 

adalah boleh menjual barang yang dimiliki meskipun barang yang 

dimiliki tidak ada wujudnya(76) : 

 Bila kita memperbolehkan menjual barang yang dimiliki 

meskipun barang yang dimiliki tidak ada wujudnya, pasti kita 

akan menetapkan untuk memperbolehkan menjual barang yang 

tidak dimiliki. Karena orang tidak akan membedakan antara: 

  Boleh menjual apa yang dimiliki” dan“  جواز بٌع ما عنده

                       
73

 Yang merupakan nama. 
74

 Yang merupakan sifat. 
75

 Maksudnya adalah dalil khitob/mafhum mukholafah dibuat mengalahkan dalil 

manthuq (nash). 
76

 Maksudnya tidak bisa diserahkan. 
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عنده لٌس ما بٌع جواز عدم   “Tidak boleh menjual barang yang tidak 

dimiliki”. 

 Bila kita memperbolehkan menjual barang yang dimiliki 

meskipun barang yang dimiliki tidak ada wujudnya, maka dalil 

manthuq  ( تَبعْ ما لٌس عِنْدَك لا ) akan gugur. Berarti dalil khitob 

(mafhum mukholafah) gugur sedangkan dalil manthuq 

ditetapkan karena dalil khitob adalah cabang dari khitob (dalil 

manthuq). Pertentangan antara cabang dan asal tidak 

bolehdengan cara menggugurkan asal. 
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 الكلام فى المجمل والمبٌن
MUJMAL DAN MUBAYYAN 

 

 المبٌن وجوه ذكر باب

فأما ابؼببْ فهو ما استقل بنفسو بَ الكشف عن ابؼراد ولايفتقر بَ معرفة ابؼراد إلى 
غبّه وذلك على ضرببْ  ضرب يفيد بنطقو وضرب يفيد بدفهومو فالذى يفيد 

لفظ دؿ على ابغكم بصربوو على  بنطقو ىو النص والظاىر والعموـ فالنص كل
) وكقولو تعالى  ) بؿمد رسوؿ الله(وجو لا احتماؿ فيو وذلك مثل قولو عز وجل 

وكقولو  صلى الله عليو  ا النفس البٌ حرـ الله إلا بابغق(ولا تقتلو ) ولاتقربوا الزنا(
ذلك  وغبّ (بَ كل بطس شاة بَ أربع وعشرين من الإبل فما دونها الغنم)وسلم 

 الألفاظ الصربوة بَ بياف الأحكاـمن 
 

Mubayyan 

Mubayyan adalah sesuatu yang berdiri sendiri dalam 

menjelaskan hal yang dimaksud serta tidak butuh pada yang lain 

untuk mengetahui apa yang dimaksud. Mubayyan ada dua macam 

: 

1. Dapat memberi faedah secara tekstual, dan ini terbagi menjadi 

tiga yaitu 

a. Nash  

Nash adalah setiap lafadz yang menunjukkan pada suatu 

hukum secara jelas dengan cara yang tidak ada ihtimal 

(kemungkinan lain yang dikehendaki) seperti :“Muhammad 

itu adalah utusan Allah” (QS. Al Fath :29), “Dan janganlah 

kamu mendekati zina” (QS. Al Isra‟ : 32), “Dan janganlah 

kamu membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah (untuk 

membunuhnya) melainkan dengan suatu (sebab) yang 
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benar (77)” (QS. Al An‟am : 151) dan sabda nabi : “zakat lima 

ekor unta adalah seekor kambing dan dalam dua puluh unta 

adalah unta sedangkan bila di bawah dua puluh maka 

seekor kambing” dan lain sebagainya dari setiap redaksi 

yang jelas-jelas menunjukkan pada suatu hukum. 

 

)فصل( وأما الظاىر فهو كل لفظ احتمل أمرين وبَ أحدبنا أظهر كالأمر والنهى 
 ذلك من أنواع ابػطاب ابؼوضوعة للمعانى ابؼخصوصة المحتملة لغبّىاوغبّ 

 

b. Dhohir 

Dhohir adalah setiap lafadz yang mungkin diarahkan pada 

dua hal yang salah satunya lebih jelas misalnya amar dan 

nahi serta setiap macam khitob yang diletakkan untuk 

menunjukkan makna tertentu yang dimungkinkan digunakan 

untuk makna yang lain. 

 

 (فَاقػْتػُلُوا الْمُشْركِِبَْ ))فصل( والعموـ كل لفظ عم شيئبْ فصاعدا كقولو تعالى 
وغبّ ذلك، فهذه كلها من ابؼببْ  (وَالسَّارؽُِ وَالسَّارقَِةُ فَاقْطَعُوا أيَْدِيػَهُمَا)وقولو تعالى 

غبّه وإبما يفتقر إلى غبّه بَ معرفة ماليس بدراد بو  ة ابؼراد إلىالذى لايفتقر بَ معرف
فيصح الإحتجاج بِذه الأنواع وقاؿ أبو ثور وعيسى بن أباف العموـ اذا دخلو 
التخصيص صار بؾملب لا بوتج بظاىره وقاؿ أبو ابغسن الكرخى إف خص بدليل 

عبد الله متصل لم يصر بؾملب وإف خص بدليل منفصل صار بؾملب وقاؿ أبو 
البصرى إف كاف حكمو يفتقر إلى شروط كآية السرقة فهى بؾملة لابوتج بِا إلا 
بدليل وإف لم يفتقر إلى شروط لم يصر بؾملب والدليل على ما قلناه ىو أف المجمل 

                       
77

 Pembunuhan yang dilegalkan oleh syara‟ seperti kisas, membunuh orang 

murtad, hukum rajam dan lain-lain. 
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مالايعقل معناه من لفظو ويفتقر بَ معرفة ابؼراد إلى غبّه وىذه الآيات يعقل معناىا 
 عرفة ابؼراد بِا إلى غبّىا فهى كغبّىا من الآياتمن لفظها ولايفتقر بَ م

 

c. Umum  

Umum adalah setiap hal yang mencakup dua hal atau lebih, 

misalnya “Maka bunuhlah orang-orang musyrik itu” (QS. At 

Taubah : 5) dan “Lelaki yang mencuri dan perempuan yang 

mencuri potonglah tangan keduanya” (QS. Al Maidah : 38). 

Ketiga hal di atas adalah sebagian dari mubayyan yang 

cara mengetahui apa yang dikehendaki tidak butuh pada yang 

lain dalam mengetahui makna yang dimaksud dan hanya 

membutuhkan pada sesuatu yang lain untuk mengetahui 

makna yang tidak dimaksudkan, oleh sebab itu ketiga hal di 

atas sudah sah untuk dijadikan hujjah. 

Abu Tsaur dan Isa Ibn Abban (ulama‟ Hanafiyah) 

berpendapat bahwa ketika takhsis masuk pada hal yang umum 

maka dia menjadi mujmal, berarti secara lahiriah mujmal tidak 

bisa dijadikan hujjah. Abu Hasan Al Kurkhi berpendapat bahwa 

suatu hukum apabila ditakhsis dengan dalil muttasil tidak bisa 

menjadi mujmal tapi bila ditakhsis dengan dalil munfasil maka 

menjadi mujmal. Abu Abdillah Al Basri berpendapat bahwa 

lafadz amm bila butuh pada syarat seperti ayat yang 

menerangkan permasalahan pencurian maka menjadi mujmal 

dan bisa dijadikan hujah bila memang ada dalil seperti ayat 

yang menerangkan tentang hukuman pencurian(78) dan apabila 

hukum tersebut tidak butuh pada syarat maka tidak menjadi 

mujmal.  

Dalil dari pendapat yang kita kemukakan adalah 

bahwasanya mujmal merupakan lafadz yang tidak bisa 

diketahui maksudnya bila hanya melihat secara tekstual saja 

maka dan dibutuhkan adanya sesuatu yang lain agar bisa 

mengetahui apa yang dikehendaki. Ayat-ayat yang telah 
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 Lihat QS. Al Maidah : 38. 
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disebutkan di atas(79) sudah bisa diketahui maknanya secara 

tekstual tanpa butuh terhadap sesuatu yang lain lagi. 

 

)فصل( وأما مايفيد بدفهومو فهو فحوى ابػطاب وبغن ابػطاب ودليل ابػطاب 
 وقد بينتها قبل ىذا الباب فأغبُ عن الإعادة

 

2. Dapat memberikan faedah dengan cara dipahami yaitu fahwa 

al khitob, lahnu al khitob dan dalil khitob. Ketiga hal ini telah 

dijelaskan sebelumnya dan tidak perlu diulang kembali. 

 

 باب ذكر وجوه المجمل

وأما المجمل فهو ما لايعقل معناه من لفظو ويفتقر بَ معرفة ابؼراد إلى غبّه وذلك 
على وجوه منها أف يكوف اللفظ لم يوضع للدلالة على شيء بعينو كقولو تعالى 

ف أقاتل الناس أمرت أ)وكقولو  صلى الله عليو وسلم  (وآتوا حقو يوـ حصاده)
فإف   (حبٌ يقولو لا إلو إلا الله فإذا قالوىا عصموا مبُ دماءىم وأموابؽم إلا بحقها

 ابغق بؾهوؿ ابعنس والقدر فيفتقر إلى البياف

 

Bentuk Mujmal 

 

 Mujmal dalah lafadz yang tidak bisa diketahui maknanya 

bila hanya melihat dari redaksi yang ada maka dari itu butuh pada 

hal lain agar bisa mengetahui apa yang dikehendaki. Macam-

macam mujmal : 

1. Lafadznya tidak menunjukkan suatu hal dengan sendirinya, 

misalnya : “Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya” 

(QS. Al An‟am : 141) dan hadits “Saya diperintahkan untuk 

memerangi manusia sehingga mereka berkata tiada tuhan 

selain Allah, apabila telah mengatakannya berarti mereka telah 
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 QS. Al Fath : 29, Al Isro‟ : 32, Al Maidah : 38 dan lain-lain. 
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menjaga harta dan darahnya dariku kecuali bila ada hak”. Yang 

dimaksud dari hak di sini tidak diketahui jenis dan kadarnya 

maka dari itu butuh pada bayan. 

 

)فصل( ومنها أف يكوف اللفظ بَ الوضع مشبَكا ببْ شيئبْ كالقرء يقع على 
 ابغيض ويقع على الطهر فيفتقر الى البياف

 

2. Suatu lafadz yang asal peletakannya digunakan untuk dua hal 

seperti القرء yang digunakan untuk arti haid (menstruasi) dan 

suci dari haid, berarti lafadz yang semacam ini butuh pada 

bayan. 

 

)فصل( ومنها أف يكوف اللفظ موضوعا بعملة معلومة إلا أنو دخلها إستثناء 
أحلت لكم بِيمة الأنعاـ إلا ما يتلى عليكم غبّ بؿلى )بؾهوؿ كقولو عز وجل 

ىذا ابؼعبُ العموـ إذا علم  فإنو قد صار بؾملب بدا دخلو من الإستثناء ومن (الصيد
أنو بـصوص ولم يعلم ماخص منو فهذا أيضا بؾمل لأنو لابيكن العمل بو قبل 

 معرفة ما خص منو

 

3. Lafadz yang dibuat untuk suatu jumlah yang maklum hanya 

saja dimasuki oleh istisna‟ yang majhul seperti firman-Nya : 

“Dihalalkan bagimu binatang ternak kecuali yang akan 

dibacakan kepadamu (yang demikian itu) dengan tidak 

menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji” 

(QS. Al Maidah : 1). Lafadz  بهٌمة الأنعام menjadi mujmal sebab 

kemasukan istisna‟ yang majhul yaitu ٌتلى ما إلا  oleh sabab itu 

ketika lafadz yang yang amm ditakhsis dan tidak diketahui apa 

yang ditakhsis darinya, berarti dia menjadi mujmal karena tidak 

mungkin untuk menggunakan lafadz amm tersebut sebelum 

mengetahui hal yang ditakhsis darinya. 
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 عليو  وسلم فعلب بوتمل للهسوؿ الله صلى ا)فصل( ومن ذلك أيضا أف يفعل ر 
وجهبْ إحتمالا واحدا مثل ما روى أنو بصع  بَ السفر فإنو بؾمل لأنو بهوز اف 
يكوف بَ سفر طويل أو بَ سفر قصبّ فلب بهوز بضلو على أحدبنا دوف الآخر الا 
بدليل وكذلك اذا  قضى بَ عبْ برتمل حالبْ إحتمالا واحدا مثل اف يروى اف 

ل أفطر فأمره صلى الو عليو  وسلم بالكفارة فهو بؾمل فإنو بهوز أف  يكوف الرج
أفطر بجماع وبهوز أف يكوف أفطر بأكل فلب بهوز بضلو على أحدبنا دوف الآخر 

 إلا بدليل فهذه الوجوه لا بىتلف ابؼذىب بَ إبصابؽا  وافتقارىا إلى البياف

 

4. Diantara lafadz yang mujmal adalah seperti Rasulullah SAW. 

melakukan sesuatu yang dimungkinkan untuk dua hal secara 

sama seperti riwayat bahwa beliau menjama‟ sholat ketika 

bepergian, riwayat tersebut masih mujmal sebab mungkin saja 

hal itu dilakukan pada bepergian yang jauh atau dekat maka 

sebab itu berarti tidak boleh mengarahkan pada salah satunya 

tanpa ada dalil. Misalnya lagi seperti Rasulullah SAW. 

memutuskan sesuatu yang memungkinkan terhadap dua hal 

yang sama pada dua keadaan, seperti riwayat ada sahabat 

yang membatalkan puasanya kemudian Rasulullah SAW. 

memerintahkannya untuk membayar kafarot. Perintah tersebut 

masih mujmal sebab boleh jadi sahabat tersebut membatalkan 

puasanya sebab jima‟ atau sebab makan. Oleh sebab itu maka 

tidak diperbolehkan mengarahkan salah satunya bukan pada 

yang lain kecuali sebab adanya dalil. Keempat hal di atas tidak 

ada khilaf dalam madzhab tentang mujmalnya serta wajib butuh 

pada bayan. 

 

 (وَأَحَلَّ اللَّوُ الْبػَيْعَ وَحَرََّـ الرِّبا))فصل( واختلف ابؼذىب بَ ألفاظ فمنها قولو تعالى 
وفيو قولاف ؛ قاؿ بَ أحدبنا ىو بؾمل لأف الله تعالى أحل البيع  وحرـ الربا والربا 
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ىو الزيادة وما من بيع إلا وفيو زيادة وقد أحل الله البيع وحرـ الربا فافتقر الى بياف 
وقاؿ بَ القوؿ الثانى ليس بدجمل وىو الأصح لاف البيع معقوؿ بَ   مابول ومابورـ

 اللغة فحمل على العموـ الا فيما خصو الدليل

 

(FASL) 

 Dalam madzhab Syafi‟i terdapat perselisihan pada 

beberapa lafadz apakah mujmal atau tidak, yaitu ada lima: 

1. Firman Allah SWT. : “Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba” (QS. Al Maidah : 275) ada dua wacana 

tentang hal ini, yaitu: 

a. Firman Allah SWT. tersebut mujmal sebab Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Riba adalah 

tambahan dan jual beli di dalamnya pasti terdapat unsur 

tambahan sedangkan Allah SWT. telah benar-benar 

menghalalkan jual beli serta mengharamkan riba. Maka dari 

itu firman Allah SWT. di atas butuh pada penjelasan tentang 

apa yang diharamkan dan apa yang dihalalkan. 

b. Firman Allah SWT. tersebut tidak mujmal sebab lafadz البٌع 

bisa diterima logika secara bahasa dan ini adalah pendapat 

yang ashoh. Oleh sebab itu berarti kata البٌع  diarahkan pada 

hal yang umum kecuali bila memang ada dalil yang 

mentahis. 

 

وَأقَِيمُوا )الأبظاء الشرعية وىو قولو عز وجل )فصل( ومنها الآيات البٌ ذكر فيها  
وَللَِّوِ )وقولو تعالى  (فَمَنْ شَهِدَ مِنْكُمُ الشَّهْرَ فػَلْيَصُمْوُ )وقولو ( الصَّلبةَ وَآتوُا الزَّكَاةَ 

فمن أصحابنا من قاؿ ىى  عامة غبّ بؾملة فتحمل  (عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبػَيْتِ 
ى كل إمساؾ وابغج على كل قصد إلا ما قاـ الصلبة على كل دعاء والصوـ عل

الدليل عليو، وىذه طريقة من قاؿ ليس بَ الأبظاء شيء منقوؿ ومنهم من قاؿ 
ىى بؾملة لأف ابؼراد بِا معاف لا يدؿ اللفظ عليها بَ اللغة وإبما تعرؼ من جهة 
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ذه طريقة من وى( وَآتوُا حَقَّوُ يػَوَْـ حَصَادِه)الشرع فافتقر الى البياف كقولو عز وجل 
 قاؿ إف ىذه  الأبظاء منقولة وىو الأصح

 

2. Ayat yang di dalamnya terdapat nama-nama yang digunakan 

untuk istilah syari‟at “Dan dirikanlah sholat serta tunaikanlah 

zakat” (QS. Al Baqarah : 110), “Barang siapa di antara kamu 

hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklah 

dia berpuasa pada bulan itu (Ramadhan)” (QS. Al Baqarah : 

185) dan “Mengerjakan Haji adalah kewajiban manusia 

terhadap Allah yaitu bagi orang-orang yang sanggup 

mengadakan perjalanan” (QS. Ali Imron : 97). Tentang hal ini 

terdapat dua wacana yaitu: 

a. Ayat di atas adalah amm bukan mujmal berarti sholat 

diarahkan pada arti setiap doa, puasa pada arti setiap 

menahan dan haji pada arti segala penyengajaan kecuali 

yang memiliki tendensi dalil. Ini adalah pendapat dari 

kalangan ulama‟ yang mengatakan bahwa nama-nama 

dalam syari‟at tidak ada yang pindahan dari nama-nama 

yang digunakan untuk yang lain. 

b. Ayat di atas mujmal sebab yang dikehendaki adalah arti 

yang tidak ditunjukkan oleh lafadz secara tekstual tetapi 

dapat diketahui dari sisi syari‟at, maka dari itu butuh adanya 

bayan seperti misalnya “Dan tunai-kanlah haknya di hari 

memetik hasilnya” (QS. Al An‟am : 141) ini adalah pendapat 

dari kalangan ulama‟ yang mengatakan bahwa nama-nama 

dalam syari‟at adalah manqul (pindahan dari nama sesuatu 

yang lain) dan ini adalah pendapat yang ashoh sebagai-

mana pembahasan yang telah lewat. 

 

)فصل( ومنها الألفاظ البٌ علق التحليل والتحرنً فيها على أعياف كقولو تعالى 
ف فقاؿ بعض أصحابنا إنها بؾملة لأف العبْ لا توص (حُرِّمَتْ عَلَيْكُمُ الْمَيْتَةُ )

بالتحليل والتحرنً وإبما الذى يوصف بذلك أفعالنا وافعالنا غبّ مذكورة فافتقر إلى 
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بياف مابورـ من الأفعاؿ بفا لابورـ ومنهم من قاؿ إنها ليست بدجملة وىو الأصح 
لأف التحليل والتحرنً بَ مثل ىذا  إذا أطلق عقل منها التصرفات ابؼقصودة بَ 

ه حرمت عليك ىذا الطعاـ عقل منو بررنً الأكل وما اللغة ألا ترى أنو اذا قاؿ لغبّ 
 عقل ابؼراد من لفظو لم يكن بؾملب

3. Hukum halal dan haram yang terkandung dalam suatu lafadz 

yang dikaitkan pada suatu dzat seperti “Diha-ramkan bagimu 

(memakan) bangkai” (QS. Al Maidah : 3). 

a. Ayat tersebut mujmal sebab suatu dzat tidak bisa diberi sifat 

dengan halal atau haram tetapi yang bisa disifati dengan 

demikian adalah perbuatan sedangkan perbuatan tidak 

tercantum dalam ayat di atas. Maka dari itu dibutuhkan 

adanya bayan tentang perbuatan yang haram dan yang 

halal. 

b. Ayat tersebut tidak mujmal dan ini merupakan pendapat 

ashoh sebab halal dan haram pada ayat semacam ini, 

tatkala diucapkan maka yang dipaham darinya adalah 

penggunaan yang dikehendaki dalam ranah kebahasaan. 

Misalnya ketika ada orang berkata “Aku mengharamkan 

makanan ini untukmu” maka yang dipaham dari ucapan tadi 

adalah haram untuk memakan makanan tersebut. Lafadz 

yang bisa dimengerti maksudnya secara tekstual berarti 

bukan mujmal. 

 

لله عليو )فصل( وكذلك اختلفوا بَ الألفاظ البٌ تتضمن نفيا وإثباتا كقولو  صلى ا
)لانكاح إلا وقولو صلى الله عليو وسلم  )إبما الأعماؿ بالنيات(وعلى آلو وسلم 

وما أشبهو  فمنهم من قاؿ إف ذلك بؾمل لأف الذى نفاه ىو العمل  بولى(
والنكاح وذلك موجود فيجب أف يكوف ابؼراد بو نفى صفة غبّ مذكورة فافتقر الى 

مل وىو الأصح لأف صاحب الشرع ومنهم من قاؿ ليس بدج بياف تلك  الصفة



Teori  FIQIH KLASIK  |  129  

لاينفى ولايثبت ابؼشاىدات وإبما ينفى ويثبت الشرعيات فكأنو قاؿ لا عمل بَ 
الشرع إلا بنية ولانكاح بَ الشرع إلا بولى وذلك معقوؿ من اللفظ فلببهوز اف 

 يكوف بؾملب

 

4. Lafadz yang mengandung nafi dan isbat misalnya sabda nabi 

Muhammad SAW.: “Perbuatan itu (tergantung) dengan niat” 

dan “Tidak sah menikah kecuali dengan menggunakan wali” 

maka ada perbedaan wacana mengenainya : 

a. Ungkapan tersebut mujmal karena yang dinafikan 

(ditiadakan) adalah “perbuatan” dan “menikah” sedangkan 

keduanya telah ada, berarti yang dikehendaki adalah nafinya 

suatu keadaan yang tidak tercantum dalam teks tersebut. 

Maka dari itu dibutuhkan adanya bayan mengenai keadaan 

tersebut. 

b. Ungkapan tersebut tidak mujmal dan ini adalah pendapat 

yang ashoh dikarenakan sang pembuat syari‟at tidak 

menafikan ataupun mengisbatkan perkara yang tampak, 

tetapi menafikan dan menis-batkan hal yang disyari‟atkan 

maka dari itu seakan-akan beliau bersabda: “Tiada 

perbuatan dalam syari‟at kecuali dengan adanya niat” dan  

“Tiada pernikahan dalam syari‟at kecuali dengan adanya 

wali” yang mana hal tersebut sudah bisa dimengerti secara 

tekstual berarti ungkapan di atas tidak termasuk dalam 

kategori mujmal. 

 

رفع عن أمبٌ  ابػطأ ))فصل( وكذلك اختلفوا بَ قولو صلى الله عليو وسلم 
فمنهم من قاؿ ىو بؾمل لأف الذى رفعو ىو ابػطأ وذلك موجود  (والنسياف

فيجب أف يكوف ابؼراد بِا معبُ غبّ مذكور فافتقر الى البياف ومنهم من قاؿ غبّ 
أنو اذا  قاؿ لعبده رفعت  بؾمل وىو الأصح لأنو معقوؿ ابؼعبُ بَ اللغة، ألا ترى
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عنك جنايتك عقل منو رفع ابؼؤاخذة بكل مايتعلق بابعناية من التبعات فدؿ على 
 بؾمل )8ٓ(أنو غبّ

 

5. Misalnya sabda Rasulullah SAW. : “Kesalahan dan lupa itu 

dimaafkan dari umatku” maka ada pendapat: 

a. Sabda beliau tersebut masih mujmal karena perkara yang 

dimaafkan adalah kesalahan sedangkan “kesalahan” itu 

telah ada secara tekstual berarti yang dikehendaki adalah 

makna tersirat yang tidak tercantum dalam teks, maka dari 

itu dibutuhkan adanya bayan. 

b. Pendapat yang ashoh adalah sabda beliau tersebut tidak 

mujmal karena sabda di atas sudah dapat dimengerti secara 

bahasa. Perhatikanlah! tatkala sang tuan berkata kepada 

hamba sahayanya “Aku telah memaafkan kesalahan yang 

ada pada dirimu” maka yang dapat dipaham adalah tidak 

adanya siksaan terhadap apapun yang berhubungan dengan 

kesalahan si budak yang berupa hak adami. Dari penjelasan 

ini dapat ditarik kesimpulan bahwa sabda beliau tidak 

mujmal. 

 

)فصل( وأما ابؼتشابو فاختلف أصحابنا فيو فمنهم من قاؿ ىو والمجمل واحد 
الى بعلمو ومالم يطلع عليو أحدا من خلقو  ومنهم من قاؿ ابؼتشابو ما استأثر الله تع

ومن   الناس من قاؿ ابؼتشابو ىو القصص والأمثاؿ وابغكم وابغلبؿ وابغراـ  
 ومنهم من قاؿ  ابؼتشابو ابغروؼ المجموعة بَ أوائل السور كأبؼص وأبؼر وغبّ ذلك

صف والصحيح ىو الأوؿ لأف حقيقة ابؼتشابو ما اشتبو معناه وأما ماذكروه  فلب يو 
 بذلك

                       
80

 Teks غير terdapat dalam beberapa salinan kitab matan dan tidak terdapat pada 

sebagian yang lain sedangkan yang lebih sesuai dengan pembahasan adalah yang 

terdapat teks غير nya. 
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(FASL) 

Lafadz yang mutasyabih, ada beberapa pendapat tentangnya 

yaitu: 

1. Mutasyabih dan mujmal adalah sama. 

2. Mutasyabih adalah hal yang hanya diketahui oleh Allah SWT. 

saja dan tidak diberitahukan kepada satupun dari makhluknya. 

3. Mutasyabih adalah cerita, amtsal (suri tauladan), kalam hikmah, 

halal dan haram. 

4. Mutasyabih adalah huruf yang dikumpulkan pada permulaan 

surat Al Qur‟an seperti ألمص  dan ألمر dan lain-lain.  

Pendapat yang shahih adalah yang pertama sebab hakikat dari 

mutasyabih adalah lafadz yang maknanya serupa dengan yang 

lain sedangkan pendapat yang lain tidak lagi disifati demikian. 

 

 

 باب الكلام فى البٌان ووجوهه

اعلم أف البياف ىو الدليل الذى يتوصل بصحيح النظر إلى ماىو دليل عليو وقاؿ 
 بعض أصحابنا ىو إخراج الشيء من حيز الإشكاؿ إلى حيز التجلى

 

Bayan Dan Bentuk-Bentuknya 

 

  Bayan adalah dalil yang bisa dibuat untuk perantara 

menuju sesuatu yang ditunjukkan oleh dalil tersebut melalui 

berpikir yang benar. Sebagian Syafi‟iyah berpendapat bahwa 

bayan adalah mengeluarkan suatu keadaan yang tidak jelas 

menuju keadaan yang jelas. 

 

)فصل( ويقع البياف بالقوؿ ومفهوـ القوؿ والفعل والإقرار والإشارة والكتابة فأما 
وقولو صلى الله  )بَ الرقة ربع  العشر(البياف بالقوؿ فكقولو صلى الله عليو وسلم 

وأما ابؼفهوـ فقد  يكوف تنبيها كقولو تعالى  )بَ بطس من الإبل شاة(عليو وسلم 
ف الضرب  أولى بابؼنع وقد يكوف دليلب كقولو  فيدؿ على أ تقل بؽما أؼ( فلب)
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فيدؿ على أنو لازكاة بَ ابؼعلوفة وأما  )بَ سائمة الغنم زكاة(صلى الله عليو وسلم 
بالفعل فمثل بياف مواقيت الصلبة وأفعابؽا وابغج ومناسكو بفعلو صلى الله عليو 

تبْ فسألو وسلم وأما الإقرار فهو كما روى أنو رأى قيسا يصلى بعد الصبح ركع
فقاؿ ركعتا الفجر ولم ينكر فدؿ على جواز التنفل بعد  الصبح وأما الإشارة فكما 

وحبس إبِامو بَ الثالثة  وأما  )الشهر ىكذا وىكذا(قاؿ صلى الله عليو وسلم 
وأما القياس  الكتابة  فكما ببْ فرائض الزكاة وغبّىا من الأحكاـ بَ كتب كتبها

الربا ودؿ القياس على أف غبّىا من ابؼطعومات  فكما نص على أربعة أعياف بَ
 مثلها

 

Macam-macam bayan: 

1. Qoul (ucapan) seperti sabda nabi Muhammad SAW. : 

“Zakatnya perak adalah 25%” dan “Zakatnya lima ekor unta 

adalah seekor kambing”. 

2. Mafhumnya qoul adakalanya berupa: 

a. Tanbih (peringatan), seperti firman Allah SWT.: “Janganlah 

berkata kepada keduanya dengan kata uff” (QS. Al Isro‟ : 23) 

hal tersebut menunjukkan bahwa memukul lebih berhak 

untuk dilarang. 

b. Dalil, seperti sabda nabi Muhammad SAW. : “Kambing yang 

dipelihara secara lepas ada zakatnya” berarti hal tersebut 

menunjukkan bahwa kambing yang diberi pakan tidak ada 

zakatnya. 

3. Fi‟il (perbuatan), seperti keterangan tentang waktu sholat serta 

pelaksanaannya dan waktu haji serta pelaksanaannya dengan 

tindakan dari Rasulullah SAW. 

4. Iqror (pembenaran) dari beliau, seperti ketika beliau melihat 

Qois ibn Amr melakukan sholat dua rakaat setelah sholat subuh 

kemudian beliau bertanya kepadanya tentang hal itu lalu qois 

menjawab “Itu adalah dua rakaat sunah fajar (qobliyah subuh 



Teori  FIQIH KLASIK  |  133  

yang belum sempat dilakukan)” dan Rasulullah SAW. tidak 

mengingkari hal tersebut, maka dari itu berarti menunjukkan 

bahwa boleh melakukan sholat sunah fajar setelah sholat 

subuh. 

5. Isyaroh seperti sabda nabi Muhammad SAW. : “Satu bulan itu 

segini (29 hari) dan segini (30 hari) dan beliau menahan 

penyamaran pada isyaroh yang ketiga (81)” 

6. Tulisan, seperti permasalahan wajibnya zakat dan lain 

sebagainya dari setiap hukum yang terdapat pada beberapa 

surat yang beliau perintahkan untuk menulisnya. 

7. Qiyas, seperti nash yang terdapat pada empat macam 

makanan yang bisa terdapat riba di dalamnya. Berarti hal 

tersebut juga menunjukkan bahwa makanan yang lain juga 

punya hukum yang sama. 

 

 باب تأخٌر البٌان

ولابهوز تأخبّ البياف عن وقت ابغاجة لأنو لابيكن  الإحتفاؿ من غبّ بياف وأما 
وىو  قوؿ أبى العباس  تأخبّه عن وقت ابػطاب ففيو ثلبثة  أوجو أحدىا بهوز

وأبى بكر القفاؿ والثانى أنو لابهوز وىو قوؿ أبى بكر   وأبى سعيد الإصطخرى
ى وىو قوؿ ابؼعتزلة والثالث أنو بهوز تأخبّ بياف المجمل الصبّبَ وأبى إسحق  ابؼروز 

ولابهوز تأخبّ بياف العموـ وىو قوؿ أبى ابغسن الكرخى ومن الناس من قاؿ بهوز 
ذلك بَ الأخبار دوف الأمر والنهى ومنهم من  قاؿ بهوز بَ الأمر والنهى دوف  

بىل بالإمتثاؿ فجاز   الأخبار والصحيح أنو بهوز بَ بصيع ما ذكرناه لأف تأخبّىا لا
 كتأخبّ بياف النسخ

 

 

 
                       
81

 Berarti dalam satu bulan hanya terdapat 29 atau 30 hari karena beliau tidak 

memberi isyaroh lagi tentang yang ketiga. 
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Mengakhirkan Bayan 

 

 Mengakhirkan bayan dari waktu dibutuhkannya tidak 

diperbolehkan karena tidak mungkin bisa melakukan apa yang 

diperintahkan tanpa adanya bayan. Adapun mengakhirkan bayan 

dari waktu khitob terdapat beberapa perbedaan yaitu: 

1. Boleh, yaitu pendapat dari Abu Al Abbas Ibn Suraij, Abu Said Al 

Ustukhri dan Abu Bakar Al Qoffal(82). 

2. Tidak boleh, yaitu pendapat dari Abu Bakar As Syairofi, Abu 

Ishaq Al Marwazi dan golongan Mu‟tazilah. 

3. Boleh mengakhirkan bayan dari mujmal dan tidak boleh 

mengakhirkan bayan dari amm dan ini adalah pendapat dari 

Abu Hasan Al Kurkhi (ulama‟ Hanafiyah). 

 Sebagian ulama‟ berpendapat bahwa mengakhirkan bayan 

dari waktu dibutuhkannya adalah boleh pada kalam khobar tidak 

pada kalam amar dan nahi. Sebagian lagi ada yang berpendapat 

boleh pada amar dan nahi tapi tidak boleh pada kalam khobar. 

Pendapat yang shahih dari permasalahan mengakhirkan bayan 

adalah boleh pada semua yang telah disebutkan di atas 

sebagaimana bolehnya mengakhirkan bayan pada nasakh, 

demikian itu karena mengakhirkan bayan dari waktu dibutuhkan 

tidak akan mempengaruhi dalam mentaati apa yang diperintahkan. 

 

 

 

 

                       
82

 Muhammad Ibn Ali Ibn Ismail As Syasi seorang pakar dalam bidang ushul, 

bukan Al Qoffal yang ahli dalam bidang fiqh. 
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 الكلام  فى النسخ
NASAKH 

 

 باب بٌان النسخ  والبداء

والنسخ بَ اللغة يستعمل بَ الرفع  والإزالة يقاؿ نسخت الشمس الظل ونسخت 
الرياح الآثار إذا أزالتها ويستعمل بَ النقل يقاؿ نسخت الكتاب اذا  نقلت مافيو 

غة وىو الإزالة وأما بَ الشرع على الوجو الأوؿ بَ الل وإف لم تزؿ شيئا عن مواضعو
فحده ابػطاب الداؿ على ارتفاع ابغكم الثابت بابػطاب ابؼتقدـ على وجو لولاه 
لكاف ثابتا بو مع تراخيو عنو ولايلزـ ماسقط عن الإنساف بابؼوت فإف ذلك ليس 
بنسخ لأنو ليس بخطاب ولا يلزـ رفع ماكانوا عليو كشرب ابػمر وغبّه فإنو ليس 

لايلزـ ما أسقطو بكلبـ متصل كالإستثناء والغاية  بنسخ لأنو لم يثبت بخطاب و 
فإنو ليس بنسخ لأنو غبّ مبَاخ عنو وقالت  (بٍ ابسوا الصياـ الى الليل)كقولو تعالى 

ابؼعتزلة ىو ابػطاب الداؿ على أف مثل ابغكم الثابت ابؼنسوخ غبّ ثابت على وجو  
لم يكن الناسخ مزيلب لولاه لكاف ثابتا بالنص الأوؿ وىذا فاسد لأنو اذا حد بِذا 

بؼا ثبت بابػطاب الأوؿ لأف مثل ابغكم ما ثبت بابؼنسوخ حبٌ يزيلو بالناسخ وقد 
 بينا أف النسخ بَ اللغة ىو الإزالة والرفع

 

Nasakh Dan Bada’ 

 

Nasakh menurut bahasa adalah digunakan untuk arti الرفع 

dan الإزالة “Menghilangkan”. Dikatakan:  

إزالتها إذا الآثار الرٌاح ونسخت الظل الشمس نسخت  : “Matahari menghi-langkan 

bayangan dan angin menghilangkan debu”. Nasakh juga 

digunakan pada arti النقل “Memindah” seperti ungkapan: الكتاب نسخت 

فٌه ما نقلت اذا  yang artinya “saya memindah kitab ketika kamu 
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menyalin apa yang ada di dalamnya”. Sedangkan menurut syara‟ 

adalah sesuai dengan pengertian bahasa yang pertama yaitu 

khitob baru yang menyebabkan hilangnya suatu hukum yang 

sudah ada sebelumnya dengan menggunakan khitob terdahulu 

yang andai saja tidak ada khitob yang kedua maka pastilah khitob 

yang pertama akan tetap ada dan hal itu  disertai adanya tenggat 

waktu antara khitob pertama dan kedua. 

 

Sesuatu yang terlepas dari manusia sebab kematian 

bukanlah suatu ketetapan, berarti hal seperti itu bukan merupakan 

nasakh sebab kematian bukan merupakan khitob. Hilangnya 

perbuatan yang dilakukan para sahabat nabi pada masa jahiliyah 

seperti minum khomer maka bukan merupakan suatu ketetapan, 

sebab perbuatan tersebut bukan merupakan nasakh dan tidak 

ditetapkan dengan menggunakan khitob. Ungkapan yang 

diucapkan oleh sang pembuat syari‟at dengan kalam yang muttasil 

seperti firman Allah SWT.: “Sempurnakanlah puasa sampai 

malam” (QS. Al Baqarah : 187) buan merupakan suatu ketetapan 

sebab ungkapan seperti itu bukanlah nasakh karena tidak ada 

tenggat waktu di dalamnya. 

 Kalangan Mu‟tazilah berkata bahwa nasakh adalah khitob 

yang menunjukkan padanan dari hukum yang telah tetap sebab 

adanya mansukh, tidak menjadi tetap dari arah manapun yang 

andai saja tidak ada padanan hukum tersebut pastilah dia menjadi 

ketetapan sebab adanya nash. Pendapat ini fasid sebab tatkala 

nasakh menggunakan kriteria seperti ini maka perkara yang 

menasakh tidak akan bisa menghilangkan hukum yang telah 

ditetapkan keberadaanya dengan khitob yang pertama karena 

padanan hukum tersebut adalah apa yang telah ditetapkan 

menggunakan khitob yang mansukh sehingga sang pembuat 

syari‟at menyalin dengan menggunakan nashikh. Bukankah telah 

benar-benar diterangkan sebelumnya bahwa arti nasakh menurut 

bahasa adalah menghilangkan. 
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)فصل( والنسخ جائز بَ الشرع وقالت طائفة من اليهود لابهوز وبو قاؿ شرذمة 
من ابؼسلمبْ وىذا خطأ لأف التكليف بَ قوؿ بعض الناس إلى الله تعالى يفعل ما 
يشاء وعلى قوؿ بعضهم التكليف على سبيل ابؼصلحة فإف كاف الى  مشيئتو 

إف كاف على وجو فيجوز أف يشاء بَ وقت تكليف فرض  وبَ وقت إسقاطو و 
ابؼصلحة فيجوز أف تكوف ابؼصلحة بَ وقت بَ أمر وبَ وقت آخر بَ غبّه فلب 

 وجو للمنع منو
(FASL) 

Nasakh diperbolehkan dalam syari‟at. Kelompok yahudi 

mengatakan bahwa nasakh tidak diperbolehkan dan ini juga 

merupakan pendapat dari kelompok Syirdzimah dari orang islam 

tapi ini adalah pendapat yang salah sebab pembebanan syari‟at 

(taklif) dalam wacana sebagian ulama‟ (Ahlussunah wal jama‟ah) 

itu diserahkan kepada Allah SWT. dan dalam hal tersebut Dia 

berhak untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki sedangkan 

menurut sebagian lagi (Mu‟tazilah) bahwa pembebanan (taklif) 

adalah atas dasar maslahat. Apabila taklif diserahkan atas dasar 

kehendak dari Allah SWT. berarti diperkenankan bagi-Nya untuk 

mentaklif sesuatu yang wajib dalam suatu waktu dan 

menggugurkannya dalam waktu yang lain. Apabila taklif atas dasar 

maslahat berarti diperbolehkan maslahat itu ditemui pada suatu 

masalah dalam satu waktu dan dalam waktu yang lain pada 

permasalahan yang berbeda. Jadi tidak ada alasan untuk 

mencegah adanya pembenaran tersebut. 

البداء فهو أف يظهر لو ما كاف خفيا عليو من قوبؽم بدا لى الفجر اذا  )فصل( وأما
ظهر لو وذلك لابهوز بَ الشرع وقاؿ بعض الرافضة  بهوز البداء على الله تعالى 

 وقاؿ منهم زرارة بن أعبْ  بَ شعره

 ومالك عما قػدرالله مذىػب # فتلك  أمارات   بذيء  بوقتها
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 وذكر البدا نعت بؼن يتقلػب # غبّ ىائب ولولا البػدا  بظيتو
 وكاف كنار دىػرىا تتلهػب # ولولا البدا ما كاف فيو تصرؼ

 وبالله عن ذكر الطبائع يرغب # وكاف كضوء  مشرؽ  بطبيعة
وزعم بعضهم أنو بهوز على الله تعالى البداء فيما لم يطلع عليو عباده وىذا خطأ 

نو يظهر لو ما كاف خفيا عنو فهذا كفر وتعالى لأنهم إف أرادوا بالبداء مابيناه من أ
الله عز وجل عن ذلك علوا كببّا وإف كانوا أرادوا بو تبديل العبادات والفروض 
فهذا  لاننكره إلا أنو لايسمى بداء لأف حقيقة البداء مابينا ولم يكن بؽذا القوؿ 

 وجو

 

(FASL) 

 Bada‟ adalah menjadi jelasnya sesuatu bagi sang pembuat 

syari‟at yang mulanya samar bagi-Nya. Bada‟ diambil dari 

ungkapan orang Arab لً الفجر إذا ظهر له بدا  yang artinya adalah fajar 

menjadi jelas untukkuyang artinya fajar nampak padanya. Bada‟ 

tidak diperbolehkan dalam syari‟at dan sebagian kubu Syiah 

Rofidoh berpendapat bahwa bada‟ bisa terjadi pada Allah SWT., 

Zaroroh Ibn A‟yun dari golongan tersebut berkata dalam syi‟irnya: 

Hal itu merupakan tanda-tanda yang akan datang pada waktunya   

Tiada tempat berlari dari apa yang telah dipastikan oleh Allah. 

Andai saja tiada bada‟ maka aku akan menamai imam Mahdi 

tanpa rasa takut 

Penuturan bada‟ merupakan sifat orang yang selalu berubah ubah. 

Andai saja tiada bada‟ maka tidak akan ada perubahan padanya 

Bada‟ itu ibarat api yang menyala-nyala pada waktunya. 

Bada‟ ibarat cahaya yang benderang dalam wataknya 

Demi Allah yang tidak senang penuturan tentang watak. 

 Sebagian ulama‟ menyangka bahwa bada‟ itu bisa terdapat 

pada Allah SWT. tentang hal yang tidak diperlihatkan pada 

hamba-Nya. Prasangka seperti itu salah sebab apabila yang 
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mereka kehendaki dari bada‟ adalah sebagaimana di atas yaitu 

sesuatu yang menjadi jelas untuk Allah SWT. yang pada mulanya 

samar bagi-Nya maka akan menyebabkan kufur sedangkan Allah 

maha luhur dan maha suci dari semua hal itu. Apabila yang 

mereka kehendaki dari bada‟ adalah mengganti tentang cara 

beribadah dan perkara-perkara fardu maka kita tidak akan 

mengingkarinya tetapi hal semacam itu bukan bada‟ tetapi nasakh. 

Hakikat bada‟ adalah apa yang telah disebutkan di atas dan tidak 

ada dalil yang shahih (benar) tentang pendapat bahwa bada‟ bisa 

terjadi pada Allah SWT. 

 

)فصل( فأما نسخ الفعل قبل دخوؿ وقتو فيجوز وليس ذلك ببداء ومن أصحابنا 
من قاؿ لابهوز ذلك وىو قوؿ ابؼعتزلة وزعموا أف ذلك بداء والدليل على جواز 
ذلك اف الله تعالى أمر إبراىيم عليو السلبـ بذبح ابنو بٍ نسخو قبل وقت الفعل 

بيناه من أف البداء ظهور ما كاف  فدؿ على جوازه والدليل على أنو  ليس ببداء ما
 خفيا عنو  وليس بَ النسخ  قبل الوقت ىذا ابؼعبُ

 

(FASL) 

Boleh menasakh fi‟il (pekerjaan ibadah) sebelum masuk 

pada waktunya(83) dan hal ini tidak dinamakan dengan bada‟. Ada 

orang(84) yang berpendapat bahwa hal tersebut tidak boleh dan ini 

merupakan pendapat dari Mu‟tazilah yang menyangka hal itu 

adalah bada‟. Dalil yang mengatakan boleh adalah bahwa Allah 

SWT. memerintahkan nabi Ibrahim as. untuk menyembelih 

putranya yaitu Ismail as. kemudian perintah tersebut dinasakh 

sebelum terjadi penyembelihan. Dalil yang mengatakan bawa 

bolehnya menasakh fi‟il (perbuatan ibadah) sebelum masuk pada 

waktunya bukan merupakan bada‟ adalah bahwasanya bada‟ 

adalah jelasnya sesuatu yang pada mulanya samar bagi sang 

                       
83

 Maksudnya adalah pekerjaan tersebut sudah diketahui hukumnya tetapi belum 

sempat untuk dilakukan. 
84

 Abu Bakar As Syairofi dari kalangan Syafi‟iyah. 
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pembuat syari‟at sedangkan pengertian bada‟ yang semacam ini 

tidak terdapat pada nasakh sebelum masuknya waktu ibadah. 

 

 باب بٌان ما ٌجوز نسخه من الأحكام ومالاٌجوز

اعلم أف النسخ لابهوز إلا فيما يصح وقوعو على وجهبْ كالصوـ والصلبة 
ثل التوحيد والعبادات الشرعية فأما ما لا بهوز أف يكوف إلا على وجو واحد م

وكذلك ما أخبر الله  وصفات الذات كالعلم  والقدرة وغبّذلك فلب بهوز فيو النسخ
عز وجل عنو من أخبار القروف ابؼاضية والأمم السالفة فلببهوز فيها النسخ وكذلك 
ما أخبر عن وقوعو بَ ابؼستقبل كخروج الدخاؿ وغبّ ذلك لم بهز فيو النسخ 

اؿ ما ورد من الأمر بصيغة ابػبر كقولو عز وجل وحكى إف أبى بكر الدقاؽ أنو ق
 لابهوز نسخو وقاؿ بعض الناس بهوز طلقات يبَبصن بأنفسهن ثلبثة قروء(وابؼ)
وإف كاف لفظو لفظ  ابػبر إلا أنو أمر ألا ترى أنو بهوز أف  وابؼطلقات يبَبصن()

أنو أمر يقع فيو ابؼخالفة  ولو كاف خبرا لم يصح أف يقع فيو ابؼخالفة واذا ثبت 
جاز نسخو كسائر الأوامر والدليل على القائل الآخر أنا إذا جوزنا النسخ بَ ابػبر 

 صار أحد ابػبرين كذبا وىذا لابهوز

 

Hukum Yang Boleh Dinasakh Dan Yang Tidak Boleh 

 

Nasakh hanya bisa terjadi pada hukum yang keberadaanya 

sah menetapi pada dua keadaan(85)  misalnya puasa, sholat dan 

ibadah lain yang disyari‟atkan. Adapun permasalahan yang hanya 

menetapi pada satu keadaan saja maka tidak boleh dinasakh 

misalnya dalam hal tauhid (pengesaan pada sang pencipta), 

                       
85

 Dua keadaan itu misalnya perkara yang akan dinasakh mungkin bisa 

disyari‟atkan dan mungkin juga tidak atau pada perkara yang dibatasi oleh waktu 

atau yang untuk selamanya. 
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keadaan  yang terdapat pada suatu dzat seperti mengetahui dan 

kuasa. Tidak boleh nasakh pada cerita-cerita tentang keadaan 

masa yang telah lewat dan umat tempo dulu yang telah diceritakan 

oleh Allah SWT. tidak boleh menasakh pada cerita-cerita tentang 

keadaan yang terjadi pada masa yang akan datang seperti akan 

munculnya Dajjal dan lain sebagainya. Diceritakan bahwasanya 

Abu Bakar Ad Daqqoq berkata: tidak boleh menasakh amar yang 

berbentuk kalam khobar, seperti firman Allah SWT.: “Wanita-

wanita yang ditalaq hendaklah menahan diri (menunggu) tigakali 

quru” (QS. Al Baqarah : 228). Tetapi sebagian ulama‟ berpendapat 

bahwa hal itu adalah boleh dan meskipun ayat tersebut berupa 

kalam khobar tetapi yang dikehendaki firman Allah SWT. di atas 

adalah amar. Camkanlah bahwa terjadinya perselisihan diantara 

para ulama‟ tentang hal itu adalah apakah ayat tersebut kalam 

khobar atau kalam amar?, apabila firman Allah SWT. di atas 

berupa kalam khobar maka perselisihan tersebut  tidak benar dan 

bila firman Allah SWT. di atas berupa amar maka firman Allah 

SWT. di atas bisa dinasakh sebagaimana kalam amar yang lain. 

Dalil yang mengalahkan pendapat yang terakhir adalah apabila 

kita diperbolehkan untuk menasakh kalam khobar berarti salah 

satunya adalah salah/bohong sedangkan kebohongan/kesalahan 

tersebut tidak mungkin terjadi. 

 

)فصل( وكذلك لابهوز نسخ الإبصاع لأف الإبصاع لايكوف إلا بعد موت رسوؿ 
 الله  صلى الله  عليو وسلم والنسخ لابهوز بعد موتو

 

(FASL) 

 Tidak boleh menasakh hukum yang telah tetap sebab ijma‟ 

karena adanya ijma‟ adalah setelah wafatnya nabi Muhammad 

SAW. padahal nasakh tidak mungkin terjadi setelah wafatnya 

beliau. 
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)فصل( وكذلك لابهوز نسخ القياس لأف القياس تابع الأصوؿ والأصوؿ ثابتة فلب 
بهوز نسخ تابعها فأما اذا ثبت ابغكم بَ عبْ بعلة وقيس عليها غبّىا بٍ  نسخ 

من قاؿ ابغكم بَ تلك العبْ بطل ابغكم بَ الفرع ابؼقيس عليو.ومن أصحابنا 
لايبطل وىو قوؿ أصحاب أبى حنيفة ربضو الله، وىذا غبّ صحيح لأف الفرع تابع 

 للؤصل فإذا بطل ابغكم بَ الأصل بطل  بَ الفرع

 

(FASL) 

 Tidak boleh menasakh (hukum yang telah tetap dengan 

menggunakan) qiyas karena qiyas itu ikut pada asal sedangkan 

asal sudah menjadi tetap untuk selamanya, maka dari itu tidak 

boleh menasakh perkara yang mengikuti asal. Apabila ada suatu 

hukum yang sudah menjadi tetap pada suatu hal (maqis alaih) 

karena adanya ilat kemudian ada hal lain (maqis) yang disamakan 

dengannya lalu hukum yang ada pada hal (maqis alaih) tersebut 

dinasakh maka hal lain (maqis) yang disamakan tadi hukumnya 

menjadi batal. Sebagian Syafi‟iyah berpendapat bahwa hukum 

yang terdapat pada hal lain tersebut (maqis) tidak menjadi batal 

dan ini juga merupakan pendapat dari ulama‟ Hanafiyah. Pendapat 

seperti itu salah sebab cabang selalu mengikuti pada asalnya dan 

ketika hukum asal (maqis alaih) batal maka konsekuensinya 

hukum yang ada pada cabang (maqis) juga batal. 

 

 باب بٌان وجوه النسخ

والشيخة إذا زنيا الشيخ )سم دوف ابغكم كآية )فصل( اعلم أف النسخ بهوز بَ الر 
فهذا نسخ ربظو وحكمو باؽ وبهوز بَ ابغكم دوف الرسم كالعدة   فاربصوىا البتة(

)متاعا إلى كانت حولا بٍ نسخت بأربعة أشهر وعشرا وربظها باؽ وىو قولو 
كاف بعشر رضعات  وبهوز بَ الرسم وابغكم كتحرنً الرضاع ابغوؿ غبّ إخراج(
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ا يتلى فنسخ الرسم وابغكم بصيعا وذىب طائفة إلى أنو لابهوز نسخ ابغكم  وكاف بف
وبقاء التلبوة لأنو يبقى الدليل ولامدلوؿ معو وقالت طائفة  لابهوز نسخ التلبوة 
مع بقاء ابغكم لأف ابغكم تابع للتلبوة فلببهوز اف يرتفع الأصل ويبقى التابع 

حكماف فجاز رفع أحدبنا وتبقية الآخر  وىذا خطأ لأف التلبوة وابغكم بَ ابغقيقة 
 كما تقوؿ بَ عبادتبْ بهوز أف تنسخ احدابنا وتبقى الأخرى

 

Bentuk-Bentuk Nasakh 

1. Boleh menasakh tulisan tapi bukan pada hukum yang ada 

padanya seperti : “Rajamlah orang tua laki-laki dan perempuan 

yang berzina” ayat ini sudah dinasakh tulisannya tetapi masih 

berlaku hukum yang ada padanya. 

2. Boleh menasakh dalam hukum bukan pada tulisannya seperti 

ayat yang menerangkan Iddah bagi perempuan yang mana 

Iddah pada mulanya adalah selama satu tahun kemudian 

menjadi empat bulan sepuluh hari sedangkan tulisannya masih 

tetap yaitu :“Diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan 

tidak disuruh pindah (dari rumahnya)”(QS. Al Baqarah : 240(. 

3. Boleh menasakh dalam tulisan dan hukumnya sekaligus seperti 

dalam kasus menjadi mahram sebab radha‟ (satu susuan). 

Pada mulanya diihukumi saudara radha‟ dengan sepuluh kali 

susuan(86) serta ayat yang menerangkan hal itu memang 

pernah ada kemudian teks dan hukumnya dinasakh. 

4. Ada kubu yang berpendapat bahwa menasakh bacaan dan 

menetapkan hukum yang ada di dalamnya adalah tidak 

diperbolehkan karena akan terjadi adanya dalil tanpa ada 

madlulnya. 

5. Ada golongan yang berpendapat bahwa tidak boleh menasakh 

bacaan sedangkan hukum yang ada di dalamnya masih tetap 

ada, karena hukum itu statusnya adalah pengikut pada bacaan. 

Maka dari itu tidak diperbolehkan menghilangkan perkara asal 

                       
86

 Akhirnya menjadi lima kali susuan. 
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sedangkan apa yang mengikutinya masih ada. Ini adalah 

pendapat yang salah sebab bacaan dan hukum yang ada 

padanya sebenarnya adalah dua hukum(87)  berarti boleh 

menghilangkan yang satu dan menetapkan yang lain. 

Sebagaimana permasalahan dua ibadah yang salah satunya 

bisa dinasakh dan yang lain ditetapkan. 

 

)فصل( وبهوز النسخ إلى غبّ بدؿ كالعدة نسخ مازاد على أربعة أشهر وعشرا  إلى 
غبّ بدؿ وبهوز  النسخ إلى بدؿ كنسخ القبلة من بيت ابؼقدس إلى الكعبة وبهوز 
النسخ إلى أخف من ابؼنسوخ  كنسخ مصابرة الواحد للعشرة نسخ إلى اثنبْ وبهوز 

نو وببْ الفطر بٍ نسخ إلى الإبكتاـ بقولو إلى ما ىو أغلظ منو كالصوـ  كاف بـبّا بي
 )فمن شهد  منكم  الشهر فليصمو(عز وجل 

 

6. Boleh menasakh meskipun tanpa ada yang mengganti seperti 

ayat yang menerangkan tentang Iddah yaitu masa Iddah yang 

pada mulanya lebih dari empat bulan sepuluh hari telah 

dinasakh dan tidak ada yang menggantinya. 

7. Boleh menasakh yang hukum yang terdapat penggantinya. 

Misalnya kiblat yang pada mulanya berada di Baitul maqdis 

dipindah ke Ka‟bah. 

8. Boleh menasakh dari yang berat menjadi ringan seperti 

disalinnya perintah untuk bersabar dalam peperangan yang 

mana satu orang islam dapat menghadapi sepuluh orang kafir 

kemudian diganti dengan hanya dua orang kafir saja. 

9. Boleh menasakh dari yang ringan menjadi berat, seperti dahulu 

orang islam dipersilahkan untuk berpuasa atau tidak berpuasa 

tapi dengan membayar fidyah kemudian disalin dengan wajib 

berpuasa dikarenakan firman Allah SWT. : “Karena itu barang 

siapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di 

                       
87

 Maksudnya adalah dua hal yang dapat berdiri sendiri yang masing-masing 

tidak terkait dengan yang lain baik ada maupun tidak adanya. 
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bulan itu (Romadlon) maka hendaklah ia berpuasa di bulan itu” 

(QS. Al Baqarah : 185). 

 

علم  الله انكم بزتانوف أنفسكم )بَ ابغظر إلى الإباحة كقولو  تعالى  وبهوز النسخ
حرـ عليهم ابؼباشرة بٍ أبيح بؽم ذلك  عليكم وعفا عنكم فالآف باشروىن( فتاب

وقاؿ بعض أصحابنا لابهوز النسخ الى ما ىو أغلظ من ابؼنسوخ وىو قوؿ أىل 
وىو التخيبّ ببْ الصوـ  والفطر الى الظاىر وىذا خطأ لأنا وجدنا ذلك بَ الشرع 

ابكتاـ الصوـ ولأنو اذا جاز أف يوجب تغليظا لم يكن فلؤف بهوز أف ينسخ واجبا 
 بدا ىو أغلظ أولى

 

10. Boleh menasakh hal yang pada mulanya dilarang menjadi 

diperbolehkan seperti : “Allah mengetahui bahwasanya kamu 

tidak dapat menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni 

dan memberi maaf kepada kamu maka sekarang campurilah 

(setubuhilah) mereka (istri-istrimu)” (QS. Al Baqarah :187). 

Allah SWT. melarang orang islam bersetubuh dengan istri 

mereka pada malam bulan Ramadan tapi kemudian larangan 

itu diganti dengan boleh. 

11. Sebagian Syafi‟iyah dan ahli dhohir berpendapat bahwa 

menasakh hal yang asalnya ringan menjadi lebih berat tidak 

diperbolehkan tapi ini pendapat yang salah karena telah benar-

benar terjadi dalam syari‟at tentang adanya hal tersebut yaitu 

dalam masalah memilih antara berpuasa atau tidak  yang 

akhirnya menjadi wajib berpuasa (item ke-9). Dengan alasan 

karena ketika mungkinnya bagi Allah SWT. memperberat hal 

yang mulanya belum ada, maka pastilah diperbolehkan 

menasakh hal yang wajib menjadi lebih berat itu lebih utama. 
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 باب بٌان ما ٌجوز به النسخ ومالاٌجوز

نسها نأت بخبّ ماننسخ من آية أو ن)وبهوز نسخ الكتاب بالكتاب لقولو تعالى  
 منها أو مثلها(

 

Hal Yang Bisa Digunakan Untuk Menasakh Dan Yang Tidak 

Bisa 

 

1. Boleh menasakh sebagian dari Al Qur‟an dengan sebagian 

yang lain dengan dasar firman Allah SWT. : “Ayat mana saja 

yang kami salin atau kami jadikan manusia lupa padanya maka 

kami datangkan yang lebih baik atau sepadan dengannya” (QS. 

Al Baqarah : 106). 

 

)فصل( وكذلك بهوز نسخ السنة بالسنة كما بهوز نسخ  الكتاب بالكتاب الآحاد 
فأما التواتر بالآحاد فلب بهوز لأف التواتر  اد والتواتر بالتواتر والآحاد بالتواتربالآح

 يوجب العلم فلب بهوز نسخو بدا يوجب الظن

 

2. Boleh menasakh sunah (hadits) dengan sunah (hadits) yang 

lain sebagaimana bolehnya menasakh sebagian ayat Al Qur‟an 

dengan ayat yang lain, baik sunah tersebut berupa khobar ahad 

dengan khobar ahad, mutawatir dengan mutawatir atau ahad 

dinasakh dengan menggunakan khobar mutawatir. Adapun 

menasakh khobar mutawatir dengan khobar ahad itu tidak 

boleh karena mutawatir menetapkan adanya keyakinan berarti 

tidak boleh menasakh mutawatir dengan menggunakan ahad 

yang didasariatas dzon (dugaan kuat) saja. 
 

وكذلك نسخ القوؿ  )فصل( وبهوز نسخ الفعل بالفعل لأنهما كالقوؿ مع القوؿ
بالفعل والفعل بالقوؿ ومن الناس من قاؿ لابهوز نسخ القوؿ بالفعل والدليل على 

 جوازه اف الفعل كالقوؿ بَ البياف فكما بهوز بالقوؿ جاز بالفعل
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3. Boleh menasakh fi‟il (perbuatan) dengan fi‟il (perbuatan) karena 

sama saja dengan menasakh qoul (ucapan) dengan qoul 

sedangkan menasakh qoul dengan menggunakan fi‟il juga 

diperbolehkan tapi ada sebagian ulama‟ yang tidak 

memperbolehkannya. Dalil yang mengatakan boleh adalah 

bahwa fi‟il itu sama saja sengan qoul dalam berfungsi sama-

sama menjadi bayan (penjelas). Oleh karena itu tatkala boleh 

menasakh menggunakan qoul berarti juga boleh menasakh 

dengan menggunakan fi‟il. 

 

)فصل( وأما نسخ السنة بالقرآف ففيو  قولاف أحدبنا لابهوز لأف الله تعالى جعل 
فلو جوزنا نسخ السنة  )لتببْ للناس مانزؿ اليهم(السنة بيانا للقرآف  فقاؿ تعالى 

بالقرآف بععلنا القرآف بيانا للسنة والثانى أنو بهوز وىو الصحيح لأف القرآف أقوى 
 بالسنة فلؤف بهوز بالقرآف أولى من السنة فإذا جاز نسخ السنة

 

4. Menasakh sunah (hadits) dengan Al Qur‟an 

a. Tidak boleh, sebab Allah SWT. telah menjadikan sunah 

sebagai penjelas untuk Al Qur‟an dengan dalil : “Dan kami 

turunkan kepadamu Al Qur‟an agar kamu menerangkan 

kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka(88)”  (QS. An Nahl : 44) andai saja boleh menasakh 

sunah menggunakan Al Qur‟an pasti Al Qur‟an akan 

diposisikan sebagai penjelas dari sunah (dan itu 

bertentangan dengan ayat di atas). 

b. Pendapat yang shahih adalah boleh sebab Al Qur‟an lebih 

kuat dari pada sunah dan ketika menasakh sunah dengan 

menggunakan sunah diperbolehkan maka bolehnya 

menasakh sunah dengan Al Qur‟an itu pasti lebih utama 

(untuk diperbolehkan). 

 

                       
88

 Yaitu berupa perintah, larangan aturan dan lain-lain. 
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)فصل( وأما نسخ القرآف بالسنة فلببهوز من جهة السمع ومن أصحابنا من قاؿ 
لابهوز من جهة السمع ولا من جهة العقل والأوؿ أصح وقاؿ أصحاب أبى 

حنيفة بهوز بابػبر ابؼتواتر وىو قوؿ  أكثر ابؼتكلمبْ وحكى ذلك عن أبى العباس  
 العقل ما بينع جوازه بن سريج  والدليل على ذلك  من جهة العقل  أنو ليس بَ

أو ننسها ما ننسخ من  آية )والدليل على أنو لابهوز من جهة السمع  قولو  تعالى 
والسنة ليست مثل القرآف ألا ترى أنو لايثاب على تلبوة  نأت بخبّ منها أو مثلها(

السنة كما يثاب على تلبوة القرآف ولا إعجاز بَ لفظو كما بَ لفظ القرآف فدؿ 
 مثلو على أنو ليس

 

5. Menasakh Al Qur‟an menggunakan sunah (hadits) adalah tidak 

diperbolehkan dari segi dalil sam‟i dan ini merupakan pendapat 

yang ashoh. Sebagian ulama‟ Syafi‟iyah berpendapat bahwa 

tidak boleh menasakh Al Qur‟an dengan sunah baik dari segi 

dalil naqli atau aqli. Ulama‟ Hanafiyah, mayoritas teolog dan 

riwayat dari Abu Abbas Ibn Syuraij bahwa boleh manasakh Al 

Qur‟an dengan khobar mutawatir. Dalil bolehnya menasakh Al 

Qur‟an dengan sunah dari segi dalil aqli adalah bahwa tidak 

ada perkara yang bisa mencegah bolehnya hal itu menurut 

rasional sedangkan dalil yamg mengatakan tidak boleh dari 

segi dalil naqli adalah firman Allah SWT. : “Ayat mana saja 

yang kami nasakhkan atau kami jadikan (manusia) lupa 

kepadanya, kami datangkan yang laebih baik daripadanya atau 

yang sebanding dengannya” (QS.Al Baqarah : 106). Hadits itu 

tidak sama dengan Al Qur‟an, dengan bukti bahwa tidak ada 

pahala bagi yang hanya membaca hadits saja sebagaimana 

adanya pahala bagi yang hanya membaca Al Qur‟an. Tidak ada 

unsur ijaz dari teksnya sunah sebagaimana ada unsur ijaz 

dalam teksnya Al Qur‟an. 
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)فصل( وأما النسخ  بالإبصاع فلب بهوز لأف الإبصاع حادث بعد موت النبى صلى 
الله عليو وسلم  فلب بهوز أف ينسخ ما يتقرر بَ شرعو ولكن يستدؿ بالإبصاع على 
النسخ فإف الأمة لا بذتمع على ابػطأ فإذا رأيناىم قد أبصعوا على خلبؼ ما ورد 

 بو الشرع  دلنا ذلك على أنو منسوخ

 

6. Tidak diperbolehkan menasakh menggunakan ijma‟ karena 

ijma‟ adalah hal yang baru muncul setelah wafatnya nabi 

Muhammad SAW. maka dari itu tidak boleh menasakh sesuatu 

yang sudah ditetapkan oleh syara‟. Meskipun demikian Ijma‟ 

bisa dipakai sebagai penunjuk  tentang adanya nasakh, karena 

umat ini tidak akan bersepakat dalam kesalahan. ketika kita 

melihat umat bersepakat dalam hal yang tidak sejalan dengan 

syari‟at berarti ijma‟ tersebut menunjukkan kepada kita bahwa 

hukum tersebut mansukh. 

 

)فصل( وبهوز النسخ بدليل ابػطاب لأنو معبُ النطق على ابؼذىب الصحيح  
ومن أصحابنا من جعلو كالقياس فعلى ىذا لابهوز النسخ بو والأوؿ أظهر وأما 
النسخ  بفحوى ابػطاب وىو التنبيو فلب بهوز لأنو قياس ومن أصحابنا من قاؿ 

 بهوز النسخ بو لأنو كالنطق

 

7. Menurut madzhab yang shahih diperbolehkan menasakh 

menggunakan dalil khitob (mafhum mukholafah) karena dalil 

khitob adalah makna dari ucapan. Sebagian Syafi‟iyah 

menjadikan Dalil khitob sebagaimana qiyas berarti tidak boleh 

menasakh dengan menggunakan Dalil khitob. Adapun 

menasakh dengan menggunakan fahwa al khitob yang 

merupakan tanbih itu tidak diperbolehkan karena dia adalah 

qiyas jali. Sebagian Syafi‟iyah berpendapat bahwa menasakh 
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dengan menggunakan Fahwa al khitob adalah boleh karena dia 

dianggap sebagaimana dalil mantuq. 

 

)فصل( ولابهوز النسخ  بالقياس وقاؿ بعص أصحابنا بهوز بابعلى منو دوف ابػفى 
ومن الناس من قاؿ بهوز بكل دليل يقع  بو البياف والتخصيص وىذا خطأ  لأف 
القياس إبما يصح اذا لم يعارضو  نص فإذا كاف ىناؾ نص بىالف القياس لم يكن 

 للقياس حكم فلببهوز النسخ بو

 

8. Tidak boleh menasakh menggunakan qiyas. Sebagian 

Syafi‟iyah mengatakan boleh dengan qiyas jali bukan dengan 

qiyas khofi, sebagian lagi mengatakan boleh dengan setiap dalil 

yang bisa digunakan sebagai bayan dan takhsis. Tapi ini 

pendapat yang salah, sebab qiyas hanya menjadi sah bila tidak 

bertentangan dengan nash(89). Apabila ada nash yang tidak 

sejalan dengan qiyas maka qiyas tidak memiliki kekuatan 

hukum, yang berarti tidak boleh menasakh dengan 

menggunakan qiyas. 

 

)فصػػػػػل( ولابهػػػػػوز النسػػػػػخ بأدلػػػػػة العقػػػػػل لأف دليػػػػػل العقػػػػػل ضػػػػػرباف ضػػػػػرب لابهػػػػػوز 
أف  يػػػػػػػرد الشػػػػػػػرع بخلبفػػػػػػػو فلبيتصػػػػػػػػور نسػػػػػػػخ  الشػػػػػػػرع بػػػػػػػػو وضػػػػػػػرب بهػػػػػػػوز أف يػػػػػػػػرد 
الشػػػػػرع بخلبفػػػػػو وىػػػػػو البقػػػػػاء علػػػػػى حكػػػػػم الأصػػػػػل وذلػػػػػك إبمػػػػػا يوجػػػػػب العمػػػػػل بػػػػػو 

 عند عدـ الشرع فإذا وجد الشرع بطلت دلالتو فلببهوز النسخ بو

 

9. Tidak boleh menasakh menggunakan dalil aqli sebab dalil aqli 

ada dua segi, yang pertama tidak mungkin adanya syari‟at 

bertentangan dengan akal, berarti tidak bisa tergambarkan 

adanya menasakh syari‟at dengan menggunnakan dalil aqli. 

Yang kedua mungkin adanya syari‟at tidak sejalan dengan akal 

                       
89

 Baik berupa Al Qur‟an, sunah maupun ijmak. 
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yaitu menetapi hukum asal, menetapi hukum asal bisa 

digunakan bila tidak ada syari‟at (yang mengaturnya) dan bila 

ditemukan ada syari‟at maka penggunaan hukum asal menjadi 

batal. Oleh karena itu maka tidak boleh menasakh dengan 

menggunakan hukum asal. 

 

 باب ماٌعرف به الناسخ من المنسوخ

 )الآف خفف الله عنكم(واعلم أف النسخ قد يعلم بتصريح النطق كقولو عز وجل 
وقد يعلم بإبصاع وىو أف بذمع  الأمة على خلبؼ ما ورد من ابػبر فيستدؿ 

 أحد بذلك على أنو منسوخ لأف الأمة لا بذتمع على ابػطأ وقد يعلم بتأخبّ
)الثيب بالثيب جلد اللفظبْ عن الآخر مع التعارض وذلك مثل ما روى أنو قاؿ 

 فدؿ على اف ابعلد منسوخ مائة والرجم( بٍ روى أنو رجم ماعزا ولم بهلده

 

Mengetahui Nashikh Dan Mansukh 

 

1. Nasakh bisa diketahui dengan jelasnya ucapan, misalnya 

firman Allah SWT. :"Sekarang Allah telah meringankan 

kepadamu dan Dia mengetahui bahwa padamu ada 

kelemahan" (QS. Al Anfal : 66). 

2. Terkadang bisa diketahui dengan menggunakan ijma‟. Ijma‟ 

adalah kesepakatan umat atas sesuatu yang tidak sejalan 

dengan khobar yang ada. Berarti ijma‟ yang demikiandapat 

dijadikan petunjuk tentang adanya khobar yang di mansukh dan 

hal itu disebabkan karena umat ini tidak akan bersepakat dalam 

hal yang salah. 

3. Terkadang bisa diketahui dengan diakhirkan salah satu 

bersamaan dengan adanya pertentangan diantara keduanya, 

misalnya riwayat hadits : “Hukum bagi laki-laki yang pernah 

menikah berzina dengan perempuan yang pernah menikah 

adalah dihukum cambuk seratus kali dan dirajam” dan 

“Bahwasanya Rasulullah merajam Maiz dan tidak 
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mencambuknya”. Dari kedua riwayat di atas bisa ditarik 

kesimpulan bahwa hukum cambuk tersebut telah mansukh. 

 

كنت ))فصل( ويعلم التأخبّ بَ الأخبار بالنطق كقولو صلى الله عليو  وسلم 
ويعلم بإخبار الصحابة أف ىذا نزؿ بعد ىذا و  نهيتكم عن  زيارة القبور فزوروىا(

أنو كاف آخر الأمرين من رسوؿ الله صلى الله عليو )ورد ىذا بعد ىذا كما روى 
  (وسلم ترؾ الوضوء بفا مست النار

 

(FASL) 

Mansukh dalam kalam khobar bisa diketahui dengan dua 

cara, yang pertama dengan ucapan, seperti khobar : “Dahulu saya 

melarang kalian berziarah kubur maka sekarang berziarahlah 

kalian”. Yang kedua adalah cerita dari sahabat bahwa “Hadits ini 

adanya setelah yang ini” atau “Ini setelah ini”. Seperti riwayat : 

“Bahwasanya akhir dari dua perkara Rasulullah SAW. adalah tidak 

melakukan wudhu dari sesuatu yang dimasak dengan 

menggunakan api”. 

 

فأما اذا كاف راوى أحد ابػبرين أقدـ صحبة والآخر أحدث صحبة كابن مسعود 
وابن عباس لم بهز نسخ خبر الأقدـ بخبر الأحدث لأنهما عاشا الى اف مات 
رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم  فيجوز أف يكوف الأقدـ بظع ما رواه بعد بظاع 

حبتو ولاتكوف الأحدث ولأنو بهوز اف يكوف الأحدث أرسلو عمن قدمت ص
 روايتو متأخرة عن رواية الأقدـ فلببهوز النسخ مع الإحتماؿ

 

 

Keadaan rawi : 

1. Apabila rawi salah satu dari dua khobar lebih dahulu menjadi 

sahabat nabi sedangkan yang lain baru setelahnya seperti Ibn 

Mas‟ud yang lebih dahulu dari pada Ibn Abbas, maka tidak 
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boleh menasakh khobarnya rawi yang lebih dahulu menjadi 

sahabat dengan rawi yang akhir menjadi sahabat karena 

keduanya masih hidup hingga wafatnya Rasulullah SAW. 

Alasannya adalah boleh jadi rawi yang lebih dahulu menjadi 

sahabat mendengarkan suatu hadits setelah rawi yang akhir 

lebih dahulu mendengarkan hadits tersebut atau bisa juga rawi 

yang akhir memursalkan hadits dari orang yang lebih dahulu 

menjadi sahabat, dengan begitu riwayatnya tidak lebih akhir 

dari sahabat yang lebih dahulu menjadi sahabat. Dengan 

demikian, berarti tidak boleh melakukan nasakh selama ada 

kemungkinan-kemungkinan yang masih bisa terjadi. 

 

وأما اذا كاف راوى أحد ابػبرين أسلم بعد موت الآخر أو بعد قصتو مثل ماروى 
مسجد طلق بن على اف النبى صلى الله عليو وسلم سئل عن مس الذكر وىو يببُ 

ابؼدينة فلم يوجب منو الوضوء وروى أبو ىريرة إبواب الوضوء وىو أسلم عاـ حنبْ 
بعد بناء ابؼسجد فيحتمل اف ينسخ حديث طلق بحديثو لأف الظاىر أنو لم يسمع 

رواه إلا بعد ىذه القصة فنسخو وبوتمل أف لاينسخ بعواز اف يكوف قد بظعو  ما
 قبل أف يسلم و أرسلو عمن قدـ اسلبمو

 

2. Apabila rawi salah satu dari dua khobar masuk islam setelah 

wafatnya yang lain atau setelah ceritanya, seperti riwayatnya 

Talq Ibn Ali Ibn Mundzir bahwa nabi Muhammad SAW. ditanya 

tentang kasus orang yang menyentuh kemaluannya, dan pada 

waktu itu beliu sedang dalam proses pembangunan masjid 

Madinah lalu beliau tidak mewajibkan wudhu bagi orang yang 

menyentuh kemaluannya. Abu Hurairah meriwayatkan bahwa 

wajibnya berwudhu bagi yang menyentuh kemaluannya, 

padahal Abu Hurairah masuk islam pada tahun perang Hunain 

(8 H) setelah selesainya pembangunan masjid. Dari sini muncul 

dua kemungkinan yaitu : 
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a. Mungkin haditsnya Talq dinasakh dengan haditsnya Abu 

Hurairah karena secara lahiriah Abu Hurairah tidak 

mendengar apa yang diriwayatkan oleh Talq kecuali setelah 

kejadian ini. Maka dari itu haditsnya Abu Hurairah menasakh 

haditsnya Talq. 

b. Mungkin hadits dari Talq tidak dinasakh karena boleh jadi 

dia telah mendengar hadits tersebut sebelum Abu Hurairah 

masuk islam sedangkan Abu Hurairah memursalkan hadits 

dari sahabat lain yang lebih dahulu masuk islam. 

 

)فصل( فأما اذا قاؿ الصحابى  ىذه الآية منسوخة أو ىذا ابػبر منسوخ لم يقبل 
منو حبٌ يببْ الناسخ فينظر فيو ومن الناس من قاؿ ينسخ بخبره ويقلد فيو ومنهم 
من قاؿ إف ذكر الناسخ لم يقلد بل ينظر فيو وإف لم يذكر الناسخ نسخ وقلد فيو 

دليل على انو لايقبل ىو انو بهوز اف يكوف قد اعتقد النسخ بطريق لا يوجب وال
 النسخ ولا بهوز اف يبَؾ ابغكم الثابت من غبّ نظر وبالله التوفيق

 

(FASL) 

 Apabila sahabat nabi berkata “Ayat ini mansukh” atau 

“Hadits ini mansukh” maka tidak bisa langsung diterima sehingga 

dia menjelaskan sesuatu yang menasakhnya, baru setelah itu 

diteliti kembali. Sebagian ulama‟ berpendapat bahwa kabar 

sahabat tersebut bisa menasakh dan bisa diikuti. Sebagian 

berpendapat apabila perkara yang menasakh itu disebutkan maka 

kabar tersebut tidak bisa diikuti bahkan harus diteliti terlebih 

dahulu. Bila perkara yang menasakh tidak disebutkan maka dia 

dinasakh dan bisa diikuti. Dalil bahwa ucapan sahabat tersebut 

tidak bisa diterima adalah boleh jadi sahabat tersebut meyakini 

adanya nasakh dengan cara yang tidak bisa menetapkan adanya 

nasakh dan hukum yang telah menjadi tetap tersebut tidak boleh 

ditinggalkan tanpa adanya penelitian terlebih dahulu. 
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 باب الكلام فى نسخ بعض العبادة والزٌادة فٌها 

من الناس من قاؿ إف اذا نسخ شيئا يتعلق بالعبادة لم يكن ذلك نسخا للعبادة و 
ذلك  نسخ للعبادة ومن الناس من قاؿ إف كاف ذلك بعضا من العبادة  كالركوع 
والسجود من الصلبة كاف ذلك نسخا بؽا وإف كاف شيئا منفصلب منها كالطهارة لم  
يكن نسخا بؽا وقاؿ بعض ابؼتكلمبْ إف كاف ذلك بفا لابهزئ العبادة قبل النسخ 

سواء كاف جزءا منها أو منفصلب عنها وإف كاف بفا بذزئ  بو إلا بو كاف نسخا بؽا
العبادة قبل النسخ مع عدمو كالوقوؼ على بيبْ الإماـ ودعاء التوجو وما أشبهو لم 
يكن ذلك نسخا بؽا والدليل  على أف ذلك ليس بنسخ أف الباقى من ابعملة على 

وصلبة بٍ نسخ ما كاف عليو لم يزؿ فلم بهز أف بهعل منسوخا كما لو أمر بصوـ 
 أحدبنا

 

Menasakh Sebagian Ibadah  

Dan Penambahan Dalam Ibadah 

 

1. Apabila sang pembuat syari‟at menyalin sesuatu yang 

berhubungan dengan ibadah, tidak berarti hal itu menasakh 

pada ibadah secara keseluruhan. 

2. Sebagian ulama‟ ada yang berpendapat (Hanafiyah) bahwa 

menyalin sesuatu yang berhubungan dengan ibadah berarti 

menasakh ibadah tersebut secara keseluruhan. 

3. Sebagian ada yang berpendapat (Mu‟tazilah) bila yang disalin 

adalah bagian dari ibadah misalnya rukuk dan sujud dalam 

sholat berarti hal itu menasakh pada ibadah tersebut(90). Bila 

yang disalin adalah sesuatu yang terpisah dari ibadah seperti 

bersuci maka hal itu tidak menasakh pada ibadah(91). 

                       
90

 Maksudnya bila ruku‟ dinasakh berarti sholat juga dinasakh. 
91

 Yang berupa sholat. 
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4. Sebagian ahli kalam berpendapat bahwa bila yang dinasakh 

termasuk sesuatu yang menjadi keabsahan ibadah sebelum 

adanya nasakh, maka hal itu menasakh pada ibadah tersebut 

baik berupa bagian darinya atau hal yang terpisah. Apabila 

perkara yang dinasakh termasuk sesuatu yang mana ibadah 

dapat sah meskipun tanpanya sebelum adanya nasakh berarti 

tidak menasakh terhadap ibadah, misalnya berdiri di sebelah 

kanan imam, membaca doa tawajjuh dan lain sebagainya. 

Dalil yang menunjukkan tatkala sang pembuat syari‟at menasakh 

hal yang berkaitan dengan ibadah tidak sampai menasakh pada 

ibadah adalah bahwa perkara yang tersisa dari jumlah itu selalu 

menetapi pada hukum yang ada sebelum nasakh, maka dari itu 

menjadikan yang lain sebagai yang dinasakh adalah tidak 

diperbolehkan, seperti perintah untuk berpuasa dan sholat 

kemudian salah satunya dinasakh. 

 

وقاؿ أىل العراؽ إف   بَ العبادة شيئا لم يكن ذلك نسخا )فصل( فأما اذا زاد
كانت الزيادة توجب تغيبّ ابغكم ابؼزيد عليو كإبهاب النية بَ الوضوء والتغريب بَ 
ابغد كاف نسخا وإف كاف ذلك بَ نص القرآف لم  بهز بخبر الواحد والقياس وقاؿ 

عة بَ الصلبة  كانت بعض ابؼتكلمبْ إف كانت الزيادة  شرطا بَ ابؼزيد كزيادة رك
نسخا وإف لم تكن  شرطا بَ ابؼزيد لم تكن نسخا والدليل على ماقلناه ىو اف 

 النسخ ىو الرفع والإزالة وىذا لم يرفع شيئا ولم يزلو فلم يكن ذلك نسخا

 

(FASL) 

Tatkala sang pembuat syari‟at menambahkan sesuatu 

dalam syari‟at maka hal itu tidak dinamakan dengan nasakh. Ahli 

Iraq (Hanafiyah) berpendapat bila penambahan tersebut 

menjadikan perubahan hukum terhadap ibadah yang 

ditambahkan, berarti hal semacam itu adalah nasakh. Seperti 

wajibnya niat ketika berwudhu dan pengasingan dalam kasus 

hukuman bagi orang yang berzina. Apabila penambahan tersebut 
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dalam nash Al Qur‟an maka tidak boleh menasakh dengan 

menggunakan khobar ahad atau qiyas. Sebagian ahli kalam 

berpendapat bila penambahan merupakan bagian dari yang 

ditambah maka tambahan tersebut menasakh (ibadah yang 

ditambah), seperti penambahan rakaat dalam sholat dan bila 

bukan merupakan bagiannya maka tidak menasakh. Dalil dari apa 

yang kita kemukakan (yang pertama) yaitu bahwasanya nasakh 

adalah الإزالة / الرفع  (menghilangkan) sedangkan penambahan itu 

tidak menghilangkan apapun pada perkara yang ditambah. Dari 

uraian di atas bisa disimpulkan bahwa penambahan tidak bisa 

dikatakan dengan nasakh. 

 

 

باب القول فى شرع من قبلنا وماثبت فى الشرع  ولم  ٌتصل 

 بالأمة
 

هم من قاؿ ليس بشرع لنا اختلف أصحابنا بَ شرع  من قبلنا على ثلبثة أوجو فمن
ومنهم  من قاؿ ىو شرع لنا إلا ماثبت نسخو ومنهم من قاؿ شرع إبراىيم 
صلوات الله عليو وحده شرع لنا دوف غبّه ومنهم من قاؿ شرع موسى شرع لنا إلا 
ما نسخ بشريعة عيسى صلوات الله عليو ومنهم من قاؿ شريعة عيسى صلى الله 

قاؿ الشيخ الإماـ ربضو الله  ونور ضربوو والذى عليو وسلم شرع لنا دوف غبّه و 
نصرت بَ التبصرة أف ابعميع شرع لنا إلا ماثبت نسخو والذى يصح الآف عندى 

أف شيئا من ذلك ليس بشرع  لنا والدليل عليو اف رسوؿ الله صلى الله عليو  
وسلم لم يرجع  بَ شيء من الأحكاـ ولا أحد من الصحابة الى شيء من كتبهم 

الى خبر من أسلم منهم ولو كاف ذلك  شرعا لنا لبحثوا عنو ورجعوا إليو وبؼا لم ولا 
 يفعلوا ذلك دؿ ذلك على ماقلناه
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Syari’at Umat Sebelum Islam, Perkara Yang Tetap Pada 

Syari’at  

Dan Sesuatu Yang Berhubungan Dengan Umat 

Para Syafi‟iyah berbeda pandangan tentang apakah 

syari‟at umat sebelum umat Muhammad SAW. juga menjadi 

syari‟at untuk umat beliau ? 

1. Syari‟at umat sebelum nabi Muhammad SAW. bukan syari‟at 

untuk umat beliau. 

2. Syari‟at umat sebelum nabi Muhammad SAW. juga merupakan 

syari‟at untuk umat beliau kecuali ada ketetapan memang telah 

dinasakh. 

3. Syari‟at nabi Ibrahim as. dan bukan nabi lainnya adalah syari‟at 

untuk umat Muhammad SAW. 

4. Syari‟at nabi Musa as. adalah syari‟at untuk umat Muhammad 

SAW. kecuali yang telah dinasakh oleh syari‟at nabi Isa as. 

5. Syari‟at nabi Isa as. dan bukan nabi yang lainnya adalah 

syari‟at untuk umat Muhammad SAW. 

6. As Syaikh Al Imam (pengarang kitab ini) -semoga Allah 

menerangi tempat peristirahatannya- berkata : “pendapat yang 

kami kemukakan dalam kitab At Tabshiroh adalah bahwa 

semua syari‟at terdahulu merupakan syari‟at untuk kita umat 

Muhammad SAW. kecuali ada ketetapan tentang adanya 

nasakh”. Sedangkan menurut kami (pengarang) sekarang 

pendapat yang shahih adalah bahwa semua hal di atas tidak 

menjadi syari‟at bagi umat Muhammad SAW. dengan bukti 

bahwa Rasulullah SAW. tidak pernah menjadikan sesuatupun 

dari hukum-hukum yang ada dalam kitab milik ahli kitab sebagai 

referensi, tak ada seorangpun sahabat mengambil apapun dari 

kitab mereka sebagai referensi dan juga tidak pada cerita-cerita 

orang yang masuk islam dari ahli kitab. Andai saja hal-hal di 

atas menjadi syari‟at bagi umat Muhammad SAW. pastilah 

mereka akan membahas dan menjadikan sebagai referensi. 

Ketika Rasulullah SAW. dan para sahabat tidak melakukan hal 

itu, berarti menunjukkan pada apa yang telah kita kemukakan. 

 



Teori  FIQIH KLASIK  |  159  

)فصل( ما ورد بو الشرع أو نزؿ بو الوحى على الرسوؿ صلى الله عليو وسلم ولم 
يتصل  بالامة من حكم مبتدأ أو نسخ أمر كانوا عليو فهل يثبت ذلك بَ حق 

فإف كانت بَ  الأمة ؟  فيو وجهاف من أصحابنا من قاؿ انو يثبت بَ حق الأمة
قضاء ومنهم من قاؿ لابهب القضاء وىو الصحيح لأف القبلة قد عبادة وجب ال

حولت الى الكعبة وأىل قباء يصلوف الى بيت ابؼقدس فأخبروا بذلك وىم بَ 
الصلبة فاستداروا ولم يؤمروا  بالإعادة، فلو كاف قد ثبت بَ حقهم ذلك لأمروا 

 بالقضاء

 

(FASL) 

Hal yang diberlakukan oleh syari‟at atau diwahyukan 

kepada Rasululah SAW. dan belum tersampaikan kepada umat 

yang berupa hukum permulaan(92) atau menasakh perkara yang 

telah dilaksanakan sebelumnya, apakah hal tersebut menjadi 

sebuah ketetapan dalam diri umat ? ada dua pendapat dalam 

permasalahan ini, yaitu yang pertama mengatakan bahwa hal itu 

menjadi ketetapan pada diri umat dan bila berupa ibadah berarti 

wajib meng-qodho‟. Pendapat kedua dan yang shahih mengatakan 

bahwa tidak wajib qodho‟ dengan alasan karena kiblat telah benar-

benar dipindah ke Makkah sedangkan penduduk Quba‟ waktu itu 

melakukan sholat dengan menghadap ke Baitul Maqdis kemudian 

mereka diberi tahu tentang perpindahan kiblat sedangkan mereka 

sedang melakukan sholat lalu mereka memutar arah dan tidak 

diperintahkan untuk mengulanginya. Andai saja hal di atas menjdi 

ketetapan pada diri penduduk Quba‟ maka pastilah mereka akan 

diperintahkan untuk mengqodho‟ sholat. 

 

 

 

                       
92

 Hukum tentang perkara yang belum ditetapkan sebelumnya. 
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 باب القول  فى حروف المعانى

واعلم اف الكلبـ بَ ىذا الباب كلبـ بَ باب من أبواب النحو غبّ أنو بؼا كثر 
احتياج الفقهاء اليو ذكرىا الأصوليوف وأنا أشبّ الى ما يكثر من ذلك اف شاء الله 
تعالى فمن ذلك من ويدخل ذلك بَ الإستفهاـ والشرط وابعزاء وابػبر تقوؿ بَ 

من عندؾ ومن جاءؾ وتقوؿ بَ الشرط وابعزاء من جاءنى أكرمتو ومن الإستفهاـ 
عصانى عاقبتو وتقوؿ بَ ابػبر جاءنى من أحبو وبىتص بذلك من يعقل دوف ما 

)فصل( و أى تدخل بَ الإستفهاـ والشرط وابعزاء وابػبر تقوؿ بَ  لايعقل
رجل الإستفهاـ أى شيء بربو و أى شيء عندؾ وبَ الشرط وابعزاء تقوؿ أى 

 جاءنى أكرمتو وبَ ابػبر أيهم قاـ ضربتو ويستعمل ذلك فيمن يعقل ومالايعقل

)فصل( وما تدخل للنفى والتعجب والإستفهاـ تقوؿ بَ النفى ما رأيت زيدا وبَ 
التعجب تقوؿ ما أحسن زيدا وبَ الإستفهاـ ما عندؾ ويدخل بَ الإستفهاـ عما 

 )والسماء وما بناىا(لو تعالى لايعقل وقد قيل إنو يدخل أيضا بؼا يعقل كقو 

 

HURUF MA’ANI 

 

Ketahuilah bahwa pembahasan dalam bab ini adalah 

pembahasan yang terdapat dalam fan Nahwu, tetapi ketika banyak 

dari pakar fiqh yang juga membutuhkannya maka para pakar ushul 

fiqh pun juga meuturkannya sedangkan di sini akan kami sebutkan 

secara global saja insya Allah, yaitu : 

عندك من : masuk pada Istifham (pertanyaan)  مَنْ  .1  “Siapa yang ada 

di sampingmu?” dan جاءك من   “Siapa yang datang kepadamu?”. 

Syarat dan Jaza‟ : اكرمته جاءنً من   “Siapa yang datang kepadaku 

maka akan aku muliakan” dan pada contoh : عاقبته عصانً من   

“Siapa yang datang kepadaku maka akan aku siksa”. 
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تحبّه شئ ايّ   masuk pada istifham أيّ  .2   “Mana yang engkau sukai?”, 

عندك شئ ايّ    “Apa yang ada disampingmu?”  

Syarat dan Jaza‟ :  ّرجل جاءنً اكرمته اي   “Siapapun laki-laki yang 

datang kepadaku maka akan aku muliakan”. 

Kalam khobar : ٌّهم قام ضربته  Siapapun yang berdiri dari mereka“  ا

akan aku pukul”. 

 juga digunakan untuk hal yang berakal dan yang tidak  أيّ  

berakal. 

 .”Saya tidak melihat zaid“ ما رأٌت زٌدا : untuk Nafi مَا .3

Ta‟ajub (keheranan) : زٌدا احسن ما  “Oh….bagus sekali si zaid”. 

Istifham yang tidak berakal : عندك ما  “apa yang ada di 

sampingmu?”. 

Sesuatu yang berakal : بناها وما والسماء   “Demi langit serta 

pembinaannya” (QS. As Syamsi : 5). 

 

ن تدخل لابتداء الغاية والتبعيض والصلة تقوؿ بَ ابتداء الغاية سرت )فصل( وم
من البصرة وورد الكتاب من فلبف وبَ التبعيض تقوؿ خذ من ىذه الدراىم 

 وأخذت من علم فلبف وبَ الصلة تقوؿ ماجاءنى من أحد وما بالربع من أحد

بدعبُ مع إلا )فصل( والى تدخل لانتهاء الغاية كقولك ركبت الى زيد وقد تستعمل 
وابؼراد بو  )وأيديكم الى ابؼرافق(انو لابومل على ذلك الا بدليل  كقولو عز وجل 

مع ابؼرافق وزعم قوـ من أصحاب أبى حنيفة انو يستعمل بَ معبُ مع على سبيل 
ابغقيقة وىذا خطأ لأنو لاخلبؼ انو لو قاؿ لفلبف على من درىم الى عشرة لم 

ذا  قاؿ لامرأتو أنت طالق من واحد الى ثلبث لم يلزمو الدرىم العاشر وكذلك ا
)فصل( والواو للجمع والتشريك بَ  تقع الطلقة الثالثة، فدؿ على انو للغاية

العطف وقاؿ بعض أصحابنا ىى للبَتيب وىذا خطأ لأنو لو كاف للبَتيب بؼا جاز 
اف أف يستعمل فيو لفظ ابؼقارنة وىو اف تقوؿ جاءنى زيد وعمرو معا كما لابهوز 



162   |  Teori  FIQIH KLASIK   

يقاؿ جاءنى زيد بٍ عمرو معا وتدخل بدعبُ  رب بَ ابتداء الكلبـ كقولو ومهمو 
 مغبرة أرجاؤه أى ورب مهمو، وبَ القسم تقوـ مقاـ الباء تقوؿ والله بدعبُ بالله

 

البصرة من سرت : permulaan  مِنْ  .4    “Saya berjalan mulai dari 

Bashroh”, فلان من الكتاب ورد   “Surat itu dari si fulan”. 

Berarti sebagian dari sesuatu : الدراهم هذه من خذ   “Ambillah 

sebagian dari dirham ini” فلان علم من اخذت   “Saya mengambil 

sebagian dari ilmu si fulan”. 

Silah atau Ziadah : احد من جاءنً ما   “Tidak seorangpun yang 

datang kepadaku” حدا من بالربٌع وما   “Tidak ada seorangpun yang 

ada di musim semi”. 

زٌد الى ركبت : Ghoyah (akhir dari tujuan)  الى .5   “Saya berkendara 

sampai pada si zaid”. 

Berarti  مع (bersama) bila ada dalil seperti firman Allah SWT. 

: المرافق الى واٌدٌكم   “Dan (basuhlah) kedua tanganmu beserta 

dengan siku-sikunya”. Sebagian Hanafiyah menyangka bahwa 

 secara hakikat, tetapi ini salah مع menggunakan makna dari الى

sebab tidak ada khilaf ketika ada orang yang berkata:  

 ًّ عشرة الى درهم من عل  ”Wajib bagiku beberapa dirham sampai 

sepuluh” maka dia tidak berkewajiban pada dirham yang 

kesepuluh, sama halnya ketika seorang suami berkata pada 

istrinya :  

 kamu tertalaq satu sampai tiga” maka“  انتِ طالق من واحد الى ثلاث

talaq yang ketiga tidak terjadi. Dari penjelasan ini bisa diketahui 

bahwa الى itu untuk arti ghoyah. 

 Jami‟ tasyrik(93) dalam „athof. Sebagian Syafi‟iyah ada yang  الواو .6

berpendapat bahwa wawu untuk arti urut. Tapi ini salah karena 

jika dia untuk arti berurutan maka pastilah tidak boleh ada suatu 

lafadz yang berarti bersamaan dengan ada wawunya, seperti 

 sebagaimana halnya (padahal hal itu boleh)  جاءنً زٌد و عمرو معا

tidak boleh mengucapkan ًمعا عمرو ثم زٌد جاءن   . 

Bermakna  ّرُب  pada permulaan kalam seperti : 

 ومهمة مغبرة ارجاؤه  #  كانّ لون ارضه سماؤه : اى ورب مهمة

                       
93

 Mengumpulkan dan menyekutukan dalam melakukan suatu perbuatan. 
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Banyak sekali hutan-hutan belantara penuh dengan debu  Yang 

warna tanahnya itu laksana langit 

Bermakna sumpah yang menduduki tempatnya الباء seperti والله 

“Demi Allah” yang bermakna بالله . 

جاءنى عمر  جاءنى زيد فعمرو ومعناه )فصل( والفاء للتعقيب والبَتيب تقوؿ
)فصل(  سوؽ فاشبَ كذا يقتضى ذلك عقيب الدخوؿعقيب زيد واذا دخلت ال

وبٍ  للبَتيب مع ابؼهلة والبَاخى تقوؿ جاءنى زيد بٍ عمر ويقتضى اف يكوف بعده 
أـ للئستفهاـ تقوؿ أكلت أـ لا وتدخل بدعبُ أو تقوؿ سواء  )فصل(  و بفصل

أو تدخل بَ الشك للخبر تقوؿ كلمبُ زيد أو  )فصل( و أحسنت أـ لم  برسن
أوسط اطعاـ عشرة مساكبْ من )تدخل  بَ التخيبّ بَ الأمر كقولو تعالى عمرو و 

وقاؿ بعضهم بَ النهى تدخل للجمع والأوؿ ىو  ما تطعموف أىليكم أو كسوتهم(
الأصح لأف النهى أمر بالبَؾ كالأمر أمر بالفعل فإذا لم يقتض ابعمع بَ الأمر لم 

مررت بزيد وكتبت بالقلم )فصل( والباء تدخل للئلصاؽ كقولك  يقتض بَ النهى
وتدخل للتبعيض كقولو مسحت بالرأس وقاؿ أصحاب أبى حنيفة ربضو الله 

وىذا غبّ صحيح لأنهم أبصعوا على الفرؽ ببْ قولو أخذت  لاتدخل للتبعيض
قميصو  وببْ قولو أخذت  بقميصو فعقلوا من الأوؿ أخذ بصيعو ومن الثانى 

 الأخذ ببعضو فدؿ على ماقلناه

 

 yang جاءنً زٌد فعمرو : bermakna mengiring-iringi dan urut الفاء .7

artinya ًزٌد عقب عمرو جاءن  “‟Zaid  datang kepadaku lalu kemudian 

Amr” dan  pada contoh : كذا فاشتر السوق دخلت واذا  “Ketika engkau 

telah masuk pasar, belilah ini” berarti “membeli” terjadi setelah 

“masuk”. 

  : tertib urut dengan adanya jarak renggang seperti   ثُما  .8
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عمرو ثم زٌد جاءنً  berarti datangnya Amr itu setelah Zaid dengan 

selang beberapa waktu. 

لا ام اكلت  :untuk arti Istifham (pertanyaan) امَْ  .9   “Kamu makan atau 

tidak?”. 

Berarti تحسن لم ما احسنت سواء  : او “Sama saja kamu berbuat baik 

ataupun tidak”. 

عمرو او زٌد كلمنً : berarti syak (ragu) dalam kalam khobar أو .10    

“Zaid atau Amr yang berbicara kepadaku ya…!!”. 

memilih dalam kalam amar seperti : “Maka kafarot (melanggar) 

sumpah itu adalah memberi makan sepuluh orang miskin yaitu 

dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu 

atau memberi pakaian kepada mereka” (QS. Al Maidah : 85). 

Sebagian ulama‟  berpendapat bahwa   او  pada kalam nahi 

adalah untuk makna jam‟i (mengumpulkan). Pendapat yang 

ashoh adalah yang pertama karena nahi adalah perintah untuk 

meninggalkan sesuatu sebagaimana amar adalah perintah 

untuk melaksanakan sesuatu, oleh sebab itu maka apabila   او  

tidak menuntut makna jam‟i (kumpul) pada amar berarti juga 

tidak menuntut makna tersebut dalam kalam nahi. 

بالقلم كتبت dan    بزٌد مررت : untuk ilshoq (bertemu) الباء .11  . Me-

nunjukkan arti sebagian : بالرأس مسحت   . Ulama‟ Hanafiyah 

berpendapat bahwa ba‟ tidak untuk arti sebagian, tetapi ini 

pendapat yang tidak benar sebab para ulama‟ telah bersepakat 

tentang adanya perbedaan antara ucapan قمٌصه أخذت  dan  أخذت 

 Para pakar memahami bahwa pada contoh yang .بقمٌصه

pertama adalah mengambil secara keseluruhan sedangkan 

yang kedua adalah mengambil sebagian. Dari keterangan ini 

bisa disimpulkan bahwa ba‟ mempunyai arti tab‟id (sebagian). 

 

)فصػػػػػػل( والػػػػػػلبـ تقتضػػػػػػى التمليػػػػػػك وقػػػػػػاؿ بعػػػػػػض أصػػػػػػحاب أبى حنيفػػػػػػة ربضػػػػػػو الله 
تقتضػػػػػػى الإختصػػػػػػاص دوف ابؼلػػػػػػك وىػػػػػػذا غػػػػػػبّ صػػػػػػحيح لأنػػػػػػو لاخػػػػػػلبؼ أنػػػػػػو لػػػػػػو 

فػػػدؿ علػػػى أف ذلػػػك مقتضػػػاه وتػػػدخل  قػػػاؿ ىػػػذه الػػػدار لزيػػػد اقتضػػػى انهػػػا ملكػػػو
ػػػػػػةٌ بػَعْػػػػػػػدَ لػِػػػػػئَ )أيضػػػػػػا للتعليػػػػػػل كقولػػػػػػػو عػػػػػػز وجػػػػػػػل  لب يَكُػػػػػػوفَ للِنَّػػػػػػػاسِ عَلػَػػػػػى اللَّػػػػػػػوِ حُجَّ
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فَالْتػَقَطػَػػػػػوُ آؿُ فِرْعَػػػػػػوْفَ )وتػػػػػػدخل للغايػػػػػػة فيػػػػػػو والصػػػػػػبّورة كقولػػػػػػو عػػػػػػز وجػػػػػػل ( الرُّسُػػػػػػل
)فصػػػػػػل( وعلػػػػػػى للببهػػػػػػاب كقولػػػػػػو لفػػػػػػلبف علػػػػػػى كػػػػػػذا ( ليَِكُػػػػػػوفَ بَؽػُػػػػػمْ عَػػػػػػدُوّاً وَحَزَنػػػػػػاً 

معنػػػػػاه اف )فصػػػػػل(  وبَ للظػػػػػرؼ تقػػػػػوؿ علػػػػػى بسػػػػػر بَ جػػػػػراب  ومعنػػػػػاه واجػػػػػب
ظػػرؼ  )فصػػل( وأيػػن )فصػػل(  ومػػبٌ ظػػرؼ زمػػاف تقػػوؿ مػػبٌ رأيتػػو ذلػػك فيػػو

)فصػػػل( واذ واذا ظػػػرؼ للزمػػػاف إلا اف اذ بؼػػػا مضػػػى  مكػػػاف تقػػػوؿ أيػػػن جلسػػػت
تقػػػػػػػوؿ أنػػػػػػػت طػػػػػػػالق إذ دخلػػػػػػػت الػػػػػػػدار معنػػػػػػػاه بَ ابؼػػػػػػػاض واذا للمسػػػػػػػتقبل تقػػػػػػػوؿ 

)فصػػػػػل( و حػػػػػبٌ للغايػػػػػة   أنػػػػػت طػػػػػالق اذا دخلػػػػػت الػػػػػدار ومعنػػػػػاه بَ ابؼسػػػػػتقبل
وتػػػػػدخل للعطػػػػػف كػػػػػالواو إلا انػػػػػو لايعطػػػػػف ( حَػػػػػبٌَّ مَطْلػَػػػػعِ الْفَجْػػػػػرِ )قولػػػػػو تعػػػػػالى ك

بػػػػػػػو إلا علػػػػػػػى وجػػػػػػػو التعظػػػػػػػيم والتحقػػػػػػػبّ تقػػػػػػػوؿ بَ التعظػػػػػػػيم جػػػػػػػاءنى النػػػػػػػاس حػػػػػػػبٌ 
السػػػػػػػلطاف وتقػػػػػػػوؿ بَ التحقػػػػػػػبّ كلمػػػػػػػبُ كػػػػػػػل أحػػػػػػػد حػػػػػػػبٌ العبيػػػػػػػد وتػػػػػػػدخل ليبتػػػػػػػدأ 

ر وىػػػػو )فصػػػل( وإبمػػػا للحصػػػ الكػػػلبـ بعػػػده كقولػػػك قػػػاـ النػػػػاس حػػػبٌ زيػػػد قػػػائم
بصػػػػػػع الشػػػػػػيء فيمػػػػػػا أشػػػػػػبّ اليػػػػػػو ونفيػػػػػػو عمػػػػػػا سػػػػػػواه تقػػػػػػوؿ إبمػػػػػػا بَ الػػػػػػدار زيػػػػػػد أى 

 لا إلو الا واحد ليس فيها غبّه وإبما الله واحد أى

 

 untuk hak milik, sebagian ulama‟ Hanafiyah berpendapat اللام .12

bahwa اللام adalah untuk kekhususan bukan arti milik, tapi ini 

tidak benar karena tidak ada perselisihan pendapat ketika 

diucapkan لزٌد الدار هذه  berarti ucapan tersebut menunjukkn arti 

bahwa rumah adalah milik Zaid.  

Menunjukkan arti Ta‟lil (alasan):   

ةٌ  اللهاِ  عَلَى للِنااسِ  ٌَكُونَ  لئَِلا سُلِ  بَعْدَ  حُجا الرُّ  “Agar tidak ada alasan bagi 

manusia membantah Allah sesudah diutusnya para Rasul itu” 

(QS. An Nisa‟ : 165). 

Ghoyah dan shoiruoh :   ٌَُكُونَ  فرِْعَوْنَ  آلُ  فَالْتَقَطَه وَحَزَنا   عَدُوّا   لَهُمْ  لِ  “Maka 

dipungutlah ia (Musa) oleh keluarga Fir‟aun yang akibatnya ia 
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menjadi musuh dan kesedihan bagi mereka” (QS. Al Qoshos 

:6). 

ًّ  لفلان : untuk wajib على .13 كذا عل  “Saya mempunyai kewajiban 

kepada fulan segini”. 

جراب فً تمر   على : dhorof فً .14  “Saya punya kurma kering di dalam 

suatu tempat”. 

رأٌته متى : dhorof zaman متى .15  “Kapan engkau melihatnya”. 

جلست اٌن : dhorof makan (tempat) اٌن .16  “Dimana engkau duduk”. 

الدار دخلت إذ طالق أنت : dhorof zaman madli (masa lampau) اذ .17  

“Kamu tertalaq ketika engkau telah memasuki rumah”. 

 :dhorof zaman mustaqbal (masa akan datang), seperti اذا

الدار دخلت ذاإ طالق أنت  “Kamu tertalaq ketika engkau akan 

memasuki rumah”. 

الْفَجْرِ  مَطْلَعِ  حَتاى : ghoyah حتى .18  “Malam itu penuh kesejahteraan 

sampai terbit fajar” (QS. Al Qodr : 5). 

Athof seperti wawu tetapi hanya untuk mengagungkan seperti:  

طانجاءنً الناس حتى السل  “Para manusia mendatangiku sampai si 

penguasa”. 

Untuk menghina : ًالعبٌد حتى أحد كل كلمن  “Setiap orang bicara 

kepadaku sampai orang yang menjadi budak”. 

Permulaan kalam setelah حتى seperti : قائم زٌد حتى الناس قام  . 

 untuk arti meringkas, yaitu mengumpulkan sesuatu pada إنما .19

yang dituju dan meniadakan selainnya  زٌد الدار فً إنما artinya 

tidak ada selain Zaid yang ada di dalam rumah, وإنما الله واحد 

artinya   واحد إلا إله لا  . 

 

 باب الكلام فً أفعال رسول الله صلى الله علٌه وسلم

أف تكوف قربة أو ليس بقربة فإف لم تكن قربة   وبصلتو أف الأفعاؿ لا بزلو إما
كالأكل والشرب واللبس والقياـ والقعود فهو يدؿ على الإباحة لأنو لا يقر على 
ابغراـ فإف كاف قربة لم بىل من ثلبثة أوجو أحدىا أف يفعل بيانا لغبّه فحكمو 

كاف البياف مأخوذ من ابؼببْ فإف كاف ابؼببْ واجبا كاف البياف واجبا وإف كاف ندبا  
ندباً ويعرؼ بأنو بياف لذلك بأف يصرح بأف ذلك بياف لذلك أو يعلم بُ القرآف 
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 آية بؾملة تفتقر إلى البياف ولم يظهر بيانها بالقوؿ فيعلم أف ىذا الفعل بياف بؽا

والثاني أف يفعل امتثالا لأمر فيعتبر أيضا بالأمر فإف كاف على الوجوب علمنا أنو 
والثالث أف يفعل ابتداء من  على الندب علمنا أنو فعل ندبافعل واجبا وإف كاف 

غبّ سبب فاختلف أصحابنا فيو على ثلبثة أوجو أحدىا أنو على الوجوب إلا أف 
يدؿ الدليل على غبّه وىو قوؿ أبي العباس وأبي سعيد وىو مذىب مالك وأكثر 

والثالث أنو والثاني أنو على الندب إلا أف يدؿ الدليل على الوجوب  أىل العراؽ
على الوقف فلب بومل على الوجوب ولا على الندب إلا بدليل وىو قوؿ أبي بكر 
الصبّبُ وىو الأصح والدليل عليو أف احتماؿ الفعل للوجوب كاحتمالو للندب 

 فوجب التوقف فيو حبٌ يدؿ الدليل

 

PERBUATAN RASULULLAH SAW. 

 

Secara global, perbuatan Rasulullah SAW. adakalanya 

berupa qurbah (mendekatkan diri pada Allah) dan adakalanya 

bukan demikian. Apabila tindak laku beliau bukan berupa qurbah 

berarti menunjukkan pada sesuatu yang diperbolehkan karena 

beliau tidak akan menetapkan (boleh) pada perkara haram, seperti 

makan, minum, berpakaian, berdiri dan duduk. Apabila tindak laku 

beliau berupa qurbah maka tidak sepi dari tiga hal berikut ini : 

1. Beliau melakukan sesuatu sebagai bayan (penjelas) dari 

perbuatan beliau yang lain. Maka dari itu hukum perbuatan 

beliau tersebut diambil dari mubayan, apabila mubayan  berupa 

hal yang wajib berarti bayan juga dihukumi wajib dan bila 

mubayan pada hal yang sunah berarti bayan juga demikian. 

Perbuatan beliau yang menjelaskan pada mubayan bisa 

diketahui bila beliau sendiri menjelaskan bahwa perbuatan 

tersebut menjelaskan terhadap hukum tertentu yang 

dijelaskannya atau juga bisa diketahui dengan ayat yang 

mujmal dalam Al Qur‟an yang membutuhkan pada keterangan 
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sedangkan penjelasan dari ayat tersebut tidak nampak jelas 

dalam teksnya Al Qur‟an. Oleh sebab itu maka bisa diketahui 

bahwa tindak laku beliau yang ini misalnya adalah merupakan 

penjelasan dari ayat tersebut. 

2. Beliau melakukan sesuatu sebab menuruti perintah, berarti 

hukum dari tindakan beliau juga dilihat dari perintah tersebut, 

bila perintah itu menunjukkan terhadap hal yang wajib berarti 

beliau melakukan hal yang wajib dan bila perintah tersebut 

menunjukkan pada hal yang sunah berarti beliau melakukan hal 

yang sunah. 

3. Beliau melakukan sesuatu tanpa didahului oleh suatu sebab 

(seperti tanpa adanya ayat yang mujmal atau menuruti 

perintah) maka ada perbedaan wacana :  

a. Pendapat dari Abu Abbas Ibn Suraij, Abu Said Al Ustukhri, 

madzhab Maliki dan mayoritas orang Iraq adalah perbuatan 

beliau yang tanpa didahului oleh suatu sebab berarti 

menunjukkan pada hal yang wajib kecuali ada dalil yang 

menunjukkan pada selain yang wajib.  

b. Menunjukkan pada hal yang sunah kecuali bila memang ada 

dalil yang menunjukkan bahwa hal itu adalah wajib. 

c. Pendapat yang ashoh adalah mauquf (ditangguhkan) artinya 

perbuatan tersebut tidak diarahkan pada wajib ataupun 

sunah tanpa ada dalil. Alasan dari pendapat ini adalah 

mengarahkan tindak laku beliau terhadap hal yang wajib itu 

sama dengan pengarahan tindak laku beliau pada hal yang 

sunah, berarti tindak laku yang semacam ini harus 

ditangguhkan sampai adanya dalil yang menunjukkan pada 

suatu hukum. 

 

)فصل( إذا فعل رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم شيئا وعرؼ أنو فعلو على وجو 
على  الوجوب أو على وجو الندب كاف ذلك شرعا لنا إلا أف يدؿ الدليل
الدليل بزصيصو بذلك وقاؿ أبو بكر الدقاؽ لا يكوف ذلك شرعا لنا إلا بدليل و 

ولأف ( سُوؿِ اللَّوِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لَقَدْ كَافَ لَكُمْ بُ رَ ) على فساد ذلك قولو عز وجل
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الصحابة كانوا يرجعوف فيما أشكل عليهم إلى أفعالو فيقتدوف بو فيها فدؿ على 
 انو شرع بُ حق ابعميع

 

(FASL) 

Tatkala Rasulullah SAW. melakukan sesuatu perbuatan 

dan diketahui bahwa beliau melakukan hal itu pada hal yang wajib 

atau sunah berarti sesuatu tersebut merupakan syari‟at bagi kita 

umatnya, kecuali ada dalil yang menunjukkan bahwa hal tersebut 

adalah khusus untuk beliau sendiri. 

Abu Bakar Ad Daqoq berpendapat bahwa sesuatu tersebut 

tidak menjadi syari‟at bagi umatnya kecuali ada dalil. Bukti tidak 

benarnya pendapat ini adalah firman Allah SWT. : “Sesungguhnya 

telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu” 

(QS. Al Ahzab : 21) para sahabat nabi mengembalikan 

kemusykilan yang terjadi pada tindak laku beliau dan 

mengikutinya. Alasan inilah yang menunjukkan bahwa perkara 

yang Rasulullah SAW. lakukan dan diketahui bahwa beliau 

melakukannya pada hal yang wajib atau sunah adalah merupakan 

syari‟at untuk semuanya. 

 

مل وبزصيص العموـ وتأويل )فصل( ويقع بالفعل بصيع أنواع البياف من بياف المج
الظاىر والنسخ فأما بياف المجمل فهو كما فعل رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم 
للصلبة وابغج فكاف بُ فعلو بياف المجمل الذي بُ القرآف وأما بزصيص العموـ 
فكما روى أنو صلى الله عليو وسلم نهى عن الصلبة بعد العصر حبٌ تغرب 

لله عليو وسلم صلى بعد العصر صلبة بؽا سبب فكاف الشمس بٍ روى أنو صلى ا
بُ ذلك بزصيص عموـ النهي وأما تأويل الظاىر فكما روى عنو صلى الله عليو 
وسلم أنو نهى عن القود بُ الطرؼ قبل الاندماؿ فيعلم أف ابؼراد بالنهي الكراىية 

لبكر دوف التحرنً وأما النسخ فكما روى عنو صلى الله عليو وسلم أنو قاؿ "ا
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بالبكر جلد مائة وتغريب عاـ والثيب بالثيب جلد مائة والرجم" بٍ روى أنو صلى 
 الله عليو وسلم رجم ماعزا ولم بهلده فدؿ على أف ذلك منسوخ

 

(FASL) 

 Semua macam bayan dapat terjadi dengan menggunakan 

perbuatan Rasulullah SAW. diantaranya : 

1. Bayan mujmal, seperti perbuatan beliau dalam masalah sholat 

dan haji, berarti perbuatan beliau merupakan bayan dari 

mujmalnya perkara yang ada dalam Al Qur‟an. 

2. Mentakhsis lafadz umum, seperti ketika beliau melarang 

melakukan sholat setelah ashar hingga terbenamnya matahari 

kemudian ada riwayat yang menerangkan bahwa beliau 

melakukan sholat yang punya sebab setelah melakukan sholat 

ashar. Berarti tindakan sholat setelah ashar yang beliau 

lakukan adalah merupakan takhsis dari umumnya larangan 

beliau. 

3. Ta‟wil dhohir, seperti riwayat bahwa beliau melarang qisos pada 

anggota tubuh sebelum berhentinya aliran darah. Maka bisa 

diketahui bahwa yang dikehendaki dalam larangan tersebut 

adalah makruh bukan haram. 

4. Nasakh, riwayat “hukumannya laki-laki dan perempuan yang 

(keduanya) belum pernah menikah adalah dicambuk seratus 

kali dan diasingkan selama satu tahun sedangkan yang sudah 

pernah menikah adalah seratus kali dera dan rajam” dan ada 

riwayat lain “nabi memerintahkan untuk merajam Maiz dan tidak 

menderanya” (padahal Maiz sudah pernah menikah) maka dari 

itu bisa ditarik kesimpulan bahwa riwayat untuk mendera 

seratus kali adalah dinasakh. 

 

)فصل( وإف تعارض قوؿ وفعل بُ البياف ففيو أوجو من أصحابنا من قاؿ القوؿ 
أولى ومنهم من قاؿ الفعل أولى ومنهم من قاؿ بنا سواء والأوؿ أصح لأف الأصل 
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القوؿ ألا تراه يتعدى بصيغتو والفعل لا يتعدى إلا بدليل فكاف بُ البياف ىو 
 القوؿ أولى

(FASL) 

Apabila sabda dan perbuatan beliau dalam menjadi bayan 

terjadi pertentangan maka ada beberapa pendapat, pertama 

mengatakan kalau sabda lebih berhak didahulukan, yang kedua 

mengatakan bahwa perbuatan beliau lebih berhak dan yang 

terakhir mengatakan bahwa keduanya sama saja. Pendapat ashoh 

adalah yang pertama sebab yang asal dari bayan adalah sabda 

beliau, buktinya bahwa sabda beliau bisa berimbas pada hukum 

dengan sighotnya (bentuknya) sendiri sedangkan perbuatan beliau 

bisa berimbas pada hukum dengan adanya dalil. 

 

 باب القول فً الإقرار والسكت عن الحكم

والإقػػػػػرار أف يسػػػػػمع رسػػػػػوؿ الله صػػػػػلى الله عليػػػػػو وسػػػػػلم شػػػػػيئا فػػػػػلب ينكػػػػػره أو يػػػػػرى 
فعػػػػلب فػػػػلب ينكػػػػره مػػػػع عػػػػدـ ابؼوانػػػػع فيػػػػدؿ ذلػػػػك علػػػػى جػػػػوازه وذلػػػػك مثػػػػل مػػػػا روى 
أنػػػػو بظػػػػػع رجػػػػػلب يقػػػػوؿ الرجػػػػػل بهػػػػػد مػػػػع امرأتػػػػػو رجػػػػػلب إف قتػػػػل قتلتمػػػػػوه وإف تكلػػػػػم 

علػػػػػى غػػػػػيظ أـ كيػػػػػف يصػػػػػنع ولم ينكػػػػػر عليػػػػػو فػػػػػدؿ  جلػػػػػدبسوه وإف سػػػػػكت سػػػػػكت
ذلػػػػػك علػػػػػى أنػػػػػو إذا قتػػػػػل قتُػِػػػػل وإذا قػػػػػذؼ جُلػِػػػػد وكمػػػػػا روى أنػػػػػو صػػػػػلى الله عليػػػػػو 
وسػػػػلم رأى قيسػػػػا يصػػػػلي ركعػػػػبٍ الفجػػػػر بعػػػػد الصػػػػبح فلػػػػم ينكػػػػر عليػػػػو فػػػػدؿ علػػػػى 
جػػػػػواز مػػػػػا بؽػػػػػا سػػػػػبب بعػػػػػد الصػػػػػبح لأنػػػػػو لابهػػػػػوز أف يػػػػػرى منكػػػػػرا فػػػػػلب ينكػػػػػره مػػػػػع 

 الإنكار إيهاـ أف ذلك جائز القدرة عليو لأف بُ ترؾ

 

Iqror dan Diamnya Nabi Dalam Suatu Hukum 

 

Iqror adalah seperti ketika nabi Muhammad SAW. 

mendengar atau melihat sesuatu dan tidak mengingkarinya serta 
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tanpa adanya hal yang mencegah beliau. Ketika beliau tidak 

ingkar berarti menunjukkan bahwa sesuatu tersebut adalah boleh, 

misalnya : 

1. Baginda nabi mendengar seaorang laki-laki berkata “Seorang 

suami mendapati istrinya bersama dengan lelaki lain, andai saja 

si suami membunuh laki-laki itu maka kalian pasti juga akan 

membunuh si suami, apabila dia menuduh laki-laki tersebut  

maka kalian akan menghukum si suami dan bila si suami diam 

saja maka dia diam seraya menahan amarahnya, lalu 

bagaimana yang harus dia  perbuat ?” kemudian baginda nabi 

tidak mengingkari orang laki-laki yang berkata tersebut, berarti 

diamnya beliau menunjukkan bahwa ketika suami membunuh 

laki-laki selingkuhan istri maka dia harus dibunuh dan bila 

suami menuduh laki-laki tersebut berzina maka dia wajib di had. 

2. Baginda nabi melihat Qois sholat sunah dua rakaat fajar 

setelah subuh kemudian beliau tidak mengingkarinya berarti hal 

itu menunjukkan kalau sholat yang mempunyai sebab boleh 

dilakukan setelah subuh. 

Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa tidak mungkin 

baginda nabi melihat suatu kemungkaran tetapi tidak 

mengingkarinya padahal beliau mampu untuk hal itu, karena 

ketiadaan ingkar itu bisa menimbulkan prasangka bahwa hal yang 

tidak diingkari merupakan sesuatu yang boleh. 

)فصل( وأما ما فعل بُ زمانو صلى الله عليو وسلم فلم ينكره فإنو ينظر فيو فإف  
أف بىفى عليو من طريق العادة كاف بدنزلة ما لو رآه فلم  كاف ذلك بفا لا بهوز

ينكره وذلك مثل ما روى أف معاذا كاف يصلي العشاء مع النبي صلى الله عليو 
وسلم بٍ يأبٌ قومو بُ ببِ سلمى فيصلي بِم ىي لو تطوع وبؽم فريضة العشاء 

أف فيدؿ ذلك على جواز الافبَاض خلف ابؼتنفل وإف كاف مثل ذلك لا بهوز 
بىفى عليو فإف كاف لا بهوز لأنكر وأما ما بهوز إخفاؤه عليو وذلك مثل ما روى 
عن بعض الأنصار أنو قاؿ كنا بقامع على عهد رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم 
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ونكسل ولا نغتسل فهذا لا يدؿ على ابغكم لأف ذلك يفعل سرا وبهوز أف لا 
يغتسلوف لأف الأصل أف لا بهب  يعلم بو رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم وىم لا

الغسل فلب بوتج بو بُ إسقاط الغسل وبؽذا قاؿ عمر رضي الله عنو حبْ روي لو 
 ذلك أو علم رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم فأقركم عليو فقالوا لا فقاؿ فمو

 

(FASL) 

Perkara yang dilakukan pada masa Rasulullah SAW. 

(namun tidak dilakukan dihdapan beliau) dan beliau tidak ingkar, 

maka : 

1. Apabila perkara tersebut adalah hal yang tidak mungkin samar 

bagi beliau secara adat kebiasaan berarti hal itu sebagaimana 

bila beliau melihat dan tidak ingkar padanya. Contoh seperti 

riwayat bahwa Mu‟ad ibn Jabal pernah melakukan sholat isya‟ 

bersama nabi kemudian dia mendatangi kaumnya yaitu bani 

Salamah, kemudian dia sholat sunah sebagai imam dan 

kaumnya sholat fardhu isya‟ sebagai makmum. Inilah yang 

menunjukkan ternyata boleh melakukan sholat fardhu bagi 

makmum sedangkan imamnya melakukan sholat sunah. 

Apabila contoh seperti ini tidak boleh maka pasti Rasulullah 

SAW. akan ingkar padanya. 

2. Apabila perkara tersebut samar bagi beliau maka tidak bisa 

menunjukkan pada suatu hukum, seperti riwayat ketika 

sebagian orang Anshor berkata “Kami melakukan senggama 

tidak sampai mengeluarkan mani pada masa Rasulullah dan 

kami tidak mandi” karena perbuatan senggama mereka lakukan 

secara rahasia dan mungkin saja Rasulullah SAW. tidak 

mengetahui tentang hal itu serta mereka tidak melakukan 

mandi sebab yang asal adalah tidak wajibnya mandi. Haditst ini 

tidak bisa dijadikan argumen untuk mengugurkan kewajiban 

mandi. Atas dasar seperti ini maka ketika diceritakan kepada 

Umar Ibn Khottob maka dia berkata “Atau Rasulullah SAW. 

mengetahui hal itu kemudian mengakuinya ( tentang tidak  
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mandi) ?”, para sahabat anshor berkata “Tidak” lalu Umar 

berkata “Kalau begitu jangan ucapkan cerita itu”. 

 

)فصل( وأما السكت عن ابغكم فهو أف يرى رجلب يفعل فعلب فلب يوجب فيو 
حكما فينظر فيو فإف لم يكن ذلك موضع حاجة ولم يكن بُ سكوتو دليل على 
الإبهاب ولا إسقاط بعواز أف يكوف قد أخر البياف إلى وقت ابغاجة وإف كاف 

ب عليو العتق موضع حاجة مثل الأعرابي الذي سألو عن ابعماع بُ رمضاف فأوج
ولم يوجب على ابؼرأة دؿ سكوتو على أنو واجب عليو لأف تأخبّ البياف عن وقت 

 ابغاجة لا بهوز

 

(FASL) 

Diamnya Rasulullah SAW. untuk menghukumi sesuatu 

yaitu ketika beliau melihat seseorang melakukan sesuatu 

kemudian beliau tidak menetapkan adanya hukum padanya maka 

dipilah-pilah : 

1. Apabila diam beliau tidak pada tempat dibutuhkan (dalam 

menerangkan hukum yang terkait) berarti dalam diam tersebut 

tidak menunjukkan terhadap penetapan atau pengguguran 

hukum, karena mungkin saja beliau mengakhirkan bayan 

(penjelas) sampai pada saat dibutuhkan. 

2. Apabila diam beliau pada waktu dibutuhkannya suatu putusan 

hukum berarti menunjukkan terhadap suatu hukum. Misalnya 

seperti riwayat seorang badui bertanya kepada beliau tentang 

kasus bersenggama pada siang bulan Romadhon kemudian 

beliau menetapkan kewajiban bagi si badui untuk 

memerdekakan budak dan beliau tidak mewajibkan bagi 

istrinya, berarti dalam diam beliau menunjukkan bahwa 

memerdekakan budak tidak wajib bagi si istri dengan alasan 

bahwa mengakhirkan bayan dari waktu dibutuhkannya adalah 

tidak boleh. 
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 باب القول فً الأخبار
KHOBAR 

 

 بٌان الخبر وإثبات صٌغته

ابػبر الذي لا بىلو من أف يكوف صدقا أو كذبا ولو صيغة موضوعة بُ اللغة تدؿ 
عليو وىو قولو: زيد قائم وعمرو قاعد وما أشبههما وقالت الأشعرية لا صيغة لو 

فقالوا أمر ونهي  والدليل على فساد ذلك أف أىل اللغة قسموا الكلبـ أربعة أقساـ
وخبر واستخبار فالأمر قولك افعل والنهي قولك لا تفعل وابػبر قولك زيد بُ 

 الدار والاستخبار قولك أزيد بُ الدار فدؿ على ما قلناه

Khobar dan Ketetapan Bentuknya 

 

Khobar adalah kalam yang tidak sepi dari benar dan salah 

dan mempunyai bentuk khusus dari segi bahasa yang 

menunjukkan bahwa dia adalah khobar seperti زيد قائم dan عمرو قاعد 

. Golongan Mu‟tazilah berpendapat bahwa khobar tidak punya 

bentuk khusus, tapi ini pendapat yang keliru karena para pakar 

bahasa telah mengklasifikasikan kalam menjadi empat yaitu amar 

(perintah) seperti : افعل “Lakukanlah”, nahi (larangan) seperti : تفعل لا  

“Jangan lakukan”, khobar (berita) seperti : الدار فً زٌد  “Zaid di dalam 

rumah”, istikhbar (meminta berita) seperti : الدار فً أزٌد  “Apakah Zaid 

di dalam rumah?”. 

 

 باب القول فً الخبر المتواتر

اعلم أف ابػبر ضرباف متواتر وآحاد فأما الآحاد فلو باب يأبٌ الكلبـ فيو إف شاء 
الله تعالى وبو الثقة وأما ابؼتواتر فهو كل خبر علم بـبره ضرورة وذلك ضرباف تواتر 

طريق  من جهة اللفظ كالأخبار ابؼتفقة عن القروف ابؼاضية والبلبد النائية وتواتر من
ابؼعبُ كالأخبار ابؼختلفة عن سخاء حابً وشجاعة علي رضي الله عنو وما أشبو 
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ذلك ويقع العلم بكلب الضرببْ وقاؿ البرابنة لا يقع العلم بشيء من الأخبار وىذا 
جهل فأنا بقد أنفسنا عابؼة بدا يؤدي إليها ابػبر ابؼتواتر أخبار مكة وخراساف 

ؤدي إليو ابغواس فكما لا بهوز إنكار العلم الواقع وغبّبنا كما بقدىا عابؼة بدا ت
 بابغواس لم بهز إنكار العلم الواقع بالأخبار
 

Khobar Mutawatir 

 

 Khobar ada dua macam yaitu mutawatir dan ahad, adapun 

khobar ahad akan diterangkan pada bab yang akan datang insya 

Allah. Khobar mutawatir adalah khobar yang diketahui siapa yang 

telah menceritakannya secara pasti. Mutawatir ada dua yaitu : 

1. Mutawatir dari segi lafadz seperti cerita yang sesuai dengan 

kenyataan yang ada misalnya seperti penduduk suatu masa 

yang telah lampau dan cerita mengenai negara-negara yang 

jauh. 

2. Mutawatir dari segi makna seperti cerita yang berbeda beda 

dari sifat kedermawanan Hatim, keberanian Ali Ibn Abi Tholib 

ra. dan lain-lain. 

Keadaan yakin bisa berada pada kedua mutawatir di atas. Al 

Barohimah berkata “Ilmu (yakin) itu tidak bisa berada pada 

sesuatu apapun dalam khobar”, perkataan semacam ini adalah 

suatu kebodohan sebab kita telah mendapati diri kita telah yakin 

dengan adanya kota Makkah dan Khurasan yang didatangkan 

oleh khobar mutawatir sebagaimana kita juga yakin pada perkara 

yang didatangkan oleh panca indra kita sendiri. Oleh sebab itu 

berarti bila mengingkari keyakinan yang dibawa oleh panca indra 

itu tidak diperbolehkan maka juga tidak boleh ingkar pada yakin 

yang muncul dari khobar mutawatir. 
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)فصل( والعلم الذي يقع بو ضروري وقاؿ البلخي من ابؼعتزلة العلم الواقع بو 
الكتاب وىو قوؿ أبي بكر الدقاؽ وىذا خطأ لأنو لا بيكن نفي ما يقع بو من 

 العلم عن نفسو بالشك والشبهة فكاف ضروريا كالعلم الواقع عن ابغواس

 

(FASL) 

  Ilmu yang dihasilkan dari khobar mutawatir adalah ilmu 

dharury (pasti). Al Bulkhi dari golongan Mu‟tazilah berkata bahwa 

ilmu yang dihasilkan dari khobar mutawatir adalah nadhory, dan ini 

juga pendapat dari Abu Bakar Ad Daqqoq tetapi ini adalah 

pendapat yang salah sebab tidak mungkin untuk tidak 

mempercayai terhadapyakin yang muncul dari diri sendiri karena 

adanya keragu-raguan dan keserupaan dalil, maka dari itu ilmu 

yang muncul dari diri sendiri tersebut merupakan ilmu dorury 

sebagaimana ilmu yang muncul dari panca indra. 

 

)فصل( ولا يقع العلم الضروري بالتواتر إلا بثلبث شرائط إحداىا أف يكوف 
ابؼخبروف عددا لا يصح منهم التواطؤ على الكذب واف يستوي طرفاه ووسطو 
فبّوي ىذا العدد عن مثلو إلى أف يتصل بابؼخبر عنو وأف يكونا بػبر بُ الأصل 

أف بهتهد العلماء عن مشاىدة أو بظاع فأما إذا كاف عن نظر واجتهاد مثل 
فيؤديهم الاجتهاد إلى شيء لم يقع العلم الضروري بذلك ومن أصحابنا من اعتبر 
أف يكوف العدد مسلمبْ ومن الناس من قاؿ لا بهوز أف يكوف العدد أقل من اثبِ 
عشر ومنهم من قاؿ أقلو سبعوف ومنهم من قاؿ ثلببشائة وأكثر وىذا كلو خطأ 

 بشيء بفا ذكروه فسقط اعتبار ذلكلأف وقوع العلم بو لا بىتص 

 

(FASL) 

Syarat ilmu dharury yang muncul dari khobar mutawatir: 
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1. Para pembawa berita berjumlah banyak yang tidak mungkin 

adanya kesepakatan untuk berbohong dari mereka. 

2. Rawi yang pertama, tengah dan akhir sama banyaknya 

kemudian jumlah yang banyak itu meriwayatkan dari jumlah 

yang banyak juga hingga sampai pada orang yang diceritakan 

(baik Rasulullah SAW. atau yang lain). 

3. Khobar yang sumbernya muncul sebab melihat atau 

mendengarkan. 

 Ilmu yang muncul sebab nadhor atau ijtihad tidak sampai 

pada taraf dharury, misalnya para ulama‟ berijtihad kemudian bisa 

menghasilkan sesuatu. Ada ulama‟ Syafi‟iyah yang menganggap 

kalau jumlah orang banyak itu harus islam semua, ada yang 

mengatakan bahwa jumlahnya harus tidak boleh kurang dari dua 

belas, tujuh puluh, tiga ratus dan lebih banyak lagi. Semua 

penilaian di atas adalah salah karena terjadinya yakin sebab 

khobar mutawatir itu tidak tertentu pada semua penilaian yang 

telah disebutkan di atas, maka dari itu penilaian-penilaian tersebut 

menjadi gugur. 

 

 باب القول فً أخبار الآحاد

واعلم أف خبر الواحد ما ابكط عن حد التواتر وىو ضرباف مسند ومرسل فأما 
ابؼرسل فلو باب بهيء إف شاء الله تعالى وأما ابؼسند فضرباف أحدبنا يوجب العلم 
وىو على أوجو منها خبر الله عز وجل وخبر رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم ومنها 

بحضرة رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم شيئا ويدعي علمو فلب  أف بوكي الرجل
ينكر عليو فيقطع بو على صدقو ومنها أف بوكي الرجل شيئا بحضرة بصاعة كثبّة 
ويدعي علمهم فلب ينكرونو فيعلم بذلك صدقو ومنها خبر الواحد الذي تلقتو 

و البعض الأمة بالقبوؿ فيقطع بصدقو سواء عمل الكل بو أو عمل البعض وتأول
فهذه الأخبار توجب العمل ويقع العلم بِا استدلالا والثاني يوجب العمل ولا 
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يوجب العلم وذلك مثل الأخبار ابؼروية بُ السنن والصحاح وما أشبهها وقاؿ 
بعض أىل العلم توجب العلم وقاؿ بعض المحدثبْ ما بوكى إسناده أوجب العلم 

و سبب مثل أف يرى رجل بـرؽ الثياب وقاؿ النظاـ بهوز أف يوجب العلم إذا قارن
فيجيء وبىبر بدوت قريب لو وقاؿ القاشاني وابن داود لا يوجب العمل وىو 
مذىب الرافضة بٍ اختلف ىؤلاء فمنهم من قاؿ العقل بينع العمل بو ومنهم من 

 قاؿ العقل لا بينع إلا أف الشرع لم يرد بو

 

Khobar Ahad 

 

 Khobar ahad adalah khobar yang tergusur dari batasan 

khobar mutawatir. Khobar ahad ada dua yaitu musnad dan mursal. 

Khobar mursal akan diterangkan pada bab yang akan datang 

insya Allah. Khobar musnad ada dua yaitu : 

1. Menetapkan adanya keyakinan, yaitu : 

a. Khobar dari Allah SWT. (Al Qur‟an) dan khobar dari 

Rasulullah SAW. (baik berupa sabda, perbuatan maupun 

iqror) 

b. Seseorang menceritakan sesuatu di hadapan Rasulullah 

SAW. Dan dia mengklaim kalau hal itu diketahui oleh beliau 

kemudian beliau tidak ingkar padanya. 

c. Seseorang menceritakan sesuatu di hadapan orang banyak 

dan dia mengklaim bahwa hal itu diketahui oleh mereka 

kemudian mereka tidak mengingkarinya. Kebenaran tentang 

orang tersebut bisa diketahui sebab tidak adanya 

pengingkaran. 

d. Khobarnya satu orang yang diterima oleh umat, maka bisa 

dipastikan tentang kebenarannya baik khobar tersebut 

dilakukan oleh semuanya, sebagian ataupun beberapa dari 

mereka mentakwilnya. Semua khobar di atas (item b-d) bisa 

dibuat untuk menetapkan perbuatan syari‟at dan bisa 

menghasilkan ilmu sebagai tempat mengambil dalil. 
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2. Menetapkan suatu perbuatan dan tidak harus mengetahuinya, 

seperti khobar yang terdapat pada kitab sunan(94), kitab 

shahih(95) dan lain-lain(96). Perbedaan pendapat : 

a. Sebagian ahli ilmu berpendapat bahwa khobar musnad 

nomor dua ini bisa mengharuskan menetapkan pada ilmu 

(yakin). 

b. Sebagian ahli hadits berpendapat bahwa khobar yang 

sanadnya diceritakan berarti menetapkan adanya ilmu. 

c. Nidzom berpendapat bahwa boleh menetapkan pada ilmu 

bila disertai dengan sebab seperti ceritanya orang laki-laki 

yang merobek-robek pakaiannya dan dikabarkan kepadanya 

bahwa kerabatnya ada yang meninggal. 

d. Al Qosyani(97), Ibn Dawud dan Syiah Rofidhoh mengatakan 

bahwa hal tersebut tidak menetapkan pada perbuatan. 

Dalam kalangan Rofidhoh juga terdapat perbedaan 

pendapat, ada yang mengatakan bahwa akal menolak 

adanya amal pada khobar musnad ini dan yang lain 

mengatakan bahwa akal tidak menolaknya hanya saja tidak 

ada syari‟at yang menuntut pada adanya amal. 

 

فالدليل على أنو لا يوجب العلم أنو لو كاف يوجب العلم لوقع العلم بخبر كل بـبر 
بفن يدعي النبوة أو مالا على غبّه وبؼا لم يقع العلم بذلك دؿ على انو لا يوجب 
العلم وأما الدليل على أف العقل لا بينع من التعبد بو ىو أنو إذا جاز التعبد بخبر 

نع العقل منو جاز بخبر ابؼخبر وأما الدليل على وجوب ابؼفبٍ وشهادة الشاىد ولم بي
العمل بو من جهة الشرع أف الصحابة رضي الله عنهم رجعت إليها بُ الأحكاـ 
فرجع عمر إلى حديث بضل بن مالك بُ دية ابعنبْ وقاؿ لو لم نسمع ىذا لقضينا 
                       
94

 Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi, Sunan An Nasha‟i dan Sunan Ibn 

Majah. 
95

 Sohihain, Soheh Ibn Hibban, Soheh Huzaimah dan Soheh Hakim. 
96

 Seperti musnadnya imam mujtahid yaitu Musnad Imam Syafi‟i, Abu Hanifah 

dan Ahmad ibn Hambal. 
97

 Abu Muhammad ibn Ahwa Al Marwazi As Syafi‟i. 
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وكاف بغبّه ورجع عثماف كرـ الله وجهو بُ السكبُ إلى حديث فريعة بنت مالك 
علي كرـ الله وجهو يرجع إلى أخبار الآحاد ويستظهر فيها باليمبْ وقاؿ إذا 
حدثبِ أحد عن رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم أحلفتو فإذا حلف لي صدقتو إلا 
أبا بكر وحدثبِ أبو بكر وصدؽ أبو بكر ورجع ابن عمر إلى خبر رافع بن خديج 

رضي الله عنها بُ التقاء ابػتانبْ  بُ ابؼخابرة ورجعت الصحابة إلى حديث عائشة
 فدؿ على وجوب العمل بو

 

  Dalil bahwa khobar musnad nomor dua tidak menetapkan 

adanya ilmu adalah andai saja khobar tersebut menetapkan 

adanya ilmu maka pasti ilmu itu akan muncul pada setiap khobar 

yang dibawa oleh setiap orang dari orang-orang yang mengaku 

sebagai nabi atau mengaku mendapatkan khobar tersebut dari 

orang lain. Tatkala yakin dihasilkan dengan setiap khobar dari 

orang yang membawa, berarti menunjukkan bahwa khobar 

semacam ini tidak menetapkan adanya ilmu (yakin). Dalil yang 

menunjukkan bahwasanya akal tidak mencegah dari ta‟abud 

(murni ibadah) dengan khobar musnad nomor dua ini adalah 

ketika diperbolehkan menggunakan khobar dari mufti dan 

kesaksian dari saksi serta akal tidak mencegah untuk melakukan 

ibadah tersebut, berarti boleh melakukan ibadah tersebut sebab 

khobarnya seorang rawi. 

  Dalil yang mengatakan wajibnya amal ibadah dengan 

berlandaskan khobar ahad dari segi syari‟at adalah para sahabat 

Rasulullah SAW. merujuk dalam beberapa hukum. Misalnya Umar 

Ibn Khattab ra. menggunakan hadits (cerita) dari Hamal ibn Malik 

dalam kasus diyatnya membunuh janin dan beliau berkata “Andai 

saja kita tidak mendengar khobar ini maka pasti kita akan 

memberikan hukum selain ini”. Utsman Ibn Affan ra. juga 

menggunakan khobar dari Furaihah binti Malik. Ali Ibn Abi Tholib 

menggunakan khobar ahad dan meminta kejelasan tentang 

khobar itu dengan melakukan sumpah, dia berkata “Ketika 
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seseorang menceritakan sesuatu kepadaku dari Rasulullah SAW. 

maka akan aku suruh dia untuk bersumpah, ketika dia bersumpah 

maka akan aku benarkan dia kecuali yang bercerita adalah Abu 

Bakar As Siddiq, Abu Bakar telah bercerita kepadaku sementara 

dia adalah orang yang jujur”. Ibn Umar menggunakan khobar dari 

Rofi‟ Ibn Khodij dalam permasalahan mukhobaroh. Para sahabat 

menggunakan khobar dari Aisyah ra. dalam permasalahan 

bertemunya dua alat kelamin. Keterangan di atas menunjukkan 

atas wajibnya mengamalkan sesuatu berdasarkan khobar usnad 

nomor dua. 

 

بعبائي لا يقبل حبٌ )فصل( ولا فرؽ ببْ أف يرويو واحد أو اثناف وقاؿ أبو علي ا
يرويو اثناف عن اثنبْ وىذا خطأ لأنو إخبار عن حكم شرعي فجاز قبولو من 

 واحد كالفتيا

 

(FASL) 

 Tidak ada perbedaan antara khobar ahad yang 

diriwayatkan oleh satu atau dua orang. Abu Ali Al Jabai 

berpendapat bahwa khobar tersebut tidak bisa diterima hingga 

diriwayatkan oleh dua orang dari dua orang juga. Ini adalah 

pendapat yang salah sebab khobar ahad adalah khobar tentang 

hukum syari‟at. Maka dari itu, khobar ahad bisa diterima dari satu 

orang sebagaimana bisa diterimanya fatwa (dari seorang mufti). 

 

)فصل( وبهب العمل بو فيما تعم بو البلوى وفيما لا تعم وقاؿ أصحاب أبي 
حنيفة ربضو الله لا بهوز العمل بو فيما تعم بو البلوى والدليل على فساد ذلك أنو 
حكم شرعي يسوغ فيو الاجتهاد فجاز إثابتو بخبر الواحد قياسا على ما لا تعم بو 

 البلوى
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(FASL) 

 Wajib mengamalkan hal yang disebabkan oleh khobar 

ahad dalam permasalahan yang berhubungan dengan kebutuhan 

manusia baik dalam kebanyakan keadaan ataupun yang tidak. 

Ulama‟ Hanafiyah berpendapat bahwa tidak boleh mengamalkan 

khobar ahad dalam permasalahan yang sudah umum tersebut. 

Bukti kesalahan pendapat ini adalah khobar ahad merupakan 

sebagian hukum syari‟at yang bisa dimasuki oleh ijtihad, maka dari 

itu boleh menetapkan perkara yang sudah umum tersebut dengan 

menggunakan khobar ahad karena disamakan pada hal yang tidak 

umum (hal yang tidak menjadi kebutuhan dalam banyak keadaan). 

 

)فصل( ويقبل اف خالف القياس ويقدـ عليو وقاؿ أصحاب مالك ربضو الله اذا 
خالف القياس لم يقبل وقاؿ أصحاب أبى حنيفة رضى الله عنو اذا خالف القياس 

والدليل على والأصوؿ لم يقبل وذكروا ذلك بَ خبر التفليس والقرعة وابؼصراة 
أصحاب مالك اف ابػبر يدؿ على قصد صاحب الشرع بصربوو والقياس يدؿ 
على قصده بالاستدلاؿ والصريح أقوى فيجب اف يكوف بالتقدنً أولى وأما 
أصحاب أبى حنيفة ربضو الله فإنهم اف ارادوا بالأصوؿ القياس على ماثبت 

ساده واف أرادوا نفس بالأصوؿ فهو الذى قالو أصحاب  مالك، وقد دللنا على ف
الأصوؿ البٌ ىى الكتاب والسنة والإبصاع فليس معهم بَ ابؼسائل البٌ ردوا فيها 

 خبر الواحد كتاب ولاسنة ولا إبصاع، فسقط ماقالوه

 

(FASL) 

 Khobar ahad bisa diterima dan di prioritaskan bila berbeda 

dengan qiyas. Ulama‟ Malikiyah berkata “Khobar ahad yang 

berlawanan dengan qiyas tidak bisa diterima”. Ulama‟ Hanafiyah 

berkata “Khobar ahad yang berlawanan dengan qiyas dan atau 

ushul (Al Qur‟an, Sunah dan Ijma‟) tidak bisa diterima”. Mereka 
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memberikan misal pada permasalahan taflis, qor‟ah dan hewan 

yang tidak diperah susunya. 

 Dalil yang mementahkan argumentasi dari ulama‟ 

Malikiyah adalah bahwa khobar itu menunjukkan pada maksud 

dari pembuat syari‟at dengan sharih (jelas) sedangkan qiyas 

menunjukkan pada maksud dari pembuat syari‟at dengan cara 

istidlal padahal sharih lebih kuat dari pada istidlal, maka dari itu 

berarti khobar lebih berhak untuk didahulukan. 

 Dalil yang mementahkan argumentasi dari ulama‟ 

Hanafiyah adalah apabila yang mereka kehendaki dari kata “ushul” 

adalah qiyas yang menetapi pada ushul maka maksud mereka 

sama dengan yang diutarakan oleh Malikiyah. Apabila yang 

mereka kehendaki adalah dzatnya ushul yang berupa Al Qur‟an, 

sunah dan ijma‟ maka Al Qur‟an, sunah dan ijma‟ tidak berada di 

pihak mereka dalam persoalan penolakan mereka terhadap 

khobar ahad, berarti ungkapan mereka menjadi gugur. 

 

 باب القول فى المراسٌل

وابؼرسل ما انقطع اسناده وىو اف يروى عمن لم يسمع منو فيبَؾ بينو وبينو واحد 
بَ الوسط فلب بىلو ذلك من احد امرين إما اف يكوف من مراسيل الصحابة أو من 

بة وجب العمل بو لأف الصحابة رضى  الله غبّىا فإف كاف من مراسيل الصحا
 عنهم مقطوع بعدالتهم

 

Khobar Mursal 

 

 Mursal adalah khobar yang sanadnya terputus, maksudnya 

adalah seorang rawi meriwayatkan sesuatu dari orang lain yang 

dia sendiri tidak mendengar secara langsung darinya serta rawi 

tersebut meninggalkan seseorang yang berada di antara dia dan 

orang lain tersebut. Mursal ada dua macam : 

1. Mursal dari para sahabat Rasulullah SAW. Bila khobar berupa 

mursal dari para sahabat maka wajib menggunakannya sebab 

semua sahabat sudah dipastikan tentang keadilannya. 
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 بن سعيد غبّ مراسيل من كاف فإف نظرت غبّىم مراسيل من كاف واف( فصل)
 كابؼسند  بو يعمل عنهما الله رضى حنيفة وأبو مالك وقاؿ بو يعمل لم ابؼسيب

 كاف واف قبل التابعبْ وتابعى التابعبْ مراسيل من كاف اف أباف بن عيسى وقاؿ
  اف ماقلناه على فالدليل إماما ابؼرسل يكوف اف الا يقبل لم غبّىم مراسيل من

 اف وبهوز عدلا يكوف اف بهوز تسميتو ترؾ والذى ابػبر صحة بَ شرط العدالة
 يعلم حبٌ خبره قبوؿ فلببهوز عدلا لايكوف

 

2. Mursalnya selain sahabat maka ada perincian sebagai berikut : 

a. Mursal dari selain Said Ibn Musayyib Al Makhzumi (15-93 H) 

tidak bisa digunakan. Imam Malik dan Abu Hanifah 

mengatakan kalau mursal selain dari Said bisa digunakan 

sebagaimana khobar musnad. Isa Ibn Abban berpendapat 

bahwa mursal dari tabi‟in dan tabi‟ut tabi‟in bisa digunakan 

dan yang selain dari mereka tidak bisa diterima kecuali yang 

memursalkan adalah seorang imam. Dalil dari mursal selain 

dari Said tidak bisa diterima adalah bahwasanya sifat adil 

merupakan syarat dalam keabsahan suatu khobar dapat 

diterima, sedangkan rawi yang tidak disebutkan itu 

adakalanya adil dan tidak adil, maka dari itu khobar dari rawi 

yang tidak disebutkan tidak bisa diterima sehingga rawi 

tersebut diketahui. 

b. Mursal dari Said Ibn Musayyib. Imam Syafi‟i berkata : 

“Mursalnya Said menurut kami itu bagus”, Syafi‟iyah berkata 

: “Mursalnya Said bisa dijadikan pijakan hukum karena 

setelah diteliti ternyata semua mursal beliau itu musnad”(98). 

Sebagian lagi ada yang berpendapat bahwa mursalnya Said 

itu sama saja dengan mursal yang lain(99). Adapun anggapan 

                       
98

 Dengan isnad yang shahih sebab kebanyakan khobar dari Said ternyata berasal 

dari mertuanya sendiri yaitu Abu Hurairah ra. 
99

 Yaitu tidak bisa dijadikan pijakan hukum syari‟at. 
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bagusnya Imam Syafi‟i tentang bagusnya mursalnya Said 

hanya sebagai pujian bukan berarti bisa dijadikan hujah. 

 

فأما اذا قاؿ أخبرنى الثقة عن الزىرى فهو كابؼرسل لأف الثقة بؾهوؿ عندنا فهو 
بدنزلة من لم يذكره أصلب وأما خبر العنعنة اذا قاؿ أخبرنا مالك عن  الزىرى فهو 

وىذا خطأ لأف الظاىر انو بظاع مسند ومن الناس من قاؿ حكمو حكم ابؼرسل 
 عن الزىرى واف كاف بلفظ العنعنة فوجب اف يقبل

  

 Apabila seorang rawi berkata : “Saya diberi kabar oleh 

orang yang tsiqoh (dapat dipercaya) dan dia dari Az Zuhri” maka 

sama saja dengan mursal sebab orang tsiqah tersebut menurut 

kita masih samar. Oleh sebab itu maka dia menempati kedudukan 

orang yang sama sekali tidak disebutkan. 

 Khobar mu‟an‟an (khobar dengan menggunakan redaksi 

(عن ) masuk kategori sebagai khobar musnad bila seperti seorang 

rawi berkata : “Imam Malik memberitahuku dari Az Zuhri”. 

Sebagian ulama‟ mengatakan bahwa khobar mu‟an‟an adalah 

mursal , tapi ini salah sebab yang jelas bahwa imam Malik 

mendengar langsung dari Az Zuhri meskipun redaksi khobar 

mengunakan عن . Berarti kesimpulannya adalah khobar semacam 

ini bisa diterima. 

 

)فصػػػػل( وأمػػػػا اذا قػػػػاؿ أخػػػػبرنى عمػػػػرو بػػػػن شػػػػعيب عػػػػن أبيػػػػو عػػػػن جػػػػده عػػػػن النػػػػبى  
صػػػػػلى الله عليػػػػػو وسػػػػػلم فيحتمػػػػػل اف يكػػػػػوف ذلػػػػػك عػػػػػن ابعػػػػػد الأدنى وىػػػػػو بؿمػػػػػد 
بػػػػػن عبػػػػػد  الله بػػػػػن عمػػػػػرو فيكػػػػػوف مرسػػػػػلب وبوتمػػػػػل اف يكػػػػػوف عػػػػػن جػػػػػده الأعلػػػػػى 

وز اثباتػػػػػػػو فيكػػػػػػػوف مسػػػػػػػندا فلببوػػػػػػػتج بػػػػػػػو لأنػػػػػػػو بوتمػػػػػػػل الإرسػػػػػػػاؿ والإسػػػػػػػناد فلببهػػػػػػػ
 بالشك الا اف يثبت انو ليس يروى الا عن جده  الأعلى فحينئذ بوتج  بو
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(FASL) 

 Seorang rawi berkata: 

 أخبرنى عمرو بن شعٌب عن أبٌه عن جده عن النبى  صلى الله علٌه وسلم

  “Amr(100) Ibn Syuaib menceritakan kepadaku dari ayahnya dari 

kakeknya dari Rasulullah SAW.” maka mungkin saja khobar 

tersebut dari kakek yang lebih dekat yaitu Muhammad Ibn 

Abdullah Ibn Amr (tabi‟in), berarti khobar tersebut mursal. Mungkin 

juga khobar tersebut dari kakek yang  jauh yaitu Amr Ibn Ash, 

berarti khobar tersebut musnad. Khobar semacam ini tidak bisa 

dijadikan hujjah sebab masih ada kemungkinan mursal atau 

musnad. Khobar ini tidak bisa ditetapkan sebagai musnad atau 

mursal dengan menggunakan keragu-raguan kecuali bila memang 

ada ketetapan bahwa Syuaib hanya meriwayatkan dari kakeknya 

yang  jauh (Amr Ibn Ash) jikalau begitu berarti khobar tersebut bisa 

dijadikan hujjah. 

 

 باب صفة الراوى ومن ٌقبل خبره

واعلم انو لايقبل ابػبر حبٌ يكوف الراوى بَ حاؿ السماع بفيزا ضابطا لأنو اذا لم 
 الغا عند السماع جازيكن بِذه الصفة عن السماع لم يعلم مايرويو واف لم يكن ب

وىذا خطأ لأف ابؼسلمبْ  ومن الناس من قاؿ يعتبر اف يكوف بَ حاؿ السماع بالغا
أبصعوا على قبوؿ خبر أحداث الصحابة والعمل بدا بظعوه بَ حاؿ الصغر كابن 

 عباس وابن الزببّ والنعماف بن بشبّ  وغبّىم فدؿ على ماقلناه

 

Sifat Rawi Dan Orang Yang Khobarnya Diterima 

 

 Suatu khobar tidak bisa diterima sehingga rawi ketika 

mendengarkan khobar tersebut dalam keadaan tamyiz dan dhobit 

(daya ingat yang kuat) sebab ketika rawi tidak dalam keadaan 

semacam ini waktu mendengarkan khobar maka apa yang dia 

riwayatkan tidak bisa diketahui. Apabila rawi belum balig tapi 
                       
100

 Amr Ibn Syuaib Ibn Muhammad Ibn Abdullah Ibn Amr Ibn Ash. 
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sudah tamyiz pada waktu mendengarkan khobar maka tetap bisa 

diterima riwayatnya. Sebagian ulama‟ berpendapat bahwa bisa 

diterimanya riwayat dari rawi adalah ketika dia sudah baligh 

sewaktu mendengarkan khobar. Pendapat sebagian ulama‟ 

tersebut salah sebab orang-orang islam sudah bersepakat untuk 

menerima khobar dari para sahabat yang masih kecil  dan 

mengamalkan apa yang didengar dari mereka padahal mereka 

waktu itu masih kecil, seperti Ibn Abbas(101), Ibn Zubair(102) dan 

Nu‟man Ibn Basyir(103) dan lain-lain. 

 

)فصل( وينبغى اف يكوف عدلا بؾتنبا للكبائر متنزىا عن كل مايسقط ابؼروءة من 
المجوف والسخف والأكل بَ السوؽ والبوؿ بَ قارعة الطريق لأنو اذا لم يكن بِذه 
الصفة لم  يؤمن من اف يتساىل بَ رواية ما لا اصل لو. وبؽذا رد  امبّ ابؼؤمنبْ 

 شجعى وقاؿ بواؿ على عقيبوعلى كرـ الله وجهو حديث أبى سناف الأ

 

(FASL) 

Rawi harus adil, menjauhi dosa besar dan menjaga diri dari 

hal yang bisa menjatuhkan sifat muru‟ah (kehormatan) seperti 

tidak memperdulikan diri sendiri / berkelakar, lemah akalnya, 

makan di pasar dan  buang air kencing di jalanan. Sebab bila rawi 

tidak menetapi keadaan di atas maka dia belum aman untuk 

menganggap remeh dalam meriwayatkan khobar yang tidak 

berdasar. Karena alasan seperti inilah Ali Ibn Abi Thalib menolak 

riwayat dari Ibn Sinan Al Asja‟i dan beliau berkata “Ibn Sinan 

adalah orang yang sering mengencingi kakinya sendiri”. 

 

                       
101

 Abdullah Ibn Abbas, lahir tiga tahun sebelum hijrah dan berumur 13 tahun 

ketika Rosulullah SAW. wafat. 
102

 Abdullah Ibn Zubair Ibn Awwam As Sadiy, orang pertama yang dilahirkan 

setelah hijrah yaitu 20 bulan setelah hijrah dan wafat pada tahun 73 H di 

Makkah. 
103

 Nu‟man Ibn Basyir berumur 8 tahun ketika Rosululah SAW. wafat dan dia 

wafat di usia 73 tahun di Syam. 
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)فصل( وينبغى اف يكوف ثقة مأمونا لايكوف كذابا ولا بفن  يزيد بَ ابغديث 
ماليس منو فإف عرؼ بشيء من ذلك لم يقبل حديثو لأنو لايؤمن اف يضيف الى 

 رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم مالم يقلو

 

(FASL) 

Rawi yang adil harus tsiqah dan dapat dipercaya bukan 

pendusta dan bukan orang yang menambahi sesuatu yang bukan 

bagian dari khobar. Bila diketahui sebagai pendusta dan suka 

menambahi dalam khobar maka khobar darinya tidak bisa diterima 

karena dia tidak menutup kemungkinan untuk menyandarkan 

sesuatu pada Rasulullah SAW. yang tidak beliau ucapkan. 

 

)فصل( وكذلك بهب اف يكوف غبّ مبتدع يدعو الناس الى البدعة فإنو  لايؤمن اف 
يضع ابغديث على وفق بدعتو وأما اذا لم يدع الناس الى البدعة فقد قيل اف روايتو 
تقبل قاؿ الشيخ الإماـ ربضو الله والصحيح عندى انها لاتقبل لأف ابؼبتدع فاسق 

 فلببهوز اف يقبل خبره

 

(FASL) 

Rawi harus bukan ahli bid‟ah yang mengajak manusia 

pada bid‟ahnya karena tidak menutup kemungkinan dia membuat 

khobar yang sesuai dengan bid‟ahnya. Adapun orang yang tidak 

mengajak kepada bid‟ahnya maka ada yang mengatakan bahwa 

riwayatnya bisa diterima. As Syaikh Al Imam (pengarang kitab) -

semoga Allah berbelas kasih padanya- berkata : “Pendapat yang 

shahih menurut saya adalah riwayat orang yang membuat bid‟ah 

tidak bisa diterima karena dia adalah fasiq yang berarti khobar 

yang dia bawa tidak bisa diterima”. 
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فصل( وينبغى اف يكوف غبّ مدلس والتدليس ىو اف يروى عمن لم يسمع منو )
ويوىم انو بظع منو ويروى عن رجل يعرؼ بنسب أو اسم فيعدؿ عن ذلك الى 
مايعرؼ بو من ابظائو يوىم انو غبّ ذلك الرجل ابؼعروؼ وقاؿ كثبّ من اىل العلم 

نا لأنو لم يصرح يكره ذلك الا انو لايقدح ذلك روايتو وىو قوؿ بعض اصحاب
بكذب ومن الناس من قاؿ برد حديثو لأنو  بَ الإيهاـ عمن لم يسمع توىيم ما 
لا أصل لو فهو كابؼصرح بالكذب وبَ العدوؿ عن الإسم ابؼشهور الى غبّه تغرير 

 عمن لعلو غبّ مرضى فوجب التوقف عن حديثو

 

(FASL) 

Rawi harus bukan seorang mudallis, yaitu rawi 

meriwayatkan khobar dari orang yang dia tidak mendengar 

langsung darinya dan kemudian memberi kesan seolah-olah dia 

mendengar langsung darinya  atau rawi meriwayatkan khobar dari 

seseorang yang diketahui nashab dan namanya kemudian rawi 

tersebut beralih kepada nashab dan nama yang tidak diketahui 

dengan tujuan memberi kesan bahwa orang tadi bukan orang 

yang sudah dikenal. Mayoritas ahli ilmu berkata bahwa tadlis 

adalah makruh hanya saja tidak sampai membuat cacat terhadap 

riwayatnya rawi dan ini adalah pendapat sebagian Syafi‟iyah 

karena mudallis tidak nyata-nyata berbohong. Sebagian ulama‟ 

mengatakan bahwa khobar dari mudallis tertolak sebab tadlis 

dalam pemberian kesan terhadap orang yang (sebenarnya) tidak 

mendengar itu seperti memberikan kesan pada khobar yang tidak 

memiliki dasar, berarti mudallis seperti orang yang nyata-nyata 

berbohong. Perpindahan nama rawi dari yang terkenal pada yang 

tidak terkenal merupakan suatu penipuan dalam riwayatnya orang 

yang mungkin tidak bisa diterima periwatannya, jika demikian 

maka khobar dari mudallis harus ditangguhkan. 
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)فصل( وبهب اف يكوف ضابطا حاؿ الرواية بؿصلب بؼا يرويو فأما اذا كاف مغفلب لم 
يقبل خبره فإنو لايؤمن اف يروى بدا لم يسمعو فإف كاف لو حاؿ غفلة وحاؿ تيقظ 

رواه بَ حاؿ  فما يرويو بَ حاؿ تيقظو مقبوؿ واف روى عنو حديثا ولم يعلم انو
 التيقظ أو الغفلة لم يعمل بو

(FASL) 

 Rawi harus dhobit (punya daya ingat kuat) pada waktu 

meriwayatkan dan bisa menyampaikan apa yang dia riwayatkan. 

Bila rawi orang yang pelupa maka khobarnya tidak bisa diterima 

sebab tidak menutup kemungkinan dia meriwayatkan khobar yang 

sebenarnya tidak ia dengar. Bila rawi punya keadaan dhobit dan 

terkadang ia lupa maka riwayat yang ketika dia ingat itulah yang 

bisa diterima. Bila tidak diketahui apakah dia meriwayatkan dalam 

keadaan lupa atau tidak maka khobar darinya tidak bisa dipakai. 

 

 باب القول فى الجرح والتعدٌل

وبصلتو اف الراوى لابىلو إما اف يكوف معلوـ العدالة أو معلوـ الفسق أو بؾهوؿ 
فإف كانت عدالتو معلومة كالصحابة رضى الله عنهم أو أفاضل التابعبْ   ابغاؿ

كابغسن وعطاء والشعبى والنخعى واجلبء الأئمة كمالك وسفياف وابى حنيفة 
سحق ومن بهرى بؾراىم وجب قبوؿ خبره ولم بهب البحث عن والشافعى وأبضد وإ

عدالتو وذىبت ابؼعتزلة وابؼبتدعة الى اف بَ الصحابة فساقا وىم الذين  قتلوا عليا 
كرـ الله وجهو من أىل العراؽ واىل الشاـ حبٌ اجبَءوا ولم بىافوا الله عز وجل 

وىذا قوؿ عظيم بَ  هموأطلقوا ىذا القوؿ على طلحة والزببّ وعائشة رضى الله عن
السلف والدليل على فساد قوبؽم اف عدالتهم  قد ثبتت ونزاىتهم قد عرفت، 
فلببهوز اف تزوؿ عما عرفناه الا بدليل قاطع ولأنهم لم  يظهر منهم  معصية 
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اعتمدوىا وإبما دارت بينهم حروب كانوا فيها متأولبْ وبؽذا امتنع خلق كثبّ من 
معاوية بَ قتاؿ على كرـ الله وجهو على ذلك  خيار الصحابة والتابعبْ عن

واستعفوا عن القتاؿ معو بؼا دخل عليهم من الشبهة بَ ذلك كسعد بن ابى وقاص 
وأصحاب ابن مسعود وغبّىم وبؽذا كاف على ربضة الله عليو يأذف بَ قبوؿ 

 شهادتهم والصلبة معهم فلب بهوز اف يقدح ذلك بَ عدالتهم

 

Jarh Dan Ta’dil 

(Rawi yang Fasiq dan yang adil) 

 

 Secara global, keadaan rawi adakalanya diketahui adil, 

fasiq atau bahkan tidak diketahui keadaannya. Apabila sifat adil 

rawi sudah diketahui maka khobar mereka wajib diterima dan tidak 

perlu membahas tentang sifat adil mereka seperti para sahabat 

Rasulullah SAW., Pemuka tabi‟in seperti Hasan Al Basyri (21-110 

H), Atho‟(104), As Sya‟bi(105), An Nakho‟i(106), dan para pembesar 

imam seperti imam Malik(1070), Sufyan(108), Abu Hanifah(109), As 

Syafi‟i(110), Ahmad(111), Ishaq(112) dan yang sederajat dengan 

mereka. 

 Mu‟tazilah dan para pembuat bid‟ah berkata bahwa di 

antara para sahabat Rasulullah SAW. ada yang fasiq yaitu orang-

orang Iraq dan Syam yang memerangi Ali Ibn Abi Tholib ra. 

sehingga mereka sangat berani dan tidak takut pada Allah SWT. 

                       
104

 Abu Muhammad Atho‟ ibn Abu Robbah wafat 114 H. 
105

 Abu Amr Ibn Syarohil As Sya‟bi, lahir pada masa Umar Ibn Khattab dan 

wafat pada 103 H. 
106

 Abu Imron An Nakho‟i, 50-96 H. 
107

 Malik Ibn Anash Ibn Malik, pendiri madzhab maliki 93-179 H. 
108

 Abu Abdillah Sufyan Ibn Said As Tsauri 77-161 H. 
109

 Nu‟man Ibn Tsabit, pendiri madzhab Hanafi 80-150 H. 
110

 Abu Abdillah Muhammad Ibn Idris Ibn Abbas As Syafi‟i, pendiri madzhab 

Syafi‟i 150-204 H. 
111

 Abu Abdillah Ahmad Ibn Muhammad Al Hambali, pendiri madzhab Hambali 

164-241 H. 
112

 Ishaq Ibn Ibrahim Ibn Mukholid 161-238 H. 
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Bahkan mereka juga memfonis fasiq terhadap Tolhah, Zubair dan 

Aisyah ra. pendapat mereka ini merupakan ucapan yang sangat 

berat menurut ulama‟ salaf. Bukti kesalahan pendapat Mu‟tazilah 

di atas adalah bahwa sifat adil para sahabat Rasulullah SAW. 

telah tetap adanya dan kebersihan mereka dari sifat fasiq telah 

benar-benar diketahui, maka dari itu tidak boleh melenyapkan sifat 

adil mereka dari apa yang telah kita ketahui bersama kecuali tanpa 

adanya dalil yang pasti dan juga sebab tidak nampak dari mereka 

kemaksiatan yang mereka buat sebagai sandaran. 

 Terjadinya peperangan yang pernah ada pada mereka 

merupakan hasil dari suatu ijtihad. Sebab dari hasil ijtihad itulah 

banyak dari para pembesar sahabat dan tabi‟in yang tidak mau 

ikut pada Muawiyah dalam memerangi Ali ra. dan juga tidak pada 

kubu Ali karena masih adanya kesamaran yang merasuki mereka 

dalam masalah seperti itu misalnya Sa‟ad Ibn Abi Waqqos ra. 

serta para ashab Ibn Mas‟ud dan yang lainya. Disebabkan 

keseluruhan sahabat adalah adil, maka Ali ibn Abi Tholib 

memberikan izin dalam diterimanya kesaksian mereka. Berarti 

peperangan yang pernah terjadi di antara mereka tidak sampai 

mencela/membuat cacat sifat adil mereka. 

 

)فصل( فأما أبو بكرة ومن جلد معو بَ القذؼ فإف أخبارىم تقبل لأنهم لم 
بىرجوا بـرج القذؼ بل أخرجوه بـرج الشهادة وإبما جلدىم عمر كرـ الله وجهو 

 باجتهاده فلم بهز اف يقدح بذلك بَ عدالتهم ولم يرد خبرىم

 

(FASL) 

 Abu Bakroh(113) dan orang-orang yang di had bersamanya 

dalam permasalahan qodzaf (menuduh zina), khobar mereka tetap 

bisa diterima karena mereka posisi mereka bukan pada posisi 

qodzaf tetapi mereka berkedudukan sebagai saksi. Sedangkan 

Umar Ibn Khottob ra. menghukum mereka sebab ijtihadnya, berarti 

                       
113

 Nafi‟ Ibn Harits As Saqofi, wafat 51 H. 
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sifat adil mereka tidak boleh dicela sebab adanya hukuman yang 

menimpa mereka dan juga khobar dari mereka tidak bisa ditolak. 

 

)فصل( واف كاف معلوـ الفسق لم يقبل خبره سواء كاف فسقو بتأويل أو بغبّ تأويل 
 وقاؿ بعض ابؼتكلمبْ يقبل الفاسق بتأويل اذا كاف أمينا بَ دينو حبٌ الكافر

ولم  يفرؽ ولأنو  (إِفْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنَِبَأٍ فػَتَبػَيػَّنُوا)والدليل على ماقلناه قولو عز وجل 
 لتأويل عن كونو كافرا أو فاسقا لم بىرجو عن اف يكوف مردود ابػبراذا لم  بىرجو ا

 

(FASL) 

 Rawi yang sudah diketahui fasiqnya maka khobar darinya 

tidak  dapat diterima baik fasiqnya dapat menerima takwil atau 

tidak. Sebagian ahli kalam berpendapat bahwa fasiq yang bisa 

ditakwil maka khobarnya bisa diterima apabila dia bisa dipercaya 

dalam agamanya meskipun dia kafir. Dalil dari pendapat kita 

adalah firman Allah SWT. : “Hai orang-orang yang beriman, jika 

datang kepadamu orang fasiq membawa berita maka periksalah 

dengan teliti” (QS. Al Hujurat : 6). Allah SWT. tidak membedakan 

antara fasiq yang bisa ditakwil maupun yang tidak bisa. Ketika 

takwil tidak dapat melepaskan rawi dari keadaan fasiq atau kafir 

berarti takwil juga tidak bisa melepaskan dia dari tertolaknya 

khobar darinya. 

 

)فصل( فإذا كاف بؾهوؿ ابغاؿ لم يقبل حبٌ تثبت عدالتو وقاؿ أصحاب أبى 
حنيفة ربضو الله يقبل والدليل على ما  قلناه اف كل خبر لم يقبل من الفاسق لم 

 يقبل من بؾهوؿ العدالة كالشهادة

 

(FASL)  

Rawi yang tidak diketahui keadaannya, maka khobar dari 

dia tidak bisa diterima sampai ada ketetapan tentang sifat adil 

padanya. Hanafiyah berkata bahwa rawi tersebut bisa diterima. 
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Dalil dari pendapat kita adalah bahwa setiap khobar dari orang 

fasiq tidak bisa diterima berarti khobar dari orang yang tidak 

diketahui juga tidak bisa diterima sebagaimana dalam 

permasalahan saksi. 

 

)فصل( وبهب البحث عن العدالة الباطنة كما بهب ذلك بَ الشهادة ومن 
أصحابنا من قاؿ يكفى السؤاؿ عن  العدالة بَ الظاىر فإف مبناه على الظاىر 

 وبؽذا بهوز قبولو من العبد وحسن الظن

 

(FASL) 

 Wajib meneliti sifat adil yang bersifat batin sebagaimana 

dalam permasalahan persaksian. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan 

kalau bertanya mengenai sifat adil dari segi dhohir saja sudah 

mencukupi sebab dasar penelitian sifat adil rawi adalah hanya dari 

sisi lahiriyah dan baik sangka, oleh karena itu maka khobar yang 

datang dari budak juga bisa diterima. 

 

)فصل( فإف اشبَؾ رجلبف بَ الإسم والنسب واحدبنا عدؿ والآخر فاسق فروى 
 خبر عن ىذا الإسم لم يقبل حبٌ يعلم انو عن عدؿ

 

(FASL) 

 Dua rawi mempunyai nama serta nashab yang sama, yang 

satu adil dan yang lain fasiq kemudian ada suatu riwayat yang 

datang dari nama tersebut maka khobarnya tidak bisa langsung 

diterima hingga diketahui bahwa khobar tersebut datang dari rawi 

yang adil. 

 

)فصل( ويثبت التعديل وابعرح بَ ابػبر بواحد ومن أصحابنا من قاؿ لايثبت الا 
ية من نفسبْ كتزكية الشهود والأوؿ أصح لأف ابػبر يقبل من واحد فكذلك تزك

 ابؼخبر
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(FASL) 

 Adil tidaknya rawi bisa ditetapkan oleh satu orang saja. 

Sebagian Syafi‟iyah berkata bahwa ketetapan tersebut hanya bisa 

dengan dua orang (atau lebih) sebagaimana dalam permasalahan 

mengatakan adil pada para saksi. Pendapat pertama ashoh sebab 

khobar bisa diterima dari satu orang saja berarti begitu juga 

dengan penetapan adil seorang rawi. 

 

)فصل( ولايقبل التعديل الا بفن يعرؼ شروط العدالة وما يفسق بو الانساف لأنا 
لو قبلنا بفن لايعرؼ لم  نأمن اف نشهد بعدالة من ىو فاسق أو فسق من ىو 

 عدؿ

(FASL) 

 Mengatakan adil pada rawi bisa diterima hanya dari orang 

yang mengetahui syarat-syarat sifat adil rawi dan perkara yang 

menyebabkan fasiq pada diri seseorang, sebab bila kita menerima 

pernyataan adil terhadap seorang rawi dari orang yang tidak 

mengetahui syarat tentang orang bisa dikatakan adil, maka tidak 

ada jaminan kalau dia mengatakan adil terhadap orang yang 

ternyata fasiq atau sebaliknya. 

 

)فصل( ويكفى بَ التعديل اف يقوؿ ىو عدؿ ومن أصحابنا من قاؿ بوتاج اف 
يقوؿ ىو عدؿ على ولى ومن  الناس من قاؿ لابد من ذكر ما صار بو عدلا 
والدليل على انو يكفى قولو عدؿ اف قولو عدؿ بهمع انو عدؿ عليو ولو ولابوتاج 

يصبّ بو عدلا أنا لانقبل الا الى الزيادة عليو والدليل على انو لابوتاج  الى ذكرما 
 قوؿ من  تعرؼ فيو شروط  العدالة فلب بوتاج  الى بياف شروط العدالة

 

(FASL) 

Dalam mengatakan adilnya seseorang cukup dengan 

pernyataan orang yang memberi lisensi adil dengan ucapan “Dia 



Teori  FIQIH KLASIK  |  197  

adil”. Sebagian Syafi‟iyah berkata bahwa dibutuhkan terhadap 

orang yang memberi lisensi adil pada rawi dengan berkata :  “Dia 

adil, baik merugikan diriku dan bermanfaat padaku”. Sebagian lagi 

berwacana bahwa butuh menyebutkan suatu perkara yang 

menjadikan rawi bisa dikategorikan adil. Dalil yang mengatakan 

cukup dengan ucapan : “Dia adil” adalah karena ucapan tersebut 

sudah mencakup pada ucapan yang kedua, berarti tidak 

dibutuhkan adanya tambahan. Dalil tidak perlunya menyebutkan 

perkara yang menjadikan rawi dikategorikan adil adalah karena 

kita hanya menerima ucapan orang yang mengetahui syarat-

syarat rawi bisa dikatakan adil, berarti penyebutan sesuatu 

tersebut tidak diperlukan. 

 

)فصل( ولايقبل ابعرح الا مفسرا فأما اذا قاؿ ىو ضعيف أو فاسق لم يقبل وقاؿ 
بّ وىذا غبّ صحيح لأف أبو حنيفة ربضو الله اذا قاؿ ىو فاسق قبل من  غبّ تفس

الناس بىتلفوف فيما يرد بو ابػبر ويفسق بو الإنساف فربدا اعتقد بَ أمر انو جرح 
 وليس بجرح فوجب بيانو

 

(FASL) 

Mengatakan fasiq terhadap rawi hanya bisa diterima bila 

diterangkan sebabnya maka ucapan “Dia dho‟if” atau “Dia fasiq” 

tidak bisa diterima. Abu Hanifah berkata “Ketika dikatakan „dia 

fasiq‟ maka sudah bisa diterima tanpa adanya penjelasan 

sebabnya”, pendapat ini tidak benar sebab para ulama‟ berbeda 

wacana dalam perkara yang bisa menolak terhadap suatu khobar 

dan yang menjadikan seseorang fasiq.  Terkadang orang meyakini 

sesuatu bahwa sesuatu tersebut dapat menjadikan fasiq padahal 

sebenarnya tidak demikian. Dari uraian di atas bisa disimpulkan 

bahwa menjelaskan sebab-seab fasiq menjadi sebuah keharusan.  
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)فصل( فإف عدلو واحد  وجرحو آخر قدـ ابعرح على التعديل لأف مع شاىد 
 ابعرح زيادة علم فقدـ على ابؼزكى

 

(FASL) 

Bila ada orang yang mengatakan terhadap rawi bahwa dia 

adil dan ada orang lain yang mengatakan dia fasiq maka yang 

diprioritaskan adalah yang mengatakan fasiq sebab dia 

mempunyai pengetahuan yang lebih tentang rawi. Berarti dia lebih 

berhak untuk diprioritaskan daripada saksi yang mengatakan adil. 

)فصل( فإف روى عن المجهوؿ عدؿ لم يكن ذلك تعديلب وقاؿ بعض أصحابنا اف 
د العدوؿ يرووف عن ابؼدلسبْ ذلك تعديل والدليل على فساد  ذلك ىو أنا بق

والكذاببْ وبؽذا قاؿ الشعبى أخبرنى ابغارث الأعور وكاف والله كذابا فلم  يكن بَ 
 الرواية عنو دليل على التعديل

 

(FASL) 

Orang adil meriwayatkan khobar dari orang yang tidak 

diketahui tentang adil tidaknya bukan berarti si adil mengatakan 

tentang adilnya orang tersebut. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan 

bahwa hal itu adalah sama dengan mengatakan adil padanya. 

Dalil pendapat pertama adalah kita mendapati beberapa orang adil 

meriwayatkan khobar dari para mudallis dan pendusta, misalnya 

ucapan As Sya‟bi “Al Haris Al A‟war(114) mengabariku -demi Allah- 

dia adalah seorang pendusta”. Riwayat ini tidak menunjukkan adil 

terhadap Al Haris Al A‟war. 

 

)فصل( فأما اذا عمل العدؿ بخبره وصرح بأنو عمل بخبره فهو تعديل لأنو لابهوز 
اف يعمل بو الا وقد قبلو وإف عمل بدوجب خبره ولم يسمع منو انو عمل بابػبر لم 

                       
114

 Abu Zuhair Al Harus Ibn Abdullah Al hamdani, dedengkot golongan Syi‟ah. 
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يكن ذلك تعديلب لأنو قد يعمل بدوجب ابػبر من جهة القياس ودليل غبّه فلم 
 يكن ذلك تعديل

 

(FASL) 

Orang adil mengamalkan khobar dari majhul (orang yang 

tidak diketahui adil atau tidak) dan dia juga menjelaskan bahwa dia 

telah mengamalkan khobar tersebut berarti tindakannya 

merupakan pernyataan adil pada si majhul karena tidak mungkin 

orang adil tersebut mengamalkan khobar darinya kecuali dia telah 

benar-benar menerima khobarnya. Orang adil mengamalkan 

tuntutan khobar dari rawi majhul dan tidak pernah didengar kalau 

dia mengamalkan dengan dasar khobar tersebut, maka tindakan 

orang adil tersebut tidak mengatakan adil pada rawi majhul karena 

terkadang si adil mengamalkan tuntutan khobar dari sisi qiyas dan 

dalil selain qiyas (bukan langsung dari khobar). Oleh sebab itu hal 

tersebut tidak dapat dikatakan sebagai bentuk pernyataan adil. 

 
 باب القول فى حقٌقة الرواٌة وما ٌتصل به

نضر الله امرأ ) والإختيار بَ الرواية اف يروى ابػبر بلفظو لقولو صلى الله عليو وسلم
فإف  رب حامل فقو الى من ىو تفقو منو( بظع مقالبٌ فوعاىا بٍ أداىا كما بظع

اورد الرواية بابؼعبُ نظرت فإف كاف بفن لايعرؼ معبُ ابغديث لم بهز لأنو لايؤمن 
ف بفن  يعرؼ معبُ ابغديث نظرت فإف كاف ذلك اف  يغبّ معبُ ابغديث وإف  كا

بَ خبر بؿتمل لم  بهز اف يروى بابؼعبُ لأنو ربدا نقل بلفظ لايؤدى مراد الرسوؿ 
صلى الله عليو  وسلم  فلب  بهوز اف يتصرؼ فيو واف كاف خبرا ظاىرا ففيو وجهاف 

والثانى انو  من أصحابنا من قاؿ لابهوز لأنو ربدا كاف التعبد باللفظ كتكببّ الصلبة
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بهوز وىو الأظهر لأنو يؤدى معناه فقاـ مقامو وبؽذا روى عن النبى صلى الله عليو 
 ) اذا اصبت فلب بأس(وسلم انو  قاؿ 

 

Hakikat Riwayat Dan Yang Berhubungan 

 

Hal yang dipilih dalam suatu riwayat adalah khobar yang 

diriwayatkan secara tekstual, hal ini berdasar pada hadits 

“Semoga Allah menjadikan bagus orang yang mendengarkan 

sabdaku, menampungnya kemudian menyampaikan sebagaimana 

yang dia dengar. Banyak orang uang membawa berita 

disampaikan kepada orang lain yang mana dia lebih mengerti 

daripada sang pembawa”. Rawi yang meriwayatkan khobar 

dengan makna saja maka dipilah-pilah sebagai berikut : 

1. Bila rawi tidak mengerti makna hadits berarti tidak boleh 

meriwayatkan khobar dengan makna sebab tidak menutup 

kemungkinan dia merubah arti dari khobar. 

2. Rawi mengerti makna khobar maka  

a. Tidak boleh meriwayatkan dengan makna bila pada khobar 

yang mengandung kemungkinan-kemungkinan lain, sebab 

terkadang rawi meriwayatkan sesuatu yang tidak menjurus 

terhadap apa yang dikehendaki oleh Rasulullah SAW. Oleh 

karena itu, dia tidak diperkenankan untuk merubah khobar 

tersebut. 

b. Khobar sudah jelas dalam maknanya, maka ada yang 

mengatakan tidak boleh meriwayatkan khobar dengan 

makna karena ada unsur ta‟abud dalam tekstualnya 

misalnya takbir dalam sholat. Pendapat yang adzhar adalah 

boleh karena rawi telah menyampaikan makna dari khobar 

yang menempati kedudukan dari tekstual khobar. Pendapat 

ini berdasar pada hadits “Apabila maknanya benar maka 

tidak apa-apa”. 
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)فصل( والأولى اف يروى ابغديث بتمامو فإف روى البعض وترؾ البعض لم  بهز 
لك على قوؿ من يقوؿ اف  نقل ابغديث بابؼعبُ لابهوز وأما على قوؿ من قاؿ ذ

اف ذلك جائز فقد اختلفوا بَ ىذا  فمنهم من قاؿ اف  كاف قد نقل ذلك ىو او 
غبّه بتمامو مرة جاز اف ينقل البعض واف  لم يكن قد  نقل ذلك لاىو ولا غبّه لم  

 بهز فإف كاف ابػبر يشتمل على بهز ومنهم من قاؿ اف كاف يتعلق بعضو ببعض لم
حكمبْ لايتعلق احدبنا بالآخر جاز نقل احد  ابغكمبْ ببَؾ الآخر وىو 
الصحيح ومن الناس من قاؿ لابهوز بكل حاؿ والدليل على الصحيح ىو انو اذا  
تعلق بعضو ببعض كاف بَ ترؾ  بعضو تغرير لأنو ربدا عمل بظاىره فيخل بشرط 

تعلق بعضو  ببعض فهو كابػبرين بهوز نقل احدبنا دوف من شروط ابغكم واذا لم ي
 الآخر

 

(FASL) 

 Rawi lebih baik meriwayatkan hadits dengan sempurna. 

Menurut ulama‟ yang mengatakan bahwa meriwayatkan khobar 

dengan makna tidak boleh  maka seorang rawi tidak boleh 

meriwayatkan sebagian khobar dan meninggalkan sebagian yang 

lain. Sedangkan menurut yang mengatakan boleh maka 

meriwayatkan sebagian khobar ada beberapa wacana yaitu : 

1. Rawi yang meriwayatkan sebagian hadits pernah pada suatu 

kesempatan meriwayatkan dengan sempurna atau ada rawi 

lain yang pernah meriwayatkan dengan sempurna maka bagi 

rawi tersebut boleh meriwayatkan sebagian saja. Apabila 

khobar tersebut belum pernah diriwayatkan secara tuh baik 

olehnya atau yang lain maka dia tidak boleh meriwayatkan 

sebagian saja. 

2. Pendapat yang shahih yaitu tidak boleh meriwayatkan sebagian 

saja bila sebagian tersebut masih ada kaitannya dengan 

sebagian yang lain. Apabila khobar tersebut tersebut mencakup 
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dua hukum yang tidak saling terkait maka boleh meriwayatkan 

salah satunya tidak pada yang lain. 

3. Tidak boleh meriwayatkan sebagian khobar dalam keadaan 

apapun. 

Dalil dari pendapat yang shahih adalah ketika sebagian khobar 

memiliki keterkaitan dengan sebagian yang lain maka dalam 

meninggalkan sebagian yang lain terdapat penipuan. Karena 

terkadang rawi menggunakan lahiriyahnya saja sehingga dia 

menyacatkan sebagian dari syarat suatu hukum. Ketika sebagian 

tidak terkait dengan yang lain maka seperti halnya dua buah 

khobar yang artinya boleh diriwayatkan salah satunya saja tidak 

yang lain. 

 

ن لابوفظ ابغديث اف يرويو من الكتاب فإف كاف بوفظ فالأولى )فصل( وينبغى بؼ
وأما اذا لم بوفظ وعنده   اف يرويو من كتاب لأنو أحوط فإف رواه من  حفظو جاز

كتاب وفيو بظاعو بخطو وىو يذكر انو بظع جاز اف يرويو واف لم يذكر كل حديث 
وجهاف احدبنا بهوز فيو واف لم يذكر انو بظع ىذا ابػبر فهل بهوز اف يرويو فيو 

وعليو يدؿ قولو بَ الرسالة والثانى لابهوز وىو الصحيح لأنو لايأمن اف يكوف  قد 
 زور على خطو فلب بذوز الرواية بالشك

 

(FASL) 

o Orang yang tidak hafal hadits harus meriwayatkan dengan 

menggunakan kitab. 

o Orang yang hafal hadits lebih baik meriwayatkan hadits dengan 

menggunakan kitab sebab hal itu lebih berhati-hati tetapi boleh 

baginya meriwayatkan dengan menggunakan hafalannya. 

o Rawi yang tidak hafal dan dia punya kitab yang di dalamnya 

terdapat tulisan yang dihasilkan dari pendengarannya juga dia 

ingat bahwa dia telah benar-benar mendengarnya maka boleh 

baginya meriwayatkan khobar tersebut. Bila dia tidak ingat 

bahwasanya dia tidak ingat pernah mendengarkan khobar 
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tersebut, lalu apakah dia boleh untuk meriwayatkannya? maka 

ada dua pendapat, pertama mengatakan bahwa ia boleh 

meriwayatkannya dan ini adalah pendapat yang ditunjukkan 

oleh As Syafi‟i dalam kitab ushul fiqhnya yang bernama Ar 

Risalah. Pendapat kedua mengatakan tidak boleh dan ini 

adalah yang shahih karena rawi tersebut tidak menutup 

kemungkinan melakukan penyimpangan dalam tulisannya 

maka dari itu tidak boleh meriwayatkansuatu khobar disertai 

dengan adanya keragu-raguan. 

 

)فصل( فأما اذا روى عن شيخ  بٍ نسى الشيخ ابغديث لم يسقط ابغديث وقاؿ 
وىذا غبّ صحيح لأف  الكرخى من أصحاب أبى حنيفة ربضو الله يسقط ابغديث

الراوى عنو ثقة وبهوز اف يكوف الشيخ قد نسى فلب تسقط رواية صحيحة بَ 
يث لأنو قطع الظاىر.فأما اذا جحد الشيخ ابغديث وكذب الراوى عنو سقط ابغد

بابعحود ورد ابغديث فتعارض روايتو وجحود الشيخ فسقطا ولايكوف ىذا 
 التكذيب قدحا بَ الرواية عنو لأنو كما يكذبو الشيخ فهو ايضا يكذب الشيخ

 

(FASL) 

Rawi tsiqah meriwayatkan dari gurunya yang tsiqah 

kemudian sang guru lupa akan khobar tersebut maka khobarnya 

tidak menjadi gugur. Al Kurkhi dari Hanafiyah berpendapat 

bahwasanya khobar tersebut gugur. Pendapat Al Kurkhi ini salah 

sebab rawi merupakan orang yang tsiqah dan mungkin saja guru 

tersebut benar-benar lupa maka riwayat yang shahih dari segi 

lahiriyah tidak gugur. Bila guru mengingkari khobar dan rawi tidak 

membenarkan pengingkaran tersebut maka khobarnya gugur 

sebab guru telah memastikan tiadanya periwayatan dengan cara 

ingkar dan menolak adanya khobar, kemudian terjadi 

pertentangan antara periwayatan rawi dan guru maka keduanya 

dianggap gugur. Ingkarnya guru pada rawi tidak sampai 

menjadikan periwayatan khobar oleh rawi cacat karena 
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sebagaimana ia diingkari oleh guru berarti ia juga mengingkari 

sang guru. 

بظعتو وحدثبُ وأخبرنى وقرأ  )فصل( فإذا قرأ الشيخ ابغديث عليك جاز اف تقوؿ
وبهوز اف  على سواء قاؿ اروه عبُ أو لم يقل واف أملى عليك  جاز بصيع ماذكرنا

يقوؿ أملى على لأف بصيع ذلك صدؽ فأما اذا قرأت عليو ابغديث وىو ساكت 
يسمع لم بهز اف تقوؿ بظعتو ولاحدثبُ ولا أخبرنى ومن الناس من قاؿ بهوز ذلك 

وجد شيء من ذلك فإف قاؿ لو  ىو كما  قرأت عليك فاقرأ وىذا خطأ لأنو لم ي
بو جاز اف يقوؿ أخبرنى ولا يقوؿ حدثبُ لأف  الإخبار يستعمل بَ كل ما يتضمن  
الإعلبـ وابغديث لايستعمل الا فيما بظعو مشافهة فأما اذا  أجازه لم بهز اف يقوؿ 

ب العمل بو وقاؿ حدثبُ ولا أخبرنى وبهوز اف يقوؿ أجازنى وأخبرنى إجازة وبه
بعض أىل الظاىر لابهب العمل بو وىذا خطأ لأف القصد اف يثبت ذلك عن 
النبى صلى الله عليو وسلم فلب فرؽ ببْ النطق وببْ مايقوـ مقامو. فأما اذا كتب 
اليو رجل وعرؼ  خطو جاز اف يقوؿ كتب الى بو فأخبرنى كتابة ومن أصحابنا من 

الشهادة وىذا غبّ صحيح  لأف  الأخبار  قاؿ لايقبل بابػط كما لايعمل بَ
 مبناىا على حسن الظن

 

(FASL) 

Ketika guru membacakan hadits pada anda maka anda 

boleh berkata meriwayatkannya dengan redaksi “Saya mendengar 

darinya”, “Dia menceritakan padaku”, “Dia mengabari saya”, “Dia 

membacakan pada saya”. Baik guru berkata “Riwayatkan hadits ini 

dariku” atau tidak. Apabila guru mendiktekan kepadamu maka 

engkau boleh mengatakan hal di atas dan ucapan “Dia mendikte 

saya” sebab semuanya adalah benar. Bila anda membaca hadits 

dihadapan guru sedangkan dia diam mendengarkan maka engkau 
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tidak boleh berkata dalam meriwayatkan dengan redaksi “Saya 

mendengar darinya”, “Dia menceritakan padaku”, “Dia mengabari 

saya” dan “Dia membacakan pada saya”. Ada ulama‟ yang 

mengatakan boleh tapi ini pendapat yang salah sebab tidak ada 

segi penceritaan hadits dalam keadaan tersebut. Bila guru berkata 

pada rawi “Hadits itu sebagaimana yang aku bacakan kepadamu 

maka bacakanlah” maka bagi rawi boleh berkata ketika 

meriwayatkan dengan redaksi “Dia mengabari saya” bukan 

dengan “Dia menceritakan padaku” sebab redaksi “Dia mengabari 

saya” digunakan pada setiap perkara yang mengandung unsur 

pemberitahuan sedangkan redaksi “Dia menceritakan padaku” 

hanya digunakan pada perkara yang didengar oleh rawi dengan 

berhadapan secara langsung. Guru mengijazahkan pada rawi 

maka dia tidak boleh berkata “Dia menceritakan kepadaku” dan 

“Dia mengabari saya” tetapi boleh dengan redaksi “Dia 

mengijazahi saya” dan “ Dia mengabari saya dengan cara ijazah” 

dan khobar tersebut harus digunakan. Sebagian ahli dhohir 

mengatakan tidak boleh digunakan dan ini adalah pendapat yang 

salah sebab yang dimaksud adalah hadits yang sudah tetap dari 

Rasulullah SAW. Maka tidak ada perbedaan antara ucapan dan 

sesuatu yang menempati kedudukan ucapan. Seseorang 

mengirimkan tulisan khobar pada rawi dan dia tahu kalau itu 

adalah tulisannya maka rawi boleh berkata “Dia mengirimkan 

hadits kepadaku dan memberitahuku secara tulisan”. Sebagian 

Syafi‟iyah mengatakan bahwa tulisan tidak bisa digunakan 

sebagaimana tulisan tidak bisa digunakan dalam persaksian tapi 

ini pendapat yang tidak benar, sebab yang melandasi khobar 

adalah baik sangka. 

 

 باب بٌان ماٌرد به خبر الواحد

اذا روى ابػبر ثقة رد بأمور احدىا اف بىالف موجبات العقوؿ فيعلم بطلبنو لأف 
الشرع إبما يرد بدجوزات العقوؿ وأما بخلبؼ العقوؿ فلب والثانى اف بىالف نص  
كتاب أو سنة متواترة فيعلم انو لا أصل لو أو منسوخ والثالث اف بىالف الإبصاع، 
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بو على انو منسوخ اولا أصل لو لأنو لابهوز اف يكوف صحيحا غبّ فيستدؿ 
منسوخ وبذمع الأمة على خلبفو والرابع اف ينفرد الواحد برواية ما بهب على 
الكافة علمو فيدؿ ذلك على انو لا أصل لو لأنو لابهوز اف يكوف  لو أصل وينفرد 

ماجرت بو العادة اف ىو بعلمو من ببْ ابػلق العظيم وابػامس اف ينفرد برواية 
ينقلو أىل التواتر فلب يقبل لأنو لابهوز اف ينفرد بَ مثل ىذا بالرواية فأمااذا ورد 
بـالفا للقياس او انفرد الواحد برواية ما تعم بو البلوى لم  يرد وقد حكينا ابػلبؼ 

 بَ ذلك فأغبُ عن  الإعادة

 

Perkara Yang Bisa Menolak Khobar 

 

Rawi tsiqah meriwayatkan suatu khobar maka khobarnya 

bisa ditolak sebab beberapa hal yaitu : 

1. Khobar bertentangan dengan ketentuan akal pikiran maka bisa 

diketahui tentang batalnya khobar tersebut sebab datangnya 

syari‟at yang sesuai dengan akal pikiran dan tidak ada syari‟at 

yang bertentangan dengan logika. 

2. Khobar bertentangan dengan nash Al Qur‟an dan khobar 

mutawatir maka diketahui bahwa khobar tersebut tidak 

berdasar atau mansukh. 

3. Bertentangan dengan ijma‟ (konsensus ulama‟) maka bisa 

dibuat dalil bahwa khobar tersebut mansukh atau tidak 

berdasar karena tidak mungkin ada khobar shahih yang tidak 

mansukh sedangkan umat telah ijma‟ pada perlawanannya. 

4. Ada seorang yang meriwayatkan sendiri pada perkara yang 

seharusnya bisa diketahui oleh khalayak banyak, hal itu 

menunjukkan bahwa khobar yang dia bawa tidak berdasar 

karrena tidak mungkin bahwa khobar tersebut ada dasarnya 

sedang hanya dia sendiri yang mengetahui diantara banyak 

orang. 



Teori  FIQIH KLASIK  |  207  

5. Rawi meriwayatkan sendiri khobar yang pada umumnya 

seharusnya diriwayatkan secara mutawatir maka khobar 

darinya tidak dapat diterima dalam kondisi seperti ini, sebab 

tidak mungkin hanya dia sendiri yang meriwayatkan khobar 

tersebut. Adapun khobar yang bertentangan dengan qiyas atau 

rawi sendiri meriwayatkan perkara yang menjadi kebutuhan 

orang banyak maka khobarnya tidak bisa ditolak, sebenarnya 

persoalan dalam hal ini sudah diterangkan di depan maka tidak 

perlu untuk diulangi kembali. 

 

)فصل( فأما اذا انفرد بنقل حديث واحد لايرويو غبّه لم يرد خبره وكذلك لوانفرد 
بإسناد ما أرسلو غبّه او رفع ما وقفو غبّه او بزيادة لا ينقلها غبّه وقاؿ بعض 
أصحاب ابغديث يرد وقاؿ أصحاب أبى حنيفة ربضو الله اذا لم ينقل نقل الأصل 

حدىم بظع ابغديث كلو والآخر بظع  لم يقبل وىذا خطأ لأنو بهوز اف يكوف أ
 بعضو أو احدىم بظعو مسندا او مرفوعا فلب تبَؾ رواية الثقة لذلك

 

(FASL) 

Khobarnya rawi tidak bisa ditolak bila hanya dia sendiri 

yang meriwayatkan satu hadits yang tidak diriwayatkan orang lain, 

sendiri dalam memusnadkan hadits yang rawi lain 

memursalkannya, memarfukkan hadits yang rawi lain 

memauqufkannya dan penambahan yang tidak diriwayatkan orang 

lain. Sebagian ashab hadits mengatakan bahwa khobar rawi 

tersebut ditolak. Hanafiyah berkata bila rawi tidak meriwayatkan 

dengan periwayatan yang asli maka tidak bisa diterima. Ini 

pendapat yang salah, sebab boleh jadi salah satu rawi telah 

mendengar hadits secara keseluruhan dan yang lain hanya 

sebagian saja atau salah satu mendengar hadits secara musnad 

atau marfu‟. Berarti kesimpulannya adalah riwayat dari rawi tsiqah 

tidak bisa ditinggalkan karena hal-hal di atas. 
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 باب القول فى ترجٌح احد الخبرٌن على الآخر

وبصلتو اذا تعارض خبراف وأمكن ابعمع بينهما وترتيب احدبنا على الآخر بَ 
فعل على ما  الإستعماؿ فعل واف لم  بيكن  ذلك و أمكن نسخ  احدبنا بالآخر

بينتو بَ باب بياف الأدلة البٌ بهوز التخصيص بِا وما لابهوز فإف لم بيكن ذلك 
يدخل بَ  بَ ابػبر رجح احدبنا على الآخر بوجو من وجوه البَجيح والبَجيح

 موضعبْ احدبنا بَ الإسناد والآخر بَ ابؼبً

 

Mengunggulkan Salah Satu Dari Dua Khobar 

 

 Secara global ketika ada dua khobar yang saling 

bertentangan (secara dhohir) dan mungkin untuk dipadukan serta 

diruntutkan salah satu dalam penggunaannya maka hal itu harus 

dilakukan. Apa bila perpaduan dan peruntutan tidak mungkin, 

tetapi mungkin untuk menasakh maka yang dilakukan adalah 

menasakh sesuai dengan penjelasan yang telah lewat dalam bab 

dalil-dalil yang boleh digunakan untuk mentakhsis dan yang tidak 

boleh. Bila tidak mungkin menasakh maka yang dilakukan adalah 

mentarjih (mengunggulkan) salah satu dengan menggunakan 

metode tarjih. Tarjih dalam khobar ada dua yaitu tarjih sanad dan 

tajih matan. 

 

فأما البَجيح بَ الإسناد فمن وجوه احدىا اف يكوف احد الراوين صغبّا والآخر  
كببّا فيقدـ الكببّ لأنو أضبط وبؽذا قدـ ابن عمر روايتو بَ الإفراد على رواية انس 

ا يتوبِ على النساء وىن متكشفات وانا آخذ بزماـ ناقة فقاؿ اف أنسا كاف صغبّ 
رسوؿ الله  صلى الله عليو  وسلم يسيل على لعابِا والثانى اف يكوف احدبنا أفقو 
من الآخر فيقدـ على من دونو  لأنو اعرؼ بدا يسمع والثالث اف يكوف احدبنا 
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بع اف يكوف أقرب الى رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم فيقدـ لأنو أوعى والرا
احدبنا مباشرا للقصة او تتعلق القصة بو لأنو اعرؼ من الأجنبى وابػامس اف 
يكوف احد ابػبرين اكثر رواة فيقدـ على ابػبر الآخر ومن أصحابنا من قاؿ 
لايقدـ كما لاتقدـ الشهادة بكثرة العدد والأوؿ أصح لأف قوؿ ابعماعة أقوى بَ 

ل احدابنا فتذكر احدابنا تض )افتعالى  الظن وأبعد عن السهو وبؽذا قاؿ الله
والسادس اف يكوف احد الراوين أكثر صحبة فروايتو أولى لأنو أعرؼ بدا  الأخرى(

والسابع اف يكوف احدبنا أحسن سياقا للحديث فيقدـ بغسن  داـ من السن
عنايتو  بابػبر والثامن اف يكوف احدبنا متأخر الإسلبـ فيقدـ لأنو  بوفظ آخر 

ن النبى صلى الله عليو وسلم وكذلك اذا كاف احدبنا متأخر الصحبة  الأمرين م
كابن عباس وابن مسعود فرواية ابؼتأخر منهما تقدـ وقاؿ بعض اصحاب أبى 
حنيفة ربضو الله لايقدـ بالتأخبّ لأف ابؼتقدـ عاش حبٌ مات رسوؿ الله صلى الله 

ىذا غبّ صحيح لأنو عليو وسلم فساوى ابؼتأخر بَ الصحبة وزاد عليو  بالتقدـ و 
واف كاف قد ساوى ابؼتأخر بَ الصحبة الا اف بظاع ابؼتأخر متحقق التأخر وبظاع 

وبؽذا قاؿ ابن عباس كنا نأخذ  ابؼتقدـ بوتمل التأخر والتقدـ فما تأخر بيقبْ أولى
من أوامر رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم بالأحدث فالأحدث والتاسع اف يكوف 

أو أشد احتياطا فيما يروي فتقدـ روايتو لاحتياطو بَ النقل احد الراويبْ أورع 
والعاشر اف يكوف احدبنا قد اضطرب لفظو والآخر لم يضطرب فيقدـ من لم  
يضطرب لفظو لأف اضطراب لفظو يدؿ على ضعف حفظو وابغادى عشر اف  

عاؿ يكوف احد ابػبرين من رواية اىل ابؼدينة فيقدـ على رواية غبّىم لأنهم يرثوف اف
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رسوؿ الله صلى الله  عليو وسلم وسنتو البٌ مات عليها فهم اعرؼ بذلك من 
غبّىم والثانى عشر اف يكوف راوى احد ابػبرين قد اختلفت الرواية عنو والآخر لم 
بزتلف عنو فاختلف اصحابنا بَ ذلك فمنهم من  قاؿ تتعارض الروايتاف عمن 

لم بزتلف عنو الرواية ومنهم من اختلفت الرواية عنو وتسقطاف وتبقى رواية من 
قاؿ ترجح احدى الروايتبْ عمن اختلفت الرواية عنو على الرواية الأخرى برواية 

 من لم بزتلف الرواية عنو

Mentarjih Sanad 

 

1. Salah satu rawi masih muda dan yang lain sudah tua maka 

yang diprioritaskan adalah rawi yang sudah tua karena ia lebih 

dhobit, oleh karenanya riwayat dari Ibnu Umar lebih 

diprioritaskan dari pada Anash Ibn Malik -semoga Allah 

meridhoi mereka- dalam permasalahan haji ifrod, Ibn Umar 

berkata “Sesungguhnya Anash dahulu masih kecil, dia masih 

bersama para perempuan sedangkan mereka tidak menutup 

auratnya (dengan sempurna) sedangkan saya sudah 

memegang kendali unta milik Rosulullah SAW. yang air liur 

unta itu mengenai saya”. 

2. Salah satu rawi lebih mengerti (tentang yang diriwayatkan) dari 

yang lain maka dia lebih diprioritaskan karena lebih mengerti 

tentang apa yang dia dengar. 

3. Salah satu rawi lebih dekat kepada Rasulullah SAW. maka 

dialah yang diprioritaskan karena ia lebih mumpuni dalam 

mendengar secara langsung. 

4. Salah satu rawi sebagai pelaku dari cerita atau cerita tersebut 

berhubungan dengannya maka dialah yang diprioritaskan 

karena dia lebih mengerti dari pada orang lain. 

5. Salah satu khobar mempunyai lebih banyak rawi dari pada 

yang lain maka khobar tersebut didahulukan. Sebagian 

Syafi‟iyah berpendapat bahwa khobar tersebut tidak 

diprioritaskan sebagaimana dalam permasalahan persaksian 
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sebab banyaknya jumlah. Pendapat pertama lebih ashoh sebab 

perkataan orang banyak lebih kuat dalam dzonnya serta lebih 

jauh dari lupa. Hal ini berdasar pada firman Allah SWT. 

“Supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkan” 

(QS. Al Baqarah : 282). 

6. Salah satu rawi lebih banyak dalam menemani nabi maka 

riwayatnya lebih utama sebab dia lebih mengerti tentang 

tingkah laku nabi secara terus menerus. 

7. Salah satu rawi lebih bagus dalam meruntutkan hadits maka dia 

didahulukan sebab tingginya keseriusan yang dia lakukan 

terhadap khobar. 

8. Salah satu rawi lebih akhir masuk islamnya, maka dia 

diprioritaskan sebab lebih mengerti tentang akhir dari dua 

perkara Rasulullah SAW. Sama halnya ketika salah satunya 

lebih akhir menjadi sahabat nabi seperti Ibnu Abbas dan Ibnu 

Mas‟ud(115) maka riwayat dari orang yang lebih akhir menjadi 

sahabat lebih diprioritaskan. Hanafiyah berpendapat bahwa 

orang yang akhir tidak didahulukan, sebab orang yang lebih 

dahulu itu hidup hingga wafatnya Rasulullah SAW. maka dia 

sama dengan orang yang akhir dalam menjadi sahabat serta 

orang yang lebih dahulu melebihi orang yang akhir karena dia 

lebih dahulu. Pendapat mereka tidak benar sebab meskipun 

orang yang lebih dahulu itu menyamai orang yang akhir 

menjadi sahabat, hanya saja mendengarnya orang yang akhir 

(pada khobar) itu sudah nyata-nyata akhir sedangkan 

mendengarnya orang yang lebih dahulu itu ada kemungkinan 

pada waktu akhir atau pada waktu dahulu kala, maka perkara 

yang akhir dengan adanya keyakinan itu lebih utama daripada 

yang masih menimbulkan kemungkinan. Sebab alasan ini Ibnu 

Abbas berkata “Kami melakukan perintah-perintah Rasulullah 

SAW. dengan yang lebih baru kemudian yang lebih baru lagi”. 

9. Salah satu rawi lebih wira‟i atau sangat berhati-hati pada yang 

dia riwayatkan, maka dia lebih didahulukan karena sifat hati-

hatinya dalam meriwayatkan.  

                       
115

 Ibnu Abbas lebih akhir menjadi sahabat daripada Ibnu mas‟ud. 
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10. Salah satu rawi redaksi khobar darinya sulit untuk dipahami 

sedangkan yang lain tidak sulit maka yang tidak sulit 

didahulukan karena sulitnya dipaham dalam suatu teks (lafadz) 

menunjukkan lemahnya hafalan dari rawi. 

11. Salah satu khobar diriwayatkan ahli Madinah maka riwayat 

mereka didahulukan karena mereka mewarisi perbuatan dan 

sunah yang ditetapi oleh Rasulullah SAW. sampai beliau wafat 

dan juga mereka lebih mengerti tentang hal itu dibandingkan 

yang lain. 

12. Rawi salah satu dari dua khobar ada perselisihan riwayat 

yang datang dari mereka sedangkan rawi yang lain tidak ada 

maka ada dua pendapat dari Syafi‟iyah, pertama mengatakan 

dua riwayat yang bertentangan berasal dari riwayat yang masih 

diperselisihkan maka keduanya gugur sedangkan riwayat dari 

orang yang riwayatnya tidak  diperselisihkan menjadi tetap. 

Pendapat kedua mengatakan bahwa salah satu dari dua 

riwayat yang saling berselisih atas yang lain ditarjih dengan 

menggunakan riwayat orang yang riwayat darinya itu tidak 

terdapat perselisihan. 

 

)فصل( وأما ترجيح ابؼبً فمن وجوه احدىا اف يكوف احد ابػبرين موافقا لدليل 
آخر من كتاب أو سنة أو قياس فيقدـ على الآخر بؼعاضدة الدليل لو والثانى اف 
يكوف احد ابػبرين عمل بو الأئمة فهو أولى لأف عملهم بو يدؿ على انو آخر 

أىل ابغرمبْ فهو أولى لأف عملهم الأمرين وأولابنا وىكذا اذا عمل بأحد ابػبرين 
بو يدؿ على انو قد استقر عليو الشرع وورثوه والثالث اف يكوف احدبنا بهمع 
النطق والدليل فيكوف أولى بفا بهمع احدبنا لأنو أببْ والرابع اف  يكوف احدبنا 
نطقا والآخر دليلب فالنطق أولى من الدليل لأف النطق بؾمع عليو والدليل بـتلف 

بػامس اف يكوف احدبنا قولا وفعلب والآخر احدبنا فالذى بهمع القوؿ فيو وا
والفعل أولى لأنو اقوى لتظاىر الدليلبْ واف كاف احدبنا قولا والآخر فعلب ففيو 
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اوجو قد مضت بَ الأفعاؿ والسادس اف يكوف احدبنا قصد بو  ابغكم والآخر لم 
بَ بياف الغرض وافادة يقصد بو ابغكم فالذى قصد بو ابغكم أولى لأنو ابلغ 

ابؼقصود والسابع اف يكوف احدبنا ورد على سبب والآخر ورد على غبّ سبب 
فالذى ورد على غبّ سبب أولى لأنو متفق على عمومو والوارد على سبب بـتلف 
بَ عمومو والثامن اف يكوف احد ابػبرين قضى بو على الآخر فالذى قضى بو 

والتاسع اف يكوف احدبنا اثباتا والآخر نفيا منهما أولى لأنو ثبت لو حق التقدـ 
فيقدـ الإثبات لأف مع ابؼثبت زيادة علم فالأخذ بروايتو اولى والعاشر اف يكوف 
احدبنا ناقلب والآخر مبقيا فالناقل أولى لأنو يفيد حكما شرعيا وابغادى عشر اف 

اسلم يكوف لاحدبنا احتياط فيقدـ على الذي لااحتياط فيو لاف الاحوط للدين 
والثانى عشر اف يكوف احدبنا يقتضى ابغظر والآخر الإباحة ففيو وجهاف احدبنا 

 انهما سواء والثانى اف الذى يقتضى ابغظر أولى وىو الصحيح  لأنو أحوط

 

(FASL) 

Mentarjih Matan 

 

1. Salah Satu dari dua khobar mencocoki pada dalil yang lain baik 

dari Al Qur‟an, sunah maupun qiyas, maka khobar tersebut 

lebih diprioritaskan karena adanya dalil yang menguatkan. 

2. Salah satu dari dua khobar digunakan oleh para imam, maka 

khobar tersebut lebih utama untuk didahulukan. Karena 

digunakannya khobar tersebut oleh para imam menunjukkan 

bahwa khobar itu adalah yang terakhir dan lebih utamanya dari 

dua hal. Begitu juga bila ahli Haromain (penduduk Makkah dan 

Madinah) menggu-nakan salah satu dari dua khobar maka 

khobar yang mereka gunakan lebih utama sebab digunakannya 

khobar tersebut oleh mereka menunjukkan bahwa khobar itu 

telah ditetapkan oleh syari‟at dan diwaris oleh mereka. 
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3. Salah satu khobar dapat menggabungkan dalil mantuq dan 

mafhum mukholafah, maka khobar tersebut lebih berhak dari 

pada khobar yang hanya terdapat mantuq atau mafhum 

mukholafah saja sebab berkumpulnya dua hal tersebut lebih 

menunjukkan pada hal yang dituju. 

4. Salah satu khobar berupa dalil mantuq dan yang lain berupa 

dalil khitob (mafhum mukholafah), maka dalil mantuq lebih 

utama sebab ia itu sudah mujma‟ alaih (disepakati para ulama‟ 

didalam digunakan sebagai dalil) sedangkan pada dalil khitob 

masih ada perbedaan wacana tentangnya. 

5. Salah satu khobar berupa sabda dan perbuatan sedangkan 

yang lain hanya salah satunya saja, maka yang terdapat 

keduanya lebih utama karena dinilai lebih kuat sebab adanya 

unsure saling menjelaskan antara dua dalil. Bila salah satu 

berupa sabda dan yang lain berupa perbuatan maka maka ada 

beberapa pendapat yang telah lewat dalam bab yang 

menerangkan tentang perbuatan Rasulullah SAW. 

6. Salah satu khobar ditujukan untuk suatu hukum sedangkan 

yang lain tidak maka khobar yang ditujukan untuk hukum lebih 

berhak karena lebih sangat dalam menjelaskan tujuan dan 

memberi faidah dari yang dituju. 

7. Salah satu khobar muncul atas suatu sebab sedangkan yang 

lain tidak demikian maka khobar yang muncul tidak atas suatu 

sebab lebih berhak karena khobar semacam ini telah disepakati 

tentang keumumannya sedangkan khobar yang muncul atas 

adanya suatu sebab masih diperselisihkan tentang 

keumumannya. 

8. Salah satu khobar dibuat untuk memutuskan (suatu masalah) 

terhadap khobar yang lain maka khobar yang dibuat untuk 

putusan tersebut lebih berhak sebab hak untuk didahulukan 

sudah lazim (pasti) menjadi miliknya. 

9. Salah satu dari khobar berupa musbat (menetapkan suatu 

hukum) sedangkan yang lain menafikannya (meniadakan 

hukum) maka yang musbat didahulukan karena adanya unsur 

tambahan pengetahuan yang terdapat padanya. Oleh karena 

itu mengambil hukum  berdasarkan khobar tersebut lebih utama 
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10. Salah satu dari khobar itu naqil (membebaskan adanya 

tanggungan) sedangkan yang lain mubqi (menetapkan adanya 

tanggungan) maka yang naqil didahulukan sebab dapat 

memberikan faedah dalam hukum syari‟at. 

11. Salah satu dari dua khobar lebih berhati-hati, maka ia lebih 

didahulukan dari pada yang tidak berhati-hati sebab berhati-hati 

dalam maslah agama itu lebih selamat. 

12. Salah satu khobar melarang sedangkan yang lain 

memperbolehkan maka ada dua pendapat, pertama 

mengatakan bahwa keduanya sama saja sedangkan yang 

shahih adalah khobar yang menuntut adanya larangan lebih 

berhak sebab hal itu lebih berhati-hati. 
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  القول فى الإجماع
IJMA’ 

 

 باب ذكر معنى الإجماع واثباته

الإبصاع بَ اللغة بوتمل معنيبْ احدبنا الإبصاع على الشيء والثانى العزـ على الأمر 
تفاؽ والقطع بو من قوبؽم أبصعت على الشيء اذا عزمت عليو وأما بَ الشرع فهو ا

 علماء العصر على حكم ابغادثة

 

Makna Dan Penetapan ijma’ 

 

 Ijma‟ menurut bahasa ada dua kemungkinan yaitu : 

“Sepakat terhadap sesuatu” dan “Menyengaja sesuatu dan 

memastikannya” yang diambil dari ucapan orang Arab : 

 Adapun menurut istilah adalah . أجمعت على الشًء اذا عزمت علٌه

kesepakatan ulama‟ suatu masa atas hukum yang baru muncul. 

 

)فصل( وىو حجة من حجج الشرع ودليل من أدلة الأحكاـ مقطوع على مغيبو 
وذىب النظاـ والرافضة الى انو ليس بحجة ومنهم من قاؿ لايتصور انعقاد الإبصاع 

نو يتصور انعقاده ىو اف الإبصاع ابما ينعقد عن ولاسبيل الى معرفتو فالدليل على ا
دليل من نص او استنباط وأىلو مأموروف بطلب ذلك  الدليل ودواعيهم متوفرة بَ 
الإجتهاد وبَ اصابتو فصح اتفاقهم على ادراكو والإبصاع موجبو كما يصح اجتماع 

ذلك من الناس على رؤية ابؽلبؿ والصوـ والفطر بسببو والدليل على امكاف معرفة 
جهتهم صحة السماع بفن حضروا الإخبار عمن غاب يعرؼ بذلك اتفاقهم كما 
تعرؼ أدياف اىل ابؼلل مع تفرقهم بَ البلبد وتباعدىم بَ الأوطاف والدليل على انو 

ومن  يشاقق الرسوؿ من بعد ما تببْ لو ابؽدى ويتبع غبّ )حجة قولو عز وجل 
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فتوعد على اتباع غبّ  وساءت مصبّا(تولى ونصلو جهنم  سبيل ابؼؤمنبْ نولو ما
سبيلهم فدؿ على اف اتباع سبيلهم واجب وبـالفتهم حراـ وايضا قولو صلى الله 

وقولو  (لابذتمع امبٌ على الضلبلة)وروى  (لابذتمع امبٌ على خطأ)عليو وسلم 
بر فقد خلع ربقة الإسلبـ من من فارؽ ابعماعة ولو قيد ش)صلى الله عليو وسلم 

فدؿ على وجوب العمل  (من شذ شذ بَ النار)ى عن الشذوذ وقاؿ ونه (عنقو
 بالإبصاع

 

(FASL) 

 Ijma‟ merupakan hujah (pijakan hukum) dari beberapa 

hujah syari‟at dan merupakan salah satu dalil dari berbagai dalil 

hukum yang dipastikan kesamarannya. An Nidzom dan Syi‟ah 

Rofidloh berpendapat bahwa ijma‟ bukan merupakan hujah. 

Sebagian Rofidloh mengatakan bahwa terjadinya ijma‟ tidak dapat 

digambarkan dan tiada jalan untuk dapat mengetahui tentang 

adanya ijma‟. Dalil bahwa ijma‟ dapat digambarkan adalah ijma‟ 

hanya bisa muncul dari dalil nash atau istinbat (menggali dan 

mencetuskan hukum) sedangkan orang yang sudah ahli ijma‟ 

diperintahkan untuk mencari dalil-dalil tersebut, sedangkan factor-

faktor yang mendorong mereka telah terpenuhi dalam berijtihad 

dan mendapatkan kebenaran dalam berijtihad. Jika demikian 

berarti munculnya kesepakatan dari mereka dalam memahami 

suatu dalil merupakan hal yang sah dan ijma‟ menetapkan adanya 

hal tersebut, seperti keabsahan kesepakatan manusia ketika 

melihat hilal, puasa dan hari raya yang disebabkan adanya hilal 

tersebut. Dalil yang memungkinkan untuk mengetahui adanya 

ijma‟ dari segi para pakarnya adalah keabsahan mendengarkan 

sesuatu dari orang yang hadir dan sahnya cerita dari orang yang 

tidak hadir yang kesepakatan orang-orang yang hadir tersebut 

dapat diketahui dari orang-orang yang tak hadir. Sama halnya 

diketahuinya agama orang yang beragama padahal mereka 

terpisah-pisah di berbagai daerah yang berjauhan dalam berbagai 
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pelosok negeri yang jauh. Dalil bahwa ijma‟ merupakan hujah 

adalah firman Allah SWT. : ”Dan barang siapa yang menentang 

Rasul sesudah jelas kebenaran baginya dan mengikuti jalan yang 

bukan jalannya orang-orang mukmin, kami biarkan ia leluasa 

terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan kami 

masukkan ia ke dalam Jahanam dan Jahanam itu seburuk-buruk 

tempat kembali” (QS. An Nisa‟ : 115). Allah memberi ancaman bila 

tidak mengikuti jalan orang-orang mukmin berarti ancaman 

tersebut menunjukkan bahwa mengikuti jalan mereka adalah wajib 

dan menentangnya adalah haram. Rasulullah SAW. bersabda : 

“Umatku tidak akan bersepakat atas kesalahan” , dalam riwayat 

yang lain “Umatku tidak akan bersepakat atas kesesatan” dan 

“Siapa yang berpisah dari jamaah meskipun sejengkal maka dia 

telah benar-benar melepaskan ikatan islam dari lehernya”. 

Rasulullah melarang syadz (keluar dari jama‟ah) dan bersabda : “ 

Barang siapa yang syadz maka ia akan syadz di neraka”. Dari 

pemaparan di atas menunjukkan bahwa wajib melakukan ijma‟. 

)فصل( والإبصاع حجة من جهة الشرع ومن الناس من قاؿ ىو حجة من جهة 
ع بصيعا وىذا  خطأ لأف العقل لابينع ابصاع ابػلق الكثبّ على ابػطأ العقل والشر 

وبِذا ابصع اليهود على كثرتهم والنصارى على كثرتهم على ما ىم عليو من الكفر 
 والضلبؿ فدؿ على اف ذلك  ليس بحجة من جهة العقل

 

(FASL) 

 Ijma‟ merupakan hujah dari segi syari‟at, sebagian ulama‟ 

mengatakan bahwa ijma‟ merupakan hujah dari segi akal dan 

syari‟at secara bersamaan. Tetapi ini pendapat yang salah sebab 

akal tidak mencegah adanya kesepakatan banyak orang atas 

suatu kesalahan. Sebab alasan ini maka orang Yahudi yang 

berjumlah banyak dan orang Nashrani yang juga berjumlah 

banyak bersepakat terhadap kekufuran dan kesesatan yang 

mereka pegangi. Dari alasan ini berarti menunjukkan bahwa ijma‟ 

bukan merupakan hujah dari segi akal. 
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 باب ما ٌنعقد به الإجماع وماجعل حجة فٌه

اعلم اف الإبصاع لاينعقد الا عن دليل فإذا رأيت ابصاعهم على حكم علمنا اف 
ىناؾ دليلب بصعهم سواء عرفنا ذلك الدليل او لم نعرفو وبهوز اف ينعقد عن كل 
دليل يثبت بو ابغكم كأدلة العقل بَ الأحكاـ ونص الكتاب والسنة وفحوابنا 

وقاؿ  ؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم واقراره والقياس وبصيع وجوه الإجتهادوافعا
داود وابن جرير لابهوز اف ينعقد الإبصاع من جهة القياس فأما داود فبناه على اف 
القياس ليس بحجة وبهيء الكلبـ عليو اف شاء الله  تعالى وأما ابن جرير فالدليل 

ن أدلة الشرع فجاز اف ينعقد الإبصاع من على فساد قولو ىو اف القياس دليل م
 جهتو كالكتاب والسنة

 

Perkara Yang Bisa Menjadikan Adanya Ijma’ 

Dan Yang Dijadikan Hujah Dalam Ijma’ 

 

Ketahuilah bahwa tidak akan terjadi ijma‟ kecuali dengan 

berdasarkan dalil. Ketika anda mengetahui adanya ijma‟ para 

mujtahid dalam suatu hukum maka dapat diketahui bahwa disana 

pasti ada dalil yang membuat mereka bersepakat baik kita 

mengetahui dalil tersebut maupun tidak. Ijma‟ dapat terjadi  

berdasarkan setiap dalil yang suatu hukum telah ditetapkan oleh 

dalil tersebut misalnya beberapa dalil aqliyah dalam beberapa 

hukum, dalil yang berupa nash Al Qur‟an dan sunah, mafhum 

muwafaqoh dari Al Qur‟an dan sunah, perbuatan dan iqror dari 

nabi Muhammad SAW., qiyas dan semua metode ijtihad. Dawud 

Ad Dhohiri dan Ibn Jarir(116) berpendapat bahwa ijma‟ tidak dapat 

terjadi berdasarkan qiyas. Pendapat Dawud tersebut berdasarkan 

pendapatnya yang mengatakan bahwa qiyas bukan merupakan 

hujah dan hal ini akan di ulas nanti insya Allah. Dalil dari 

                       
116

 Muhammad Ibn Jarir At Thobari, 224 – 310 H. 
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kesalahan pendapat Ibn Jarir adalah bahwasanya qiyas adalah 

salah satu dari beberapa dalil syari‟at, maka dari itu boleh saja 

terjadinya ijma‟ berasarkan qiyas sebagaimana bisa terjadi 

berdasar Al Qur‟an dan sunah. 

 

)فصل( والإبصاع حجة بَ بصيع الأحكاـ الشرعية كالعبادات وابؼعاملبت واحكاـ 
الدماء والفروج وغبّ ذلك من ابغلبؿ وابغراـ والفتاوى والأحكاـ فأما الأحكاـ 
العقلية فعلى ضرببْ احدبنا بهب تقدنً العمل بو على العلم بصحة الشرع  

النبوة وما أشبهها فلب يكوف  كحدوث العالم واثبات الصانع واثبات صفاتو واثبات
الإبصاع حجة فيو لأنا قد بينا اف الأبصاع دليل شرعى ثبت بالسمع فلب بهوز اف 
يثبت حكما بهب معرفتو قبل السمع كما لابهوز اف يثبت الكتاب بالسنة 
والكتاب بهب العمل بو قبل السنة والثانى ما لابهب تقدنً العمل بو على السمع 

ية وغفراف الله تعالى للمذنببْ وغبّبنا بفا بهوز اف يعلم بعد وذلك مثل جواز الرؤ 
السمع فالإبصاع حجة فيها لأنو بهوز اف يعلم  بعد الشرع والإبصاع من أدلة الشرع 
فجاز اثبات ذلك بو وأما أمور الدنيا كتجهيز ابعيوش وتدببّ ابغروب والعمارة 

فيها لأف الإبصاع فيها ليس  والزراعة وغبّىا من مصابّ الدنيا فالإبصاع ليس بحجة
بأكثر من قوؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم وقد ثبت اف قولو ابما ىو حجة بَ 
ابصاع الشرع دوف مصابّ الدنيا وبؽذا روى انو صلى الله عليو وسلم نزؿ منزلا فقيل 

 لو انو  ليس برأى فبَكو

 

(FASL) 

Ijma‟ merupakan hujah dalam semua macam hukum 

syari‟at seperti ibadah, muamalah, pada hukum-hukum pidana dan 

pernikahan dan lain sebagainya dari hal halal, haram, fatwa dan 
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berbagai macam hukum. Hukum-hukum Aqliyah ada dua macam 

yaitu : 

1. Wajibnya mendahulukan pengamalan berdasarkan akal dari 

pada mengetahui tentang adanya syari‟at seperti barunya alam, 

menetapkan adanya sang pencipta, menetapkan sifat-sifatnya, 

menetapkan adanya kenabian dan lain sebagainya maka ijma‟ 

tidak dapat menjadi hujah dalam permasalahan tersebut sebab 

telah kami uraikan bahwa ijma‟ merupakan dalil syari‟at yang 

ditetapkan sebab mendengar dalil nash (Al Qur‟an dan sunah). 

Maka dari itu ijma‟ tidak dapat menetapkan suatu hukum yang 

mana hukum tersebut wajib diketahui sebelum mendengarkan 

dalil nash sebagaimana tidak boleh menetapkan Al Qur‟an 

berdasarkan sunah, sedangkan mengamalkan Al Qur‟an 

terlebih dahulu merupakan hal yang wajib sebelum 

mengamalkan sunah. 

2. Tidak wajib mendahulukan pengamalan ijma‟ seperti mungkin 

melihat Allah SWT. , mendapat ampunan-Nya bagi orang-orang 

yang berdosa dan lain-lain dari setiap perkara yang dapat 

diketahui setelah mendengarkan dalil nash maka ijma‟ dapat 

menjadi ijma‟ dalam permasalahan tersebut sebab hal tersebut 

bisa diketahui setelah adanya syari‟at dan ijma‟, maka dari itu 

boleh menetapkan perkara tersebut menggunakan ijma‟. 

Ijma‟ tidak dapat menjadi hujah dari beberapa urusan dunia 

seperti menyiapkan tentara perang, strategi perang, 

pembangunan, pertanian dan lain-lain dari setiap kemaslahatan 

dunia sebab ijma‟ dalam permasalahan tersebut bukan merupakan 

mayoritas sabda nabi Muhammad SAW. . Telah ditetapkan bahwa 

sabda beliau hanya bisa menjadi hujah dalam ijma‟ syari‟at bukan 

terhadap kemaslahatan dunia. Alasan ini didasarkan pada riwayat 

bahwa beliau pernah singgah di suatu tempat kemudian dikatakan 

kepada beliau : “Sesungguhnya singgah tersebut bukan 

merupakan pendapat yang benar” kemudian beliau 

meninggalkannya. 
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 باب ما ٌعرف به الإجماع

اعلم اف الإبصاع يعرؼ بقوؿ وفعل وقوؿ وإقرار وفعل وإقرار فأما القوؿ فهو اف 
يتفق قوؿ ابعميع على ابغكم بأف يقولوا كلهم ىذا حلبؿ او حراـ والفعل اف  
يفعلوا كلهم الشيء وىل يشبَط انقراض العصر بَ ىذا أـ لا فيو وجهاف من 

و انقراض العصر واذا لم ينقرض العصر لم يكن  ابصاعا اصحابنا من قاؿ يشبَط في
ولاحجة ومنهم من قاؿ انو ابصاع ولايشبَط فيو انقراض العصر وىو الأصح لقولو 

ولأف من جعل قولو حجة لم  (على ضلبلة لابذتمع امبٌ)صلى الله عليو وسلم 
ابصاع  يعتبر موتو بَ كونو حجة كالرسوؿ صلى الله عليو وسلم فإذا قلنا اف ذلك

فإذا ابصعت الصحابة على قوؿ ولم ينقرضوا لم بهز لأحد منهم اف يرجع عما 
اتفقوا عليو واف كبر منهم صغبّ وصار من اىل الإجتهاد بعد ابصاعهم لم يعتبر 
قولو ولم بذز لو بـالفتهم واذا قلنا انو ليس بإبصاع واف انقراض العصر شرط جاز 

ن كبر منهم وصار من اىل الإجتهاد اف بؽم الرجوع عما اتفقوا عليو وجاز بؼ
 بىالفهم

 

Perkara Yang Bisa Untuk Mengetahui Adanya Ijma’ 

 

Ijma‟ bisa diketahui dengan tiga hal : 

1. ucapan dan perbuatan. Ijma‟ dapat diketahui melalui ucapan 

yaitu semua para mujtahid sepakat terhadap suatu hukum 

misalnya mereka berkata : “Hal ini halal” atau “Hal ini haram”. 

Sedangkan yang dengan perbuatan adalah mereka semua 

sepakat dalam melakukan sesuatu. Apakah disyaratkan 

habisnya masa (para mujtahid yang melakukan ijma‟) dalam 

permasalahan ini? maka terdapat dua pendapat, sebagian 

berpendapat bahwa disyaratkan habisnya periode para 
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mujtahid dan apabila periode tersebut belum habis maka belum 

menjadi ijma‟ dan tidak dapat menjadi hujah. Sedangkan 

pendapat yang shahih adalah bisa menjadi ijma‟ dan tidak 

disyaratkan habisnya masa mereka dan pendapat ini 

bertendensi pada hadits : “Umatku tidak akan bersepakat 

dalam kesesatan”. Sebab orang yang ucapannya dapat 

dijadikan hujah maka kematiannya tidak diperhitungkan(117) 

dalam tetap menjadi hujah, sebagaimana Rasulullah SAW. Bila 

kita berpendapat bahwa kesepakatan yang terjadi sebelum 

habisnya masa sebagai ijma‟ maka ketika para sahabat telah 

bersepakat atas suatu pendapat dan masa mereka belum 

berakhir maka salah satu dari mereka tidak dapat mencabut 

kesepakatan yang telah terjadi sekalipun sahabat yang waktu 

itu masih kecil telah dewasa dan  menjadi ahli ijtihad maka 

ucapannya tidak dianggap dan dia tidak boleh berbeda dengan 

mereka. Bila kita berpendapat bahwa kesepakatan yang terjadi 

sebelum habisnya masa belum menjadi ijma‟ dan habisnya 

masa sebagai syarat maka bagi mereka boleh untuk mencabut 

kesepakatan yang telah terjadi serta bagi yang sudah dewasa 

dan telah menjadi ahli ijtihad boleh untuk berbeda dengan yang 

lain. 

 

)فصل( وأما القوؿ والإقرار فهو اف يقوؿ بعضهم قولا فينتشر ذلك بَ الباقبْ 
فيسكتوا عن بـالفتو والفعل والإقرار ىو اف يفعل بعضهم شيئا فيتصل بالباقبْ 
فيسكتوا عن الإنكار عليو فابؼذىب اف ذلك حجة وابصاع بعد انقراض العصر 

و على بن أبى ىريرة اف كاف وقاؿ الصبّبَ ىو حجة ولكن لايسمى ابصاعا وقاؿ أب
ذلك فتيا فقيو فسكتوا عنو فهو حجة واف كاف حكم  إماـ أو حاكم لم  يكن 
حجة وقاؿ داود ليس بحجة بحاؿ والدليل على ما قلناه اف العادة اف اىل 

                       
117

 Artinya baik orang tersebut masih hidup atau sudah meninggal, tidak 

berpengaruh pada pendapat yang ia lontarkan. 
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الإجتهاد اذا بظعوا جوابا بَ حادثة حدثت اجتهدوا فأظهروا ما عندىم فلما لم 
انهم راضوف بذلك وأما قبل انقراض العصر ففيو يظهروا ابػلبؼ فيو دؿ على 

طريقاف من اصحابنا من قاؿ ليس بحجة وجها واحدا ومنهم من قاؿ ىو على 
 وجهبْ كالإبصاع من جهة القوؿ والفعل

 

2. ucapan dan iqror yaitu sebagian ahli ijtihad mengatakan suatu 

pendapat kemudian pendapat tersebut tersebar di kalangan 

yang lain lalu para mujtahid lain diam tidak mengambil sikap 

menentang (ataupun sependapat). 

3. perbuatan dan iqror yaitu sebagian mujtahid melakukan suatu 

tindakan kemudian tindakan tersebut tersebar di kalangan yang 

lain lalu para mujtahid yang lain tersebut diam tidak mengambil 

tindakan untuk mengingkarinya. menurut madzhab yang benar 

bahwa ucapan dengan iqror dan perbuatan dengan iqror 

merupakan hujah dan menjadi ijma‟ setelah habisnya para 

mujtahid tersebut. As Syairofi mengatakan bahwa kedua hal di 

atas adalah hujah tetapi tidak dinamakan dengan ijma‟. Abu Ali 

Ibn Abi Hurairah mengatakan bahwa apabila keduanya 

merupakan fatwa dari orang alim kemudian para mujtahid lain 

diam tidak memberi tanggapan maka dapat menjadi hujah dan 

bila merupakan keputusan dari hakim atau imam maka bukan 

merupakan hujah. Dawud berkata bahwa hal di atas bukan 

merupakan hujah dalam keadaan apapun. Dalil yang kita 

kemukakan adalah kebiasaan para pakar ijtihad ketika 

mendengarkan jawaban dalam suatu perkara yang baru muncul 

maka mereka berijtihad kemudian menjelaskan apa yang ada 

pada mereka, bila mereka tidak menampakkan perbedaan 

pandangan dalam masalah tersebut berarti mereka telah rela 

dengannya. Apabila ucapan dengan iqror dan perbuatan 

dengan iqror ada sebelum habisnya masa mereka maka ada 

dua pendapat, sebagian ulama‟ ada yang mengatakan tidak 

menjadi hujah dengan tanpa adanya perbedaan pandangan. 

sebagian mengatakan bahwa dua hal tersebut ada dua wacana 
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sebagaimana yang ada pada kasus ijma‟ dengan 

menggunakan ucapan dan perbuatan. 

 

 ٌصح و من ٌعتبر قوله  لا ما ٌصح من الإجماع و باب ما

 ٌعتبر لا و من

واعلم اف ابصاع سائر الأمم سوى ىذه الأمة ليس بحجة وقاؿ بعض الناس ابصاع 
كل امة حجة، وىو اختيار الشيخ أبى اسحق الإسفرائيبُ والدليل على فساد ذلك 

والشرع  لم  يرد الا بعصمة ىذه الأمة  مابينا اف الإبصاع ابما صار حجة بالشرع
 فوجب جواز ابػطأ على من سواىا من الأمم

 

Ijma’ Yang Sah Dan Yang Tidak 

Mujtahid Yang Pendapatnya Dapat Dianggap Dan Yang Tidak 

 

Ketahuilah bahwa ijma‟ yang dilakukan oleh umat selain 

dari umat Muhammad SAW. bukan merupakan hujah (dasar 

pijakan hukum). Sebagian ulama‟ dan merupakan pilihan dari 

Syaikh Abu Ishaq Al Isfironi mengatakan bahwa ijma‟ semua umat 

adalah hujah. Dalil tidak benarnya pendapat kedua ini adalah apa 

yang telah dijelaskan sebelumnya, yaitu bahwasanya hujah ijma‟ 

hanya dari segi syari‟at. Sementara syari‟at tidak datang kecuali 

hanya mengenai terjaganya umat Muhammad SAW. (dari 

bersepakat dalam kesesatan) maka dari itu pasti masih ada 

kemungkinan salah terhadap umat yang lain. 

 

)فصل( وأما ىذه الأمة فإبصاع علماء كل عصر منهم حجة على العصر الذى 
بعدىم وقاؿ داود ابصاع غبّ الصحابة ليس بحجة والدليل على ما قلنا قولو تعالى 

الآية ولم يفرؽ وقولو صلى الله  (ومن يشاقق الرسوؿ من بعد ما تببْ لو ابؽدى)
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ولأنو اتفاؽ من علماء  (ةلابىلو عصر من قائم لله عز وجل بحج)عليو وسلم 
 العصر على حكم ابغادثة فأشبو الصحابة

 

(FASL) 

Ijma‟ yang terjadi pada setiap periode umat Muhammad 

SAW. merupakan hujah bagi periode setelahnya. Dawud 

mengatakan bahwa ijma‟ selain dari para sahabat tidak menjadi 

hujah. Dalil dari pendapat kita adalah firman Allah SWT. : “Dan 

barang siapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 

baginya....” (QS. An Nisa‟ : 115) dan Allah tidak membeda-

bedakan dalam redaksi tersebut.  Dalam hadits : “Suatu masa 

tidak akan pernah sepi dari orang yang menegakkan agama 

karena Allah dengan menggunakan hujah” serta dikarenakan ijma‟ 

tersebut adalah ijma‟ dari ulama‟ suatu periode terhadap 

hukumnya suatu perkara baru, maka kesepakatan yang terjadi di 

antara mereka menyerupai kesepakatan yang terjadi di masa 

sahabat. 

 

)فصل( ويعتبر بَ صحة الإبصاع اتفاؽ بصيع علماء العصرعلىابغكم فإف خالف 
بعضهم لم يكن ذلك ابصاعا ومن الناس من قاؿ اف كاف ابؼخالفوف اقل عددا من 
ابؼوافقبْ لم يعتد بخلبفهم وقاؿ بعضهم اف كاف ابؼخالفوف عددا لايقع العلم 

قاؿ اذا ابصع اىل ابغرمبْ مكة ومدينة بخبرىم لم  يعتد بِم. ومن الناس من 
وابؼصرين والبصرة والكوفة لم يعتد بخلبؼ غبّىم وقاؿ مالك اذا اجتمع اىل 
ابؼدينة لم  يعتد بخلبؼ غبّىم وقاؿ الأبِرى من اصحابو ابما أراد بو فيما طريقو 
الإخبار كالأجناس والصاع وقاؿ بعض أصحابو ابما اراد بو البَجيح بنقلهم وقاؿ 

ضهم ابما أراد بو بَ زمن الصحابة والتابعبْ وتابعى التابعبْ وقاؿ بعض الفقهاء بع
اذا ابصع ابػلفاء الأربعة رضواف الله عليهم لم يعتد بغبّىم وقاؿ الرافضة اذا قاؿ 
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على كرـ الله وجهو شيئا لم يعتد بغبّه والدليل على فساد ىذه الأقاويل اف الله 
مة بصيع  الأمة فدؿ على جواز ابػطأ على تعالى سبحانو ابما أخبر عن عص

 بعضهم

 

(FASL) 

Yang dianggap dalam keabsahan suatu ijma‟ adalah 

kesepakatan semua ulama‟ pada suatu periode atas suatu hukum 

dan apabila ada sebagian dari mereka berbeda pandangan maka 

belum dapat dikatakan adanya ijma‟. Perbedaan pendapat : 

1. Sebagian ulama‟ mengatakan bila jumlah orang yang berbeda 

pandangan lebih sedikit dari pada yang sepakat maka 

perbedaan tersebut tidak dianggap. 

2. Sebagian ulama‟ (Malikiyah dan Mu‟tazilah) mengatakan bila 

jumlah orang yang berbeda pendapat tidak sampai 

menimbulkan keyakinan dengan khobar mereka maka 

perbedaan tersebut tidak dianggap. 

3. Sebagian mengatakan bila ulama‟ Haromain yaitu Makkah dan 

Madinah juga ulama‟ dua kota Kufah dan Basrah telah 

bersepakat maka perbedaan ulama‟ lain tidak dianggap. 

4. Imam Malik ra. berpendapat bahwa bila ulama‟ Madinah telah 

bersepakat maka yang lain tidak dianggap. 

5. Al Abhari(118) mengatakan bahwa yang dimaksud oleh imam 

Malik di atas adalah tentang perkara yang metodenya adalah 

ikhbar (menceritakan riwayat) seperti dalam berbagai macam 

jenis dan ukuran. 

6. Sebagian ulama‟ Malikiyah berpendapat bahwa yang dimaksud 

oleh imam Malik di atas adalah lebih mengunggulkan riwayat 

dari ahli Madinah. 

7. Sebagian Malikiyah mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 

pada masanya sahabat, tabi‟in dan tabi‟ tabi‟in. 

                       
118

 Al Qodli Abu Bakar Muhammad Ibn Abdullah At Tamimi, pembesar 

Malikiyah Irak wafat 375 H. 
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8. Sebagian pakar fiqh(119) mengatakan bahwa bila empat khalifah 

(Khulafaur rashidin) telah ijma‟ maka pendapat yang lain tidak 

dianggap. 

9. Syi‟ah Rafidlah berpendapat bila Ali Ibn Abi Tholib ra. telah 

mengatakan pendapatnya maka yang lain tidak dianggap. 

Dalil yang membuktikan kesalahan semua pendapat di atas 

adalah Allah SWT. hanya memberi berita tentang terjaganya 

semua umat Muhammad SAW. yang berarti mungkin saja terdapat 

kesalahan pada sebagian umat. 

 

)فصل( ويعتبر بَ صحة الإبصاع اتفاؽ كل من كاف من اىل الإجتهاد سواء كاف 
مدرسا  مشهورا أو خاملب مستورا وسواء كاف عدلا أمينا أو فاسقا متهتكا لأف 

 ابؼعوؿ بَ ذلك على الإجتهاد والمحجور كابؼشهور والفاسق كالعدؿ بَ ذلك

 

(FASL) 

Keabsahan ijma‟ dianggap dengan kesepakatan semua 

orang yang yang sudah mumpuni untuk ijtihad baik pengajar yang 

terkenal (sebagai ahli ijtihad), tidak terkenal dan tertutup, adil, 

dapat dipercaya atau fasiq yang membuat kerusakan sebab yang 

dijadikan pedoman dalam keabsahan suatu ijma‟ adalah dalam 

ijtihadnya sedangkan mujtahid yang tidak terkenal sama dengan 

yang terkenal dan yang fasiq sama dengan yang adil (dalam ahli 

berijtihad) terhadap keabsahan ijma‟. 

 

عصرىم أو بغق بِم من العصر  )فصل( ولا فرؽ ببْ اف يكوف المجتهد من اىل
الذى بعدىم وصار من اىل الإجتهاد عند ابغادثة،كالتابعى اذا ادرؾ الصحابة 
بَ حاؿ حدوث ابغادثة وىو من اىل الإجتهاد ومن اصحابنا من قاؿ لايعتد 
بقوؿ التابعبْ مع الصحابة والدليل على ماقلناه ىو اف سعيد بن ابؼسيب وابغسن 
                       
119

 Abu Hazimdari Hanafiyah dan imam Ahmad Ibn Hambal dalam salah satu 

riwayat darinya. 
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سعود كشريح والأسود وعلقمة كانوا بهتهدوف بَ زمن واصحاب عبد الله بن م
الصحابة ولم ينكرعليهم احد ولأنو من اىل الإجتهاد عند حدوث ابغادثة فاعتد 

 بقولو كأصاغر الصحابة رضى الله عنهم

 

FASL) 

Tidak ada perbedaan yang terjadi antara adanya mujtahid 

berada seperiode dengan para pakar ijtihad atau menyushul dari 

periode setelahnya dan telah menjadi pakar ijtihad tatkala muncul 

masalah baru. Misalnya tabi‟in yang pernah mendapati sahabat 

ketika adanya masalah baru sedangkan tabi‟in tersebut 

merupakan ahli ijtihad. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan bahwa 

pendapat tabi‟in ketika masih ada sahabat maka tidak dianggap. 

Dalil dari yang mengatakan tidak ada perbedaan adalah bahwa 

Said Ibn Musayib, Hasan Al Basri dan Ashab Ibn Mas‟ud seperti 

Syuraih(120), Aswad(121) dan Alqomah(122) pernah melakukan ijtihad 

pada masa sahabat dan tidak ada yang mengingkari mereka 

sebab mereka telah menjadi pakar ijtihad ketika ada kasus baru. 

Maka dari itu pendapat mereka dapat diperhitungkan 

sebagaimana sahabat junior. 

 

بقولو بَ الإبصاع )فصل( وأما من خرج من ابؼلة بتأويل أومن غبّ تأويل فلبيعتد 
فإف اسلم وصار من اىل الإجتهاد عند ابغادثة اعتبر قولو واف انعقد  الإبصاع وىو  
كافر بٍ اسلم وصار من اىل الاجتهاد فإف قلنا اف انقراض العصر ليس بشرط لم 

 واف قلنا انو شرط اعتبر قولو فإف خالفهم لم يكن ابصاعا يعتبر قولو
 

 

 

                       
120

 Syuraih Ibn Al Hars Ibn Qois Al Kindi, wafat 80 H. 
121

 Aswad Ibn Zaid Ibn Qois An Nakhoi, wafat 74 H. 
122

 Alqomqh Ibn Qois Ibn Abdullah An Nakhoi, wafat 63 H. 
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(FASL) 

Orang murtad baikmurtadnya masih dapat dita‟wil maupun 

tidak maka ucapannya tidak dapat diperhitungkan dalam ijma‟. 

Kemudian bila dia masuk islam lagi dan menjadi pakar ijtihad 

maka pendapatnya dalam kasus baru bisa diperhitungkan. Apabila 

terjadi ijma‟ sedangkan dia kafir kemudian masuk islam dan 

menjadi pakar ijtihad maka bila kita ikut pada pendapat yang 

mengatakan bahwa habisnya masa tidak menjadi syarat berarti 

pendapatnya tidak dapat diterima dan bila kita mengikuti pendapat 

yang mengatakan habisnya masa adalah sebagai syarat maka 

pendapatnya dapat diterima. Bila dia tidak sependapat dengan 

pakar ijma‟ yang lain maka kesepakatan yang telah terjadi tidak 

lagi menjadi ijma‟. 

 

الأحكاـ كالعامة وابؼتكلمبْ  )فصل( وأمامن لم يكن من اىل الإجتهاد بَ
بصاع وقاؿ بعض ابؼتكلمبْ يعتبّ قوؿ العامة بَ والأصوليبْ لم يعتبر قوبؽم بَ الإ

الإبصاع وقاؿ بعضهم يعتبر قوؿ ابؼتكلمبْ والأصوليبْ وىذا غبّ صحيح لأف 
العامة لايعرفوف طرؽ الإجتهاد فهم كالصبياف وأما ابؼتكلموف والأصوليوف 

 فلبيعرفوف بصيع طرؽ الأحكاـ فلبيعتبر قوبؽم كالفقهاء اذا لم يعرفوا اصوؿ الفقو

 

(FASL) 

Orang yang bukan ahli ijtihad dalam permasalahan hukum 

itu ucapannya tidak diperhitungkan dalam ijma‟ sebagaimana 

orang awam, ahli kalam dan ushuliyin. Sebagian ahli kalam 

berpendapat bahwa ucapan orang awam dalam masalah ijma‟ 

dapat diperhitungkan dan sebagian lagi mengatakan pendapat ahli 

kalam dan ushuliyin pun dapat diterima. Dua pendapat tersebut 

tidak benar karena orang awam tidak mengetahui metode-metode 

ijma‟ (sama sekali) yang menjadikan mereka sebagaimana anak-

anak. Adapun ahli kalam dan ushuliyun dianggap tidak 

mengetahui seluruh metode ijtihad sehingga pendapat mereka 
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tidak diperhitungkan seperti halnya para pakar fiqh ketika tidak 

mengetahui ilmu ushul fiqh. 

 

 باب الإجماع  بعد  الخلاف

از للتابعبْ اف يتفقوا اذا اختلف الصحابة بَ ابؼسئلة على قولبْ وانقرض العصر ج
على احدبنا ومن  اصحابنا من قاؿ لايتصور ذلك لأف اختلبفهم على قولبْ 
حجة بَ جواز الأخذ بكل واحد منهما لابهوزعليها ابػطأ وابصاع التابعبْ على 
بررنً احدبنا حجة لابهوز عليها ابػطأ فلب يصح اجتماعهما وىذا غبّ صحيح 

از الأخذ بكل واحد من القولبْ صار التابعوف لأف الصحابة اذا اجتمعت على جو 
 بَ القوؿ بتحرنً احدبنا بعض الأمة وابػطأ جائز على بعض الأمة

 

Ijma’ Setelah Adanya Khilaf 

 

Ketika para sahabat berbeda pendapat menjadi dua 

pendapat dalam menghukumi satu masalah baru dan periode 

mereka telah habis maka bagi para tabi‟in boleh untuk 

menyepakati terhadap salah satunya. Sebagian Syafi‟iyah(123) 

mengatakan bahwa kesepakatan terhadap salah satunya tidak 

dapat terjadi, sebab perbedaan sahabat pada dua pendapat 

merupakan hujah dalam diperbolehkan mengambil salah satunya 

dan hujah tersebut tidak mungkin salah sedangkan ijma‟ para 

tabi‟in tentang keharaman salah satunya adalah hujah yang tidak 

mungkin salah maka dari itu berkumpulnya dua ijma‟(124) tersebut 

menjadi tidak sah. Pendapat kedua tidak benar sebab para 

sahabat ketika sepakat tentang diperbolehkannya memakai salah 

satu dari dua pendapat mereka maka bagi para tabi‟in dalam 

                       
123

 Abu Bakar As Sairofi dan Abu Hasan Al Asy‟ari dan juga pendapat dari 

imam Ahmad Ibn Hanbal. 
124

 Dua ijmak tersebut adalah boleh memakai salah satu dari dua pendapat 

sahabat dan hanya boleh pada salah satunya saja sesuai dengan kesepakatan para 

tabi‟in. 
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mengatakan haram salah satunya telah menjadi sebagian dari 

umat padahal kesalahan merupakan hal yang mungkin terjadi 

pada sebagian umat. 

 

)فصل( واذا اجتمع التابعوف على احد القولبْ لم يزؿ بذلك خلبؼ الصحابة 
وبهوز لتابع التابعبْ الأخذ بكل واحد من القولبْ وقاؿ ابن خبّوف والقفاؿ يزوؿ 
ابػلبؼ وتصبّ ابؼسئلة ابصاعا وىو قوؿ ابؼعتزلة والدليل على ما قلناه اف اختلبفهم 

واحد من القولبْ وما اجتمعت الصحابة  على قولبْ ابصاع على جوازالأخذ بكل
على جوازه لابهوز برربيو بإبصاع التابعبْ كمااذا ابصعوا على برليل شيء لم بهز 

 برربيو بإبصاع التابعبْ

 

(FASL) 

Para tabi‟insepakat atas salah satu dari dua pendapatnya 

sahabat maka perbedaan pendapat di kalangan  sahabat tersebut 

tidak menjadi hilang dengan adanya kesepakatan tersebut dan 

bagi para tabi‟ut tabi‟in diperbolehkan untuk memakai salah satu 

dari dua perbedaan yang terjadi pada periode sahabat. Ibn 

Khoiron(125) dan Al Qofal(126) berpendapat bahwa perbedaan 

tersebut hilang dan permasalahannya menjadi ijma‟ dan ini 

merupakan pendapat dari Mu‟tazilah. Dalil dari pendapat kita 

adalah bahwa perbedaan pendapat di kalangan sahabat menjadi 

dua merupakan ijma‟ atas bolehnya memakai salah satunya 

sedangkan hal yang telah disepakati oleh para sahabat tentang 

kebolehannya, maka tidak dapat diharamkan sebab adanya ijma‟ 

para tabi‟in seperti misalnya para sahabat bersepakat atas 

halalnya sesuatu maka tidak diperkenankan mengharamkan 

sesuatu tersebut dikarenakan adanya  ijma‟ dari para tabi‟in. 

 

                       
125

 Abu Ali Al Husain Ibn Sholeh Ibn Khoiron Al Baghdadi, wafat 320 H. 
126

 Al Qofal Al Kabir Abu Bakar Ibn Muhammad Ibn Ali Ibn Ismail, 291-365 H. 



Teori  FIQIH KLASIK  |  233  

)فصل( وأما اذا اختلفت الصحابة على قولبْ بٍ اجتمعت على احدبنا نظرت 
فإف كاف ذلك قبل اف يبرد ابػلبؼ ويستقر كخلبؼ الصحابة لأبى بكر رضى الله 
عنهم بَ قتاؿ مانعى الزكاة وابصاعهم بعد ذلك زاؿ ابػلبؼ وصارت ابؼسئلة بعد 

برد ابػلبؼ واستقر فإف قلنا انو اذا  ذلك ابصاعا بلب خلبؼ واف كاف ذلك بعد ما
اجتمع التابعوف زاؿ ابػلبؼ بإبصاعهم فبإبصاعهم أولى اف يزوؿ واذا قلنا بإبصاع 
التابعبْ لايزوؿ ابػلبؼ بنيت على انقراض العصر فإف قلنا اف ذلك شرط بَ 
صحة الإبصاع جاز لأف اختلبفهم على قولبْ ليس بأكثر من اجتماعهم على قوؿ 

ا جاز بؽم اف يرجعوا قبل انقراض العصر فرجوعهم عما اختلفوا فيو أولى واحد فإذ
واذا قلنا اف انقراض العصر ليس بشرط لم  بهز اف  بهمعوا لأف اختلبفهم على 
قولبْ حجة لا بهوز عليها ابػطأ بَ بذويز الأخذ بكل واحد من القولبْ فلب بهوز 

 الإبصاع على ترؾ حجة لابهوز عليها ابػطأ

 

(FASL) 

Para sahabat berbeda pendapat menjadi dua kemudian 

mereka bersepakat atas salah satunya, maka apabila kesepakatan 

tersebut sebelum meredanya khilaf (perbedaan pendapat) dan hal 

tersebut masih tetap ada maka khilaf yang ada menjadi hilang dan 

permasalahan yang ada setelah itu menjadi ijma‟ tanpa adanya 

perbedaan pandangan dari para ulama‟, seperti misalnya khilafnya 

para sahabat terhadap keputusan Abu Bakar Ash Shiddiq ra. 

dalam masalah memerangi orang-orang yang tidak mau 

membayar zakat kemudian setelah itu mereka sepakat dengan 

Abu Bakar Ash Shiddiq ra. Apa bila kesepakatan pada salah satu 

yang terjadi setelah meredanya khilaf maka bila kita mengikuti 

pendapat bahwa khilafnya sahabat menjadi dua bisa hilang sebab 

kesepakatan yang terjadioleh para tabi‟in terhadap salah satunya 

maka hilangnya khilaf yang terjadi pada sahabat lebih berhak 



234   |  Teori  FIQIH KLASIK   

untuk hilang sebab kesepakatan mereka sendiri. Apabila kita 

mengikuti pendapat yang mengatakan bahwa khilaf sahabat 

menjadi dua tidak dapat hilang sebab kesepakatan para tabi‟in 

pada salah satunya maka permasalahannya akan didasarkan 

pada permasalahan habisnya masa mujtahid. Bila kita 

menggunakan pendapat bahwa habisnya masa menjadi syarat 

dalam keabsahan ijma‟ berarti kesepakatan yang terjadi setelah 

adanya khilaf adalah boleh sebab khilafnya sahabat menjadi dua 

pendapat tidak lebih banyak dari pada ijma‟ yang mereka lakukan 

menjadi satu pendapat. Ketika mereka diperkenankan untuk 

mencabut kembali pendapat sebelum habisnya masa maka 

mereka lebih boleh lagi untuk mencabut apa yang mereka 

khilafkan. Bila kita menggu-nakan pendapat yang mengatakan 

bahwa habisnya masa tidak menjadi syarat maka bagi para tabi‟in 

tidak diperke-nankan untuk bersepakat terhadap salah satunya, 

sebab perselisihan sahabat atas dua pendapat merupakan hujah 

yang tidak mungkin salah dalam memperbolehkan menggu-nakan 

masing-masing dari dua pendapat tersebut. Maka dari itu tidak 

boleh melakukan ijma‟ untuk meninggalkan hujah yang tidak 

mungkin salah. 

 

 باب القول فى اختلاف الصحابة على قولٌن

حابة بَ ابؼسئلة على قولبْ وانقرض العصر عليو لم بهز واعلم اذا اختلفت الص
للتابعبْ إحداث قوؿ ثالث وقاؿ بعض أىل الظاىر بهوز ذلك والدليل على فساد 
ذلك ىو اف اختلبفهم على قولبْ ابصاع على إبطاؿ كل قوؿ سوابنا كما اف 
ابصاعهم على قوؿ واحد ابصاع على ابطاؿ كل قوؿ سواه فلما لم بهز احداث 

ؿ ثاف فيما ابصعوا فيو على قوؿ واحد لم بهز احداث قوؿ ثالث فيما ابصعوا  قو 
 فيو على قولبْ
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Khilaf Sahabat Menjadi Dua  Pendapat 

 

Para sahabat khilaf dalam suatu masalah menjadi dua 

pendapat dan masa sahabat telah berakhir maka bagi para tabi‟in 

tidak boleh membuat pendapat baru yang ketiga sedangkan Ahlu 

Dzohir mengatakan boleh bagi para tabi‟in untuk membuat 

pendapat yang ketiga. Dalil tidak benarnya pendapat mereka 

adalah bahwa khilaf sahabat menjadi dua pendapat berarti 

merupakan ijma‟ atas batalnya setiap pendapat selain keduanya 

sebagaimana ijma‟nya sahabat atas satu pendapat saja yang 

berarti menunjukkan batalnya setiap pendapat yang lain. Ketika 

tidak diperbolehkan untuk membuat pendapat kedua dalam kasus 

yang disepakati oleh sahabat hanya satu pendapat maka 

konsekuensinya membuat pendapat yang ketiga yang telah 

disepakati hanya terdapat dua pendapat juga tidak boleh. 

 

)فصل( فأما اذا اختلفت الصحابة بَ مسئلتبْ على قولبْ فقالت طائفة بالتحليل 
ى اف وقالت طائفة بالتحرنً ولم يصرحوا بالتسوية بينهما بَ ابغكم جاز للتابع

يأخذ بَ احدى ابؼسئلتبْ بقوؿ طائفة وبَ ابؼسئلة الأخرى بقوؿ الطائفة الأخرى 
فيحكم بالتحليل بَ احدى ابؼسئلتبْ وبالتحرنً بَ ابؼسئلة الأخرى ومن الناس من 
زعم اف ىذا إحداث قوؿ ثالث وىذا خطأ لأنو وافق فىكل واحد من ابؼسئلتبْ 

اف بالتسوية ببْ ابؼسئلتبْ فقاؿ احد وأما اذا صرح الفريق فريقا من الصحابة
الفريقبْ ابغكم فيهما واحد وىو التحرنً وقاؿ الفريق الآخر ابغكم  فيهما واحد 
وىو التحليل واخذ بقوؿ فريق بَ احدابنا وبقوؿ فريق بَ الأخرى فقاؿ شيخنا 
القاضى أبو الطيب ربضو الله بوتمل اف بهوز ذلك لأنو لم بوصل الإبصاع على 

بينهما بَ حكم والأوؿ أصح لأف الإبصاع قد حصل من الفريقبْ على  التسوية
 التصريح بالتسوية بينهما فمن فرؽ بينهما فقد خالف الإبصاع وذلك لابهوز
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(FASL) 

Para sahabat khilaf menjadi dua pendapat dalam dua 

masalah, satu golongan mengatakan halal dalam masalah 

tersebut dan yang lain mengatakan haram sedangkan mereka 

tidak menjelaskan persamaan antara keduanya dalam hukum, 

maka bagi para tabi‟in boleh untuk menggunakan salah satu 

masalah dengan pendapatnya satu golongan dan menggunakan 

pendapat golongan yang lain dalam masalah yang lain kemudian 

mereka memutuskan halal dalam satu masalah dan haram pada 

yang lain. Sebagian ulama‟ menyangka bahwa hal tersebut 

termasuk membuat pendapat ketiga, tetapi ini pendapat yang 

salah sebab para tabi‟in telah sesuai dengan salah satu kubu 

sahabat pada salah satu dari dua masalah. Apabila kedua kubu 

sahabat menjelaskan kesamaan hukum antara keduanya, salah 

satu mengatakan bahwa hukum dalam dua masalah tersebut 

sama yaitu haram sedangkan kubu yang lain mengatakan halal 

lalu tabi‟in menggunakan pendapat satu kubu dalam satu masalah 

dan menggunakan pendapat dari kubu yang lain dalam kasus 

yang lain, maka Syaikhuna Abu Thoyib(127) -semoga Allah 

memberinya rahmat- mengatakan bahwa menggunakan salah 

satu masalah dengan pendapat satu kubu dan pendapat kubu 

yang lain dalam kasus yang lain itu mungkin untuk diperbolehkan, 

sebab ijma‟ tidak akan berhasil atas kesamaan hukum di antara 

keduanya. pendapat yang shahih adalah yang pertama sebab 

ijma‟ telah benar-benar terjadi dari kubu sahabat dengan 

penjelasan kesamaan hukum antara keduanya. Maka dari itu 

barang siapa yang membeda-bedakan keduanya berarti telah 

menentang ijma‟ dan hal itu tidak diperbolehkan. 

 

 

 

 

 

                       
127

 Thohir Ibn Abdullah, wafat 450 H. 
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باب القول فى قول الواحد من الصحابة وترجٌح  بعضهم على 

 بعض

لماء الصحابة ولم  يعرؼ لو اذا قاؿ بعض الصحابة قولا ولم ينتشر ذلك بَ ع
بـالف لم يكن ذلك ابصاعا وىل ىو حجة فيو قولاف قاؿ بَ القدنً ىو حجة  
ويقدـ على القياس وىو قوؿ بصاعة من الفقهاء وىو قوؿ أبى على ابعبائى وقاؿ 
بَ ابعديد ليس بحجة وىو الصحيح وقاؿ اصحاب أبى حنيفة اذا خالف القياس 

وذكروا ذلك من كل وجو بَ قوؿ ابن عباس فيمن  فهو توقيف يقدـ على القياس
نذر ذبح ابنو وبَ قوؿ عائشة رضى الله عنها بَ قصة زيد بن أرقم وغبّ ذلك من 
ابؼسائل والدليل على انو ليس بحجة اف الله سبحانو وتعالى إبما أمر باتباع سبيل 

قراره على بصيع ابؼؤمنبْ فدؿ على اف اتباع بعضهم لا بهب ولأنو قوؿ عالم بهوز ا
ابػطأ فلم يكن حجة كقوؿ التابعى والدليل على انو ليس بتوقيف انو لو كاف 
توقيفا  لنقل بَ وقت من الأوقات عن رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم فلما لم 

 ينقل دؿ على انو ليس بتوقيف

 

Ucapan Satu Orang Sahabat Dan Mengunggulkan Sebagian 

Dari Yang Lain 

 

Sebagian sahabat mengatakan suatu pendapat tapi 

pendapat tersebut tidak tersebar di kalangan ulama‟ nya sahabat 

dan tidak diketahui ada yang menentang maka pendapat tersebut 

belum menjadi ijma‟. Lalu apakah pendapat tersebut merupakan 

hujah atau tidak maka ada dua pendapat, qoul qodim(128) As Syafi‟i 

mengatakan bahwa hal itu adalah hujah dan berhak untuk 

diprioritaskan daripada qiyas dan ini juga merupakan pendapat 

                       
128

 Pendapat As Syafi‟i ketika masih di Baghdad. 
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segolongan pakar fiqh(129) dan Abu Ali Al Jubai. Qoul jadid dan ini 

merupakan pendapat yang shahih yaitu hal tersebut bukan hujah. 

Ulama‟ Hanafiyah mengatakan bila pendapat tersebut 

bertentangan dengan qiyas berarti termasuk tauqifi(130) dan lebih 

diprioritaskan daripada qiyas. Mereka mengatakan hal tersebut 

dalam setiap segi dari pendapat Ibn Abbas pada masalah orang 

yang bernadzar untuk menyembelih anaknya dan ucapan Aisyah 

ra. dalam ceritanya Aziz Ibn Arqom Al Khozroji dan dalam 

masalah-masalah yang lain. Dalil yang mengatakan bahwa 

pendapat sebagian sahabat di atas bukan merupakan hujah 

adalah Allah SWT. hanya memerintahkan untuk mengikuti 

jalannya orang-orang mukmin yang berarti menunjukkan bahwa 

mengikuti sebagian saja tidak menjadi wajib. Serta pendapat 

tersebut merupakan pendapat orang alim yang yang masih 

mungkin menetapkan perkara yang salah. Dari pernyataan di atas 

maka pendapat tersebut tidak menjadi hujah sebagaimana ucapan 

sebagian tabi‟in yang juga tidak menjadi hujah. Dalil yang 

mengatakan bahwa pendapat tersebut bukan merupakan tauqifi 

adalah andai saja pendapat tersebut berupa tauqifi maka pastilah 

pendapat tersebut diriwayatkan dari Rasulullah SAW. dalam satu 

waktu ke waktu yang lain. Ketika pendapat tersebut tidak 

diriwayatkan pada waktu yang lain berarti menunjukkan bahwa 

pendapat tersebut bukan merupakan tauqifi. 

نو حجة قدـ على القياس ويلزـ التابعى العمل بو )فصل( واذا قلنا بقولو القدنً وا
ولابهوز لو بـالفتو وىل بىص العموـ بو فيو وجهاف احدبنا بىص بو لأنو اذا قدـ 
على القياس فتخصيص العموـ أولى والثانى لابىص بو لأنهم كانوا يرجعوف الى 

انو ليس  العموـ ويبَكوف ماكانوا عليو فدؿ على انو لابهوز التخصيص بو واذا قلنا
بحجة فالقياس مقدـ عليو ويسوغ للتابعى بـالفتو وقاؿ الصبّبَ اف كاف معو قياس 
ضعيف كاف قولو مع القياس الضعيف أولى من قياس قوى وىذا خطأ لأف قولو 
                       
129

 seperti imam Malik, Ahmad Ibn Hanbal dan sebagian Hanafiyah. 
130

 Ajaran langsung dari sang pembuat syari‟at. 
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ليس بحجة والقياس الضعيف ليس بحجة فلب بهوز اف يبَؾ بدجموعهما قياس ىو 
 حجة

(FASL) 

Bila kita mengikuti qoul qodim imam Syafi‟i bahwa 

pendapat satu orang sahabat bisa menjadi hujah maka harus 

digunakan terlebih dahulu dari pada qiyas dan bagi para tabi‟in 

wajib mengamalkannya serta tidak boleh berbeda. Apakah 

pendapat satu orang sahabat dapat mentakhsis umum ? maka 

ada dua pendapat, pertama mengatakan bahwa pendapat tersebut 

dapat mentakhsis sebab bila pendapat tersebut lebih di dahulukan 

dari pada qiyas maka mentakhsis umum lebih berhak untuknya. 

Pendapat kedua mengatakan tidak dapat sebab para sahabat 

mengembalikan permasalahan pada keumumannya dan 

meninggalkan perkara yang pernah ada pada mereka. Alasan 

inilah yang menunjukkan bahwa tidak boleh mentakhsis dengan 

menggunakan pendapat dari satu orang sahabat. Bila kita 

mengikuti qoul jadid maka qiyas harus didahulukan dan bagi para 

tabi‟in boleh berbeda dengannya. As Sairofi mengatakan bahwa 

bila ada qiyas lemah bersama dengan pendapat satu orang 

sahabat maka keberadaan seorang sahabat bersamaan qiyas 

lemah tersebut lebih berhak dari pada qiyas yang kuat. Pendapat 

As Sairofi tersebut tidak benar sebab ucapan satu orang sahabat 

bukan merupakan hujah dan qiyas yang lemah juga bukan 

merupakan hujah maka qiyas kuat yang merupakan hujah tidak 

bisa diabaikan sebab berkumpulnya dua perkara yang bukan 

hujah. 

 

تلفوا على قولبْ بنيت على القولبْ بَ انو حجة أو ليس بحجة )فصل( فأما اذا اخ
فإذا قلنا انو ليس بحجة لم  يكن قوؿ بعضهم حجة على البعض ولم بهز تقليد 
واحد بَ الفريقبْ بل بهب الرجوع الى الدليل واذا قلنا انو حجة فهما دليلبف 

احد القولبْ  تعارضا فبّجح احد القولبْ على الآخر بكثرة العدد فإذا كاف على
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اكثر اصحابو وعلى القوؿ الآخر الأقل قدـ عليو الأكثر لقولو صلى الله عليو 
فإف  استويا بَ العدد قدـ بالأئمة فإف كاف على  (عليكم بالسواد الأعظم) وسلم

احدبنا اماـ وليس على الآخر قدـ الذى عليو الإماـ لقولو صلى الله عليو وسلم 
فإف كاف على احدبنا الأكثر  (الراشدين من بعدىعليكم بسنبٌ وسنة ابػلفاء )

وعلى الآخر الأقل الا اف مع الأقل إماما فهما سواء لأف مع احدبنا زيادة عدد 
ومع الآخر إماما فتساويا واف استويا بَ العدد والأئمة الا اف بَ احدبنا احد 

 عليو الشيخبْ وبَ الآخر غبّبنا ففيو وجهاف احدبنا انهما سواء لقولو صلى الله
والثانى اف الذى فيو احد  (أصحابى كالنجوـ بأيهم  اقتديتم  اىتديتم) وسلم

اقتدوا باللذين من بعدى أبى بكر ) الشيخبْ أولى لقولو صلى الله  عليو وسلم
 فخصهما بالذكر( وعمر

 

 

(FASL) 

Para sahabat berbeda pendapat menjadi dua maka 

perbedaan tersebut di dasarkan terhadap dua pendapat dalam hal 

dapat menjadi hujah atau tidak. Bila kita mengikuti pendapat yang 

mengatakan bahwa hal itu bukan hujah maka pendapat sebagian 

sahabat tidak dapat menjadi hujah untuk mengalahkan yang lain 

dan tidak boleh ikut pada salah satu kubu bahkan wajib untuk 

melihat pada dalil. Bila kita mengikuti pendapat bahwa khilaf 

sahabat merupakan hujah dalam dua pendapat mereka, maka 

keduanya merupakan dua dalil yang saling berlawanan yang 

berarti salah satunya lebih di unggulkan sebab banyaknya jumlah 

pendukung.  

Salah satu lebih banyak jumlah sahabatnya sedangkan 

yang lain lebih sedikit maka yang lebih banyak harus di dahulukan 

dan hal ini bertendensi pada hadits : “Tetapilah kalian pada 

golongan yang banyak”.  
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Keduanya sama dalam jumlah maka yang di dahulukan 

adalah yang terdapat imam (Khulafaur Rashidin) dan hal ini 

berdasar pada sabda nabi Muhammad SAW.: “Tetapilah sunahku 

dan sunahnya khalifah yang mendapatkan petunjuk setelahku”.  

Salah satu dari keduanya banyak dan yang lain sedikit 

hanya saja yang sedikit terdapat imam maka keduanya sama 

sebab yang satu punya kelebihan jumlah dan yang satunya ada 

imamnya.  

Keduanya sama dalam jumlah dan imam hanya saja yang 

satu terdapat saikhani (Abu Bakar dan Umar) sedangkan yang lain 

tidak ada, maka ada dua pendapat, pertama mengatakan bahwa 

keduanya sama saja dan hal  ini berdasar pada riwayat  “Para 

sahabatku itu laksana bintang-bintang yang manapun kalian ikuti 

maka akan mendapatkan petunjuk”. Sedangkan pendapat kedua 

mengatakan yang ada saikhani lebih berhak dan hal ini berdasar 

pada hadits:  “Ikutilah dua orang setelahku yaitu Abu Bakar dan 

Umar” keduanya disebutkan secara khusus oleh nabi Muhammad 

SAW. 
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 الكلام فى  القٌاس
QIYAS 

 

 باب بٌان حد القٌاس

حكامػػػػػػػػو بدعػػػػػػػػبُ  بهمػػػػػػػػع واعلػػػػػػػم أف القيػػػػػػػػاس بضػػػػػػػػل فػػػػػػػرع علػػػػػػػػى أصػػػػػػػػل بَ بعػػػػػػػض أ
بينهمػػػػػػا وقػػػػػػاؿ بعػػػػػػض أصػػػػػػحابنا القيػػػػػػاس ىػػػػػػو الأمػػػػػػارة علػػػػػػى ابغكػػػػػػم وقػػػػػػاؿ بعػػػػػػض 
النػػػػػػػاس ىػػػػػػػو فعػػػػػػػل القػػػػػػػائس وقػػػػػػػاؿ بعضػػػػػػػهم القيػػػػػػػاس ىػػػػػػػو الإجتهػػػػػػػاد والصػػػػػػػحيح 
الأوؿ لأنػػػػػو يطػػػػػرد ويػػػػػنعكس ألا تػػػػػرى أنػػػػػو يوجػػػػػد بوجػػػػػوده وبعدمػػػػػو ينعػػػػػدـ القيػػػػػاس 

لشػػػػػػمس أمػػػػػػػارة فػػػػػػدؿ علػػػػػػى صػػػػػػحتو فأمػػػػػػا الأمػػػػػػارة فػػػػػػلب تطػػػػػػرد ألا تػػػػػػرى أف زواؿ ا
وفعػػػل القػػػائس أيضػػػا لامعػػػبُ لػػػو لأنػػػو لوكػػػاف  علػػػى دخػػػوؿ الوقػػػت ولػػػيس بقيػػػاس

ذلػػػػك صػػػػػحيحا لوجػػػػػب أف يكػػػػوف كػػػػػل فعػػػػػل يفعلػػػػػو القػػػػائس مػػػػػن ابؼشػػػػػى والقعػػػػػود 
قياسػػػػػا وىػػػػػذا لايقولػػػػػو أحػػػػػد فبطػػػػػل برديػػػػػد بػػػػػذلك وأمػػػػػا الإجنهػػػػػاد فهػػػػػو أعػػػػػم مػػػػػن 

و بضػػػػػل القيػػػػػاس لأف الإجتهػػػػػاد بػػػػػذؿ المجهػػػػػود بَ طلػػػػػب ابغكػػػػػم وذلػػػػػك يػػػػػدخل فيػػػػػ
ابؼطلػػػػػػق علػػػػػػى ابؼقيػػػػػػد وترتيػػػػػػب العػػػػػػاـ علػػػػػػى ابػػػػػػػاص وبصيػػػػػػع الوجػػػػػػوه الػػػػػػبٌ يطلػػػػػػب 

 منها ابغكم وشيء من ذلك ليس بقياس فلبمعبُ لتحديد القياس بو

 

Definisi Qiyas 

 

Qiyas adalah menyamakan far‟u (cabang/maqis) dengan 

asal (maqis alaih) dalam sebagian hukumnya sebab adanya 

alasan yang bisa memadukan keduanya. Sebagian Syafi‟iyah 

mengatakan bahwa qiyas adalah tanda-tanda yang menetapi 

hukum. Sebagian ulama‟ mengatakan qiyas adalah perbuatan 

orang yang mengiaskan dan ada yang mengatakan qiyas adalah 

ijtihad. Pendapat yang shahih adalah yang pertama karena definisi 
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tersebut sudah muttorid(131) dan mun‟akis(132) yaitu qiyas ada sebab 

adanya definisi tersebut dan qiyas juga tidak terjadi bersamaan 

dengan tidak adanya definisi tersebut. Tanda-tanda yang menetapi 

hukum itu tidak muttorid, misalnya tergelincirnya matahari 

merupakan tanda dari waktu dhuhur dan ini tidak dinamakan 

dengan qiyas. Perbuatan orang yang mengiaskan tidak bermakna 

sama sekali, sebab andai saja pengertiannya adalah benar seperti 

itu maka setiap gerak geriknya seperti berjalan, duduk dan lain-lain 

merupakan qiyas padahal tidak ada seorang pakarpun yang 

mengatakan qiyas adalah yang demikian itu, maka pengertian ini 

dinilai batal. Ijtihad lebih umum dari pada qiyas sebab ijtihad 

adalah mengerahkan segenap kemampuan untuk menghasilkan 

suatu hukum dan yang termasuk di dalamnya adalah 

mengarahkan mutlak atas muqoyad, menertibkan umum atas yang 

khusus dan semua metode yang digunakan untuk mendapatkan 

suatu hukum. Perkara yang telah disebutkan tersebut bukan 

merupakan qiyas maka tidak ada arti sama sekali memberi 

pengertian qiyas dengan nama ijtihad. 

 

 باب إثبات القٌاس وماجعل حجة فٌه

وبصلتو أف القياس حجة بَ إثبات الأحكاـ العقلية وطريق من طرقها وذلك مثل 
ومن الناس من أنكر ذلك والدليل على  حدوث العالم وإثبات الصانع وغبّ ذلك

أف إثبات ىذه الأحكاـ لا بىلو إما أف يكوف بالضرورة أو الإستدلاؿ  فساد قولو
والقياس لابهوز أف يكوف بالضرورة لأنو لو كاف كذلك لم بىتلف العقلبء فيها 

 فثبت أف إثباتها بالقياس والإستدلاؿ بالشاىد على الغائب

 

 

                       
131

 Mencakup seluruh satuan. 
132

 Menghalangi masuknya satuan yang tidak termasuk. 
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Menetapkan Qiyas Dan Perkara Yang Dijadikan Hujah Di 

Dalamnya 

 

Secara global qiyas merupakan hujah dalam menetapkan 

beberapa hukum aqliyah (rasional) dan sebagian dari beberapa 

metode mencari hukum. Misalnya barunya alam, menetapkan 

adanya sang pencipta dan lain sebagainya. Sebagian ulama‟ 

mengimgkari bahwa qiyas adalah merupakan hujah dalam 

masalah aqliyah. Bukti rusaknya pendapat ini adalah bahwa 

sesungguhnya penetapan hukum aqliyah adakalanya dhoruri dan 

adakalanya istidlal sedangkan qiyas tidak mungkin sebab yang 

dhoruri, sebab jika demikian maka orang-orang yang pandai tidak 

akan pernah berselisih dalam masalah aqliyah di atas. Berarti 

kesimpulannya adalah penetapan hukum rasionalitas adalah 

dengan menggunakan qiyas dan istidlal dengan perantara perkara 

yang Nampak (makhluk) untuk mengetahui perkara yang samar 

(khaliq). 

 

)فصل( وكذلك ىو حجة بَ الشرعيات وطريق بؼعرفة الأحكاـ ودليل من أدلتها 
من جهة الشرع وقاؿ أبو بكر الدقاؽ ىو طريق من طرقها بهب العمل بو من 
جهة العقل والشرع وذىب النظاـ والشيعة وبعض ابؼعتزلة البغداديبْ الى أنو ليس 

و من جهة العقل وقاؿ داود وأىل بطريق للؤحكاـ الشرعية ولابهوز ورود التعبد ب
الظاىر بهوز أف يرد التعبد بو من جهة العقل إلا أف الشرع ورد بحظره وابؼنع منو 
والدليل على أنو لابهب العمل بو من جهة  العقل اف  تعليق بررنً  التفاضل على 
الكيل أو الطعم بَ العقل ليس بأولى من تعليق التحليل عليهما وبؽذا بهوز أف يرد 
الشرع بكل واحد من ابغكمبْ بدلا عن الآخر واذا استوي  الأمراف بَ التجويز 

 بطل أف يكوف العقل موجبا لذلك
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(FASL) 

Qiyas merupakan hujah dalam hukum syari‟at, metode 

untuk mengetahui beberapa hukum dan salah satu dari dalil-dalil 

hukum dari segi syari‟at. Abu Bakar Ad Daqqoq berendapat bahwa 

qiyas adalah salah satu dari beberapa metode untuk 

memunculkan hukum yang wajib mengamalkan berdasarkan qiyas 

dari segi akal dan syari‟at. Syi‟ah dan sebagian Mu‟tazilah 

Baghdad mengatakan bahwa qiyas bukan merupakan metode 

untuk bisa mengetahui hukum syari‟at dan tidak boleh adanya 

tuntutan untuk beribadah (ta‟abud) dengan berdasarkan qiyas dari 

segi akal. Dawud dan ahli Dzohir menegatakan bahwa ta‟abud 

dengan berdasarkan qiyas boleh ada sebab keberadaan qiyas, 

kecuali bila ada syari‟at yang mencegah terhadap hal tersebut. 

Bukti(133) yang mengatakan bahwa tidak wajib mengamalkan qiyas 

dari segi akal adalah digantungkannya keharaman melebihkan 

pada takaran atau makanan menurut akal tidak lebih berhak 

daripada digantungkannya kehalalan terhadap melebihkan 

keduanya. Karena alasan ini, dimungkinkn adanya syari‟at dengan 

masing-masing dari dua hukum sebagai ganti dari yang lain dan 

ketika dua hal dinilai sama dalam kemungkinannya maka 

keberadaan akal yang hanya menetapkan salah satunya menjadi 

batal. 

وأما الدليل على جواز ورود التعبد بو من جهة العقل ىو أنو اذا جاز أف بوكم 
بَ الشيء بحكم لعلة منصوص عليها جاز أف بوكم فيو  بعلة غبّ منصوص عليها 
وينصب عليها دليلب يتوصل بو اليها ألا ترى انو بؼا جاز اف يؤمر من عاين القبلة 

أف يؤمر من غاب عنها أف يتوصل بالدليل اليها وأما  بالتوجو اليها جاز أيضا
الدليل على ورود الشرع بو ووجوب العمل فإبصاع الصحابة وروى أف أبا بكر 
الصديق  رضى الله عنو كاف اذا ورد عليو حكم نظر بَ كتاب الله عز وجل بٍ بَ 

                       
133

 Dalil ini adalah yang mementahkan pendapat dari Abu Bakar Ad Daqqoq. 
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ىم سنة رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم فإف لم بهد بصع رؤساء الناس فاستشار 
 فإذا اجتمع رأيهم على شيء قضى بو

 

Bukti(134) yang mengatakan dimungkinkan adanya ta‟abud 

dengan qiyas dari segi akal adalah ketika diperbolehkan 

menghukumi sesuatu dengan menggunakan suatu hukum sebab 

adanya ilat yang sudah di nash maka sesuatu tersebut boleh untuk 

dihukumi dengan ilat yang tidak di nash dan orang yang 

mengiaskan boleh untuk membuat dalil yang digunakan perantara 

kepada ilat. Contoh ketika seseorang yang melihat kiblat (ka‟bah) 

secara langsung boleh diperintah untuk menghadapnya maka 

orang yang tidak melihat secara langsung (orang yang jauh) juga 

boleh diperintahkan untuk mendatangkan dalil (penunjuk) yang 

bisa membuat sampai untuk menghadap pada kiblat. Bukti(135) 

yang menunjukkan adanya syari‟at dengan menggunakan qiyas 

dan wajibnya mengamalkan qiyas adalah ijma‟ para sahabat. 

Diceritakan bahwa Abu Bakar As Shiddiq ra. dahulu ketika ada 

masalah yang datang pada beliau dan perlu adanya suatu putusan 

hukum maka dia menilik pada Al Qur‟an lalu sunah nabi dan bila 

tidak mendapatkan dari keduanya maka beliau mengumpulkan 

para pemimpin kaum dan mengajak bermusyawarah. Ketika 

pendapat mereka telah mencapai kata sepakat maka dia memberi 

putusan dengan menggunakan kesepakatan tersebut. 

 

ى اتفق وكتب عمر رضى الله عنو الى أبى موسى الأشعرى ربضو الله بَ الكتاب الذ
الناس على صحتو الفهم الفهم فيما أدى اليك بفا ليس بَ قرآف ولا سنة بٍ  قس 
الأمور عند ذلك وقاؿ  لعثماف رضى الله عنو  إنى رأيت بَ ابعد رأيا فاتبعونى 
فقاؿ عثماف اف نتبع رأيك فرأيك رشيد وإف نتبع رأى من قبلك فنعم ذا الرأى  
                       
134

 Dalil ini adalah yang mementahkan pendapat dari Syi‟ah, An Nadhom dan 

sebagian Mu‟tazilah. 
135

 Dalil ini adalah yang mementahkan pendapat dari Dawud dan pengikutnya. 
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 ورأى أمبّ ابؼؤمنبْ عمر رضى الله أف كاف وقاؿ على كرـ الله وجهو كاف رأنٌ
لاتباع أمهات الأولاد ورأنٌ الآف أف يبعن فقاؿ لو عبيدة السلمانى رأى ذوى عدؿ 
أحب الينا من رأيك وحدؾ وبَ بعض الروايات من رأى عدؿ واحد فدؿ على 

 جواز العمل  بالقياس

 

Umar Ibn Khottob ra. mengirim surat kepada Abu Musa Al 

Asy‟ari ra. dalam surat yang telah disepakati oleh manusia tentang 

keabsahannya yang berisi : “Pahamilah dalam perkara yang 

didatangkan kepadamu dari perkara yang tidak terdapat dalam Al 

Qur‟an dan sunah nabi kemudian qiyaskanlah beberapa hal ketika 

hal itu tejadi”. Umar Ibn Khottob ra. berkata kepada Ustman Ibn 

Affan ra. “Saya mempunyai pendapat dalam masalah jad (kakek 

yang lebih berhak daripada saudara dalam waris) maka ikutilah 

saya” kemudian Ustman Ibn Affan ra. berkata kepadanya “Bila 

kami mengikuti pendapat tuan maka pendapat tuan adalah benar 

dan bila kami mengikuti pendapat orang sebelum tuan (Abu Bakar) 

maka pendapatnya itu lebih bagus”. Ali Ibn Abi Tholib ra. berkata 

“Dahulu saya dan amirul mukminin Umar berpendapat bahwa 

Ummahatul Aulad(136) tidak boleh dijual tetapi pendapat saya 

sekarang adalah dia boleh untuk dijual” kemudian Abidah ibn 

Umar As Salmani ra. berkata kepadanya “Pendapat orang-orang 

adil lebih saya senangi daripada pendapat tuan seorang diri” 

dalam riwayat lain berbunyi “Pendapat orang-orang adil lebih saya 

senangi daripada pendapat satu orang adil”. Ijma‟ para sahabat 

tersebut menunjukkan bahwa bolehnya mengamalkan qiyas. 

 

)فصل( ويثبت بالقياس بصيع الأحكاـ الشرعية بصلها وتفصيلها وحدودىا 
تفصيل ماورد النص عليو  وكفاراتها ومقدراتها وقاؿ أبو ىاشم لايثبت بالقياس الا

                       
136

 Budak perempuan yang telah melahirkan anak hasil hubungan dengan 

tuannya sendiri. 
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وأما إثبات بصل لم يرد بِا النص فلببهوز بالقياس وذلك كمبّاث الأخ لابهوز اف 
يبتدأ ابهابو بالقياس ولكن اذا ثبت بالنص مبّاثو جاز اثبات ارثو مع ابعد بالقياس 
وقاؿ اصحاب ابى حنيفة لم يدخل للقياس بَ اثبات ابغدود والكفارات وابؼقدرات  

الزكوات وابؼواقيت بَ الصلوات وىو قوؿ ابعبائى ومنهم من قاؿ بهوز  كالنصب بَ
ذلك  بالإستدلاؿ دوف القياس والدليل على ماقلناه اف ىذه الأحكاـ بهوز اثباتها 

 بخبر الواحد فجاز اثباتها بالقياس كسائر الأحكاـ

 

(FASL) 

Semua hukum syari‟at baik yang berupa global, terperinci, 

berupa had (hukuman), kafarot dan beberapa takaran pasti dapat 

ditetapkan berdasarkan qiyas. Abu Hasyim(137) berpendapat bahwa 

qiyas hanya menetapkan perincian-perincian apa yang ada 

nashnya saja adapun menetapkan perkara global yang tidak ada 

nash tidak diperbolehkan. Seperti permasalahan ahli waris yang 

berupa saudara yaitu ketetapan keberadaan saudara sebagai ahli 

waris tidak boleh dimulai dengan berdasarkan pada qiyas tetapi 

ketika status sebagai ahli waris bagi saudara telah ditetapkan oleh 

nash maka boleh menetapkan statusnya sebagai ahli waris 

bersamaan dengan kakek dengan menggunakan qiyas. Hanafiyah 

berpendapat bahwa qiyas tidak bisa masuk dalam menetapkan 

had, kafarot dan beberapa takaran pasti seperti macam-macam 

nishob zakat dan waktu-waktu sholat dan ini merupakan pendapat 

dari Al Jabai. Sebagian Hanafiyah memperolehkan hal di atas 

dengan menggunakan Istidlal, bukan dengan menggunakan qiyas. 

Dalil pendapat kami (yang pertama) adalah bahwa semua hukum-

hukum di atas bisa ditetapkan dengan menggunakan khabar dari 

satu orang yang berarti menetapkan hukum-hukum di atas dengan 

qiyas juga boleh seperti hukum-hukum yang lain. 

 

                       
137

 Abdus Salam Ibn Abu Ali Al Basyri Al Ajabai, pembesar Mu‟tazilah. Wafat 

321 H. 
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)فصل( فأما الأبظاء واللغات فهل بهوز اثباتها بالقياس فيو وجهاف أصحهما أنو 
 بهوز وقد مضى بَ أوؿ الكتاب

 

(FASL) 

Apakah asma‟ dan lughot boleh ditetapkan dengan 

menggunakan qiyas? ada dua pendapat dan yang paling shahih 

adalah boleh sebagaimana keterangan di permulaan kitab. 

 

)فصل( وأما ماطريقو العادة وابػلقة كأقل ابغيض وأكثره وأقل النفاس واكثره وأقل 
يعقل بل طريق اثباتها خبر الصادؽ ابغمل وأكثره فلببؾاؿ للقياس فيو لأف معناىا لا

وكذلك ماطريقو الرواية والسماع كقراف  النبى صلى الله عليو وسلم وإفراده ودخولو 
 الى مكة صلحا او عنوة فهذا كلو لابؾاؿ للقياس فيو

 

(FASL) 

Perkara yang berlakunya secara adat kebiasaan dan watak 

pembawaan itu tidak ada tempat untuk qiyas berada di dalamnya 

seperti waktu sebentar atau lamanya masa haid, nifas dan hamil 

sebab makna dari perkara tersebut tidak bisa dicerna oleh akal 

tetapi penetapanya dengan menggunakan khabar dari orang yang 

benar (tsiqoh dapat dipercaya). Perkara yang metode 

penetapannya dengan riwayat atau mendengarkan maka qiyas 

juga tidak ada tempat padanya, seperti haji qiron dan ifrod yang 

dilakukan Rasulullah SAW. dan beliau menaklukkan Makkah 

dengan cara damai maupun kekerasan. 

 

 باب اقسام القٌاس

ماـ الأوحد نور الله قبره وبرد مضجعو قد ذكرت بَ ابؼلخص بَ قاؿ الشيخ الإ
يقتضيو ىذا الكتاب  ابعدؿ أقساـ القياس مشروحا وأنا اعيد ذلك ىهنا على ما
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اف  شاء الله تعالى فأقوؿ وبالله التوفيق إف القياس على  ثلبثة اضرب قياس علة 
 وقياس دلالة وقياس شبو

 

Pembagian Qiyas 

 

Syaikh Al Imam Al Auhad (pengarang kitab) -semoga Allah 

menerangi makamnya dan menyejukkan peristirahatannya- 

berkata : “Telah kami sebutkan dalam kitab Al Mulakhos fi jadal 

berbagai pembagian qiyas secara jelas dan akan kami ulangi lagi 

pembahasannya di sini sesuai dengan tuntutan kitab ini insya 

Allah, hanya dari Allah segala pertolongan”. Qiyas terbagi menjadi 

tiga yaitu Qiyas Ilat, Qiyas Dilalah dan Qiyas Sabah. 

 

فأما قياس العلة فهو اف يرد الفرع الى الأصل بالبينة البٌ علق ابغكم عليها بَ 
جو ابغكمة فيو  للمجتهد كالفساد الذى بَ الشرع وقد يكوف ذلك معبُ يظهر و 

ابػمر ومافيها من الصد عن ذكر الله عز وجل وعن الصلبة وقد  يكوف معبُ 
استأثر الله عز وجل بيانو  فيو بوجو ابغكمة كالطعم بَ بررنً الربا والكيل وىذا 

 الضرب من القياس ينقسم قسمبْ جلى وخفى

 

1. Qiyas Ilat adalah mengembalikan far‟u (maqis/perkara yang 

disamakan) pada asal (maqis alaih/perkara yang disamai) 

sebab adanya ilat (alasan) yang suatu hukum itu tergantung 

pada ilat tersebut dalam syari‟at. Ilat terkadang berupa makna 

yang tujuan hikmah di dalamnya nampak bagi para mujtahid 

seperti sifat perusak yang terdapat pada khomer dan bisa 

menghalang-halangi untuk ingat kepada Allah SWT. dan dapat 

melupakan sholat sebab khomer. Ilat terkadang berupa makna 

yang hanya Allah SWT. saja yang mengetahui maksud hikmah 

yang terdapat di dalamnya seperti haramnya riba yang terdapat 
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pada makanan dan sesuatu yang ditakar. Qiyas ilat terbagi 

menjadi dua yaitu jali (jelas) dan khofi (samar). 

 

فأما ابعلى فهو مالابوتمل إلامعبُ واحدا وىو ماثبتت عليتو بدليل قاطع لابوتمل 
عض فأجلبىا ماصرح فيو بلفظ التعليل    التأويل وىو أنواع بعضها أجلى من ب

 وكقولو صلى الله عليو  وسلم  (يلب يكوف دولة ببْ الأغنياء منكمك)كقولو تعالى 

فصرح بلفظ التعليل ويليو مادؿ عليو التنبيو من جهة  (ابما نهيتكم لأجل الدافة)
هيو عن فنبو على اف الضرب أولى بابؼنع وكن (تقل بؽما أؼ فلب) الأولى كقولو تعالى

التضحية بالعوراء فإنو يدؿ على اف العمياء اولى بابؼنع  ويليو مافهم من اللفظ من 
غبّ جهة  الأولى كنهيو عن البوؿ بَ ابؼاء الراكد الدائم والأمر بإراقة السمن 
الذائب اذا وقعت  فيو الفأرة فإنو يعرؼ من لفظو اف الدـ مثل البوؿ والشبّج مثل 

نبط من العلل وأبصع ابؼسلموف عليها فهو جلى  السمن وكذلك كل ما است
كإبصاعهم على أف ابغد للردع والزجرعن ارتكاب ابؼعاصى ونقصاف حد العبد عن 
حد ابغر لرقو فهذا الضرب من القياس لابوتمل الا معبُ واحدا وينقض بو حكم 

 ابغاكم اذا خالفو كما ينقض اذا خالف النص والإبصاع

 

a. Qiyas ilat jali adalah perkara yang memungkinkan hanya 

terdapat satu makna saja yaitu perkara yang keadaannya 

menjadi tetap sebab adanya dalil pasti yang tidak menerima 

takwil. Qiyas ini ada beberapa macam yang sebagian lebih 

jelas dari yang lain. Yang paling jelas adalah yang diterangkan 

dengan menggunakan redaksi ta‟lil (alasan) seperti firman Allah 

SWT. : “Supaya harta itu jangan hanya beredar diantara orang-

orang kaya saja diantarta kamu” (QS. Al Hasyr : 7) dan sabda 

nabi  “Hanya saja aku mencegah kalian karena adanya orang-

orang miskin”. kemudian yang menunjukkan tanbih (peringatan) 
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dari segi mafhum muwafaqoh seperti firman Allah SWT.: 

“Janganlah berkata kepada keduanya dengan kata uff” (QS. Al 

Isro‟ : 23). Allah telah memperingatkan bahwa memukul lebih 

berhak untuk dilarang semisal juga seperti ketika nabi 

Muhammad SAW. melarang berkurban dengan menggunakan 

hewan yang buta sebelah, berarti hewan yang kedua matanya 

buta lebih berhak untuk dilarang. Berikutnya adalah perkara 

yang lafadznya (teksnya) bisa dipahami selain dari segi yang 

lebih berhak seperti beliau Rasulullah SAW. melarang untuk 

kencing di air yang diam terge-nang, beliau memerintahkan 

untuk membuang minyak samin cair yang kejatuhan tikus. Dari 

lafadz larangan dan perintah tersebut bisa diketahui 

bahwasanya darah sama dengan kencing dalam najisnya dan 

minyak wijen sama dengan minyak samin. Demikian juga ilat 

yang digali dari nash dan telah disepakati oleh para mujtahid 

maka qiyas jenis ini dianggap sebagai ilat jail. Hal yang 

demikian berarti telah jelas seperti ijma‟ umat bahwa yang 

dimaksud dari had adalah membuat jera dan pencega-han 

tindakan maksiat. Pengurangan had pada hamba sahaya 

adalah merupakan belas kasih pada mereka. Qiyas ilat jali 

termasuk dari qiyas yang hanya memiliki satu kemungkinan 

makna. Keputusan hakim bisa rusak sebab adanya qiyas jali 

sebagaimana keputusan hakim juga menjadi rusak sebab 

bertentangan dengan nash dan ijma‟. 

 

)فصل( وأما ابػفى فهو ما كاف بؿتملب وىو ماثبت بطريق بؿتمل وىو أنواع 
ا فإنو علم من بعضها أظهر من بعض فأظهرىا مادؿ عليو ظاىر مثل الطعم بَ الرب

لاتبيعوا الطعاـ بالطعاـ الا مثلب ) نهيو صلى الله عليو وسلم عن بيع ابؼطعوـ بَ قولو
فإنو علق النهى على الطعم فالظاىر أنو علة وكما روى اف بريرة أعتقت  (بدثل

فكاف زوجها عبدا فخبّىا رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم  فالظاىر أنو خبّىا 
ماعرؼ بالإستنباط ودؿ عليو التأثبّ كالشدة ابؼطربة بَ ابػمر  لعبودية الزوج ويليو
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فإنو بؼا وجد التحرنً بوجودىا وزاؿ بزوابؽا دؿ على أنو ىى العلة وىذا الضرب من 
القياس بؿتمل لأنو بوتمل أف يكوف الطعاـ أراد بو مايطعم ولكن حرـ فيو 

ابػيار لرقو وبوتمل التفاضل بؼعبُ غبّالطعم وكذلك حديث بريرة بوتمل أنو ثبت 
أف يكوف بؼعبُ آخر ويكوف ذكر رؽ الزوج تعريفا وكذلك التحرنً بَ ابػمر بهوز 
أف يكوف للشدة ابؼطربة وبهوز أف يكوف لاسم ابػمر فإف الإسم يوجد بوجود 

 الشدة ويزوؿ بزوابؽا فهذا لاينقض بو حكم ابغاكم

 

b. Qiyas ilat khofi adalah qiyas yang masih muhtamil (mungkin 

untuk makna lain) yaitu qiyas yang ditetapkan dengan 

menggunakan metode yang mungkin diarahkan pada yang lain. 

Hal semacam ini ada beberapa kategori yang sebagian lebih 

jelas daripada yang lain. Hal yang paling jelas adalah qiyas ilat 

yang ditunjukkan oleh dalil dhohir seperti ilat berupa makanan 

dalam riba sebab bisa diketahui dari larangan nabi Muhammad 

SAW. Tentang menjual makanan dengan menggunakan 

makanan  yaitu “Janganlah kalian menjual (menukar) makanan 

dengan menggunakan makanan kecuali sepadan”. Larangan 

tersebut tergantung pada makanan, secara lahiriyah bahwa 

makanan menjadi ilat adanya larangan di atas. Seperti halnya 

riwayat Barirah (budak yang dimerde-kakan oleh Aisyah) -

semoga Allah meridloi mereka- bahwa dia telah dimerdekakan 

sedangkan suaminya masih menjadi budak kemudian 

Rasulullah SAW. Mem-berinya pilihan (meneruskan pernikahan 

atau merusak-nya). Secara dhohir Rasulullah SAW. 

Memberinya pilihan itu disebabkan oleh suaminya yang masih 

menjadi budak. Berikutnya adalah perkara yang bisa diketahui 

dengan istinbat dan adanya dampak yang ditunjukkan misalnya 

sifat keras yang dapat menghilangkan kesa-daran yang 

terdapat pada khomer. Ketika hukum haram didapati sebab 

adanya sifat tersebut dan hilang ketika tidak adanya sifat 

tersebut maka hal tersebut menunjukkan bahwa sifat tersebut 
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merupakan ilat. Qiyas ilat khofi masih muhtamil sebab mungkin 

saja yang dikehendaki oleh Rasulullah SAW. dengan makanan 

adalah perkara yang dibuat makanan (bahan makanan) tetapi 

yang diharamkan adalah yang bila tidak sama dalam 

takarannya yang merupakan makna selain dari makanan. 

Haditst dari Barirah juga muhtamil bahwa Rasulullah SAW. 

menetapkan adanya khiyar (memilih) padanya sebab menjadi 

budak atau adanya alasan lain sedangkan penuturan keadaan 

suami yang menjadi budak adalah merupakan penjelasan. 

Haramnya khomer juga masih muhtamil, boleh jadi haram itu 

sebab sifat keras yang dapat menghilangkan akal atau nama 

dari khomer sendiri yaitu nama khomer dapat ditemukan 

dengan adanya sifat tersebut dan tiadanya nama khomer juga 

bisa tidak ada dengan tiadanya sifat tersebut. Oleh karena 

masih memiliki kemungkinan lain maka keputusan hukum dari 

hakim tidak bisa dirusak dengan menggunakan ilat khofi. 

لى )فصل( وأما  الضرب الثانى من القياس وىو قياس الدلالة فهو أف ترد الفرع ا
الأصل بدعبُ غبّ ابؼعبُ الذى علق عليو ابغكم بَ الشرع إلا أنو يدؿ على وجود 
علة الشرع وىذا على أضرب منها أف يستدؿ بخصيصو من خصائص ابغكم على 
ابغكم وذلك مثل أف يستدؿ على منع وجوب سجود التلبوة بجواز فعلها على 

يو مايستدؿ بنظبّ ابغكم الراحلة فإف جوازه على الراحلة من أحكاـ النوافل ويل
على ابغكم كقولنا بَ وجوب الزكاة بَ ماؿ الصبى أنو بهب العشر بَ زرعو 
فوجبت الزكاة بَ مالو كالبالغ وكقولنا بَ ظهار الذمى أنو يصح طلبقو فيصح 
ظهاره فيستدؿ بالعشر على ربع العشر وبالطلبؽ على الظهار لأنهما نظبّاف فيدؿ 

لضرب من القياس بهرى بؾرى ابػفى من قياس العلة بَ احدبنا على الآخر وىذا ا
 الاحتماؿ الا اف يتفق فيو مابهمع على دلالتو فيصبّ كابعلى  بَ نقض  ابغكم  بو
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2. Qiyas Dilalah adalah mengembalikan far‟u (maqis) pada asal 

(maqis alaih) sebab adanya makna selain makna yang menjadi  

penentu hokum dalam syari‟at, hanya saja makna lain tersebut 

menunjukkan adanya ilat syari‟at. Qiyas Dilalah ada dua 

macam yaitu : 

a. Membuat dalil menggunakan sebagian dari keterten-tuan 

asal atas hukum far‟u. Seperti dalil untuk meno-lak hukum 

wajib untuk melakukan sujud tilawah ada-lah diperbolehkan 

melakukan sujud tilawah di atas kendaraan sedangkan 

diperbolehkan melakukan sujud di atas kendaraan 

merupakan sebagian dari keterten-tuan yang terdapat dalam 

sholat sunah. 

b. Qiyas yang pengamilan dalilnya menggunakan pepadan 

hukum asal untuk menghukumi cabang, misalnya adalah 

wajib zakat pada harta yang dimiliki oleh anak kecil yaitu 

zakat sepersepuluh (10%) dari hasil tanaman yang dia miliki, 

berarti zakat juga wajib pada setiap harta yang dimiliki oleh 

anak kecil tersebut sebagaimana wajib zakat pada harta 

yang dimiliki oleh orang yang sudah baligh. Misalnya lagi 

dalam kasus dhiharnya kafir dzimi yaitu talaq yang 

dijatuhkan oleh kafir dzimi adalah sah berarti dhihar yang dia 

lakukan juga sah. Zakat yang berupa sepersepuluh (10%) 

dijadikan dalil dari zakat yang berupa 2,5% (zakat harta) dan 

keabsahan talaq dijadikan dalil pada keabsahan dhihar 

karena kedua hal tersebut adalah sama dengan arti salah 

satunya bisa dijadikan dalil tentang adanya yang lain. Qiyas 

ilat Dilalah itu sejalan dengan qiyas ilat khofi dalam 

ihtimalnya, hanya saja bila perkara yang memadukan pada 

dilalah itu sesuai dengan alasan (ilat) yang bisa memadukan 

antara far‟u dan asal maka menjadi seperti qiyas ilat jali yang 

keputusan hakim bisa menjadi rusak bila bertentangan 

dengannya. 

 

)فصل( والضرب الثالث ىو قياس الشبو وىو أف برمل فرعا على الأصل بضرب 
من الشبو وذلك مثل أف يبَدد الفرع ببْ أصلبْ يشبو أحدبنا بَ ثلبثة أوصاؼ 
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ويشبو الآخر بَ وصفبْ فبّد الى أشبو الأصلبْ بو وذلك كالعبد يشبو ابغر بَ أنو 
ويشبو البهيمة بَ أنو بفلوؾ مقوـ فيلحق بدا ىو أشبو  آدمى بـاطب مثاب معاقب

بو وكالوضوء يشبو التيمم بَ إبهاب النية من جهة أنو طهارة عن حدث ويشبو 
إزالة النجاسة بَ أنو طهارة بدائع فيلحق بدا ىو أشبو بو فهذا اختلف أصحابنا فيو 

يصح فمنهم من قاؿ إف ذلك يصح وللشافعى مايدؿ عليو ومنهم من قاؿ لا
وتأوؿ ماقاؿ الشافعى على أنو أراد بو أنو يرجح بو قياس العلة بكثرة الشبو 
واختلف القائلوف بقياس الشبو فمنهم من قاؿ الشبو الذى يرد الفرع الى الأصل 
بهب أف يكوف حكما ومنهم من قاؿ بهوز أف يكوف حكما وبهوز أف يكوف صفة 

س الشبو لايصح لأنو ليس بعلة قاؿ الشيخ الإماـ ربضو الله والأشبو عندى قيا
 ابغكم عند الله تعالى ولادليل على العلة فلببهوز تعليق  ابغكم عليو

 

3. Qiyas Sabah adalah mengarahkan far‟u pada asal dengan 

menggunakan salah satu bentuk sabah (keserupaan) misalnya 

seperti far‟u masih berkutat antara dua asal yang mana far‟u 

tersebut serupa dengan salah satunya dalam tiga sifat dan 

serupa dengan yang satunya dalam dua sifat, maka far‟u 

dikembalikan kepada asal yang lebih serupa dengan dua asal 

tersebut. Seperti budak serupa dengan orang merdeka dalam 

hal dia juga manusia yang terkena khitob, bisa mendapat 

pahala atau dosa serta dia serupa dengan binatang dalam hal 

dia adalah barang yang bisa dimiliki dan mempunyai nilai jual, 

maka budak disamakan dalam hal yang lebih serupa dengan 

dua hal tersebut. Misal lagi seperti wudhu yang menyerupai 

tayamum dari segi bersuci dari hadats dalam hal wajib niat dan 

serupa dengan menghilangkan najis dalam hal wudhu adalah  

bersuci dengan menggunakan benda cair. Maka wudhu 

disamakan dengan yang lebih serupa dari keduanya. Qiyas 

sabah terdapat perbedaan pendapat dikalangan Syafi‟iyah, ada 
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yang berpendapat sah dan As Syafi‟i sendiri mengindikasikan 

adanya hal ini dan ada yang mengatakan tidak sah sedangkan 

orang yang mengatakan pendapat kedua ini mentakwil ucapan 

As Syafi‟i bahwa yang beliau kehendaki adalah lebih 

mengunggulkan qiyas ilat karena banyaknya keserupaan. 

Ulama‟ yang mengesahkan pendapat ini masih berselisih 

pandangan, sebagian mengatakan bahwa sabah harus berupa 

hukum sedangkna pendapat lain adalah sabah bisa berupa 

hukum dan sifat. Pengarang kitab berkata “Yang lebih jelas 

menurut saya bahwa qiyas Sabah tidak sah karena qiyas sabah 

bukan merupakan ilat suatu hukum menurut Allah SWT. dan 

tidak menunjukkqn ilat sama sekali”. Dengan demikian berarti 

tidak boleh menggantungkan suatu hukum pada qiyas Sabah. 

 

)فصل( وأما الإستدلاؿ فإنو يتفرع على ماذكرناه من أقساـ القياس وىوعلى 
أضرب منها الإستدلاؿ ببياف العلة وذلك ضرباف أحدبنا أف يببْ علة ابغكم بَ 
الأصل بٍ يببْ أف الفرع يساويو بَ العلة مثل أف يقوؿ إف علة إبهاب القطع الردع 

ذ  الأمواؿ فهذا ابؼعبُ موجود بَ سرقة الكفن فوجب أف بهب فيها والزجر عن أخ
القطع والثانى أف يببْ علة ابغكم بَ الأصل بٍ يببْ أف الفرع يساويو بَ العلة 
ويزيد عليو مثل أف يقوؿ إف الكفارة ابما وجبت بَ القتل بالقتل ابغراـ وىذا ابؼعبُ 

لكفارة أولى فهذا حكمو حكم يوجد بَ العمد ويزيد عليو الإبٍ فهو بإبهاب ا
القياس بَ بصيع أحكامو وفرؽ أصحاب أبى حنيفة ربضو الله ببْ القياس وببْ 
الاستدلاؿ فقالوا الكفارة لابهوز إثباتها بالقياس وبهوز إثباتها بالإستدلاؿ وذكروا 
بَ إبهاب الكفارة بالأكل اف الكفارة بذب بالإبٍ ومأبٍ الأكل كمأبٍ ابعماع وربدا 

ا ىو أعظم فهو بالكفارة أولى وىذا سهو عن معبُ القياس وذلك أنهم بضلوا قالو 
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الأكل على ابعماع لتساويهما بَ العلة البٌ بذب فيها  الكفارة وىذا حقيقة 
 القياس

 

(FASL) 

Istidlal terbagi sesuai pembagian qiyas. Istidlal ada tiga : 

1. Istidlal dengan cara menjelaskan ilat. Istidlal ini terbagi menjadi 

dua yaitu 

a. Mustadill (pencari dalil) menjelaskan ilatnya hukum dalam 

asal (maqis alaih) kemudian dia menjelaskan bahwa far‟u 

(maqis) sama dengan asal dalam ilatnya. Contoh ucapan 

mustadill: “Sesungguhnya ilat (alasan) wajib potong tangan 

dalam pencurian adalah untuk membuat jera dan untuk 

mencegah agar tidak meng-ambil harta milik orang lain”. Ilat 

ini juga terdapat pada kasus pencurian kain kafan mayit 

yang terdapat di dalam kubur berarti hukum wajib potong 

tangan juga terdapat dalam kasus tersebut. 

b. Mustadill menjelaskan ilatnya hukum dalam asal kemudian 

dia menjelaskan bahwa far‟u sama dengan asal bahkan 

ilatnya far‟u lebih kuat seperti ucapan mustadill 

“Sesungguhnya kafarot hanya wajib dalam pembunuhan 

yang salah sebab membunuh orang yang diharamkan”. Ilat 

ini  juga terdapat pada pembunuhan yang disengaja bahkan 

berarti lebih karena adanya dosa berarti kafarot pada kasus 

pembunuhan yang disengaja lebih berhak untuk ada. Hukum 

bagian kedua ini adalah hukum qiyas dalam keseluruhan. 

Hanafiyah membedakan antara qiyas dan istidlal, mereka 

berkata “Tidak boleh Menetapkan adanya kafarot dengan 

qiyas, tapi boleh menetapkan adanya kafarot dengan 

menggunakan istidlal” mereka menuturkan wajibnya kafarot 

karena makan yaitu “Kafarot menjadi wajib karena 

melakukan dosa dan dosanya makan sama dengan dosa 

sebab jima‟ (dalam hal membatalkan puasa)” terkadang 

mereka berkata “Dosa membatalkan puasa sebab makan itu 

lebih besar maka membatalkan puasa sebab makan lebih 

berhak” (untuk mendapat kafarot). Pendapat kafarot menjadi 
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wajib sebab adanya dosa adalah kesalahan dari arti qiyas. 

Hanafiyah menyamakan makan dengan jima‟ karena 

kesamaan antara keduanya pada ilat dalam wajib kafarot 

padahal hal ini merupakan hakikat dari qiyas. 

 

ذلك ضرباف أحدبنا أف يذكر بصيع أقساـ ابغكم ومنها الإستدلاؿ بالتقسيم و 
فيبطل بصيها ليبطل ابغكم لو كقولنا بَ الإيلبء انو لايوجب وقوع الطلبؽ بانقضاء 
ابؼدة لأانو لابىلو إما اف يكوف صربوا أو كناية فلببهوز اف يكوف صربوا ولا بهوز 

ؽ بو والثانى اف اف يكوف كناية فاذا لم يكن صربوا ولاكناية فلب بهوز إيقاع الطلب
يبطل بصيع الأقساـ الا واحدا ليصح ذلك الواحد وذلك مثل اف يقولاف القذؼ 
يوجب رد الشهادة لأنو اذا حد ردت شهادتو فلب بىلو إما اف يكوف ردت 
شهادتو للحد أو للقذؼ أوبؽما فلببهوز اف يكوف للحد ولابؽما فثبت انو إبما رد 

 للقذؼ وحده

 

2. Istidlal dengan membagi. Istidlal ini ada dua macam : 

a. Mustadil menuturkan semua pembagian hukum kemudian 

dia membatalkan semuanya agar semua hukum yang ada 

menjadi batal semuanya. Misalnya dalam permasalahan 

sumpah „ila (tidak akan menyetubuhi istri) bahwa „ila tidak 

menetapkan terjadinya talaq sebab habisnya masa karena 

„talaq adakalanya dengan jelas dan adakalanya sindiran 

padahal „ila itu tidak bisa dibagi dengan kategori jelas atau 

sindiran, kalau begitu berarti tidak bisa menjatuhkan talaq 

dengan „ila. 

b. Mustadil membatalkan semua pembagian hukum kecuali 

hanya tersisa satu saja agar yang satu itu menjadi sah. 

Misalnya dia berkata “Sesungguhnya qodaf (menuduh zina) 

itu menyebabkan ditolaknya persaksian oleh si penuduh 

sebab ketika dia dihukum maka kesaksiannya tidak bisa 
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diterima”. Ditolaknya kesaksian penuduh itu adakalanya 

sebab dia dihu-kum, menuduh atau karena keduanya, 

kemudian tidak dimungkinkan kesaksiannya ditolak karena 

dia dihukum atau dihukum sekaligus menuduh tetapi 

kesaksiannya ditolak sebab menuduh saja. 

 

ستدلاؿ بالعكس وذلك مثل اف يقوؿ لو كاف دـ الفصد ينقض الوضوء ومنها الإ
لوجب اف يكوف قليلو ينقض الوضوء كما نقوؿ بَ البوؿ والغائط والنوـ وسائر 
الأحداث واختلف أصحابنا فيو فمنهم من قاؿ انو لايصح لأنو استدلاؿ على 

ؿ على الشيء بعكسو ونقضو ومنهم من قاؿ يصح وىو الأصح لأنو قياس مدلو 
 صحتو بشهادة الأصوؿ

 

3. Istidlal „aks itu misalnya mustadil berkata andai saja banyaknya 

darah bekam itu membatalkan wudlu maka pastilah yang sedikit 

juga membatalkan wudlu(138) sebagaimana kencing, berak, 

tidur, dan hadats-hadats yang lain. Sebagian Syafi‟iyah 

mengatakan bahwa istidlal „aks tidak sah karena istidlal 

terhadap sesuatu dengan kebalikannya. Pendapat ashoh 

adalah sah karena istidlal „aks adalah qiyas yang dijadikan dalil 

di dalamnya dengan cara melihat pada asal. 

 

 

 لقٌاس علٌه على التفصٌلٌشتمل ا باب الكلام فى بٌان ما

وبصلتو اف القياس يشتمل على أربعة أشياء على الأصل والفرع وابغكم فأما الفرع 
فهو ماثبت حكمو بغبّه وقد بينا ذلك بَ باب إثبات القياس وماجعل القياس 

 حجة فيو والكلبـ ىنا بَ بياف الأصل والعلة وبَ كل واحد من ذلك باب مفرد

 

                       
138

 Menurut Syafi‟iyah darah bekam tidak sampai membatalkan wudlu. 
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Hal Yang Dicakup Qiyas Secara Terperinci 

 

Secara global qiyas itu mencakup empat hal yaitu asal 

(maqis alaih), far‟u (maqis), ilat (alasan) dan hukum yang terdapat 

pada asal. Far‟u adalah susuatu yang hukumya ditetapkan dengan 

menggunakan perkara yang lain. Far‟u telah dijelaskan dalam bab 

yang telah lewat yaitu bab “Menetapkan qiyas dan perkara yang 

bisa dijadikan hujah di dalamnya”  sedangkan yang akan dibahas 

adalah tentang asal, ilat dan hukum sedangkan masing-masing 

ada bab tersendiri. 

 

 ومالاٌجوزباب بٌان الأصل وماٌجوز ان ٌكون أصلا 

اعلم اف الأصل تستعملو الفقهاء بَ أمرين احدبنا بَ اصوؿ الأدلة وىى الكتاب  
والسنة والإبصاع ويقولوف ىى الأصل وما سوى ذلك من القياس ودليل ابػطاب 
وفحوى ابػطاب معقوؿ الأصل وقد بينت ىذا بَ ابؼلخص بَ ابعدؿ ويستعملونو 

نبيذ والبر اصل للؤرز وحده ماعرؼ بَ الشيء الذى يقاس عليو كابػمر اصل لل
حكمو بنفسو وقاؿ بعض اصحابنا ماعرؼ بو حكم غبّه وىذا لايصح لأف 

 الأبشاف اصل بَ الربا وإف لم يعرؼ بِا حكم غبّىا

 

ASAL 

Perkara Yang Boleh Menjadi Asal Dan Tidak Boleh 

 

Ketahuilah bahwa para pakar fiqh menggunakan redaksi asal pada 

dua tempat 

1. Digunakan dalam dalil-dalil pokok yaitu Al Qur‟an, sunah dan 

ijma‟. Mereka mengatakan bahwa tiga hal tersebut adalah asal 

dan selain itu seperti qiyas. Dalil khitob dan fahwa khitob 

adalah yang di paham dari asal dan hal ini telah benar-benar 

kami (pengarang) jelaskan pada kitab kami yang bernama Al 

Mulakhkhash fil Jadal. 
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2. Digunakan dalam sesuatu yang disamai (maqis alaih) seperti 

 miras selain) النبٌذ adalah asal (maqis alaih) dari (arak) الخمر

perasan anggur) dan البر (gandum) adalah asal dari الارز (beras). 

Definisi maqis alaih adalah perkara yang hukumnya sudah 

diketahui dengan dzatnya perkara tersebut. Sebagian Syafi‟iyah 

berpendapat bahwa asal adalah perkara yang digunakan untuk 

mengetahui hukum selainnya. Pendapat ini tidak benar karena 

harga (nilai barang) adalah asal dari riba meskipun tidak 

digunakan untuk mengetahui hukum selainnya. 

 

)فصل( واعلم اف الأصل قد يعرؼ بالنص وقد يعرؼ بالإبصاع فما عرؼ بالنص 
فضرباف ضرب يعقل معناه وضرب لايعقل معناه فما لايعقل معناه كعدد الصلوات 

لابهوز القياس عليو لأف القياس لابهوز الا بدعبُ يقتضى  والصياـ وما اشبههما
يعقل معناه فضرباف  ابغكم فإذا لم يعقل ذلك ابؼعبُ لم يصح القياس وأما ما

لايوجد معناه بَ  غبّه فما ضرب يوجد معناه بَ غبّه وضرب لايوجد معناه بَ
يو سواء كاف يوجد معناه بَ غبّه جاز القياس عل غبّه لابهوز قياس غبّه عليو وما

ماورد بو النص بؾمعا على تعليلو او بـتلفا فيو بـالفا لقياس الأصوؿ او موافقا لو 
وقاؿ بعض الناس لابهوز القياس الا على اصل بؾمع على تعليلو وقاؿ الكرخى 
وغبّه من اصحاب ابى حنيفة لابهوز القياس على اصل بـالف للقياس الا اف 

اصل آخر يوافقو ويسموف ذلك القياس على  يثبت تعليلو بنص اوابصاع اوىناؾ
موضع الإستحساف فالدليل على جواز القياس على الأصل واف لم يكن بؾمعا 
على تعليلو ىو انو لابىلو إما اف يعتبر ابصاع الأمة كلها فهذا يوجب إبطاؿ القياس 
لأف نفاة القياس من الأمة وأكثرىم على اف الأصوؿ غبّ معللة او يعتبر ابصاع 

ببٌ القياس فذلك لامعبُ لو لأف ابصاعهم ليس بحجة على الإنفراد  فكاف مث



Teori  FIQIH KLASIK  |  263  

القياس إلى ما ابصعوا عليو كالقياس على ما اختلفوا فيو وأما الدليل على الكرخى 
ومن قاؿ بقولو ىو اف ما ورد بو النص بـالفا للقياس اصل ثابت كما اف ماورد بو 

ياس على ما كاف موافقا  للقياس النص موافقا للقياس اصل ثابت فإذا جاز الق
 جاز على ما كاف بـالفا

 

(FASL) 

Ketahuilah bahwa asal (maqis alaih) terkadang bisa 

diketahui dengan nash (Al Qur‟an dan sunah) atau ijma‟. Asal yang 

bisa diketahui dengan menggunakan nash ada dua yaitu: 

1. Asal yang alasan (makna/ilat) nya tidak bisa ditemu oleh akal 

seperti bilangan sholat dan puasa. Asal yang seperti ini tidak 

bisa menjadi maqis alaih karena qiyas tidak diperbolehkan 

kecuali dengan alasan yang dapat menetapkan hukum. Ketika 

makna (alasan) tidak bisa dicerna oleh pikiran maka qiyas 

menjadi tidak sah. 

2. Asal yang alasannya bisa dicerna oleh akal pikiran itu terbagi 

menjadi dua, yang pertama ilatnya bisa dijumpai pada yang lain 

dan yang kedua ilatnya tidak bisa dijumpai pada yang lain. 

Adapun asal yang maknanya tidak diketahui pada yang lain 

maka tidak dapat menjadi maqis alaih. Asal yang maknanya 

dapat diketahui pada yang lain maka dapat diunakan sebagai 

maqis alaih baik asal yang ada pada nash tersebut telah 

disepakati ilatnya atau masih diperselisihkan, baik 

berseberangan dengan qiyas asal atau mencocokinya. 

Sebagian ulama‟ berpendapat bahwa qiyas hanya boleh pada 

asal yang ilatnya telah disepakati. Al Kurkhi dan sebagian 

Hanafiyah berpendapat bahwa mengiaskan pada asal yang 

berseberangan dengan qiyasnya asal hanya boleh bila ilatnya 

asal tersebut telah menjadi tetap karena nash, ijma‟ atau 

adanya asal lain yang serupa dengannya. Ulama‟ menamakan 

qiyas yang seperti ini dengan nama qiyas pada tempatnya 

istihsan. Dalil yang mengatakan boleh mengiaskan pada asal 

meskipun tidak disepakati ilatnya adalah adakalanya ijma‟nya 
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keseluruhan umat itulah yang dianggap dan hal ini 

menyebabkan batalnya qiyas karena orang-orang yang 

mayoritas menafikan qiyas menetapi pendapat bahwa pada 

asal tidak terdapat ilat. Adakalanya yang dianggap adalah ijma‟ 

dari orang-orang yang menetapkan adanya qiyas, maka hal ini 

tidak ada arti sama sekali karena ijma‟ mereka bukan 

merupakan hujah yang berdiri sendiri. Mengiaskan pada 

perkara yang telah disepakati oleh para ulama‟ itu 

sebagaimana mengiaskan pada perkara yang mereka tidak 

sepakati. Dalil yang mementahkan argumen dari Al kurkhi dan 

yang sependapat dengannya adalah suatu hal yang terdapat 

nash di dalamnya yang bertentangan dengan qiyas adalah 

merupakan asal yang sudah kukuh. Dengan demikian ketika 

boleh mengiaskan pada hal yang sesuai dengan qiyas berarti 

mengiaskan pada perkara yang berlawanan dengannya juga 

boleh. 

 

)فصل( واما ماعرؼ بالإبصاع فحكمو حكم ماثبت بالنص بَ جواز القياس عليو  
اس عليو وعلى التفصيل الذى قدمتو بَ النص ومن اصحابنا من قاؿ لابهوز القي

مالم يعرؼ النص الذى ابصعوا لأجلو وىذا غبّ صحيح لأف الإبصاع اصل بَ 
اثبات الأحكاـ كالنص فإذا جاز القياس على ماثبت بالنص جاز على ما ثبت 

 بالإبصاع

 

(FASL) 

Asal (maqis alaih) yang diketahui dengan cara ijma‟ 

hukumnya sama dengan hukum asal sebab nash dalam hal boleh 

menjadi maqis alaih sesuai perincian yang telah lewat. Sebagian 

Syafi‟iyah berpendapat bahwa asal yang diketahui dengan cara 

ijma‟ tidak boleh menjadi maqis alaih selama tidak diketahui 

tentang adanya nash yang melatar belakangi kesepakatan para 

ulama‟, tetapi pendapat ini tidak benar karena ijma‟ menjadi dasar 

dalam menetapkan adanya hukum sebagaimana nash. Bila 
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mengiaskan perkara yang telah ditetapkan oleh nash adalah boleh 

berarti menetapkan perkara yang telah ditetapkan oleh ijma‟ juga 

boleh. 

 

)فصل( واما ماثبت بالقياس على غبّه فلبخلبؼ انو بهوز اف يستنبط منو ابؼعبُ 
الذى ثبت بو ويقاس عليو غبّه وىل بهوز اف يستنبط منو معبُ غبّ ابؼعبُ الذى 
قيس بو على غبّه ويقاس عليو غبّه مثل اف يقاس الأرز على البر بَ الربا بعلة انو 

ت لايقطع ابؼاء عنو  بٍ  يقاس عليو النيلوفر فيو مطعوـ بٍ يستنبط من الأرز انو نب
وجهاف من اصحابنا من قاؿ بهوز ومن اصحابنا من قاؿ لابهوز وىو قوؿ ابى 
ابغسن الكرخى وقد نصرت بَ التبصرة جواز ذلك والذى يصح عندى انو لابهوز 

فمبٌ  لأنو اثبات حكم بَ الفرع بغبّ علة الأصل وذلك اف علة الأصل ىى الطعم
 ا النيلوفر عليو بداذكرناه رددنا الفرع الى الأصل بغبّ علة وىذا  لابهوزقسن

 

(FASL) 

Far‟u yang hukumnya sudah ditetapkan sebab diqiyaskan 

pada asal maka tidak ada khilaf lagi bahwa  diperbolehkan untuk 

mengambil ilat yang berada pada far‟u tersebut dan ada far‟u lain 

yang diqiyaskan padanya. Apakah diperbolehkan mengambil 

makna (ilat) yang bukan merupakan makna dari yang digunakan 

untuk mengiaskan cabang terhadap asal dan menggunakan ilat 

far‟u tersebut kemudian ada far‟u lain yang disamakan pada far‟u 

yang pertama. Misalnya beras diqiyaskan pada gandum dalam 

masalah riba dengan ilat bahwa beras merupakan bahan pangan 

kemudian muncul ilat dari beras yaitu beras adalah tanaman yang 

tidak bisa terputus dari air kemudian beras menjadi maqis alaih 

dari pohon teratai(
139). Terdapat dua jawaban dari pertanyaan di 

atas yaitu ada yang mengatakan boleh dan ada juga yang 

                       
139

 Dengan ilat beras dan pohon teratai adalah sama-sama tumbuhan yang tidak 

bisa lepas dari air. 
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mengatakan tidak boleh yaitu Abu Hasan Al Kurkhi. Telah kami 

nyatakan tentang bolehnya hal di atas dalam kitab At Tabshiroh 

tetapi pendapat yang shahih menurut kami sekarang adalah tidak 

boleh sebab pengambilan makna (ilat) seperti di atas adalah 

menetapkan suatu hukum pada far‟u dengan selain menggunakan 

ilat yang terdapat pada asal (maqis alaih pertama yaitu gandum). 

Hal ini didasarkan pada bahwa ilat yang asal adalah bahan 

pangan dan ketika mengiaskan pohon teratai dengan beras seperti 

yang telah disebutkan di atas, berarti kita telah mengembalikan 

far‟u pada asal dengan tanpa adanya ilat yang sama. 

 

بٍ نسخ )فصل( اما مالم يثبت من الأصوؿ بأحد ىذه الطرؽ او كاف قد ثبت 
فلببهوز القياس عليو لأف الفرع ابما يثبت بأصل ثابت فإذا كاف الأصل غبّ ثابت 

 لم بهز اثبات الفرع من جهتو

 

(FASL) 

Asal yang tidak ditetapkan dengan metode yang telah 

lewat atau sudah menjadi tetap, tetapi kemudian di nasakh maka 

tidak boleh menjadi maqis alaih karena far‟u hanya bisa menjadi 

tetap dengan asal yang sudah tetap pula, bila asal tidak tetap 

berati tidak diperbolehkan menetapkan far‟u dari asal tersebut. 

 

 

 باب القول فى بٌان العلة وماٌجوز ان ٌعلل به ومالاٌجوز

لذى يقتضى ابغكم واما ابؼعلوؿ ففيو وجهاف واعلم اف العلة بَ الشرع ىى ابؼعبُ ا
من اصحابنا من قاؿ ىوالعبْ البٌ برلها العلة كابػمر والبر ومنهم من يقوؿ ىو 
ابغكم واما ابؼعلل فهو الأصل واما ابؼعلل لو فهو ابغكم واما ابؼعلل فهو الناصب 

 للعلة واما ابؼعتل فهو ابؼستدؿ بالعلة
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Penjelasan Tentang Ilat 

Sesuatu yang Boleh Dijadikan Ilat Dan yang Tidak Boleh 

 

Ilat dalam syari‟at adalah suatu makna yang menuntut 

adanya hukum. Ma‟lul menurut suatu pendapat adalah perkara 

yang dimasuki oleh ilat seperti khomer dan gandum sedangkan 

pendapat yang lain mengatakan bahwa ma‟lul adalah hukumnya. 

Mu‟allal adalah asal. Mu‟allal lahu adalah hukum. Mu‟alil adalah 

orang yang membuat ilat. Mu‟tal adalah orang yang membuat dalil 

dengan menggunakan ilat. 

 

)فصل( واعلم اف العلة الشرعية أمارة على ابغكم ودلالة عليو ومن اصحابنا من 
اؿ موجبة للحكم بعد ما جعلت علة ألا ترى انو بهب إبهاد ابغكم بوجودىا ق

ومنهم من قاؿ ليست بدوجبة لأنها لو كانت موجبة بؼا جاز اف توجد بَ حاؿ 
ولم  ولاتوجب كالعلل العقلية وبكن نعلم اف ىذه العلل كانت موجودة قبل الشرع

 تكن موجبة للحكم فدؿ على انو غبّ موجبة

 

(FASL) 

 Ketahuilah bahwa beberapa ilat syar‟iyah adalah tanda-

tanda dan penunjuk pada suatu hukum. Sebagian Syafi‟iyah ada 

yang mengatakan bahwa ilat dapat menetapkan suatu hukum 

setelah ilat tersebut dijadikan ilat. Munculnya suatu hukum harus 

dengan sebab adanya ilat. Sebagian lagi ada yang mengatakan 

bahwa ilat syar‟iyah tidak bisa memberi dampak terhadap hukum, 

sebab andai saja ilat tersebut dapat memberi dampak pada hukum 

pastilah dia tidak dimungkinkan adanya suatu ilat dalam suatu 

keadaan tetapi tidak dapat menetapkan hukum seperti halnya ilat 

aqliyah. Telah kita ketahui bersama bahwa ilat syar‟iyah telah ada 

sebelum syari‟at dan tidak berdampak pada hukum. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ilat syar‟iyah sebelum adanya suari‟at tidak 

bisa menetapkan pada hukum. 
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)فصل( ولاتدؿ العلة الاعلى ابغكم الذى نصبت لو فإف نصبت للئثبات لم تدؿ 
على النفى او إف نصبت للنفى لم تدؿ على الإثبات وإف نصبت للنفى والإثبات 
وىى العلة ابؼوضوعة بعنس ابغكم دلت على النفى والإثبات فيجب اف يوجد 

علة تدؿ على حكمبْ ابغكم بوجودىا ويزوؿ بزوابؽا ومن الناس من قاؿ اف كل 
على الإثبات والنفى فإذا نصبت للئثبات اقتضت الإثبات عند وجودىا والنفى 
عند عدمها واف نصبت للنفى اقتضت النفى عند وجودىا والإثبات عند عدمها 
وىذا خطأ لأف العلة الشرعية دليل وبؽذا كاف بهوز اف لايوجب ماعلق عليها من 

بنفسو بهوز اف يدؿ على وجود ابغكم بَ ابغكم والدليل العقلى الذى يدؿ 
ابؼوضع الذى وجد فيو بٍ يعدـ ويثبت ابغكم بدليل آخر والدليل الشرعى الذى 

 صار دليلب بجعل جاعل اولى بذلك

 

(FASL) 

Ilat tidak menunjukkan apapun kecuali terhadap hukum 

yang dia tegakkan. Bila ilat ditegakkan untuk menetapkan adanya 

suatu hukum (bila terdapat ilat) berarti tidak menunjukkan pada 

tiadanya hukum (bila tidak ada ilat). Apabila ilat ditegakkan untuk 

meniadakan suatu hukum berarti tidak menunjukkan pada 

tetapnya hukum tersebut.  Bila ilat ditegakan untuk nafi (tiada 

hukum) dan isbat (menetapkan adanya hukum) berarti ilat tersebut 

dicetak untuk jenis hukum dan dapat menunjukkan pada nafi dan 

isbat sekaligus. Bila demikian maka harus menetapkan suatu 

hukum bila terdapat ilat dan meniadakan hukum sebab sepinya 

ilat. 

Sebagian ulama‟ ada yang berpendapat bahwa semua ilat 

itu menunjukkan pada dua hukum yaitu isbat dan nafi, ketika ilat 

ditegakkan untuk isbat maka ilat tersebut menuntut pada adanya 

hukum ketika ilat itu ada dan menafikan hukum bila dia tidak ada. 

Bila ilat ditegakan untuk nafi berarti ilat tersebut menuntut pada 
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nafi (tiadanya) suatu hukum bila ilat tersebut ada dan menetapkan 

adanya hukum bila dia tidak ada. Pendapat seperti ini salah sebab 

ilat syar‟iyah adalah penunjuk suatu hukum. Karena hal ini maka 

boleh saja tidak ditemukannya hukum yang bergantung pada ilat. 

Dalil aqli yang menunjukkan dengan sendirinya maka  

dimungkinkan untuk menunjukkan adanya hukum pada tempat 

yang ditemukan ilat di dalamnya kemudian ilatnya hilang dan 

hukumnya masih tetap ada sebab adanya dalil yang lain. Dalil 

syar‟i yang telah menjadi dalil dengan sebab telah dijadikan oleh 

pembuatnya itu lebih berhak untuk diperbolehkan untuk 

menunjukkan adanya hukum pada tempat yang ditemukan ilat di 

dalamnya kemudian ilatnya hilang dan hukumnya masih tetap 

sebab adanya dalil yang lain. 

 

)فصل( وبهوز اف يثبت ابغكم الواحد بعلتبْ وثلبثة واكثر كالقتل بهب بالقتل 
 والزنا والردة وبررنً الوطء يثبت بابغيض والاحراـ والصوـ والإعتكاؼ والعدة

 

(FASL) 

 Menetapkan satu hukum dengan menggunakan dua ilat, 

tiga atau lebih adalah boleh sepeti hukum yang mewajibkan 

dibunuh adalah sebab membunuh, zina muhson dan murtad. 

Haram bersenggama sebab adanya haid, ihram, puasa wajib, 

i‟tikaf dan iddah. 

 

)فصل( وكذلك بهوزاف يثبت بعلة واحدة احكاـ متماثلة كالإحراـ يوجب بكرنً 
الطيب واللباس وغبّ ذلك وكذلك بهوز اف يثبت بالعلة احكاـ بـتلفة  الوطء و 

كابغيض يوجب بررنً الوطء وإحلبؿ ترؾ الصلبة ولكن لابهوز اف يثبت بالعلة 
 الواحدة احكاـ متضادة كتحرنً الوطء وبرليلو لتنافيهما
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(FASL) 

 Diperbolehkan menetapkan beberapa hukum yang serupa 

dengan menggunakan satu ilat saja seperti ihram yang 

menyebabkan haram melakukan bersenggama, memakai minyak 

wangi, memakai pakaian yang berjahit dan lain sebagainya. 

Diperbolehkan juga untuk menetapkan beberapa hukum yang 

berbeda-beda dengan menggunakan satu ilat saja seperti haid 

yang menyebabkan haram bersenggama dan halal untuk 

meninggalkan sholat. Tidak boleh menetapkan beberapa hukum 

yang saling berlawanan dengan menggunakan satu ilat saja 

seperti haram dan halal untuk bersetubuh sebab keduanya saling 

bertentangan. 

 

)فصل( وكذلك بهوز اف تكوف العلة لإثبات ابغكم بَ الإبتداء كالعدة بَ منع 
 النكاح وقد تكوف بعلة الإبتداء والإستدامة كالرضاع بَ إبطاؿ النكاح

 

(FASL) 

Ilat diperbolehkan untuk menetapkan suatu hukum pada 

permulaan seperti iddah yang menyebabkan haram menikah. 

Terkadang bisa menetapkan hukum dengan ilat permulaan dan 

seterusnya seperti rodlo‟ (tunggal susuan) yang menyebabkan 

batalnya pernikahan. 

)فصل( ولابد بَ رد الفرع الى الأصل من علة بهمع بِا بينهما وقاؿ بعض الفقهاء 
بالأصل بدا يغلب على الظن انو مثلو  من اىل العراؽ يكفى بَ القياس تشبيو الفرع 

فإف كاف ابؼراد بِذا انو لابوتاج الى علة موجبة للحكم يقطع بصحتها كالعلل 
العقلية فلب خلبؼ بَ ىذا وإف ارادوا انو بهوز بضرب من الشبو على ما يقوؿ 
القائلوف بقياس الشبو فقد بينا ذلك بَ اقساـ القياس وإف ارادوا انو  ليس ىاىنا 

مطلوب يوحي إبغاؽ الفرع بالأصل فهذا خطأ لأنو لوكاف الأمر على ىذا بؼا  معبُ
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احتيج الى الإجتهاد بل كاف بهوز رد الفرع الى كل اصل من غبّ فكر وىذا بفا 
 لايقولو احد فبطل القوؿ بو

 

(FASL) 

 Dalam mengembalikan far‟u pada asal harus ada ilat yang 

menjadi titik temu antara keduanya. Sebagian Hanafiyah Iraq 

berpendapat bahwa dalam qiyas itu cukup dengan menyamakan 

far‟u pada asal dengan adanya dugaan kuat bahwa far‟u itu serupa 

dengan asal. Apa bila yang dikehendaki dari pendapat tersebut 

adalah qiyas tidak membutuhkan pada ilat yang menetapkan pada 

hukum yang dipastikan keabsahannya seperti ilat aqliyah, maka 

tidak ada khilaf antara kita dengan mereka dalam hal tersebut. 

Apabila yang mereka kehendaki dari qiyas tersebut adalah 

bolehnya mengiaskan dengan macam Sabah sesuai dengan 

pendapatnya para ulama‟ dalam qiyas Sabah maka hal itu telah 

dijelaskan dalam bab pembagian qiyas. Apabila yang mereka 

kehendaki adalah tidak ada makna yang dicari yang bisa 

menetapkan adanya penyamaan antara far‟u dan asal dalam 

pendapatnya ulama‟ Iraq maka ini adalah pendapat yang salah, 

karena bila masalahya adalah pada tidak adanya makna yang 

dicari yang bisa menetapkan adanya persamaan antara far‟u 

dengan asal  maka pastilah tidak dibutuhkan ijtihad. Bahkan 

mengembalikan far‟u pada setiap asal tanpa adanya penalaran 

adalah boleh, tapi ini merupakan pendapat yang tidak diutarakan 

oleh seorang pun maka pendapat sebagian Hanafiyah Iraq 

tersebut menjadi batal. 

 

)فصل( والعلة البٌ بهمع بِا ببْ الفرع والأصل ضرباف منصوص عليها ومستنبطة 
يقوؿ حرمت ابػمر للشدة ابؼطربة فهذا بهوز اف بهعل  فابؼنصوص عليها مثل اف

علة والنص عليها يغبُ عن طلب الدليل على صحتها من جهة الإستنباط والتأثبّ 
ومن الناس من قاؿ لابهوز اف بهعل ابؼنصوص عليو علة وىو قوؿ بعض نفاة 
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القياس ومن الناس من قاؿ ىو علة بَ العبْ ابؼنصوص عليها ولايكوف علة بَ 
بّىا الا بأمر ثاف فالدليل على انو علة ىو انو اذا جاز اف يعرؼ بالإستنباط اف غ

الشدة ابؼطربة علة للتحرنً بَ ابػمر ويقاس غبّىا عليها جاز بالنص ويقاس غبّىا 
عليها واما الدليل على من قاؿ انو علة بَ العبْ البٌ وجد فيها دوف غبّىا ىو انو 

الا بالنص عليها سقط النظر والإجتهاد لأنو اذا  اذا لم يصر علة فيها وبَ غبّىا
 نص على انو علة فيها وبَ غبّىا استغنينا بالنص عن الطلب والإجتهاد

 

(FASL) 

Ilat yang menjadi titik temu antara far‟u dan asal itu ada 

dua yaitu mansus alaih dan mustanbat. 

1. Ilat yang sudah di nash (mansus alaih) seperti ucapan pembuat 

syari‟at “khomer diharamkan sebab adanya sifat keras yang 

bisa menghilangkan kesadaran”. Perkataan seperti ini bisa 

dijadikan sebagai ilat dan nash semacam ini tidak perlu lagi 

meneliti dalil tentang keabsahannya dari segi istinbat 

(pencarian ilat) dan ta‟tsir (efek yang ditimbulkan). Sebagian 

ulama‟ mengatakan bahwa mansus alaih tidak bisa menjadi ilat 

dan ini adalah merupakan pendapat orang yang menafikan 

qiyas. Sebagian ulama‟ mengatakan bahwa mansus alaih 

adalah ilat dari dzatnya sendiri dan tidak menjadi ilat pada yang 

lain kecuali adanya perintah kedua. Dalil yang membuktikan 

bahwa mansus alaih adalah ilat adalah ketika mengetahui 

bahwa sifat keras yang bisa menghilangkan kesadaran 

merupakan ilat diharamkannya khomer dan perkara lain yang 

bisa diqiyaskan padanya adalah boleh dengan menggunakan 

istinbat, maka mengetahui hal tersebut juga boleh dengan  

berdasar nash dan perkara lain menjadi bisa diqiyaskan pada 

khomer. Dalil yang mementahkan pendapat yang mengatakan 

bahwa mansus aliah adalah ilat untuk dzatnya sendiri buka 

untuk yang lain yaitu ketika mansus alaih tidak menjadi ilat 

pada dzatnya dan yang lain kecuali dengan adanya nash pada 
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ilat tersebut, berarti penalaran dan ijtihad menjadi gugur sebab 

ketika mansus alaih sudah di nash bahwa ia adalah ilat 

terhadap dzatnya dan juga pada yang lain maka kita cukupkan 

dengan adanya nash tanpa perlu lagi meneliti dan ijtihad. 

 

)فصل( واما ابؼستنبطة فهو كالشدة ابؼطربة بَ ابػمر فإنها عرفت بالإستنباط فهذا 
وز اف تكوف العلة الا ماثبت بالنص او بهوز اف يكوف علة ومن الناس من قاؿ لابه

الإبصاع وىذا خطأ بؼا روى عن النبى صلى الله عليو وسلم انو قاؿ بؼعاذ ربضو الله 
بم بركم قاؿ بكتاب الله قاؿ فإف لم بذد قاؿ بسنة رسوؿ الله صلى الله عليو 

نص وسلم قاؿ فإف لم بذد قاؿ اجتهد رأنٌ فلو كاف لابهوز التعليل الا بدا ثبت ب
 او ابصاع لم يبق بعد الكتاب والسنة مابهتهد فيو

 

2. Ilat yang dicari (mustanbat) yaitu seperti sifat keras yang dapat 

menghilangkan kesadaran yang terdapat pada khomer sebab 

hal itu bisa diketahui dengan cara diteliti. Maka ilat seperti ini 

sudah bisa dikatakan sebagai ilat. Sebagian ulama‟ 

mengatakan bahwa ilat mustanbat tidak bisa menjadi ilat 

kecuali yang telah ditetapkan oleh nash dan ijma‟. Tapi 

pendapat ini salah sebab ada riwayat dari Rosulullah SAW. 

bahwa beliau bersabda kepada Mu‟adz Ibn Jabal ra. “Dengan 

apa kamu akan memberi putusan hukum?” Mu‟adz menjawab 

“Dengan Al Qur‟an” Rasu-lullah SAW.: “Apabila tidak kamu 

dapati di dalamnya?” Mu‟adz menjawab: “Dengan sunah 

Rasulullah SAW.” Rasulullah SAW. : “Apabila tidak kamu 

temukan di dalamnya?” Mu‟adz menjawab: “Saya akan 

berijtihad dengan kemampuan akal saya”. Andai saja tidak 

diperbolehkan membuat ilat kecuali hanya dengan nash atau 

ijma‟ maka tidak ada lagi perkara yang bisa di ijtihadi lagi 

setelah Al Qur‟an dan sunah Rasulullah SAW. 
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علة معبُ مؤثرا بَ ابغكم يوجد ابغكم بوجوده ويزوؿ بزوالو  )فصل( وقد تكوف ال
كالشدة ابؼطربة بَ بررنً ابػمر والإحراـ بالصلبة بَ بررنً الكلبـ وقد تكوف دليلب 
ولاتكوف نفس العلة كقولنا بَ ابطاؿ النكاح ابؼوقوؼ انو نكاح لابيلك الزوج 

فصح ظهاره كابؼسلم  ابؼكلف ايقاع الطلبؽ فيو وبَ ظهار الذمى انو يصح طلبقو
وىل بهوز اف يكوف شبها لايزوؿ ابغكم بزوالو ولايدؿ على ابغكم كقولنا بَ 
البَتيب بَ الوضوء انو عبادة يبطلها النوـ فوجب فيها البَتيب كالصلبة على 

 ماذكرناه من الوجهبْ بَ قياس الشبو

 

(FASL) 

ilat terkadang berupa makna yang dapat memberi 

pengaruh terhadap hukum. Maksudnya suatu hukum bisa didapati 

sebab adanya makna dan tidak ada hukum sebab tidak adanya 

makna tersebut. Seperti karena sifat keras yang dapat 

menghilangkan kesadaran dalam diharamkannya khomer dan 

melakukan takbiratul ikhram dalam sholat yang menyebabkan 

diharamkannya berbicara (selain yang berhubungan dengan 

sholat). Ilat terkadang berupa tanda-tanda dan bukan merupakan 

dzatnya ilat itu sendiri seperti ungkapan dalam batalnya nikah 

mauquf yaitu pernikahan yang si suami merupakan orang mukalaf 

yang tidak mempunyai hak untuk menjatuhkan talaq dan dalam 

masalah dzihar yang dilakukan oleh kafir dzimi yaitu talaq yang dia 

lakukan adalah sah maka dzihar yang dia lakukan juga sah 

sebagaimana yang berlaku untuk muslim. Apakah ilat bisa berupa 

sabah (keserupaan) yang maksudnya suatu hukum tidak menjadi 

hilang sebab tiadanya ilat serta ilat tidak menunjukkan pada suatu 

hukum. Misalnya ungkapan dalam wajibnya wudlu yaitu wudlu 

adalah ibadah yang bisa menjadi batal sebab tidur kemudian wajib 

adanya runtut dalam wudlu sebagaimana sholat. Ada dua 

pendapat tentang masalah ini seperti yang telah diterangkan 

dalam qiyas Sabah. 
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)فصل( وقد يكوف وصف العلة معبُ يعرؼ بو وجو ابغكمة بَ تعلق ابغكم بو  
لق ابغكم بو  كالشدة ابؼطربة بَ ابػمر وقد يكوف معبُ لايعرؼ وجو ابغكمة بَ تع

 كالطعم بَ البر

(FASL) 

Sifat (keadaan) suatu ilat terkadang berupa makna yang 

bisa diketahui hikmah dibaliknya dalam kaitannya dengan hukum, 

seperti dikarenakan ada sifat keras yang dapat menghilangkan 

kesadaran dalam khomer (yang menjadikan khomer haram). Sifat 

suatu ilat terkadang juga berupa makna yang hikmah dibaliknya 

dalam keterkaitannya dengan hukum tidak bisa diketahui seperti 

alasan berupa bahan pangan yang terdapat dalam gandum (dalam 

kasus riba). 

 

البر انو مطعوـ وقد يكوف ابظا   )فصل( وقد يكوف وصف العلة صفة كقولنا بَ
كقولنا  تراب وماء وقد يكوف حكما شرعيا كقولنا يصح وضوءه او تصح صلبتو 
ومن الناس من قاؿ لابهوز اف يكوف الإسم علة وىذا خطأ لأف كل معبُ جاز اف 
يعلق ابغكم عليو من جهة النص جاز اف يستنبط من الأصل ويعلق ابغكم عليو  

 كالصفات والأحكاـ

(FASL) 

Sifat (keadaan) suatu ilat terkadang berupa sifat (bukan 

hikmah) seperti gandum bahwa ia adalah bahan pangan. Sifat 

(keadaan) suatu ilat terkadang berupa isim jamid seperti ucapan 

 Sifat suatu ilat terkadang berupa hukum .(air) ماء dan (debu) تراب

syari‟at seperti ucapan “Wudlunya sah” atau “sholatnya sah”. 

Sebagian ulama‟ mengatakan bahwa isim jamid tidak bisa menjadi 

ilat. Tetapi ini adalah pendapat yang salah sebab setiap yang 

mungkin untuk menjadi sandaran suatu hukum dari jalur nash 

maka mungkin untuk melakukan penggalian sifat dari suatu asal 
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dan menjadikannya sebagai sandaran suatu hukum seperti dalam 

kasus sifat dan hukum. 

 

)فصل( وبهوز اف يكوف الوصف نفيا او اثباتا فالإثبات كقولنا لأنو وارث والنفى  
بهوز اف بهعل النفى كقولنا لأنو ليس بوارث وليس ببَاب ومن الناس من قاؿ لا

علة والدليل على ماقلناه اف ما جاز اف يعلل بو نصا جاز اف يعلل بو استنباطا  
 كالإثبات

(FASL) 

Sifat ilat dapat berupa nafi atau isbat. Isbat seperti ucapan 

وارث لأنه  (sebab dia adalah ahli waris), nafi seperti: بوارث لٌس لأنه  

(sebab dia bukan ahli waris) dan بتراب ولٌس  (sesuatu itu bukan 

debu). Sebagian ulama‟ berpendapat bahwa nafi tidak dapat 

dijadikan ilat. Dalil dari pendapat kami adalah perkara yang dapat 

dijadikan ilat secara nash maka juga boleh dijadikan ilat secara 

istinbat seperti halnya isbat. 

 

)فصل( وبهوز اف تكوف العلة ذات وصف ووصفبْ واكثر وليس بؽا عدد بؿصور 
وحكى عن بعض الفقهاء انو قاؿ لايزاد على بطسة اوصاؼ وىذا لاوجو لو لأف 
العلل شرعية فإذا جاز اف يعلق ابغكم بَ الشرع على بطسة اوصاؼ جاز اف يعلق 

 على مافوقها

(FASL) 

Ilat dapat mempunyai satu, dua sifat (keadaan) atau lebih 

dan ilat tidak punya jumlah tertentu. Diceritakan dari sebagian 

pakar fiqh bahwa ilat tidak boleh terdiri lebih dari lima sifat. 

Pendapat ini sama sekali tidak berdasar sebab ilat-ilat syar‟iyah 

ketika hukum yang ada dalam syari‟at boleh digantungkan pada 

lima sifat maka dia pun boleh digantungkan pada sifat yang lebih 

dari lima. 
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)فصل( وبهوز اف تكوف العلة واقفة كعلة اصحابنا بَ الذىب والفضة وقاؿ بعض 
ا بينا اصحاب أبى حنيفة ربضو الله لابهوز اف تكوف الواقفة علة وىذا غبّ صحيح بؼ

اف العلل أمارات شرعية فيجوز اف بذعل الأمارة معبُ لايتعدى كما بهوز اف بذعل 
 معبُ يتعدى

(FASL) 

Ilat boleh berupa ilat yang terbatas (mauquf) seperti dalam 

masalah emas dan perak dan ilat jua boleh berupa ilat yang dapat 

menjalar (muta‟adi). Sebagian Hanafiyah berpendapat bahwa ilat 

mauquf tidak bisa menjadi ilat. Pendapat mereka salah sebab 

telah dijelaskan bahwa ilat adalah tanda-tanda dari syari‟at, maka 

dari itu tanda-tanda tersebut bisa berupa makna yang tidak 

muta‟adi sebagaimana juga boleh berupa makna yang muta‟adi. 

 

 

 باب بٌان الحكم

اط وىو قاعلم اف ابغكم ىو الذى تعلق على العلة من التحليل والتحرنً والإس
على ضرببْ مصرح بو ومبهم فابؼصرح بو اف نقوؿ فجاز اف بهب او فوجب اف 
بهب وما اشبو ذلك وابؼبهم على اضرب منها اف نقوؿ فأشبو كذا فمن الناس من 

يصح لأنو حكم مبهم ومنهم من قاؿ انو يصح وىو الأصح لأف قاؿ اف ذلك لا
ابؼراد بو فأشبو كذا بَ ابغكم الذى وقع السؤاؿ عنو وذلك حكم معلوـ ببْ 

 السائل وابؼسئوؿ فيجوز اف بيسك عن بيانو اكتفاء بالعرؼ القائم بينهما

 

HUKUM 

 

Ketahuilah bahwa hukum adalah perkara yang tergantung 

terhadap ilat, seperti halal, haram dan digugurkannya sesuatu. 

Hukum ada dua macam : sudah dijelaskan (Musharah bih) dan 
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samar (mubham). Hukum yang terjelaskan seperti kita berkata 

“Maka hal itu memiliki kemungkinan wajib” atau ucapan 

“Seharusnya perkara itu wajib” dan ucapan lain-lain yang serupa. 

Sedangkan hukum yang samar ada tiga macam: 

1. Seperti ucapan ”Perkara ini serupa dengan ini”, sebagian 

ulama‟ mengatakan bahwa ucapan seperti itu tidak sah sebab 

merupakan hal yang masih samar. Sebagian lagi mengatakan 

sah dan ini adalah pendapat yang ashoh karena yang 

dimaksud dari ucapan tersebut adalah “Perkara ini serupa 

dengan ini dalam hukum yang terdapat dalam pertanyaan”. 

Maksud yang seperti ini adalah hukum yang sudah diketahui 

oleh orang yang bertanya dan yang ditanya. Maka dari itu 

penjelasan hukum tersebut boleh tidak ditampakkan karena 

menganggap cukup dengan kebiasaan antara keduanya. 

 

ومنها اف يعلق عليها التسوية ببْ حكمبْ كقولنا بَ ابهاب النية بَ الوضوء انو 
ومن اصحابنا من قاؿ اف  طهارة فاستوى جامدىا ومائعها بَ النية كإزالة النجاسة

ذلك لايصح لأنو يريد بو التسوية ببْ ابؼائع وابعامد بَ الأصل بَ اسقاط النية وبَ 
الفرع بَ ابهاب النية وبنا حكماف متضاداف والقياس اف يشتق حكم الشيء من 
نظبّه لامن ضده ونقيضو ومنهم من قاؿ اف ذلك يصح وىو الصحيح لأف حكم 

ابؼائع وابعامد بَ اصل النية والتسوية ببْ ابؼائع وابعامد بَ العلة ىو التسوية ببْ 
النية موجود بَ الأصل والفرع من غبّ اختلبؼ وإبما يظهر الإختلبؼ بينهما بَ 

 التفصيل وليس ذلك حكم علتو

 

2. Hukum yang digantungkan pada ilat secara sama antara dua 

hukum yang berbeda seperti wajib  niat dalam berwudlu, wudlu 

adalah bersuci  sementara itu bersuci dengan yang jamid 

(tayamum) atau dengan yang cair (air) adalah sama dalam niat 

bersuci sebagaimana dalam masalah menghilangkan najis. 
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Sebagian Syafi‟iyah me-ngatakan bahwa penggantungan 

hukum pada ilat yang sama seperti permasalahan di atas 

adalah tidak sah sebab orang yang menghendaki hal tersebut 

sebagai samanya antara bersuci dengan menggunakan yang 

keras maupun yang cair pada asal dalam hal gugurnya niat dan 

dalam far‟u pada hal wajibnya niat sedangkan keduanya adalah 

merupakan dua hukum yang berbeda padahal qiyas adalah 

dimunculkannya suatu hukum dari hal yang sama bukan dari 

hal saling berlawanan. Sebagian lagi ada yang mengatakan 

sah dan ini merupakan pendapat yang shahih karena hukum 

ilat adalah menjadikan sama antara bersuci dengan meng-

gunakan yang cair maupun yang keras dalam asalnya niat 

sedangkan persamaan niat dalam wudlu dan taya-mum telah 

terdapat dalam asal dan far‟u tanpa adanya perbedaan. 

Adapun adanya perbedaan antara keduanya hanya dalam 

perinciannya saja. Sedangkan hal itu bukan merupakan hukum 

dari ilat. 

 

ومنها اف يكوف حكم العلة اثبات تأثبّ بؼعبُ مثل قولنا بَ السواؾ للصائم انو 
تطهبّ يتعلق بالفم من غبّ بقاسة فوجب اف يكوف للصوـ تأثبّ فيو  كابؼضمضة 

ة وىو منع ابؼبالغة كما اف للصوـ تأثبّا بَ فهذا يصح لأف للصوـ تأثبّا بَ ابؼضمض
السواؾ وىو بَ ابؼنع منو بعد الزواؿ وإف كاف تأثبّبنا بـتلفا واختلبفهما بَ كيفية 
التأثبّ لابينع صحة ابعمع لأف الغرض اثبات تأثبّ الصوـ بَ كل واحد منهما وقد 

 استويا بَ التأثبّ فلبيضر اختلبفهما بَ التفصيل

 

3. Hukum ilat berupa penetapan adanya dampak  pada makna, 

misalnya kasus orang bersiwak bagi orang yang berpuasa. 

Bersiwak adalah perbuatan membersihkan yang ada 

hubungannya dengan mulut tanpa adanya najis maka 

seharusnya ada dampak di dalamnya bagi orang yang beruasa 

sebagaimana berkumur. Qiyas demikian ini dinilai sah sebab 
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adanya dampak bersiwak yang terjadi pada orang yang 

berpuasa juga terjadi pada orang yang berpuasa yang 

berkumur yaitu adanya dalil yang mencegah berlebih-lebihan 

dalam berkumur dan pada orang yang berpuasa adalah adanya 

dalil yang melarang bersiwak ketika matahari sudah tergelincir. 

Meskipun dampak yang ditimbulkan dari bersiwak dan 

berkumur adalah berbeda, tetapi perbedaan hanya terdapat 

pada caranya saja dan hal  tersebut tidak sampai mencegah 

keabsahan mengumpulkan keduanya sebab yang dituju adalah 

menetapkan adanya dampak puasa pada masing-masing dari 

keduanya sementara keduanya sama dalam memberi 

pengaruh. Maka dari itu perbedaan keduanya tidak masalah 

dalam perinciannya. 

 

 علةباب بٌان ماٌدل على صحة ال

وبصلتو اف العلة لابد من الدلالة على صحتها لأف العلة شرعية كما اف ابغكم 
شرعى فكما لابد من الدلالة على ابغكم فكذلك لابد من الدلالة على صحة 

 العلة

Perkara Yang Menunjukkan Keabsahan Ilat 

 

Secara global, pada ilat harus ada penunjuk tentang 

keabsahannya karena ilat merupakan syari‟at sebagaimana 

hukum juga sebagai syari‟at. Keharusan adanya tanda-tanda  

mengenai suatu hukum berarti juga harus ada tanda-tanda tentang 

keabsahan suatu ilat. 

 

فأما الأصل فهو قوؿ  )فصل( والذى يدؿ على صحة العلة شيئاف اصل واستنباط
 عز وجل وقوؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم وافعالو والإبصاع فأما قوؿ الله الله

تعالى وقوؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم فدلالتهما من احد وجهبْ احدبنا من 
جهة النطق والثانى من جهة الفحوى وابؼفهوـ فأما دلالتهما من جهة النطق فمن 
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ن م)فيو بلفظ التعليل كقولو تعالى  وجوه بعضها اجلى من بعض فأجلبىا ماصرح
)ابما نهيتكم لأجل وكقولو صلى الله عليو وسلم  اجل ذلك كتبنا على ببُ اسرائيل(

ب اذا أينقص الرط)وقولو  )ابما جعل الإستئذاف من اجل البصر(وقولو  الدافة(
 أى من اجلو فهذا صريح بَ التعليل  يبس فقيل نعم فقاؿ فلب اذف(

 

(FASL) 

Perkara yang menunjukkan pada keabsahan suatu ilat ada 

dua macam yaitu asal dan istinbat.  Asal yaitu firman Allah SWT., 

sabda dan perbuatan nabi Muhammad SAW. dan ijma‟. Adapun 

firman Allah SWT. dan sabda nabi dilalahnya (penunjuknya) ada 

dua macam yaitu dari segi mantuq (ucapan) serta dari segi fahwa 

dan mafhum. 

1. Dilalah mantuq ada beberapa segi yang sebagian lebih jelas 

dari yang lain, 

a. Dilalah mantuq yang paling jelas adalah dengan 

menggunakan redaksi ta‟lil (teks alasan) seperti firman Allah 

: “Oleh karena itu kami tetapkan (suatu hukum) bagi bani 

Israil” (QS. Al Maidah : 32) dan sabda Rasulullah SAW. : 

“Saya melarang kalian hanya karena adanya orang-orang 

miskin”, “Meminta ijin dijadikan karena untuk bisa melihat” 

dan “Apakah kurma basah bisa berkurang bila telah kering? 

Kemudian dijawab „ya‟ maka beliau bersabda „kalau begitu 

maka jangan lakukan hal itu‟”. Contoh-contoh ini sudah jelas-

jelas menggunakan kata ta‟lil. 

 

ويليو بَ البياف والوضوح اف يذكر صفة لايفيد ذكرىا غبّ التعليل كقولو تعالى بَ 
الآية وكقولو صلى الله  اف يوقع بينكم العداوة والبغضاء( يطافابما يريد الش) ابػمر

نها من الطوافبْ ا)وكقولو بَ ابؽرة  )انو دـ عرؽ(عليو وسلم بَ دـ الإستحاضة 
وقولو صلى الله عليو وسلم حبْ قيل لو اف بَ دار فلبف ىرة  عليكم والطوافات(
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لصفات واف لم يصرح فهذه ا )ابؽرة ليست بنجسة(وبَ بعضها  )ابؽرة سبع(فقاؿ 
 فيها بلفظ التعليل الا انها خارجة بـرج التعليل اذ لافائدة بَ ذكرىا سوى التعليل 

 

b. Disusul penjelasan bahwa sang pembuat syari‟at 

menyebutkan suatu sifat yang penyebutannya tidak memberi 

faidah selain ta‟lil seperti : “Sesunngguhnya syetan itu 

bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan 

kebencian di antara kamu” (QS. Al Maidah : 91), sabda 

Rasulullah dalam permasalahan darah istihadloh 

“Sesungguhnya istihadloh adalah darah dari otot” serta 

dalam kasus kucing “Sesungguhnya kucing adalah hewan 

yang mondar mandir di antara kalian” dan ketika diberitakan 

kepada beliau bahwa di rumah si fulan terdapat kucing 

beliau bersabda “Kucing adalah termasuk binatang buas” 

dan sebagian riwayat “Kucing tidaklah najis”. Sifat-sifat 

tersebut meskipun tidak disebutkan teks ta‟lil di dalamnya 

hanya saja sifat tersebut diucapkan menempati tempatnya 

ta‟lil, sebab tidak ada faedah dalam penyebutannya kecuali 

hanya untuk ta‟lil. 

ويليو بَ البياف اف يعلق ابغكم على عبْ موصوفة بصفة فالظاىر اف تلك الصفة 
)واف كن اولات بضل فأنفقوا ظو الشرط كقولو تعالى علة وقد يكوف ىذا بلف

ا للبائع الا من باع بللب بعد اف يؤبر فثمرته)وكقولو صلى الله عليو وسلم  عليهن(
فالظاىر اف ابغمل علة لوجوب النفقة والتأببّ علة لكوف الثمرة  اف يشبَطها ابؼبتاع(

السارقة فاقطعوا السارؽ و و )للبائع وقد تكوف بغبّ لفظ الشرط كقولو تعالى 
 وا الطعاـ بالطعاـ الا مثلب بدثل(لاتبيع) وكقولو صلى الله عليو وسلم أيديهما(

 فالظاىر اف السرقة علة لوجوب القطع والطعم علة لتحرنً التفاضل

 



Teori  FIQIH KLASIK  |  283  

c. Selanjutnya penjelasan bahwa suatu hukum digantungkan 

pada dzat yang disifati dengan suatu sifat, berarti  secara 

lahuriyah bahwa sifat tersebut merupakan ilat. Terkadang 

hal semacan ini menggunakan redaksi syarat seperti “Dan 

jika mereka (istri-istri yang telah ditalaq) itu sedang hamil 

maka berikanlah pada mereka nafkahnya” (QS. At Thalaq : 

6) dan sabda Rosulullah SAW. “Barang siapa menjual pohon 

kurma setelah diserbuki maka buahnya menjadi milik penjual 

kecuali ada syarat dari orang yang membeli”. Secara 

lahiriyah berarti hamil merupakan ilat pada wajib nafkah dan 

setelah adanya penyerbukan merupakan ilat adanya buah 

menjadi milik penjual. Terkadang dzat yang disifati tidak 

menggunakan redaksi syarat seperti : “Laki-laki yang 

mencuri dan perempuan yang mencuri itu potonglah kedua 

tangan mereka” (QS. Al Maidah : 38) dan sabda Rasulullah 

SAW. : “Jangan menjual makanan dengan menggunakan 

makanan kecuali secara sama”. Secara dhohir bahwa 

mencuri adalah ilat terhadap wajibnya potong tangan dan 

berupa bahan pangan merupakan ilat haram (tukar 

menukar) secara tidak sama dalam timbangannya. 

 

وى وابؼفهوـ فبعضها ايضا اجلى من بعض فأجلبىا وأما دلالتهما من جهة الفح
وكنهيو صلى الله عليو وسلم عن  )فلبتقل بؽما اؼ(ما دؿ عليو التنبيو كقولو تعالى 

التضحية بالعوراء فيدؿ بالتنبيو عند بظاعو اف الضرب اولى بابؼنع واف العمياء اولى 
البٌ تتضمنو تلك  بابؼنع ويليو بَ البياف اف يذكر صفة فيفهم من ذكرىا ابؼعبُ

)لايقضى القاضى وىو الصفة من غبّ جهة التنبيو كقولو صلى الله عليو وسلم 
اف كاف جامدا ) وكقولو صلى الله عليو وسلم بَ الفأرة تقع بَ السمن غضباف(
فيفهم بضرب من الفكر انو ابما منع  وما حوبؽا واف كاف مائعا فأريقوه(فألقوىا 

قلبو واف ابعائع والعطشاف مثلو وابما امر بإلقاء  الغضباف من القضاء لاشتغاؿ 
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ماحوؿ الفأرة من السمن اف كاف جامدا وإراقتو اف كاف مائعا لكونو جامدا او 
 مائعا واف الشبّج والزيت مثلو

 

2. Dilalah fahwa dan mafhum itu sebagian lebih jelas dari yang 

lain. Yang paling jelas adalah yang menunjukkan tanbih 

(peringatan) seperti : “Janganlah berkata kepada keduanuya 

dengan kata uff.” (QS. Al Isro‟ : 23) dan larangan Rasulullah 

SAW. tentang larangan berqurban dengan menggunakan 

binatang yang buta sebelah. Firman Allah SWT tersebut 

menunjukkan bahwa memukul lebih berhak untuk dilarang 

dengan adanya peringatan ketika mendengarkan dan binatang 

yang buta kedua matanya juga lebih berhak untuk dilarang. 

Kedua adalah sang pembuat syari‟at menyebutkan suatu sifat 

kemudian yang dipaham dari penuturan sifat tersebut adanya 

makna yang tersimpan olehnya tanpa memandang dari segi 

tanbih seperti sabda Rasulullah SAW.: “Seorang qodhi tidak 

boleh memberi suatu keputusan sedangkan dia dalam keadaan 

marah” dan dalam masalah tikus yang jatuh pada minyak samin 

“Apabila samin tersebut keras maka buanglah tikusnya dan 

yang ada di sekelilingnya dan bila cair maka tuangkanlah 

(buanglah)”. Dapat dimengerti bahwa dilarang memberi 

keputusan hukum ketika sedang marah sebab hatinya sedang 

sibuk sedangkan lapar atau haus itu sama dengan marah 

(dalam hal menyibukkan hati). Rasulullah SAW. memerintahkan 

untuk membuang samin yang ada di sekitar tikus bila samin 

keras dan membuangnya bila cair karena samin bisa berupa 

keras atau cair sedangkan minyak wijen dan zaitun sama 

dengan samin. 

 

ل( وأما دلالة افعاؿ الرسوؿ صلى الله عليو وسلم فهو اف يفعل شيئا عند )فص
وقوع معبُ من جهتو او من جهة غبّه فيعلم انو لم  يفعل ذلك الا بؼا ظهر من 

انو سهى رسوؿ الله صلى الله عليو )ابؼعبُ فيصبّ ذلك علة فيو وىذا مثل ماروى 
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مع بَ رمضاف ابيا جاواف اعر )فيعلم اف السهو علة للسجود  وسلم فسجد(
 فيعلم اف ابعماع علة لإبهاب الكفارة فأوجب عليو عتق رقبة(

 

(FASL) 

 Dilalah perbuatan Rasulullah SAW. adalah beliau ketika 

melakukan suatu perbutan ketika terjadinya suatu makna dari diri 

beliau atau orang lain. Berarti bisa diketahui bahwa beliau tidak 

melakukan hal tersebut kecuali adanya makna yang sudah 

menjadi jelas sehingga makna tersebut menjadi ilat dalam 

perbuatan tersebut seperti riwayat “Rasulullah SAW. lupa (sesuatu 

dalam sholat) maka beliaupun melakukan sujud sahwi” maka bisa 

diketahui bahwa lupa adalah ilat dari adanya sujud pada beliau. 

Dan “Sesungguhnya orang Arab Badui melakukan senggama di 

siang bulan Romadlon maka Rasulullah SAW. mewajibkan 

kepadanya untuk memerdekakan budak” berarti bersetubuh 

adalah ilat dari wajib untuk membayar kafarot. 

 

)فصل( واما دلالة الإبصاع فهو اف بذمع الأمة على التعليل بو كما روى عن عمر 
رضى الله عنو انو قاؿ بَ قسمة السواد لوقسمت بينكم لصارت دولة ببْ 
اغنيائكم ولم بىالفوه وكما قاؿ على كرـ الله وجهو بَ شارب ابػمر انو اذا شرب 

افبَى  فأرى اف بود حد ابؼفبَى فلم بىالفو احد سكر واذا سكر ىذى واذا ىذى 
 بَ ىذا التعليل

 

(FASL) 

 Dilalah ijma‟ adalah umat bersepakat tentang suatu ilat 

seperti diriwayatkan dari Umar ibn Khattab ra. bahwa beliau 

berkata dalam pembagian tanah Sawad yang ada di Iraq : “Andai 

saja tanah tersebut dibagi di antara kalian maka pastilah tanah 

tersebut hanya berkutat di antara orang kaya-kaya kalian” dan 

tidak ada sahabat yang menentang beliau. Ucapan Ali Ibn Abi 
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Tholib dalam masalah peminum khomer : “Peminum khomer itu 

ketika dia menenggaknya maka dia akan mabuk dan bila dia 

mabuk maka dia akan berceloteh dan bila dia berceloteh maka dia 

akan membuat-buat sesuatu, maka saya berpendapat bahwa dia 

di had sebagaimana hadnya orang yang membuat-buat 

kebohongan” dan tidak ada satupun sahabat yang menentang 

beliau dalam alasan ini. 

 

)فصل( واما الضرب الثانى من الدليل على صحة العلة فهو الإستنباط وذلك من 
فأما التأثبّ فهو اف يوجد ابغكم  وجهبْ احدبنا التأثبّ والثانى شهادة الأصوؿ

بوجود معبُ فيغلب على الظن انو لأجلو ثبت ابغكم، ويعرؼ ذلك من وجهبْ 
لب والوجود وىو اف يوجد ابغكم بوجوده ويزوؿ بزوالو وذلك مثل احدبنا بالس

فإنو قبل حدوث الشدة كاف حلبلا بٍ   قولو بَ ابػمر انو شراب فيو شدة مطربة
حدثت الشدة فحرـ بٍ زالت الشدة فحل فعلم انو ىو العلة والثانى بالتقسيم وىو 

ذلك مثل اف يقوؿ بَ اف يبطل كل معبُ بَ الأصل الاواحدا فيعلم انو ىو العلة و 
ابػبر انو بورـ فيو الربا فلببىلو إما اف يكوف للكيل او للطعم او للوزف بٍ يبطل اف 

 يكوف للكيل والوزف فيعلم انو للطعم

 

(FASL) 

 Bagian kedua dari dalil tentang keabsahan ilat adalah 

istinbat. Istinbat ada dua yaitu ta‟tsir (akibat yang ditimbulkan) dan 

syahadah ushul (melihat pada asal). 

1. Ta‟sir adalah suatu hukum bisa didapatkan sebab adanya 

makna sehingga muncul dugaan yang kuat bahwa makna 

tersebut yang menyebabkan ditetapkannya suatu hukum dan 

hal itu bisa diketahui dengan dua cara : 

a. Ijab dan salab yaitu suatu hukum bisa didapat sebab adanya 

makna dan hukum menjadi tiada sebab tiadanya makna 

tersebut. Seperti ungkapan dalam masalah khomer bahwa 
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“Khomer adalah minuman yang terdapat sifat keras di 

dalamnya yang dapat menghilangkan akal”. Sesungguhnya 

khomer sebelum adanya sifat tersebut adalah halal 

kemudian datang sifat tadi sehingga khomer menjadi haram 

kemudian sifat tersebut lenyap sehingga khomer tersebut 

menjadi halal, maka dari itu bisa diketahui bahwa sifat keras 

yang dapat menghilangkan kesadaran merupakan sebuah 

ilat. 

b. Taqsim (membagi-bagi) yaitu semua makna yang ada pada 

asal dibatalkan kecuali hanya satu, maka bisa diketahui 

bahwa makna yang tersisa tersebut adalah ilat. Seperti sang 

pembuat syari‟at mengatakan dalam masalah roti : 

“Sesungguhnya riba diharamkan padanya” maka keharaman 

tersebut tidak sepi adakalanya sebab takaran, makanan atau 

timbangan kemudian yang sebab takaran dan timbangan 

dibatalkan. Dari pembatalan ini dapat diketahui bahwa riba 

yang terdapat dalam roti adalah sebab ia berupa makanan. 

 

)فصل( واما شهادة الأصوؿ فيختص بقياس الدلالة وىو اف يدؿ على صحة العلة 
وذلك اف يقوؿ بَ القهقهة اف مالاينقض الطهر خارج الصلبة لم  شهادة الأصوؿ

ينقض داخل الصلبة كالكلبـ فيدؿ عليها بأف الأصوؿ تشهد بالتسوية ببْ داخل 
اف ماينقض الوضوء داخل الصلبة ينقض خارجها  الصلبة وخارجها ألا ترى 

كالأحداث كلها وما لاينقض خارج الصلبة لاينقض داخلها فيجب اف تكوف 
 القهقهة مثلها

 

2. Syahadah ushul dikhususkan pada qiyas Dilalah yaitu melihat 

asal tentang keabsahan ilat seperti sang pembuat syari‟at 

mengatakan dalam masalah tertawa terbahak-bahak: 

“Sesungguhnya perkara yang tidak membatalkan wudlu di luar 

sholat maka tidak memba-talkan dalam sholat seperti 

berbicara” pernyataan terse-but menunjukkan suatu ilat, yaitu 
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bahwasanya asal memandang sama antara di dalam dan di 

luar sholat. Perhatikanlah bahwa perkara yang membatalkan 

wudlu dalam sholat juga membatalkan di luar sholat seperti 

hadats dan perkara yang tidak membatalkan wudlu di luar 

sholat juga tidak membatalkan di dalam sholat maka dari itu 

tertawa terbahak-bahak seperti halnya hadats dalam 

membatalkan sholat. 

 

)فصل( وما سوى ىذه الطرؽ فلب يدؿ على صحة العلة وقاؿ بعض الفقهاء اذا لم 
بهد مايعارضها ولامايفسدىا دؿ على صحتها وقاؿ ابو بكر الصبّبَ بَ طردىا 
 يدؿ على صحتها فأما الدليل على ماقاؿ اف عدـ مايفسدىا دليل صحتها فهو
انو لوجاز اف بهعل ىذا دليلب على صحتها لوجب اذا استدؿ بخبر لايعرؼ صحتو 
اف يقاؿ عدـ ما يعارضو وما يفسده يدؿ على صحتو وىذا لايقولو احد واما 
الدليل على الصبّبَ فهو اف الطرد فعل القائس وفعل القائس ليس بحجة بَ الشرع 

يفسدىا وقد بينا اف عدـ  ولأف قولو انها مطردة معناه انو ليس ىا ىنا نقض
 مايفسدىا لايدؿ على الصحة

 

(FASL) 

Perkara yang selain dari beberapa metode di atas tidak 

menunjukkan tentang keabsahan ilat. Sebagian pakar fiqh berkata 

: “Ketika seseorang tidak mendapati hal yang bertentangan 

dengan metode di atas dan tidak mendapati hal yang merusaknya 

berarti telah menunjukkan tentang keabsahan metode di atas”. 

Abu Bakar As Sairofi berpendapat bahwa terlakunya metode 

berarti menunjukkan keabsahannya. Argumen yang mementahkan 

pendapat sebagian pakar fiqh di atas adalah bahwa andai saja hal 

ini dijadikan dalil tentang keabsahan suatu ilat maka pasti akan 

dikatakan kepada orang yang membuat dalil dengan suatu khobar 

yang dia sendiri tidak tahu tentang keabsahannya dengan ucapan 
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: “Tidak ada yang menentang khobar tersebut dan tidak ada yang 

merusaknya berarti menunjukkan keabsahan khobar” padahal 

tidak ada satu orang pun yang mengatakan demikian. Dalil yang 

mengalahkan As Sairofi adalah terlakunya metode adalah 

perbuatan orang yang mengiaskan sedangkan perbuatan orang 

yang mengiaskan tidak bisa dijadikan hujah dalam syari‟at serta 

ucapan orang yang mengiaskan “Metode  itu sudah terlaku” 

artinya adalah bahwa di sini tiada perkara yang bisa merusaknya. 

Sudah diterangkan di depan bahwa tidak adanya hal yang 

merusak tidak berarti menunjukkan terhadap keabsahan ilat. 

 

 باب بٌان ماٌفسد العلة

قاؿ الشيخ الإماـ الأوحد ربضو الله ورضى الله عنو قد ذكرت بَ ابؼلخص بَ 
ابعدؿ فيما يفسد العلة بطسة عشر نوعا وانا اذكر ىهنا مايليق بِذا الكتاب اف 

اء احدىا اف لايكوف على شاء الله تعالى فأقوؿ اف الذى يفسد العلة عشرة اشي
صحتها دليل فيدؿ ذلك على فسادىا لأنى قد بينت بَ الباب قبلو اف العلة 
شرعية فاذا لم يكن على صحتها دليل من جهة الشرع دؿ على انها ليست بعلة 

 فوجب ابغكم بفسادىا

 

Perkara Yang Merusak Ilat 

 

 As Syaikh Al Imam Al Auhad (pengarang kitab ini) -semoga 

Allah memberinya rahmat dan ridhonya- berkata: “Telah benar-

benar kami sebutkan dalam kitab Al Mulakhos fil Jadal tentang 

perkara yang bisa merusak ilat berjumlah lima belas macam 

sedangkan kami akan sebutkan di sini yang sesuai dengan kitab 

ini insyaallah”. Perkara yang merusak ilat ada sepuluh macam : 

1. Tidak ada dalil yang menunjukkan tentang keabsahan ilat, 

berarti hal  tersebut menunjukkan pada rusaknya ilat, sebab 

telah kami sebutkan dalam bab sebelumnya bahwa ilat 

syar‟iyah ketika tidak terdapat dalil dari segi syari‟at tentang 
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keabsahannya berarti menunjukkan bahwa dia bukan 

merupakan ilat dan wajib dicap fasid. 

 

)فصل( والثانى اف تكوف العلة منصوبة بؼا لايثبت بالقياس كأقل ابغيض واكثره 
ذلك من  واثبات الأبظاء واللغات على قوؿ من لابهيز اثباتها  بالقياس وغبّ

الأحكاـ البٌ لامدخل للقياس فيها على ما تقدـ شرحها، فيدؿ ذلك على 
 فسادىا

 

2. Ilat ditegakkan untuk menetapkan perkara yang tidak 

ditetapkan melalui qiyas, seperti batas maksimal dan minimal 

haid, menetapkan asma‟ dan lughot menurut orang yang tidak 

memperbolehkan penetapan bahasa dengan menggunakan 

qiyas dan berbagai hukum yang tidak terdapat tempat untuk 

qiyas di dalamnya sesuai dengan penjelasan yang telah lewat. 

 

)فصل( والثالث اف تكوف العلة منتزعة من اصل لابهوزانتزاع العلة منو مثل اف 
ثابت كأصل منسوخ او اصل لم يثبت ابغكم فيو لأف الفرع يقيس على اصل غبّ 

لايثبت الا بالأصل، فإذا لم يثبت الأصل لم بهز اثبات الفرع من جهتو  وىكذا 
مثل قياس اصحاب  لو كاف الأصل قد رود الشرع بتخصيصو ومنع القياس عليو

صلى الله ابى حنيفة ربضو الله غبّ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم على رسوؿ الله 
عليو وسلم بَ جواز النكاح بلفظ ابؽبة وقد ورد الشرع بتخصيصو بذلك فهذا 
ايضا لابهوز القياس عليو لأف القياس ابما بهوز على ما لم يرد الشرع بابؼنع منو فأما 

 اذا ورد الشرع بابؼنع منو فلببهوز وبؽذا لابهوز القياس اذا منع منو نص او ابصاع

 

3. Ilat yang diambil dari asal yang tidak diperbolehkan mengambil 

ilat dari asal tersebut. Misalnya mengiaskan pada asal yang 
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tidak tetap seperti asal yang di nasakh atau asal yang belum 

ditetapkan hukumnya. Sebab far‟u tidak bisa ditetapkan tanpa 

asal yang telah tetap. Ketika asal belum ditetapkan maka tidak 

diperkenankan menetapkan far‟u darinya. Demikian juga bila 

terdapat syari‟at yang mentakhsis asal dan mencegah 

pengiasan dari asal tersebut, seperti ulama‟ Hanafiyah yang 

mengiaskan orang selain Rasulullah SAW. sama dengan beliau 

dalam bolehnya menikah dengan menggunakan redaksi hibbah 

padahal syari‟at telah benar-benar mengkhususkan hal tersebut 

hanya pada beliau saja berarti tidak boleh mengiaskan pada 

masalah tersebut sebab qiyas hanya diperbolehkan pada selain 

hal yang dilarang oleh syari‟at dan bila ada larangan dari 

syari‟at maka dilarang melakukan qiyas. Oleh karenanya maka 

tidak dibenarkan melakukan qiyas ketika ada nash atau ijma‟ 

yang melarang qiyas. 

 

بذعل  )فصل( والرابع اف يكوف الوصف الذى جعل علة لا بهوز التعليل بو مثل اف
العلة اسم لقب او نفى صفة على قوؿ من لا بهيز ذلك اوشبها على قوؿ من 
لابهيز قياس الشبو او وصفا لم يثبت وجوده بَ الأصل وبَ الفرع فدؿ على 
فسادىا لأف ابغكم تابع للعلة واذا كانت العلة لاتفيد ابغكم او لم تثبت لم بهز 

 اثبات ابغكم من جهتها

 

4. Sifat yang digunakan sebagai ilat yang tidak boleh digunakan 

sebagai alasan seperti isim laqob dijadikan sebagai ilat, 

menafikan sifat menurut orang yang tidak memperbolehkannya, 

keserupaan dijadikan ilat menurut orang yang tidak 

memperbolehkan qiyas Sabah atau membuat ilat dari sifat yang 

tidak terdapat pada asal dan cabang. Membuat ilat seperti yang 

telah tersebut di atas menunjukkan  pada rusaknya ilat. Sebab 

suatu hukum itu tergantung dari ilatnya dan ketika ilat tidak bisa 

memberi faedah pada suatu hukum atau ilat tidak menjadi lazim 
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(tetap) maka tidak boleh menetapkan adanya suatu hukum dari 

ilat tersebut. 

 

)فصل( وابػامس اف لاتكوف العلة مؤثرة بَ ابغكم، فيدؿ ذلك على فسادىا ومن 
اصحابنا من قاؿ اف ذلك لايوجب فسادىا وىى طريقة من قاؿ اف طردىا يدؿ 

ن اصحابنا من قاؿ اف دفعو للنقض تأثبّ على صحتها وقد دللت على فساده وم
صحيح وىذا خطأ لأف ابؼؤثر ماتعلق ابغكم بو بَ الشرع ودفع النقض عن مذىب 
ابؼعلل ليس بدليل على تعلق ابغكم بو بَ الشرع وإبما يدؿ على تعلق ابغكم بو 
عنده وليس ابؼطلوب علة ابؼعلل وابما ابؼطلوب علة الشرع فسقط ىذا القوؿ وبَ 

ع يعتبر تأثبّ العلة فيو وجهاف من اصحابنا من يطلب تأثبّىا بَ الأصل أى موض
لأف العلة تتفرع من الأصل اولا بٍ يقاس الفرع عليو فإذا لم يؤثر بَ الأصل لم 
تثبت العلة فيو فكأنو رد الفرع الى الأصل بغبّ علة الاصل ومنهم من قاؿ يكفى 

لقاضى ابى الطيب الطبرى ربضو اف يؤثر بَ وضع من الأصوؿ وىو اختيار شيخنا ا
الله وىو الصحيح عندى لأنها اذا  أثرت بَ موضع من الأصوؿ دؿ على صحتها 

 واذا صحت بَ موضع وجب تعليق ابغكم عليها حيث وجدت

 

5. Ilat bukan sifat yang bisa memberi dampak pada suatu hukum 

berarti menunjukkan pada rusaknya ilat. Sebagian Syafi‟iyah 

mengatakan bahwa hal tersebut tidak sampai merusak pada ilat 

dan ini merupakan pendapat orang yang mengatakan bahwa 

terlakunya ilat menunjukkan tentang keabsahannya dan kami 

telah sebutkan dalil yang mengatakan rusaknya pendapat 

tersebut. Sebagian Syafi‟iyah ada yang mengatakan bahwa 

menolaknya seseorang terhadap hal yang merusak adalah bisa 

memberikan dampak yang shahih tetapi ini pendapat yang tidak 

benar sebab sesuatu yang bisa memberi dampak adalah 
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perkara yang menjadi gantungan suatu hukum dalam ranah 

syari‟at sedangkan penolakan terhadap adanya perusakan dari 

pendapat muallil bukan merupakan dalil pada tergantungnya 

hukum syari‟at terhadapnya tetapi hal itu hanya menunjukkan 

tentang tergantungnya suatu hukum dengan menggunakan dalil 

menurut muallil padahal yang dicari bukan dalil dari muallil 

tetapi ilat syar‟i, maka pendapat semacam ini menjadi gugur. 

Ada dua pendapat tentang dimana tempat ilat dapat memberi 

dampak : 

a. Dampak suatu ilat ada dalam asal, karena ilat pada mulanya 

muncul dari asal kemudian far‟u diqiyaskan padanya. Ketika 

suatu ilat tidak memberi dampak pada asal maka dia tidak 

berlaku dalam asal yang berarti muallil seakan-akan 

mengembalikan far‟u pada asal dengan menggunakan selain 

ilat yang terdapat pada asal. 

b. Suatu ilat sudah bisa memberi dampak dalam suatu tempat 

dalam asal dan ini adalah pendapat guru kami Al Qodi Abu 

thoyib At Thabari -semoga Allah memberikan rahmat 

padanya- dan menurut kami ini adalah pendapat yang 

shahih sebab ketika suatu ilat bisa memberi pengaruh dalam 

suatu tempat dalam asal berarti telah menunjukkan tentang 

keabsahannya. Ketika ilat telah menjadi sah dalam suatu 

tempat berarti menggantungkan suatu hukum padanya 

menjadi wajib sekira ada ilat tersebut. 

 

ؿ اصحاب )فصل( والسادس اف تكوف منقضة وىى اف توجد ولاحكم معها وقا
ابى حنيفة وجود العلة من غبّ حكم ليس بنقض بؽا بل ىو بزصيص بؽا وليس 
بنقض والدليل على فساد ذلك ىو انها علة مستنبطة فإذا وجدت من غبّ حكم 
وجب ابغكم بفسادىا دليلو العلل العقلية واما وجود معبُ العلة ولاحكم وىو 

 وىو اف تبدؿ العلة او بعض الذى بظتو ابؼتفقهة الكسر والنقض من طريق ابؼعبُ
اوصافها بدا ىو بَ معناه بٍ  يوجد ذلك من غبّ حكم فهذا ينظر فيو فإف كاف 
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الوصف الذى ابدلو غبّ مؤثر بَ ابغكم دؿ على فساد العلة لأنو اذا لم يكن مؤثرا 
وجب اسقاطو واذا سقط لم يبق شيء فإما اف لايبقى شيء فيسقط الدليل او 

كوف الفساد راجعا الى عدـ التأثبّ او النقض وقد بينابنا يبقى شيء فينتقض في
واف كاف الوصف الذى ابدلو مؤثرا بَ ابغكم لم تفسد العلة لأف ابؼؤثر بَ ابغكم  

 لابهوز اسقاطو فلبيتوجو على العلة من جهتو فساد

 

6. Ilat dalam keadaan rusak yaitu adanya ilat tanpa disertai 

adanya hukum yang bersama dengannya. Ulama‟ Hanafiyah 

berkata bahwa adanya ilat tanpa adanya hukum tidak merusak 

pada ilat tetapi mentakhsisnya. Dalil fasidnya pendapat ini 

adalah ilat yang rusak tersebut adalah ilat yang diambil dari 

dalil hukum, ketika ada ilat tanpa adanya hukum berarti wajib 

memberinya label ilat yang rusak, dalilnya adalah ilat-ilat 

aqliyah. Adanya makna ilat tanpa adanya hukum di dalamnya 

yang oleh pakar ilmu fiqh disebut dengan الكسر dan النقض (rusak) 

dari segi makna adalah penggantian suatu ilat atau sebagian 

sifatnya dengan menggunakan suatu sifat yang searti, 

kemudian hal tersebut didapati tanpa adanya hukum. Adanya 

makna seperti ini perlu adanya klasifikasi  

a. Apabila sifat yang diganti tidak sampai mempengaruhi 

terhadap hukum berarti mengindikasikan rusaknya ilat sebab 

ketika sifat (ilat) tidak berpengaruh, berarti wajib untuk 

digugurkan dan ketika dia digugurkan maka adakalanya 

tidak ada ilat yang tersisa. Bila tidak ada yang tersisa maka 

dalil menjadi gugur atau masih ada yang tersisa kemudian 

menjadi rusak, maka ilat yang rusak tersebut menjadi tidak 

bisa memberi pengaruh atau menjadi ilat yang batal dan 

telah kami terangkan tentang keduanya. 

b. Apabila sifat yang diganti bisa mempengaruhi pada hukum 

berarti dia dinilai tidak rusak dikarenakan ilat yang bisa 

memberi pengaruh pada hukum tidak boleh untuk 
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digugurkan. Maka dari itu label rusak tidak boleh disematkan 

padanya. 

 

فأما وجود ابغكم من غبّ علة فينظر فيو فإف كانت العلة بعنس ابغكم فهو نقض 
وضع وذلك مثل اف نقوؿ العلة بَ وجوب النفقة التمكبْ بَ الإستمتاع فأى م

وجبت النفقة من غبّ بسكبْ فهو نقض وأى موضع وجد التمكبْ من غبّ نفقة 
فهو نقض لأنو زعم اف التمكبْ علة ىذا ابغكم أبصع لاعلة لو سواه فكأنو قاؿ 
أى موضع وجد وجب وأى موضع فقد سقط فإذا وجد ولم بهب او فقد ولم 

بعنس ابغكم لم يسقط فقد انتقض التعليل واف كانت العلة للحكم بَ أعياف لا
يكن ذلك نقضا لأنو بهوز اف يكوف بَ ابؼوضع الذى وجدت العلة يثبت ابغكم 
بوجود ىذه العلة وبَ ابؼوضع الذى عدمت يثبت لعلة أخرى كقولنا بَ ابغائض 

 بورـ وطؤىا للحيض بٍ يعدـ ابغيض بَ المحرمة وابؼعتدة ويثبت التحرنً لعلة أخرى

 

Adanya suatu hukum tanpa adanya ilat maka 

diklasifikasikan menjadi dua: 

a. Apabila ilat tersebut diperuntukkan jenisnya hukum maka dia 

dinilai rusak atau batal. Misalnya ucapan bahwa ilat dalam 

wajibnya memberi nafkah adalah sebab tamkin(140) dalam 

melakukan bersetubuh maka manapun keadaan yang 

mewajibkan nafkah tanpa adanya tamkin berarti rusak dan 

manapun keadaan yang memungkinkan bersetubuh tanpa 

wajibnya nafkah juga rusak, sebab orang yang berprasangka 

bahwa tamkin merupakan ilat keseluruhan hukum ini serta 

bukan merupakan ilat untuk hukum selainnya, maka seakan-

akan dia berkata “Dimanapun ditemukan tamkin berarti wajib 

ada hukum nafkah dan dimanapun tidak ditemukan tamkin 

berarti hukum wajib nafkah menjadi gugur” ketika ada tamkin 

                       
140

 Istri sudah menyerahkan seluruh dirinya kepada suami. 
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dan tidak wajib adanya nafkah atau tidak adanya tamkin dan 

hukum tidak gugur maka membuat ilat menjadi rusak. 

b. Apabila ilat untuk suatu hukum adalah dalam dzat tertentu tidak 

untuk jenisnya hukum maka hal tersebut tidak merusak. Karena 

boleh saja dalam suatu tempat yang terdapat ilat itu terdapat 

hukum yang disebabkan oleh ilat tersebut dan dalam tempat 

yang tidak terdapat ilat tersebut tetapi ada suatu hukum yang 

ditetapkan sebab adanya ilat yang lain. Seperti ucapan kita 

dalam masalah orang yang haid bahwa dia haram untuk 

disetubuhi karena sedang haid kemudian dia tidak haid lagi 

namun dalam keadaan ihram atau iddah berarti hukum haram 

ini ditetapkan sebab adanya ilat yang lain. 

 

)فصل( والسابع اف بيكن قلب العلة وىو اف يعلق عليها نقيض ذلك ابغكم 
ويقاس على الأصل فهذا قد يكوف بحكم مصرح وقد يكوف بحكم مبهم فأما 

ح فهو اف تقوؿ عضو من اعضاء الوضوء فلب يتقدر فرضو بالربع كالوجو، ابؼصر 
فيقوؿ ابؼخالف عضومن اعضاء الوضوء فلببهزى فيو مايقع عليو الإسم كالوجو 
فهذا يفسد العلة ومن اصحابنا من قاؿ اف ذلك لايفسد العلة ولايقدح فيها لأنو 

بعلة اخرى فيصار فرض مسئلة على العلل ومنهم من قاؿ اف ذلك كابؼعارضة 
فيهما الى البَجيح والصحيح انو يوجب الفساد والدليل على انو يقدح انو عارضو 
بدا لابيكن ابعمع بينو وببْ علتو فصار كما لو عارضو بعلة مبتدأة والدليل على انو 
يوجب الفساد انو بيكن اف يعلق عليها حكماف متنافياف فوجب ابغكم بالفساد 

فهو قلب التسوية وذلك مثل اف يقوؿ ابغنفى طهارة بدائع  وأما القلب بحكم مبهم
فلم يفتقر الىالنية كإالة النجاسة فيقوؿ الشافعى ربضو الله طهارة بدائع فكاف مائعها  
كجامدىا بَ وجوب النية كازالة النجاسة فمن اصحابنا من قاؿ اف ذلك لايصح 
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ط النية وبَ الفرع بَ ابهاب لأنو يريد التسوية ببْ ابؼائع وابعامد بَ الأصل بَ اسقا
النية ومنهم من قاؿ اف ذلك يصح وىو الأصح لأف التسوية ببْ ابؼائع وابعامد 

 لاتنابَ علة ابؼستدؿ بَ اسقاط النية فصار كابغكم ابؼصرح بو

 

7. Mungkin untuk membalik ilat yaitu perlawanan hukumnya 

digantungkan pada ilat tersebut dan far‟u diqiyaskan pada asal 

dan hal ini adakalanya dengan hukum yang jelas dan 

adakalanya samar : 

a. Membalik suatu hukum dengan jelas adalah kita (Syafi‟iyah) 

mengatakan tentang satu anggota dari beberapa anggota 

wudlu bahwa kefarduannya tidak dikira-kirakan dengan 

seperempat bagian sebagaimana wajah, kemudian orang 

yang berbeda pendapat (Hanafiyah) mengatakan kefarduan 

salah satu anggota dikira-kirakan dengan seperempat 

bagian maka tidak cukup dalam anggota tersebut mengusap 

sedikit darianggota yang memiliki nama (yaitu kepala) tetapi 

harus seperempat bagian karena disamakan dengan wajah 

dan hal inilah yang bisa merusak ilat. Sebagian Syafi‟iyah 

mengatakan bahwa membalik ilat tidak merusak dan tidak 

menjadikan cacat pada ilat sebab membalik ilat adalah 

mengira-ngirakan masalah pada muallil. Sebagian lagi 

mengatakan bahwa membalik ilat adalah sebagaimana 

dengan ilat yang berlawanan dengan ilat lain, maka 

keduanya dikembalikan pada tarjih tetapi yang shahih 

adalah wajib atas rusaknya ilat. Dalil yang menunjukkan 

bahwa membalik ilat membuatnya menjadi cacat adalah 

bahwa membalik ilat itu berlawanan dengan hukum yang 

tidak mungkin untuk disatukan antara hukum dan ilatnya 

dengan arti membalik ilat itu sama saja dengan berlawanan 

dengan hukum yang muncul darinya dipermulaan. Dalil yang 

mengatakan bahwa membalik ilat menjadikan rusaknya ilat 

adalah memungkinkan ada dua hukum yang saling 

berlawanan digantungkan pada satu ilat tersebut. 
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b. Membalik hukum dengan samar adalah qolab taswiyah 

(membalik dengan sama) misalnya ulama‟ Hanafiyah 

mengatakan bahwa bersuci menggunakan benda cair tidak 

butuh pada niat seperti halnya menghilangkan najis. 

Syafi‟iyah berpendapat bahwa bersuci itu dengan 

menggunakan benda cair, maka cair dan jamid (keras/debu) 

tetap wajib niat. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan bahwa 

qolab taswiyah tidak sah sebab muallil menghendaki sama 

antara cair dan jamid pada asal (dalam menghilangkan najis) 

dalam hal gugurnya niat pada far‟u (wudlu dan mandi) dalam 

hal wajibnya niat. Sebagian ada yang mengatakan bahwa 

qolab taswiyah itu sah dan ini pendapat ashoh karena 

membuat sama antara cair dan jamid tidak sampai 

menafikan ilatnya mustadill dalam menggugurkan niat pada 

asal. Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa qolab 

taswiyah sama dengan hukum yang jelas. 

 

اف لايوجب العلة حكمها بَ الأصل وذلك على ضرببْ احدبنا  )فصل( والثامن
اف يفيد ابغكم بَ الفرع بزيادة اونقصاف عما يفيدىا بَ الأصل ويدؿ على  
فسادىا وذلك مثل اف يقوؿ ابغنفى بَ اسقاط تعيبْ النية بَ صوـ رمضاف  لأنو 

يد بَ الفرع مستحق العبْ فلبيفتقر الى التعيبْ كرد الوديعة فهذا لايصح لأنو يف
غبّ حكم الأصل لأنو يفيد بَ الأصل اسقاط التعيبْ مع النية رأسا وبَ الفرع 
يفيد اسقاط التعيبْ ومن حكم العلة اف يثبت ابغكم بَ الأصل بٍ يتعدى الى 
الفرع فينتقل حكم الأصل اليو فإذا لم ينقل ذلك ابغكم اليو دؿ على بطلبنها 

على الوجو الذى افادتو بَ الأصل وذلك مثل  والثانى اف لايفيد ابغكم بَ نظائره
اف يقوؿ ابغنفى بَ اسقاط الزكاة بَ ماؿ الصبى انو غبّ معتقد للئبياف فلب بذب 
الزكاة بَ مالو كالكافر فإف ىذا فاسد لأنو لايوجب ابغكم بَ النظائر على الوجو 
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الفطر الذى يوجب بَ الأصل ألاترى انو لايوجب اسقاط العشر بَ زرعو ولا زكاة 
بَ مالو كما يوجب بَ الأصل فدؿ على فسادىا لأنها لو كانت توجب ابغكم بَ 

 الفرع لأوجبت ابغكم بَ نظائره على الوجو الذى أوجبتو بَ الأصل

 

8. Hukum ilat tidakmenetapkan ilat. Demikian itu ada dua macam : 

a. Hukum memberi faedah dengan adanya penambahan atau 

pengurangan pada far‟u selain hukum yang menimbulkan ilat 

pada asal maka dari itu hal tersebut menunjukkan tentang 

rusaknya ilat. Contoh Hanafiyah mengatakan dalam kasus 

pengguguran mengatakan niat dalam puasa Romadlon 

karena sudah dianggap benar-benar ada nyatanya, maka 

dari itu tidak perlu lagi dinyatakan. Seperti dalam kasus 

mengembalikan barang titipan yang tidak perlu mengatakan 

niat. Membuat ilat seperti ini tidak sah (menurut Syafi‟iyah) 

sebab ilat tersebut bisa memberi faedah terhadap far‟u 

dalam selain hukum yang terdapat pada asal karena 

memberi ilat seperti di atas bisa memberi faedah dalam asal 

berupa pengguguran ta‟yin niat sekaligus menggugurkan 

niat dan dalam far‟u pada pengguguran ta‟yin saja. Sebagian 

hukum ilat adalah suatu hukum dalam asal menjadi tetap 

kemudian menjalar pada far‟u dan akhirnya hukum yang 

terdapat dalam asal dapat berpindah pada far‟u dan bila 

hukum tersebut tidak bisa berpindah pada far‟u berarti 

menunjukkan pada batalnya ilat. 

b. Ilat tidak memberi faedah hukum pada padanan far‟u dengan 

cara yang bisa memberi faedah terhadap asal, misalnya 

Hanafiyah berkata dalam kasus tidak adanya zakat dalam 

harta milik anak kecil, bahwa anak kecil tersebut bukanlah 

orang yang meyakini pada iman maka dari itu tidak ada 

zakat pada hartanya seperti halnya orang kafir. Alasan 

seperti di atas adalah fasid (menurut Syafi‟iyah) karena ilat 

tersebut tidak menetapkan suatu hukum pada padanan far‟u 

dengan cara yang bisa memberi faedah pada asal. 

Perhatikan ! bahwa ilat tersebut tidak menggugurkan 
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kewajiban sepersepuluh (10%) dalam tanaman yang dimiliki 

oleh anak kecil dan tidak menggugurkan zakat fitrah dalam 

hartanya sebagaimana yang ditetapkan dalam asal. 

Keterangan di atas menunjukkan rusaknya ilat, sebab andai 

saja ilat bisa menetapkan hukum dalam far‟u maka pastilah 

bisa menetapkan hukum tersebut terhadap padanan far‟u 

sesuai dengan cara ilat tersebut menetapkan hukum pada 

asal. 

 

)فصل( والتاسع اف يعتبر حكما بحكم مع اختلبفهما بَ الوضع وىو الذى تسميو 
بأف يرد الشرع ابؼتفقهة فساد الإعتبار ويعرؼ ذلك من طريقبْ عن جهة النطق 

بالتفرقة بينهما فيدؿ ذلك على بطلبف ابعمع بينهما مثل اف يعتبر الطلبؽ بالعدة 
بَ اف الإعتبار فيو بَ رؽ ابؼرأة وحريتها فهذا فاسد لأف النبى صلى الله عليو وسلم 

فيكوف ابعمع باطلب بالنص  )الطلبؽ بالرجاؿ والعدة بالنساء(فرؽ بينهما بَ ذلك 
وىو اف يعتبر ماببُ على التخفيف بَ ابهاب التخفيف كاعتبار ويعرؼ بالأصوؿ 

العمد بالسهو والضماف بابغد أو بدا ببُ على التأكيد بَ الإسقاط بدا ببُ على 
التضعيف كاعتبار العتق بالرؽ والضماف بابغد او بدا ببُ على التخفيف بَ التغليظ  

لى التخفيف او ماببُ على كاعتبار السهو بالعمد او ماببُ على التغليظ بدا ببُ ع
التضعيف بدا ببُ على التأكيد بَ الإبهاب كاعتبار الرؽ بابغرية وابغد بالضماف 

 فيدؿ ذلك على فسادىا لأف اختلبفهما بَ الوضع يدؿ على اختلبؼ علتهما

 الفساد اذا دلت الدلالة على صحة العلة وقد قيل اف ذلك لايدؿ على

 

9. Mualil menetapkan suatu hukum dengan menggunakan tolok 

ukur yang dipakai oleh hukum yang lain, padahal kedua hukum 

tersebut berbeda dalam peletakannya. Menurut pakar fiqh hal 
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ini dinamakan dengan Fasadul I‟tibar. Fasadul I‟tibar bisa 

diketahui dengan dua cara : 

a. Dari segi dalil mantuq yaitu adanya dalil syari‟at yang 

membedakan antara dua hukum. Adanya dalil tersebut 

beraarti menunjukkan pada batalnya pengumpulan antara 

keduanya. Seperti menetapkan talaq dengan tolok ukur 

iddah bahwa yang menjadi tolok ukur dalam kasus talaq 

adalah status menjadi budak atau merdekanya istri, hal ini 

merupakan pendapat yang rusak sebab beliau bersabda: 

“Talaq itu ada pada laki-laki dan iddah itu terdapat pada 

perempuan” berarti pengumpulan talaq dan iddah (yang 

sama-sama menjadi milik perempuan) menjadi batal dengan 

adanya nash ini. 

b. Dari segi asal yaitu : 

 Muallil menetapkan hukum yang didasari atas dasar 

pemberatan dengan menggunakan tolok ukur hukum 

yang didasari peringanan dalam menetapkan dispensasi. 

Seperti menetapkan unsur kesengajaan dengan tolok 

ukur lupa dan dloman dengan tolok ukur had. 

 Menetapkan hukum yang didasari atas dasar penguatan 

dengan menggunakan ukuran hukum yang didasari  atas 

dasar kelemahan dalam menetapkan pengguguran. 

Seperti menetapkan hukum yang mengandung unsur 

merdeka dengan ukuran sifat menjadi budak dan dloman 

dengan ukuran had. 

 Menetapkan hukum yang didasari atas dasar peringanan 

dengan menggunakan takaran hukum yang didasari atas 

dasar pemberatan dalam menetapkan pemberatan. 

Seperti menetapkan hukum yang mengandung unsur lupa 

dengan menggunakan ukuran sengaja. 

 menetapkan hukum yang didasari atas dasar peringanan 

atau atas dasar kelemahan dengan tolok ukur hukum 

yang didasari atas dasar pengukuhan dalam mewajibkan 

suatu perkara. Seperti menetapkan hukum yang 

mengandung unsur keadaan menjadi budak dengan tolok 

ukur keadaan merdeka dan had dengan ukuran dloman. 
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Semua hal di atas menunjukkan tentang rusaknya ilat sebab 

berbedanya dua hukum dalam asal peletakan yang menunjukkan 

berbedanya ilat kedua hukum tersebut. Ada yang mengatakan 

bahwa hal di atas tidak menunjukkan pada rusaknya ilat bila ada 

tanda-tanda yang menunjukkan keabsahan ilat. 

 

)فصل( والعاشر اف يعارضها ماىو اقوى منها من نص كتاب أو سنة أو ابصاع 
 فيدؿ ذلك على فسادىا لأف ىذه الأدلة مقطوع بصحتها فلبيثبت القياس معها

10. Ada perkara yang lebih kuat yang berlawanan dengan ilat baik 

bersumber dari nash Al Qur‟an, sunah atau ijma‟ karena ketiga 

hal tersebut telah dipastikan tentang keabsahannya maka tidak 

ada lagi qiyas bila terdapat salah satu dari ketiganya. 

 

 تٌنباب القول فى تعارض العل

إذا تعارضت العلتاف لم بىل إما اف يكونا من اصل واحد او من اصلبْ. فإف  
كانتا من اصلبْ وذلك مثل علتنا بَ ابهاب النية والقياس على التيمم وعلتهم بَ 
اسقاط النية والقياس على ازالة النجاسة وجب اسقاط احدابنا بدا ذكرناه من 

بدا نذكره اف شاء الله تعالى وإف كانتا وجوه الإفساد اوترجيح احدابنا على الأخرى 
من اصل واحد لم بىل إما اف تكوف احدابنا داخلة بَ الأخرى او تتعدى احدابنا 
الى ما لاتتعدى اليو الأخرى فإف كانت احدابنا داخلة بَ الأخرى نظرت فإف 
ابصعوا على انو ليس لو الا علة واحدة وذلك مثل اف يعلل الشافعى رضى الله عنو 

 بأنو مطعوـ جنسى ويعلل ابؼالكى بأنو مقتات مدخر لم بهز القوؿ بالعلتبْ بل البر
يصار الى الإبطاؿ او البَجيح وإف لم بهمعوا على اف لو علة واحدة مثل اف يعلل 
الشافعى رضى الله عنو بَ مسئلة ظهار الذمى بأنو يصح طلبقو فصح ظهاره  

بّه فقد اختلف اصحابنا فيو على كابؼسلم ويعلل ابغنفى بَ ابؼسلم بأنو يصح تكف
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وجهبْ فمنهم من قاؿ نقوؿ بالعلتبْ لأنهما لايتنافياف بل بنا متفقاف على اثبات 
حكم واحد ومنهم من قاؿ لانقوؿ بِما بل يصار الى البَجيح والأوؿ اصح لأنو 
بهوز اف يكوف للحكم علتاف وثلبثة وبعضها يتعدى وبعضها لايتعدى وإف كانت  

ما تتعدى الى فروع لاتتعدى اليها الأخرى مثل اف يعلل الشافعى كل واحدة منه
البر بأنو مطعوـ جنس  ويعلل ابغنفى بأنو مكيل جنس فهاتاف بـتلفتاف بَ 
فروعهما فلب بيكن  القوؿ بِما فيكوف حكمهما حكم العلتبْ من اصلبْ فإما اف 

 يفسد احدابنا وإما اف ترجح احدابنا على الأخرى

 

Kontradiksi Dua Ilat 

 

Apabila ada dua ilat yang saling bertentangan maka 

adakalanya muncul dari asal yang sama atau dari dua asal yang 

berbeda maka: 

1. Bila ilat yang saling berlawanan muncul dari dua asal yang 

berbeda maka salah satunya wajib digugurkan dengan 

menggunakan cara yang telah disebutkan dalam bab fasidnya 

ilat atau  pada bab tarjih yang akan diterangkan insyaallah.  

2. Bila ilat yang berlawanan muncul dari asal yang sama, maka 

adakalanya salah satu termasuk kedalam yang lain atau 

masing-masing bisa menjalar pada far‟u yang tidak bisa 

dimasuki oleh yang lain. 

a. Apabila salah satu ilat termasuk ke dalam yang lain maka 

ada dua pernyataan : 

 Apabila para ulama‟ telah ijma‟ bahwa hanya terdapat 

satu ilat saja dalam hukum tersebut. Seperti imam Syafi‟i 

ra. memberi ilat (riba) pada gandum bahwa ia termasuk 

jenis makanan, sementara madzhab Maliki memberi ilat 

bahwa gandum merupakan makanan kekuatan yang 

dapat disimpan. Maka tidak boleh dikatakan hukum 
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tersebut terdapat dua ilat, tetapi harus ada pembatalan 

atau mentarjih salah satunya. 

 Apabila mereka tidak sepakat bahwa hanya terdapat satu 

ilat saja seperti imam Syafi‟i –semoga Allah meridloinya- 

membuat ilat dalam kasus dhihar bahwa talaq yang 

dijatuhkan oleh kafir dzimi adalah sah, berarti dhihar yang 

dia lakukan juga dihukumi sah sebagaimana hal tersebut 

berlaku terhadap orang islam. Imam Hanafi –semoga 

Allah meridloinya- mengatakan bahwa dihar yang 

dilakukan oleh kafir dzimi tidak sah. Dalam masalah 

seperti ini dalam kalangan Syafi‟iyah sendiri terdapat dua 

pendapat : 

o Dalam kasus di atas terdapat dua ilat sebab keduanya 

tidak saling bertentangan bahkan sama untuk 

menetapkan satu hukum. 

o Hanya terdapat satu ilat dan harus ada tarjih. Dari dua 

pendapat di atas pendapat yang ashoh adalah yang 

pertama sebab mungkin saja dalam suatu hukum 

terdapat dua atau tiga ilat yang sebagian bisa memberi 

pengaruh dan yang lain tidak bisa. 

b. Apabila masing-masing ilat bisa menjalar pada far‟u yang 

tidak bisa dimasuki oleh yang lain maka keduanya itu 

adalah berlawanan dalam far‟unya masing-masing dan tidak 

mungkin untuk dipadukan. Contohnya imam Syafi‟i ra. 

memberi ilat pada beras bahwa ia adalah jenis makanan 

sedangkan imam Hanafi memberinya ilat bahwa ia sebagai 

jenis yang ditakar. Maka dari itu hukum kedua ilat tersebut 

(makanan dan takaran) berasal dari dua asal yang 

adakalanya salah satunya rusak atau harus diunggulkan 

atas yang lain. 

 

 باب القول فى ترجٌح احدى العلتٌن على الأخرى

واعلم اف البَجيح لايقع ببْ دليلبْ موجببْ للعلم ولاببْ علتبْ موجبتبْ للعلم لأف 
وكذلك لايقع البَجيح ببْ دليل العلم لايتزايد وإف كاف بعضو اقوى من بعض 
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موجب للعلم او علة موجبة للعلم وببْ دليل او علة موجبة للظن بؼا ذكرناه ولأف 
ابؼقتضى للظن لايبلغ رتبة  ابؼوجب للعلم ولو رجح بدا رجح لكاف ابؼوجب للعلم 

 مقدما عليو فلبمعبُ للبَجيح

 

Mentarjih (menguatkan) Salah Satu Ilat Atas Yang Lain 

 

 Mentarjih tidak dapat terjadi pada dua dalil yang 

menyebabkan adanya yakin dan pada dua ilat yang menetapkan 

pada tingkatan yakin karena keyakinan tidak bisa bertambah 

meskipun sebagian lebih kuat dari yang lain. Tarjih tidak dapat 

terjadi pada dalil yang menetapkan pada yakin atau ilat yang 

menetapkan yakin dan antara dalil atau ilat yang menetapkan 

adanya dzon (dugaan) dikarenakan yakin itu tidak bisa bertambah 

dan juga sebab perkara yang menuntut pada dzon itu tidak sampai 

pada taraf yakin. Andai saja salah satu ditarjih dengan yang telah 

ditarjih maka pastilah perkara yang  menuntut pada suatu 

keyakinan lebih diutamakan dari pada yang menuntut pada dzon, 

jika memang demikian maka tidak ada artinya lagi tentang tarjih. 

 

يهما الى البَجيح رجح احدابنا على )فصل( ومبٌ تعارضت علتاف احتيج ف
الأخرى بوجو من وجوه البَجيح وذلك من وجوه احدىا اف تكوف احدابنا منتزعة 
من اصل مقطوع بو والأخرى من اصل غبّ مقطوع بو فابؼنتزعة من ابؼقطوع بو 
اولى لأف اصلها اقوى والثانى اف يكوف اصل احدابنا مع الإبصاع عليو قد عرؼ 

صيل فيكوف اقوى بفا ابصعوا عليو ولم يعرؼ دليلو على التفصيل لأف دليلو على التف
ما عرؼ دليلو بيكن النظر بَ معناه وترجيحو على غبّه والثالث اف يكوف اصل 
احدابنا قد عرؼ بنطق الأصل واصل الأخرى بدفهوـ او استنباط فما عرؼ 

وما لم بىص بالنطق اقوى وابؼنتزع منو اقوى والرابع اف يكوف اصل احدابنا عم
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واصل الأخرى عموـ دخلو التخصيص فابؼنتزع بفا لم يدخلو التخصيص اولى لأف 
ما دخلو التخصيص اضعف لأف من الناس من قاؿ قد صار بؾازا بدخوؿ 
التخصيص فيو وابػامس اف يكوف اصل احدابنا قد نص على القياس عليو واصل 

 س عليو اقوىالأخرى لم ينص على القياس عليو فما ورد النص بالقيا

 

(FASL) 

 Ketika ada dua ilat saling bertentangan membutuhkan 

pada tarjih maka salah satunya harus ditarjih dengan 

menggunakan metode tarjih berikut : 

1. Salah satu dari dua ilat diambil dari asal yang sudah dipastikan 

sedangkan yang lain dari asal yang belum dipastikan, maka 

yang bersumber dari asal yang sudah dipastikan lebih berhak 

untuk didahulukan karena dinilai lebih kuat. 

2. Asal salah satunya bersamaan dengan ijma‟ yang telah benar-

benar diketahui dalilnya secara terperinci berarti yang demikian 

lebih kuat dari pada yang belum diketahui dalilnya secara 

terperinci karena perkara yang telah diketahui dalilnya tersebut 

memungkinkan untuk diteliti maknanya dan menguggulkan dari  

yang lain. 

3. Asal salah satunya diketahui secara mantuq sedangkan yang 

lain secara mafhum atau istinbat maka ilat yang diketahui 

secara mantuq dan yang bersumber darinya lebih kuat dari 

pada yang lain. 

4. Asal salah satunya berupa amm yang tidak ditakhsis 

sedangkan yang lain berupa amm yang ditakhsis, maka yang 

lebih berhak adalah yang bersumber dari amm yang tidak 

ditakhsis karena asal yang kemasukan takhsis dinilai lebih 

lemah sebab ada sebagian ulama‟ yang mengatakan bahwa 

asal yang kemasukan takhsis telah menjadi majas. 

5. Asal salah satunya telah dinash dapat menjadi maqis alaih 

sedangkan yang lain tidak maka yang lebih kuat adalah yang 

bisa menjadi maqis alaih. 

 



Teori  FIQIH KLASIK  |  307  

والسادس اف يكوف اصل احدابنا من جنس الفرع فقياسو عليو اولى على ما ليس 
من جنسو والسابع اف تكوف احدابنا مردودة الى اصل والأخرى الى اصوؿ فما 

قاؿ بنا سواء والأوؿ اظهر لأف ما كثرت  وردت الى اصوؿ اولى ومن اصحابنا من
اصولو اقوى والثامن اف تكوف احدى العلتبْ صفة ذاتية والأخرى صفة حكمية 
فابغكمية اولى ومن اصحابنا من قاؿ الذاتية اولى لأنها اقوى والأوؿ اصح لأف 
ابغكم بابغكم اشبو فهو بالدلالة عليو اولى والتاسع اف تكوف احدابنا منصوصا 

عليها فالعلة ابؼنصوص عليها اولى لأف النص اقوى  والأخرى غبّ منصوصعليها 
من الإستنباط والعاشر اف تكوف احدابنا نفيا والأخرى اثباتا فالإثبات اولى لأف 
النفى بـتلف بَ كونو علة او تكوف احدابنا صفة والأخرى ابظا فالصفة اولى لأف 

 من الناس من قاؿ الإسم لابهوز اف يكوف علة

 

6. Asal salah satunya berupa dari jenisnya far‟u berarti 

mengiaskan padanya lebih berhak dari pada asal yang tidak 

sejenis dengan far‟u. 

7. Salah satu ilat dikembalikan pada satu asal sedangkan yang 

lain dikembalikan pada beberapa asal berarti yang 

dikembalikan pada beberapa asal lebih berhak untuk 

didahulukan dan ini merupakan pendapat yang adhar karena 

ilat yang punya banyak asal itu lebih kuat. Ada ulama‟ yang 

mengatakan bahwa kedua ilat tersebut sama saja. Pendapat 

pertama lebih kuat sebab ilat yang memiliki banyak asal dinilai 

lebih kuat. 

8. Salah satu ilat berupa sifat dzatiyah(141) sedangkan yang lain 

berupa sifat hukmiyah(142) maka yang dari sifat hukmiyah lebih 

                       
141

 Sifat/keadaan yang terdapat pada dzatnya sesuatu seperti keadaan dapat 

memabukkan pada dzatnya khomer. 
142

 Sifat/keadaan yang berhubungan dengan dzat secara syari‟at seperti najis, 

halal, haram dan lain-lain. 
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utama. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan bahwa ilat yang 

berupa sifat dzatiyah lebih berhak karena lebih kuat. Pendapat 

yang shahih adalah yang pertama sebab memberikan hukum 

dengan hukumnya itu lebih mendekati kebenaran dan yang 

menunjukkan pada hukum itulah yang lebih berhak. 

9. Salah satu ilat sudah dinash (baik dengan Al Qur‟an atau 

sunah) sedangkan yang lain tidak maka yang sudah dinash  

lebih berhak karena nash lebih kuat daripada istinbat. 

10. Salah satu ilat berupa musbat dan yang lain berupa nafi maka 

yang nusbat lebih berhak karena ilat yang nafi masih 

diperselisihkan apakah dia bisa menjadi ilat atau tidak. Salah 

satu ilat berupa sifat dan yang lain berupa isim jamid maka 

yang berupa sifat lebih berhak karena ada sebagian ulama‟ 

yang mengatakan bahwa isim jamid tidak bisa menjadi ilat. 

 

وابغادى عشر اف تكوف احدابنا اقل اوصافا والأخرى اكثر اوصافا فمن اصحابنا 
قاؿ القليلة الأوصاؼ اولى لأنها اسلم ومنهم من قاؿ ماكثرت اوصافو اولى  من

لأنها اكثر مشابِة للؤصل والثانى عشر اف تكوف احدابنا اكثر فروعا من الأخرى 
فمن اصحابنا من قاؿ ماكثرت فروعو اولى لأنها اكثر فائدة ومنهم من قاؿ بنا 

خرى واقفة فابؼتعدية اولى لأنها سواء والثالث عشر اف تكوف احدابنا متعدية والأ
بؾمع على صحتها والواقفة بـتلف بَ صحتها والرابع عشر اف تكوف احدابنا 
تطرد وتنعكس والأخرى تطرد ولاتنعكس فالبٌ تطرد وتنعكس اولى لأف العكس 
دليل على الصحة بلب خلبؼ والطرد ليس بدليل على قوؿ الأكثر وابػامس عشر 

احتياطا بَ فرض والأخرى لاتقتضى الإحتياط فالبٌ  اف تكوف احدابنا تقتضى 
 تقتضى الإحتياط اولى لأنها اسلم بَ ابؼوجب

 

11. Salah satu ilat mempunyai sedikit sifat dan yang lain 

mempunyai banyak sifat maka ada dua pendapat, pertama 
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mengatakan bahwa yang lebih sedikit sifatnya lebih berhak 

karena lebih selamat dari adanya perentangan sedangkan 

pendapat kedua mengatakan bahwa yang lebih banyak 

sifatnya lebih berhak karena lebih serupa dengan asal. 

12. Salah satu ilat lebih banyak far‟unya dari pada yang lain maka 

menurut salah satu pendapat bahwa yang lebih banyak 

far‟unya lebih berhak karena lebih banyak faidahnya 

sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa keduanya sama 

saja. 

13. Salah satu ilat bisa menjalar (aktif) sedangkan yang lain pasif 

maka yang aktif lebih berhak karena telah disepakati tentang 

keabsahannya sedangkan yang pasif masih diperselisihkan 

tentang keabsahannya. 

14. Salah satu ilat muttorid dan mun‟akis sedangkan yang yang 

lain muttorid tidak mun‟akis maka yang muttorid mun‟akis 

lebih berhak karena bisa dibaliknya suatu ilat merupakan bukti 

keabsahannya tanpa adanya perselisihan, berbeda dengan 

muttorid tidak mun‟akis yang tidak bisa menjadi dalil menurut 

pendapat mayoritas. 

 

والسادس عشر اف تكوف احدابنا تقتضى ابغظر والأخرى تقتضى الإباحة فمن 
ر اولى لأنها احوط ومنهم من قاؿ البٌ تقتضى ابغظ اصحابنا من قاؿ بنا سواء

والسابع عشر اف تكوف احدابنا تقتضى النقل عن الأصل الى شرع والأخرى 
تقتضى البقاء على الأصل فالناقلة اولى ومن اصحابنا من قاؿ ابؼبقية اولى والأوؿ 
اصح لأف الناقلة تفيد حكما شرعيا والثامن عشر اف تكوف احدابنا توجب حدا 

ب العتق والأخرى تسقطو فمن الناس من قاؿ اف والأخرى تسقطو او احدابنا توج
ذلك يرجح لأف ابغد مببُ على الدرء والعتق على الإيقاع والتكميل ومنهم من 
قاؿ انو لايرجح لأف ابهاب ابغد واسقاطو والعتق والرؽ بَ حكم الشرع سواء 
والتاسع عشر اف تكوف احدابنا يوافقها عموـ والأخرى لايوافقها فما يوافقها 
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وـ اولى ومن الناس من قاؿ البٌ توجب التخصيص اولى والأوؿ اصح لأف العم
العموـ دليل بنفسو فإذا انضم الى القياس قواه والعشروف اف يكوف مع احدابنا 
قوؿ صحابى فهو اولى لأف قوؿ الصحابى حجة بَ قوؿ بعض العلماء فإذا انضم 

 الى القياس قواه

 

15. Salah satu ilat menuntut lebih berhati-hati dalam hal fardlu 

dan yang lain tidak demikian maka yang menuntut adanya 

hati-hati lebih berhak karena lebih selamat dalam menentukan 

sesuatu. 

16. Salah satu ilat mengindikasikan larangan dan yang lain 

memperbolehkan maka keduanya sama saja menurut 

sebagian Syafi‟iyah sedangkan menurut yang lain ilat yang 

mengindikasikan pada larangan lebih berhak karena lebih 

berhati-hati. 

17. Salah satu ilat menuntut adanya perpindahan dari asal ke 

hukum syari‟at dan yang lain tidak demikian maka yang 

menuntut adanya perpindahan lebih berhak. Sebagian 

Syafi‟iyah mengatakan bahwa yang tidak menuntut pada 

adanya perpindahan lebih berhak. Pendapat ashoh adalah 

yang pertama sebab ilat yang berpindah bisa memberi faedah 

pada hukum syari‟at. 

18. Salah satu ilat menetapkan adanya had dan yang lain 

menggugurkannya atau salah satuya menetapkan adanya 

untuk memerdekakan sedangkan yang lain tidak demikian 

maka ada dua pendapat. Pertama mengatakan bahwa kasus 

tersebut bisa ditarjih karena had itu dilandaskan atas dasar 

membuat jera dan memerdekakan dilandaskan atas dasar 

sesuatu yang terjadi dan penyempurnaan sesuatu. Pendapat 

kedua mengatakan bahwa kasus di atas tidak bisa ditarjih 

karena tuntutan adanya had atau penggugurannya serta 

adanya memerdekakan dan memperbudak dalam wilayah 

hukum syari‟at adalah sama saja. 
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19. Salah satu ilat umum dan yang lain khusus maka yang umum 

lebih berhak. Sebagian ulama‟ ada yang mengatakan bahwa 

yang ditakhsis itu lebih berhak. Pendapat ashoh adalah yang 

pertama karena umum adalah merupakan dalil dengan 

sendirinya maka ketika umum berkumpul dengan qiyas berarti 

yang terjadi adalah umum itu menguatkan terhadap qiyas. 

20. Salah satu ilat terdapat ucapan sahabat maka dia lebih berhak 

karena ucapan sahabat itu bisa menjadi hujah menurut 

sebagian ulama‟ berarti ketika ucapan sahabat berkumpul 

dengan qiyas maka yang terjadi adalah ucapan sahabat 

tersebut menguatkan terhadap qiyas. 
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 باب القول فى الاستحسان
ISTIHSAN 

 

الإستحساف المحكى عن ابى حنيفة ربضو الله ىو ابغكم بدا يستحسنو من غبّ دليل 
ه فقاؿ بعضهم ىو بزصيص العلة بدعبُ واختلف ابؼتأخروف من اصحابو بَ معنا

يوجب التخصيص وقاؿ بعضهم بزصيص بعض ابعملة من ابعملة بدليل بىصها 
وقاؿ بعضهم ىو قوؿ بأقوى الدليلبْ وقد يكوف ىذا الدليل ابصاعا وقد يكوف 
نصا وقد يكوف قياسا، وقد يكوف استدلالا فالنص مثل قوبؽم اف القياس اف 

والإبصاع مثل قوبؽم اف  لأنو غرر ولكن استحسناه للخبرلايثبت ابػيار بَ البيع 
القياس لابهوز دخوؿ ابغماـ الا بأجرة معلومة لأنو انتفاع مكاف ولا ابعلوس فيو 
الا قدرا معلوما ولكن استحسناه للببصاع والقياس مثل قوبؽم فيمن حلف انو 

ولكن  لايصلى اف القياس انو بونث بالدخوؿ بَ الصلبة لأنو لايسمى مصليا
استحسناه انو لابونث الا اف يأتى بأكثر الركعة لأف ما دوف اكثر الركعة  لايعتد بو 
فهو بدنزلة ما لو لم يكبر والإستدلاؿ مثل قوبؽم اف القياس اف من قاؿ اف فعلت  
كذا فأنا يهودى او نصرانى انو لايكوف حالفا لأنو لم بولف بالله تعالى ولكن 

الإستدلاؿ وىو اف ابؽاتك للحرمة بِذا القوؿ بدنزلة استحسنا انو بونث بضرب من 
ابؽاتك بغرمة قولو والله وىذا ايضا قياس الا انهم يزعموف اف ىذا الإستدلاؿ 
ويفرقوف ببْ القياس والاستدلاؿ فإف كاف الإستحساف ىو ابغكم بدا يهجس بَ 

اع نفسو ويستحسنو من غبّ دليل فهذا ظاىر الفساد لأف ذلك حكم بابؽوى واتب
للشهوة والأحكاـ مأخوذة من ادلة الشرع لا بفا يقع بَ النفس واف كاف 
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الإستحساف مايقولو اصحابو من انو بزصيص العلة فقد مضى القوؿ بَ ذلك 
ودللنا على فساده واف كاف بزصيص بعض ابعملة من ابعملة بدليل بىصها او 

 ابؼسئلة وبوصل ابغكم بأقوى الدليلبْ فهذا بفا لاينكره احد فيسقط ابػلبؼ بَ
ابػلبؼ بَ أعياف الأدلة البٌ يزعموف انها ادلة خصوا بِا ابعملة او دليل اقوى من 

 دليل

 

 Istihsan (menganggap baik) yang bersumber dari Abu 

Hanifah -semoga Allah merahmatinya- adalah seorang mujtahid 

menganggap bagus suatu perkara tanpa adanya tendensi dalil. 

Ulama‟ mutaakhirin dari Hanafiyah berbeda pendapat mengenai 

makna dari istihsan. Pertama mengatakan istihsan adalah 

mentakhsis ilat dengan menggunakan dalil yang bisa menetapkan 

takhsis sedangkan pendapat kedua mengatakan istihsan adalah 

mentakhsis sebagian dari jumlah suatu ilat darinya dengan 

menggunakan dalil yang bisa mentakhsis. Pendapat terakhir 

mengatakan istihsan adalah merupakan pendapat dengan 

menggunakan yang lebih valid dari dua dalil. Dalil seperti ini ada 

beberapa macam yaitu : 

1. Terkadang berupa nash seperti ungkapan para pakar fiqh 

bahwa qiyas tidak bisa menetapkan hukum diperbolehkan 

khiyar dalam kasus jual beli karena khiyar membuat adanya 

kekhawatiran (adanya tipuan) tetapi kita menganggap baik 

khiyar karena adanya dalil nash. 

2. Terkadang berupa ijma‟ seperti ungkapan para pakar fiqh 

bahwa yang menetapi pada qiyas adalah tidak diperbolehkan 

untuk masuk ke tempat pemandian kecuali ada biaya yang 

ditentukan sebab hal tersebut merupakan pemanfaatan pada 

tempat dan juga tidak diperbolehkan untuk duduk-duduk di 

dalam tempat pemandian kecuali hanya sebentar tetapi 

diistihsannya kedua hal di atas (boleh masuk tanpa biaya dan 

duduk) karena adanya ijma‟. 
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3. Terkadang berupa qiyas seperti kasus orang yang bersumpah 

untuk tidak akan melakukan sholat bahwasanya menurut qiyas 

dia dianggap menerjang sumpahnya sebab memulai untuk 

melakukan sholat (takbir) tetapi hukum istihsannya adalah dia 

tidak sampai dikatakan sebagai orang yang melanggar sumpah 

bila tidak melakukan lebih dari satu rakaat. Karena bila dia 

melakukan kurang dari satu rakaat maka tidak dianggap dan 

dia dihukumi sebagaimana tidak melakukan takbir. 

4. Terkadang berupa istidlal seperti ucapan para pakar fiqh bahwa 

yang menetapi qiyas seharusnya orang yang berkata: “Apa bila 

aku melakukan hal semacam ini maka aku menjadi Yahudi atau 

Nashrani” adalah dia tidak sampai dikatakan sebagai orang 

yang bersumpah karena dia tidak menggunakan redaksi 

sumpah yang sah yaitu dengan lafadz jalalah tetapi hukum 

istihsannya adalah dia telah menerjang sumpahnya dengan 

berdassar pada salah satu macam istidlal, yaitu sesungguhnya 

orang yang merusak suatu kemulyaan dengan menggunakan 

ucapan tadi itu sebagaimana orang yang merusak kemulyaan 

lafadz (redaksi) sumpah seperti yang menggunakan lafadz 

jalalah dan hal ini adalah qiyas hanya saja para pakar fiqh 

(Hanafiah) mengira bahwa hal tersebut adalah istidlal sebab 

mereka membeda-bedakan antara qiyas dan istidlal. Apa bila 

istihsan adalah memberi suatu putusan hukum sebab perkara 

yang terbesit dalam hati sang mujtahid dan dia 

menganggapnya bagus tanpa ada dasar dalil maka istihsan 

yang seperti ini adalah jelas-jelas fasid, karena hal tersebut 

termasuk memberi suatu putusan hukum dengan 

menggunakan hawa nafsu dan menuruti kesenangan padahal 

hukum itu diambil dari dalil syar‟i dan bukan dari apa yang ada 

dalam hati manusia. Apabila istihsan adalah apa-apa yang 

diutarakan oleh ulama‟ Hanafiyah yaitu mentakhsis ilat maka 

keterangan hal tersebut telah diterangkan sebelum bab ini 

tentang kesalahannya. Apabila istihsan adalah mentakhsis 

sebagian dari jumlah suatu ilat darinya dengan menggunakan 

dalil yang bisa mentakhsis atau istihsan adalah memberi 

putusan hukum dengan menggunakan yang lebih valid dari dua 

dalil maka tidak ada seorangpun yang ingkar akan hal tersebut 
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yang berarti perbedaan pandangan dalam kasus tersebut 

menjadi runtuh. Yang tersisa adalah tinggal khilaf dalam 

dzatnya dalil yang para ulama‟Hanafiyah berbeda wacana 

tentangnya bahwa ia adalah dalil-dalil yang mentakhsis jumlah 

ilat atau ia adalah dalil yang lebih kuat dari dalil yang lain. 

 

 باب القول فى بٌان الأشٌاء قبل الشرع واستصحاب الحال والقول

 بأقل ما قٌل واٌجاب الدلٌل على الباقى

واختلف اصحابنا بَ الأعياف ابؼنتفع بِا قبل ورود الشرع فمنهم من قاؿ انها إلى 
ىو مذىب الوقف لايقضى فيها بحظر ولااباحة وىو قوؿ ابى على الطبرى و 

ومن اصحابنا من قاؿ ىو على الإباحة وىو قوؿ ابى العباس وأبى اسحق  الأشعرية
فإذا رأى شيئا جاز لو بسلكو وتناولو وىو قوؿ ابؼعتزلة البصريبْ ومنهم من قاؿ ىو 
على ابغظر فلببول لو الإنتفاع بِا ولاالتصرؼ فيها وىو قوؿ ابى على بن أنٌ ىريرة 

اديبْ والأوؿ اصح لأنو لو كاف العقل يوجب بَ ىذه وىو قوؿ ابؼعنزلة البغد
الأعياف حكما من حظر او اباحة بؼا ورد الشرع فيها بخلبؼ ذلك وبؼا جاز ورود 
الشرع بالإباحة مرة وبابغظر مرة اخرى دؿ على اف العقل لايوجب بَ ذلك حظرا 

 ولا اباحة

 

 

Perkara Sebelum Adanya Syari’at 

 

Suatu perkara sebelum datangnya syari‟at islam ada 

beberapa pendapat, yaitu : 

1. Abu Ali At Thobari dan Al Asy‟ariyah mengatakan bahwa 

perkara tersebut mauquf (ditangguhkan tidak diberi putusan) 

dengan tidak dilarang maupun diperbolehkan. 

2. Abu Al Abbas dan Abu Ishaq Al Isfironi mengatakan bahwa 

perkara tersebut dihukumi boleh. 
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3. Golongan Mu‟tazilah bashroh mengatakan bahwa ketika 

seseorang melihat sesuatu maka diperbolehkan untuk memiliki 

dan mengambilnya. 

4. Abu Ali ibn Abi Hurairah dan Mu‟tazilah Baghdad menga-takan 

bahwa perkara tersebut haram, maka dari itu tidak boleh untuk 

dimanfaatkan atau ditasyarufkan. 

Dari empat pendapat di atas yang ashoh adalah yang 

pertama karena andai saja akal menetapkan perkara yang muncul 

sebelum adanya syari‟at islam dengan hukum haram atau boleh 

misalnya, maka syari‟at tidak akan pernah muncul dengan hukum 

yang bertentangan dengannya namun tatkala syari‟at islam 

muncul dalam suatu kesem-patan dengan memperbolehkan dan 

melarangnya pada kesempatan yang lain berarti hal yang 

demikian itu menunjukkan bahwa akal tidak bisa menetapkan 

adanya putusan haram atau tidak padanya. 

 

)فصل( واما استصحاب ابغاؿ فضرباف استصحاب حاؿ العقل واستصحاب 
الإبصاع فأما استصحاب حاؿ العقل  فهو الرجوع الى براءة الذمة بَ الأصل 

الا بدليل شرعى  وذلك طريق يفزع اليو المجتهد عند عدـ ادلة الشرع ولاينتقل عنها
ينقلو عنو  فإف وجد دليلب من أدلة الشرع انتقل عنو سواء كاف الدليل نطقا او 
مفهوما او نصا او ظاىرا لأف ىذه ابغاؿ ابما استصحبها لعدـ دليل شرعى فأى 

 دليل ظهر من جهة الشرع حرـ عليو استصحاب ابغاؿ بعده

 

Istishabul Hal 

 

Istishab ada dua macam yaitu istishabul hal aqli dan 

istishabul hal ijma‟. 

1. Istishabul hal aqli adalah mengembalikan suatu masalah yang 

pada dasarnya tidak adanya suatu tuntutan. Istishab ini adalah 

metode yang digunakan oleh para mujtahid ketika tidak 

mendapati adanya dalil syari‟at. Mujtahid tidak akan berpaling 
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ke istishab bila mene-mukan adanya satu dalil dari dalil-dalil 

syari‟at baik berupa dalil mantuq, mafhum, nash atau dalil 

dhohir (dalil yang menerima takwil). Mujtahid hanya akan meng-

gunakan metode istishab bila memang tidak terdapat dalil 

syari‟at. Dari uraian di atas berarti bagaimanapun bila memang 

ada dalil dari segi syari‟at maka haram memakai metode ini. 

 

)فصل( والضرب الثانى استصحاب حاؿ الإبصاع وذلك مثل اف يقوؿ الشافعى 
انو بيضى فيها لأنهم ابصعوا رضى الله عنو بَ ابؼتيمم اذا رأى ابؼاء بَ اثناء صلبتو 

قبل رؤية ابؼاء على انعقاد صلبتو فيجب اف تستصحب ىذه ابغاؿ بعد رؤية ابؼاء 
حبٌ يقوـ دليل ينقلو عنو فهذا اختلف اصحابنا فيو فمنهم من قاؿ اف ذلك دليل 
وىو قوؿ ابى بكر الصبّبَ من اصحابنا ومنهم من قاؿ اف ذلك ليس بدليل وىو 

ل ىو الإبصاع والابصاع ابما حصل قبل رؤية ابؼاء واذا رأى ابؼاء الصحيح لأف الدلي
فقد زاؿ الإبصاع فلببهوز اف يستصحب حكم الإبصاع بَ موضع ابػلبؼ من 

 غبّعلة بذمع بينهما

 

2. Istishabul hal ijma‟ seperti ungkapan imam Syafi‟i ra. Dalam 

kasus orang yang tayamum ketika dia melihat air di tengah 

melakukan sholat yaitu dia harus tetap meneruskan sholatnya 

karena para ulama; telah ijma‟ bahwa sholat tersebut telah sah 

sebelum dia melihat air yang berarti dia harus terus 

meneruskan sholat meski melihat air sampai adanya dalil yang 

menunjukkan bahwa dia harus meninggalkan sholat karena 

melihat air. Ada dua pendapat tentang hal ini, pertama 

mengatakan bahwa istishab hal ijma‟ adalah merupakan dalil 

dan ini adalah pendapat dari Abu Bakar As Sairofi. Pendapat 

kedua yaitu Al Muzani dan Abu Tsaur mengatakan bahwa 

istishab ini bukan merupakan dalil dan ini adalah pendapat 

ashoh, karena dalil adalah ijma‟ sedangkan ijma‟ terjadi 
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sebelum air terlihat dan ketika air sudah terlihat maka akibatnya 

ijma‟ tersebut menjadi gugur dengan arti tidak boleh untuk 

meneruskan suatu hukum sebab ijma‟ dalam ranah khilaf tanpa 

adanya alasan yang menjadi titik temu antara khilaf dan hukum 

ijma‟ tersebut. 

 

)فصل( فأما القوؿ بأقل ماقيل فهو اف بىتلف الناس بَ حادثة على قولبْ او ثلبثة 
ن ذلك القدر وذلك مثل قضى بعضهم فيها بقدر وقضى بعضهم فيها بأقل م

اختلبفهم بَ دية اليهودى والنصرانى فمنهم من قاؿ بذب فيو  دية مسلم ومنهم 
من قاؿ بذب فيو نصف دية مسلم ومنهم من قاؿ بذب فيو ثلث دية مسلم فهذا 
الإستدلاؿ بو من وجهبْ احدبنا من جهة استصحاب ابغاؿ بَ براءة الذمة وىو 

 فيما دؿ الدليل عليو من جهة الشرع وقد دؿ اف يقوؿ الأصل براءة الذمة الا
الدليل على اشتغاؿ ذمتو بثلث الدية وىو الإبصاع وما زاد عليو باؽ على براءة 
الذمة والثانى اف يقوؿ ىذا القوؿ متيقن وما زاد مشكوؾ فيو فلببهوز ابهابو 
بالشك فهذا لايصح لأنو لابهوز ابهاب الزيادة بالشك فلببهوز ايضا اسقاط 

 زيادة بالشكال

 

Berpegang Pada Pendapat yang Paling Sedikit 

 

Berpegang pada pendapat yang paling sedikit adalah para 

ulama‟ berbeda pendapat pada kasus yang baru muncul terjadi 

menjadi dua atau tiga pendapat, kemudian salah satunya memberi 

putusan pada kasus tersebut dengan kadar tertentu sedangkan 

yang lain dengan kadar yang lebih sedikit. Misalnya para ulama‟ 

berbeda pendapat mengenai diyatnya orang Yahudi dan Nashrani 

ada yang mengatakan bahwa diyatnya adalah seperti orang islam, 

setengah dari diyatnya muslim dan ada yang mengatakan 

sepertiganya. Istidlal semacam ini ada dua macam : 



Teori  FIQIH KLASIK  |  319  

1. Istishabul hal dari dibebaskannya pembebanan yaitu bila 

dikatakan: “Yang asal adalah tiadanya pembebanan kecuali 

ada dalil dari syari‟at tentang adanya”. Telah benar-benar ada 

dalil yang menunjukkan tentang diyatnya yaitu sepertiga dari 

orang islam dan hal ini adalah ijma‟. Sedangkan yang 

melebihinya tetap pada tataran tanpa adanya pembebanan. 

Maka dari itu tidak boleh memberi hukum wajib tanpa ada 

dalil.halseperti di atas adalah istidlal yang shahih sebab 

merupakan istishabul hal aqli dalam kasus terbebasnya dari 

tuntutan. 

2. Seperti ucapan: “Pendapat ini telah diyakini sedangkan yang 

melebihi masih diragukan, maka dari itu tidak boleh 

menetapkan suatu hukum dengan keraguan”. Hal semacam ini 

tidak sah sebab tidak boleh menetapkan sesuatu yang melebihi 

dengan menggunakan keraguan berarti menggugurkanya 

dengan menggunakan keragu-raguan juga tidak boleh. 

 

)فصل( واما النابَ للحكم فهو كابؼثبت بَ وجوب الدليل عليو ومن اصحابنا من 
دليل  عليو ومن  الناس من قاؿ اف كاف ذلك بَ العقليات فعليو قاؿ النابَ لا

الدليل، واف كاف بَ الشرعيات لم  يكن عليو دليل والدليل على ماقلناه ىو  اف 
القطع بالنفى لايعلم الا عن دليل كما اف  القطع بالإثبات لايعلم الا عن دليل 

 وكما لايقبل الإثبات الا بدليل فكذلك  النفى
 

(FASL) 

 Orang yang menafikan hukum sebagaimana orang yang 

menetapkan hukum dalam hal wajib mempunyai dalil. Ada ulama‟ 

yang mengatakan bahwa orang yang menafikan hukum tidak wajib 

punya dalil. Ada yang mengatakan bila penafian hukum dalam 

masalah rasional maka dia wajib punya dalil dan bila pada 

masalah syari‟at maka tidak wajib punya dalil. Dalil dari yang kita 

kemukakan adalah bahwa memastikan dengan menggunakan 

penafian hukum hanya bisa diketahui dengan menggunakan dalil 
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sebagaimana penetapan suatu hukum hanya bisa diketahui 

dengan menggunakan dalil. Ketika isbat tidak bisa diterima bila 

tanpa ada dalil maka begitu juga dengan nafi. 

 

 باب فى بٌان ترتٌب استعمال الأدلة واستخراجها

واعلم انو اذا نزلت بالعالم نازلة وجب عليو طلبها بَ النصوص والظواىر بَ 
ا وبَ افعاؿ الرسوؿ صلى الله عليو وسلم وإقراره وبَ ابصاع منطوقها ومفهومه

علماء الأمصار فإف وجد بَ شيء من ذلك ما يدؿ عليو قضى بو واف لم بهد 
طلبو بَ الأصوؿ والقياس عليها وبدأ بَ طلب العلة بالنص فإف وجد التعليل 
منصوصا عليو عمل بو واف لم بهد ابؼنصوص عليو يسلم ضم اليو غبّه من 

لأوصاؼ البٌ دؿ الدليل عليها فإف لم  بهد بَ النص عدؿ الى ابؼفهوـ  فإف لم ا
بهد بَ ذلك نظر بَ الأوصاؼ ابؼؤثرة بَ الأصوؿ من ذلك ابغكم واختبرىا منفردة 
فما سلم منها منفردا او بؾتمعا علق ابغكم عليو وإف لم بهد علل بالأشباه الدالة 

علل بالأشبو واف كاف بفن يرى بؾرد الشبو على ابغكم على ما قدمناه فإف لم بهد 
وإف لم تسلم لو علة بَ الأصل علم اف ابغكم مقصور على الأصل لايتعداه فإف 
لم بهد بَ ابغادثة دليلب يدلو عليها من جهة الشرع لانصا ولا استنباطا أبقاه على 

 حكم الأصل بَ العقل على ما قدمناه

 
Runtutan Penggunaan Dalil Dan Cara Memunculkannya 

 

Apabila ada kasus baru yang menimpa pada orang alim 

maka wajib baginya untuk : 

1. Mencari dalil-dalilnya dalam nash, dalil mantuq dan mafhum, 

perbuatan dan iqror Rasulullah SAW. dan pada ijma‟nya para 

ulama‟. Apabila dia mendapati suatu hal yang menunjukkan 
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pada hukum yang terdapat pada kasus tersebut dari dalil-dalil 

di atas maka dia harus memberi putusan hukum dengannya. 

2. Bila cara di atas tidak bisa didapat maka mustadil mencari 

dalam asal dan melakukan qiyas. Apabila dia mendapati ilat 

yang sudah dinash maka ilat tersebut yang digunakan dan bila 

tidak didapati maka dia harus mela-kukan pengumpulan antara 

ilat yang ada dalam nash dan keadaan (sifat) yang ditunjukkan 

oleh dalil. 

3. Apabila tidak didapati pada konteks nash maka berpindah pada 

mafhum. 

4. Apa bila tidak didapat dalam mafhum maka mustadil harus 

melihat pada keadaan-keadaan (sifat) yang dapat memberi 

dampak dalam asal pada suatu hukum kemudian dia 

melakukan percobaan pada sifat-sifat tersebut baik secara 

satuan maupun kolektif. Maka sifat manapun yang bisa diterima 

dari keduanya bisa untuk dijadikan pijakan hukum. 

5. Bila hal di atas tidak bisa didapati maka maka mustadil 

membuat ilat dengan perkara serupa yang dapat menunjukkan 

pada suatu hukum sesuai dengan metode yang telah 

disebutkan sebelumnya dalam bab qiyas Dilalah. 

6. Apabila masih belum juga didapati maka mustadil membuat ilat 

dengan yang lebih serupa (dari dua sifat) meskipun dia 

termasuk orang yang meyakini pendapat yang mengatakan 

boleh membuat ilat hanya karena adanya keserupaan saja. 

7. Apabila ilat mustadil belum bisa diterima maka bisa diketahui 

bahwa hukum hanya terbatas pada asal saja dan tidak bisa 

menjalar terhadap far‟u. 

8. Apabila mustadil tidak mendapati adanya dalil dari segi syari‟at 

yang menunjukan suatu hukum dalam kasus yang baru muncul 

baik secara nash atau istinbat maka hukumnya dikembalikan 

pada hukum dasar rasionalitas yaitu istishabul hal seperti yang 

telah diterangkan. 
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 القول فى التقلٌد
TAQLID 

 

التقلٌد  باب بٌان ماٌسوغ فٌه التقلٌد وما لاٌسوغ ومن ٌسوغ له

 ومن لاٌسوغ

ا الأدلة البٌ يرجع اليها المجتهد بَ معرفة ابغكم، وبقى الكلبـ بَ بياف قد بين
مايرجع اليو العامل بَ العمل وىو التقليد وبصلتو اف التقليد قبوؿ القوؿ من غبّ 

 دليل والأحكاـ على ضرببْ عقلى وشرعى

 

Perkara Yang Boleh Untuk Ditaqlidi Dan Yang Tidak Boleh 

 

Telah diterangkan sebelumnya tentang dalil-dalil yang 

menjadi referensi mujtahid untuk mengetahui hukum sedangkan 

sekarang adalah pembahasan tentang sesuatu yang menjadi 

rujukan (referensi) oleh orang dalam beramal dan itulah yang 

dinamakan dengan taqlid. Secara garis besar taqlid bisa diartikan 

sebagai menerima suatu pendapat tanpa mengetahui dalilnya. 

Hukum terbagi menjadi dua yaitu aqliyah dan syar‟iyah. 

 

فأما العقلى فلببهوز فيو التقليد كمعرفة الصانع وصفاتو ومعرفة الرسوؿ صلى الله 
ى عن عبيد الله بن ابغسن عليو وسلم وغبّ ذلك من  الأحكاـ العقلية وحك

انا وجدنا )العنبرى انو قاؿ بهوز التقليد بَ اصوؿ الدين وىذا خطأ لقوؿ الله تعالى 
ذـ قوما اتبعوا آباءىم بَ الدين فدؿ على أمة وانا على آثارىم مقتدوف(  آباءنا

على اف ذلك لابهوز لأف طريق ىذه الأحكاـ العقل والناس كلهم يشبَكوف بَ 
 بُ للتقليد فيوالعقل فلبمع
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Hukum Aqliyah (Rasionalitas) 

 

Tidak diperkenankan untuk taqlid dalam hukum rasionalitas 

seperti mengetahui adanya sang pencipta dan sifat-sifatnya, 

mengetahui adanya Rasulullah SAW. dan berbagai macam lainya. 

Diceritakan dari Abu Ubaidillah Ibn Hasan Al Ambari bahwa beliau 

mengatakan boleh taqlid pada masalah prinsip dasar agama 

(aqidah) tapi pendapat ini salah sebab adanya firman Allah SWT. 

yang berbunyi “Bahkan mereka berkata : sesungguhnya kami 

mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama dan 

sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan 

(mengikuti) jejak mereka”. (QS. Az Zukhruf : 22). Allah SWT. telah 

mencela orang-orang yang mengikuti nenek moyang mereka 

dalam masalah agama yang berarti hal itu menunjukkan bahwa 

taqlid dalam prinsip dasar agama (aqidah) adalah tidak boleh 

karena metode yang digunakan di dalamnya adalah rasionalitas 

sedangkan semua manusia memiliki kesamaan bisa berpikir maka 

dari itu tidak ada artinya sama sekali bertaqlid dalam hal 

rasionalitas. 

 

وأما الشرعى فضرباف ضرب يعلم ضرورة من دين رسوؿ الله  كالصلوات  )فصل(
ابػمس والزكوات وصوـ رمضاف وابغج وبررنً الزنا وشرب ابػمر وما اشبو ذلك 
فهذا لابهوزالتقليد فيو لأف الناس كلهم يشبَكوف بَ ادراكو والعلم بو فلب معبُ 

وع العبادات وابؼعاملبت للتقليد فيو وضرب لا يعلم الا بالنظر والإستدلاؿ كفر 
والفروج وابؼناكحات وغبّ ذلك من الأحكاـ فهذا يسوغ فيو التقليد وحكى عن 
ابى على ابعبائى انو قاؿ اف كاف ذلك بفا يسوغ فيو الإجتهاد جاز واف كاف بفا 

ئلوا اىل الذكر اف فاس)لابهوز فيو الإجتهاد لم بهز والدليل على ما قلناه قولو تعالى 
ولأنا لو منعنا التقليد فيو لاحتاج كل احد اف يتعلم ذلك وبَ موف( كنتم لاتعل

 ابهاب ذلك قطع عن ابؼعاش وىلبؾ ابغرث والزرع فوجب اف يسقط
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Hukum syar’iyah 

 

Hukum syar‟iyah bisa diketahui secara doruri (tanpa perlu 

dipikir secara mendalam) dalam hal agama seperti sholat lima 

waktu, zakat, puasa Ramadan, haji, haramnya zina, menenggak 

minuman keras dan lain-lain. Bertaqlid dalam hal doruri seperti di 

atas adalah tidak boleh karena semua manusia dapat mendapati 

dan mengerti tentangnya, maka dari itu tidak ada makna sama 

sekali bertaqlid dalam hal doruri. 

Hukum syar‟iyah hanya dapat diketahui dengan cara 

nadhor dan istidlal seperti berbagai macam hukum far‟u dalam 

ibadah, muamalah, pernikahan dan sebagainya maka dalam 

semacam ini diperbolehkan untuk taqlid. Diceritakan dari Al Jubai 

bahwa dia berkata: “Sesuatu bila bisa dimasuki ijtihad maka bisa 

untuk ditaqlid dan bila tidak bisa dimasuki ijtihad maka tidak bisa 

ditaqlid”. Dalil dari argumen kami (pengarang kitab) adalah firman 

Allah SWT. “Maka tanyakanlah olehmu kepada orang-orang yang 

berilmu jika kamu tiada mengetahuinya” (QS. Al Anbiya‟ : 7). Andai 

saja kita dilarang untuk taqlid pada hal yang hanya bisa diketahui 

dengan cara nadhor dan istidlal maka bisa dipastikan semua 

orang akan butuh untuk  belajar metode ijtihad dan dalam 

pelaksanaannya pasti dapat mengakibatkan tidak dapat mencari 

penghidupan, rusaknya tanaman dan lain-lain. Maka dari itu 

kewajiban belajar metode ijtihad digugurkan. 

 

)فصل( وأما من يسوغ لو التقليد فهو العامى وىو الذى لايعرؼ طرؽ الأحكاـ 
يقلد عابؼا ويعمل بقولو وقاؿ بعض الناس لابهوز حبٌ  الشرعية فيجوز لو اف 

يعرؼ علة ابغكم والدليل على ما قلناه ىو أنا لوألزمناه معرفة العلة أدى الى 
 ماذكرناه من الإنقطاع عن ابؼعيشة وبَ ذلك خراب الدنيا فوجب اف لابهب

 

 

 



Teori  FIQIH KLASIK  |  325  

Orang Yang Boleh Bertaqlid 

 

Orang yang diperbolehkan untuk bertaqlid adalah orang 

yang „ami(143) yaitu orang yang tidak mengetahui metode-metode 

pengambilan hukum syari‟at, maka dia boleh untuk bertaqlid (ikut) 

pada orang yang alim dan melakukan apapun yang dikatakan 

olehnya. Sebagian ulama‟ mengatakan bahwa orang „ami tidak 

boleh bertaqlid sampai dia mengetahui ilatnya suatu hukum. Dalil 

yang mengatakan bahwa orang „ami boleh untuk bertaqlid adalah 

andai saja dia diwajibkan untuk mengetahui ilat suatu hukum maka 

pastilah akan mengakibatkan terjadinya perkara yang telah 

disebutkan sebelumnya yaitu tidak dapat mencari penghidupan 

dan juga dalam hal tersebut dapat mengakibatkan kehancuran 

dunia. Maka dari itu keharusan mencari ilat tidak diwajibkan bagi 

mereka. 

 

لزمو طلب )فصل( وأما العالم فينظر فيو فإف كاف الوقت واسعا بيكنو الإجتهاد 
ابغكم بالإجتهاد ومن الناس من قاؿ بهوز لو تقليد العالم وىو قوؿ أبضد واسحق 
وسفياف الثورى وقاؿ بؿمد بن ابغسن بهوز لو تقليد من ىو اعلم منو ولا بهوز لو 
تقليد مثلو ومن الناس من قاؿ إف كاف بَ حادثة نزلت بو جاز لو اف يقلد ليعمل 

بّه لم بهز اف يقلد ليحكم بو او يفبٌ  فالدليل على بو واف كاف بَ حادثة نزلت بغ
ما قلناه ىو اف معو آلة يتوصل بِا الى ابغكم ابؼطلوب فلببهوز لو تقليد غبّه كما 

 قلنا بَ العقليات

Keadaan Orang Alim (Mujtahid) 

 

Orang alim punya dua keadaan dalam ijtihadnya yaitu : 

1. Punya waktu yang cukup untuk melakukan ijtihad maka dia 

wajib mencetuskan suatu hukum dengan ijtihadnya. Imam 

                       
143

 Begitu juga orang alim yang belum sampai pada taraf tingkatan ijtihad 

mutlak. 
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Ahmad, Ishaq dan Ats Tsauri berkata “Orang alim tersebut 

boleh bertaqlid pada yang lebih alim darinya”. Muhammad ibn 

Husain As Syaibani (132-189 H) mengatakan bahwa orang alim 

tersebut boleh bertaqlid pada yang lebih alim darinya dan tidak 

boleh pada yang sepadan. Ulama‟ Iraq mengatakan bahwa dia 

boleh bertaqlid bila dalam suatu kasus yang berkenaan dengan 

dirinya dan bila berkenaan dengan selain dirinya maka tidak 

boleh bartaqlid untuk memberi putusan hukum atau 

memfatwakannya. Dalil yang mengatakan bahwa mujtahid 

tersebut wajib untuk berijtihad adalah dia itu punya perangkat 

yang bisa digunakan untuk mencetuskan suatu hukum yang 

dicari, maka dari itu dia tidak boleh bertaqlid pada yang lain 

sebagaimana pada permasalahan taqlid pada hukum aqliyah 

yang telah  lewat. 

 

)فصل( واف كاف قد ضاؽ عليو الوقت وخشى فوت العبادة اف اشتغل بالإجتهاد 
ففيو وجهاف احدبنا لابهوز وىو قوؿ ابى اسحق والثانى بهوز وىو قوؿ ابى العباس 

 يتوصل بِا الى الإجتهاد فأشبو اذا كاف الوقت واسعا والأوؿ اصح لأف معو آلة

 

2. Tidak punya waktu dan khawatir tertinggal dalam beribadah bila 

tersibukkan dengan ijtihad maka Abu Ishaq mengatakan dia 

tidak boleh untuk taqlid. Abu Abbas berpendapat bahwa dia 

boleh untuk taqlid. Pendapat pertama ashoh sebab dia punya 

perangkat untuk bisa berijtihad berarti hal tersebut menyamai 

dengan bila dia punya waktu untuk berijtihad. 

 

 باب صفة المفتى و المستفتى

وينبغى اف يكوف ابؼفبٌ عارفا بطرؽ الأحكاـ  وىى الكتاب والذى بهب اف يعرؼ 
كر الأحكاـ وابغلبؿ وابغراـ دوف ما فيو من القصص من ذلك ما يتعلق بذ 

والأمثاؿ وابؼواعظ والأخبار وبويط بالسنن ابؼروية عن رسوؿ الله صلى الله عليو 
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وسلم بَ بياف الأحكاـ ويعرؼ الطرؽ البٌ يعرؼ بِا مابوتاج اليو من الكتاب 
والعاـ والسنة من احكاـ ابػطاب وموارد الكلبـ ومصادره من ابغقيقة والمجاز 

وابػاص والمجمل وابؼفصل وابؼطلق وابؼقيد وابؼنطوؽ وابؼفهوـ ويعرؼ من اللغة 
والنحو مايعرؼ بو مراد الله تعالى ومراد رسولو صلى الله عليو وسلم بَ خطابِما 
ويعرؼ احكاـ افعاؿ رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم وماتقتضيو ويعرؼ الناسخ 

مايتعلق بو ويعرؼ ابصاع السلف وخلبفهم من ذلك من ابؼنسوخ واحكاـ النسخ و 
ويعرؼ مايعتد بو من ذلك وما لايعتد بو ويعرؼ القياس والإجتهاد والأصوؿ البٌ 
بهوز تعليلها وما لابهوز والأوصاؼ البٌ بهوز اف يعلل بِا ومالابهوز وكيفية انتزاع 

جيح. العل ويعرؼ ترتيب الأدلة بعضها على بعض وتقدنً الأولى منها ووجوه البَ 
 وبهب اف يكوف ثقة مأمونا لايتساىل بَ امر الدين

 

Keadaan Mufti Dan Mustafti 

 

Selayaknya bagi mufti (pakar fiqh dan mujtahid) 

mengetahui metode pencetusan hukum yaitu dari Al Qur‟an dan 

sunah. Bagi mufti wajib dalam hal-hal berikut : 

1. Mengetahui hal-hal yang berkaitan denga penuturan hukum 

seperti halal dan haram, bukan yang berupa kisah, peribahasa, 

nashihat dan berbagai cerita dari Al Qur‟an. 

2. Menguasai sunah yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW. 

dalam menjelaskan suatu hukum. 

3. Mengetahui metode yang digunakan untuk mengetahui hukum-

hukum khitob, obyek dan munculnya kalam seperti hakikat, 

majas, lafadz amm,lafadz khos, mujmal, mufashol, mutlak, 

muqoyad, mantuq dan mafhum. 

4. Mengetahui hal yang bisa untuk mengetahui perkara yang 

dikehendaki dari khitobnya Allah SWT. dan Rasulullah SAW. 

dari ilmu bahasa dan nahwu (gramatika Arab). 
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5. Mengetahui hukum yang terdapat pada tindak laku Rasulullah 

SAW. dan apa yang dimaksud darinya. 

6. Mengetahui nasakh mansukh dari Al Qur‟an dan sunah serta 

hukum-hukum nasakh dan yang berkaitan dengannya. 

7. Mengetahui ijma‟ dan khilaf yang telah terjadi pada generasi 

salaf terdahulu. 

8. Mengetahui  apa yang bisa digunakan dan yang tidak bisa dari 

ijma‟ dan khilafnya sahabat. 

9. Mengetahui masalah qiyas, ijtihad, maqis alaih yang sah 

ilatnya, keadaan-keadaan yang bisa dijadikan ilat serta cara-

cara pembuatan ilat. 

10. Mengetahui runtutan sebagian dalil atas yang lain, 

mendahulukan yang lebih berhak dan berbagai macam tarjih. 

11. Harus seorang yang tsiqoh (adil), dapat dipercaya dan tidak 

menganggap remeh dalam urusan agama. 

 

)فصل( وبهب عليو اف يفبٌ من استفتاه ويعلم من طلب منو التعليم فإف لم  يكن 
بَ الإقليم الذى ىو فيو غبّه يتعبْ عليو التعليم والفتيا واف كاف ىناؾ غبّه لم 
يتعبْ عليو بل كاف ذلك من فروض الكفاية اذا قاـ بو بعضهم سقط الفرض عن 

ابعواب فإف كاف الذى نزلت بو النازلة حاضرا وعرؼ منو الباقبْ وبهب اف يببْ 
النازلة على جهتها جاز اف بهيب على حسب ماعلم من حاؿ ابؼسئلة واف لم  
يكن  حاضرا واحتملت ابؼسئلة تفصيلب فصل ابعواب وببْ واف لم يعرؼ ابؼستفبٌ 

نزلت لساف ابؼفبٌ قبل فيو تربصة عدؿ واف اجتهد بَ حادثة مرة فأجاب فيها بٍ 
تلك ابغادثة مرة اخرى فهل بهب عليو اعادة الاجتهاد اـ لا  فيو وجهاف من 
اصحابنا من قاؿ يفبٌ بالإحتهاد الأوؿ ومنهم من  قاؿ بوتاج اف بهدد الإجتهاد 

 والأوؿ اصح
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(FASL) 

Bagi mufti wajib memberikan fatwa kepada mustafti (orang 

yang meminta fatwa dari mufti) dan mengajari orang yang minta 

diajar olehnya. Apabila dalam suatu daerah tempat dia berada 

tidak terdapat mufti yang lain maka fardhu ain baginya untuk 

mengajar dan memberikan fatwa. Bila di sana ada orang lain maka 

hukum tersebut menjadi fardhu kifayah yaitu ketika sudah ada 

yang mengajar dan memberi fatwa maka kewajiban yang lain 

menjadi gugur.  Mufti wajib memberikan penjelasan tentang 

jawabannya. Apabila ada suatu kasus yang muncul dan dia 

mengetahuinya maka dia boleh untuk memberikan jawaban sesuai 

dengan apa yang dia ketahui dari keadaan masalah yang ada. 

Apabila tidak demikian dan suatu kasus mungkin untuk diperinci 

maka dia harus merincinya dan memberi penjelasan tentang 

jawabanya. Bila mustafti tidak mengetahui bahasa yang digunakan 

oleh mufti maka dia bisa menerima terjemahan dari orang yang 

adil. Apabila mufti telah melakukan ijtihad dalam suatu waktu 

dalam kasus yang baru muncul lalu dia telah memberikan 

jawabannya kemudian kasus tersebut muncul dalam kesempatan 

yang lain, apakah mufti harus mengulangi ijtihadnya?, ada dua 

pendapat, pertama mengatakan dia boleh memberi fatwa dengan 

ijtihad yang sudah ada sedangkan pendapat kedua mengatakan 

dia butuh untuk merevisi ijtihadnya dan pendapat yang ashoh 

adalah yang pertama. 

 

اف يستفبٌ من  شاء على الإطلبؽ لأنو ربدا استفبٌ  )فصل( واما ابؼستفبٌ فلب بهوز
من لايعرؼ الفقو بل بهب اف يتعرؼ حاؿ الفقيو بَ الفقو والأمانة ويكفيو بَ 
معرفة ذلك خبر العدؿ الواحد فإذا عرؼ انو فقيو نظر فإف كاف وحده قلده واف  

قلد كاف ىناؾ غبّه فهل بهب عليو الإجتهاد فيو وجهاف من  اصحابنا من قاؿ ي
من شاء منهم وقاؿ ابو العباس والقفاؿ يلزمو الإجتهاد بَ اعياف ابؼفتبْ فيقلد 
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اعلمهم واورعهم والأوؿ اصح لأف الذى بهب عليو اف يرحع  الى قوؿ عالم  ثقة 
 وقد فعل ذلك فيجب اف يكفيو

 

(FASL) 

Tidak diperbolehkan bagi mustafti untuk meminta fatwa 

kepada siapa saja yang dia kehendaki secara bebas sebab tidak 

jarang dia meminta fatwa pada orang yang tidak mengerti tentang 

fiqh bahkan dia wajib untuk mencari tahu tentang keadaan  orang 

alim dalam fan fiqh dan sifat amanahnya. Untuk mengetahui hal 

tersebut cukup dengan hanya kabar dari satu orang adil. Apabila 

mustafti mengetahui bahwa orang yang dia minta fatwa adalah 

benar-benar orang yang ahli dan hanya terdapat satu orang saja di 

daerahnya maka dia boleh taqlid kepadanya. Bila terdapat orang 

ahli yang lain maka apakah dia harus mentarjih (memprioritaskan) 

salah satunya?. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan kalau mustafti 

boleh bertaqlid pada siapa saja yang dia inginkan sedangkan Ibn 

Al Abbas dan Al Qoffal mengatakan bahwa dia harus mentarjih 

pada para mufti kemudian dia bisa bertaqlid kepada yang lebih 

alim dan yang lebih wira‟i. pendapat yang ashoh adalah yang 

pertama karena yang diharuskan bagi mustafti adalah merujuk 

pada pendapatnya orang alim yang tsiqoh dan dia telah benar-

benar melakukan hal tersebut. 

 

بٌ رجلبْ نظرت فإف اتفقا بَ ابعواب عمل بدا قالا واف اختلفا )فصل( فإف استف
فأفتاه احدبنا بابغظر والآخر بالإباحة فاختلف اصحابنا فيو على ثلبثة اوجو 
منهم من قاؿ يأخذ بدا شاء منهما ومنهم من  قاؿ بهتهد فيمن يأخذ بقولو منهما 

ىو الأوؿ لأنا قد  ومنهم من قاؿ يأخذ بأغلظ ابعواببْ لأف ابغق ثقيل والصحيح
بينا انو لايلزمو الإجتهاد وابغق ايضا لابىتص بأغلظ ابعواببْ بل قد يكوف ابغق بَ 

وقاؿ  لله بكم اليسر ولايريد بكم العسر(يريد ا)الأخف كيف وقد قاؿ الله تعالى 
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لة ولم ابعث بالرىبانية بعثت بابغنيفية السه)رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم 
 ابؼبتدعة(

 

(FASL) 

Mustafti meminta fatwa kepada dua orang maka bila 

keduanya sama dalam jawaban berarti bagi mustafti adalah 

melaksanakan apa yang telah mereka fatwakan. Bila keduanya 

berbeda pendapat dan yang satu mengatakan boleh sedangkan 

yang lain mengatakan tidak boleh maka terdapat tiga pendapat, 

pertama mengatakan bahwa mustafti menerima apa yang dia 

kehendaki dari mereka. Pendapat kedua mengatakan mustafti 

mengambil dari yang lebih alim dan wira‟i dari mereka. Pendapat 

terakhir mengatakan bahwa dia mengambil dari jawaban yang 

lebih memberatkan dari dua jawaban sebab perkara yang benar 

adalah yang berat. Pendapat yang shahih adalah yang pertama 

sebab mustafti tidak wajib untuk mentarjih dan juga perkara yang 

benar tidak tertentu pada yang lebih berat bahkan terkadang ada 

dari yang lebih ringan. Perhatikan firman Allah SWT. berikut ini: 

“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tiada menghendaki 

kesukaran bagimu” (QS. Al Baqarah : 185) dan sabda Rasulullah 

SAW.: “Saya diutus dengan membawa agama yang dicondongi 

nan mudah dan saya tidak diutus dengan membawa agama para 

rahib yang pembuat bid‟ah” 
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 القول فى الاجتهاد
IJTIHAD 

 

باب القول فى اقوال المجتهدٌن وان الحق منها فى واحد و كل 

 مجتهد مصٌب

الإجتهاد بَ عرؼ الفقهاء استفراغ الوسع وبذؿ المجهود بَ طلب ابغكم الشرعى 
حكاـ ضرباف عقلى وشرعى فأما العقلى فهو كحدوث العالم واثبات الصانع والأ

واثبات النبوة وغبّ ذلك من اصوؿ الديانات وابغق بَ ىذه ابؼسائل بَ واحد وما 
عداه باطل وحكى عن عبيد الله بن ابغسن العنبرى انو قاؿ كل بؾتهد بَ الأصوؿ 

ا اراد بَ اصوؿ الديانات ومن الناس من بضل ىذا القوؿ منو على انو إبم مصيب
البٌ بىتلف فيها اىل القبلة ويرجع ابؼخالفوف فيها الى آيات وآثار بؿتملة للتأويل  
كالرؤية وخلق الأفعاؿ والتجسيم وما أشبو ذلك دوف مايرجع الى الإختلبؼ ببْ 
ابؼسلمبْ وغبّىم من اىل الأدياف والدليل على فساد قولو ىو اف ىذه الأقواؿ 

حق من التجسيم ونفى الصفات لابهوز ورود الشرع بِا فلب بهوز اف ابؼخالفة لل
 يكوف ابؼخالف فيها مصيبا كالقوؿ بالتثليث وتكذيب الرسل

 

Ijtihad menurut istilah ulama‟ fiqh adalah mencurahkan 

segenap kemampuan untuk mendapatkan hukum syari‟at. Hukum 

ada dua macam yaitu aqli dan syar‟i.  

1. Hukum aqli (Rasionalitas) itu seperti barunya alam, 

menetapkan adanya sang pencipta, adanya para nabi dan lain 

sebagainya dari pokok-pokok dasar agama. Perkara yang 

benar dalam permasalahan ini hanya satu saja sedangkan 

yang lain batal. Dikisahkan dari Ubaidillah ibn Al Hasan Al 

Anbari bahwa setiap mujtahid dalam ushul (prinsip dasarr 

agama) adalah benar. Sebagian ulama‟ mengarahkan 
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pendapat darinya pada permasalahan pokok-pokok dasar 

agama yang masih diperselisihkan dan mereka mengembalikan 

pada ayat-ayat dan atsar yang mungkin ditakwil seperti dapat 

melihat Allah SWT. kelak, menciptakan perbuatan makhluk, 

mengira Allah SWT. berupa jisim dan lain-lain dan bukan pada 

permasalahan yang masih diperselisihkan oleh muslim dan non 

muslim. Dalil yang menunjukkan kesalahan pendapat sebagian 

ulama‟ tersebut adalah bahwasanya pendapat itu bertentangan 

dengan kebenaran seperti pendapat tentang tajsim (mengira 

bahwa Allah berupa jisim) dan menafikan sifat-sifat dzatiyahnya 

Allah SWT. berarti tidak mungkin syari‟at mengatakan hal 

tersebut. Maka dari itu orang yang menentang dari urusan 

pokok dasar agama tidak bisa dikatakan benar seperti halnya 

kesalahan orang yang yang mengatakan Allah SWT. adalah 

salah satu dari tiga tuhan dan pendustaan para Rasul. 

 

الشرعية فضرباف ضرب يسوغ فيو الإجتهاد وضرب لايسوغ فيو  )فصل( واما
الاجتهاد فأما مالايسوغ فيو الإجتهاد فعلى ضرببْ احدبنا ماعلم من دين الرسوؿ 
صلى الله عليو وسلم  ضرورة كالصلوات ابؼفروضة والزكوات الواجبة وبررنً الزنا 

العلم فهو  واللواط وشرب ابػمر وغبّذلك فمن خالف بَ شيء من ذلك بعد 
كافر لأف ذلك معلوـ من دين الله تعالى ضرورة فمن  خالف فيو فقد كذب الله 
تعالى ورسولو صلى الله عليو وسلم بَ خبربنا فحكم بكفره والثانى مالم يعلم من 
دين الرسوؿ صلى الله عليو وسلم ضرورة كالأحكاـ البٌ تثبت بإبصاع الصحابة 

دين الرسوؿ صلى الله عليو وسلم ضرورة  وفقهاء الأعصار ولكنها لم نعلم من
فابغق من ذلك واحد وىو ما ابصع  الناس عليو فمن خالف بَ شيء من ذلك 
بعد العلم بو فهو فاسق وأما مايسوغ فيو الإجتهاد وىو ابؼسائل البٌ اختلف فيها 
فقهاء الأمصار على قولبْ واكثر فقد اختلف اصحابنا فيو فمنهم من قاؿ ابغق 
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واحد وما عداه باطل الا اف الإبٍ موضوع عن ابؼخطئ فيو وذكر ىذا  من ذلك بَ
القائل اف ىذا مذىب الشافعى ربضو الله تعالى لا قوؿ لو غبّه ومن اصحابنا من 
قاؿ فيو  قولاف احدبنا ماقلناه والثانى اف كل بؾتهد مصيب وىو ظاىر قوؿ مالك 

وابى ابغسن الأشعرى وحكى  ربضو الله وابى حنيفة ربضو الله وىو مذىب ابؼعتزلة
القاضى ابو بكر الأشعرى عن ابى على عن ابى ىريرة من اصحابنا انو كاف يقوؿ 
بآخرة اف ابغق من ىذه الأقاويل بَ واحد مقطوع بو عند الله تعالى واف بـطئو 

 مأثوـ وابغكم بخلبفو منقوض وىو قوؿ الأصم بن علية وبشر ابؼريسى

 

2. Hukum syari‟at. 

a. Hal yang tidak boleh masuk dalam ranah ijtihad dan ini ada 

dua macam : 

 Sesuatu yang diketahui dari agama yang dibawa oleh 

Rosulullah SAW. secara  doruri seperti sholat fardlu, 

zakat wajib, keharaman zina, menenggak khomer, 

sodomi dan lain sebagainya. Orang yang menentang hal 

tersebut setelah mengetahuinya maka  dia dicap kafir 

karena hal tersebut maklum doruri dan juga orang yang 

menentangya berarti telah benar-benar mendustakan 

Allah SWT. dan Rasulullah SAW. dalam berita yang 

mereka kabarkan. Maka dari itu orang tersebut dihukumi 

kufur. 

 Sesuatu yang tidak diketahui dari agama yang dibawa 

oleh Rasulullah SAW. secara doruri seperti berbagai 

macam hukum yang penetapannya deng-an 

menggunakan ijma‟ para sahabat atau pakar fiqh, maka 

dari itu yang benar dari permasalahan semacam ini hanya 

ada satu saja yaitu yang telah menjadi ijma‟, dengan 

demikian orang yang menentang setelah mengetahuinya 

maka dihukumi fasiq. 
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b. Hal yang bisa masuk dalam ranah ijtihad yaitu masalah-

masalah yang masih diperselisihkan oleh pakar fiqh menjadi 

dua pendapat atau lebih. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan 

bahwa hal yang bisa dimasuki dalam ranah ijtihad yang 

benar hanya terdapat satu saja dan yang lain batal tapi 

orang yang melakukan kesalahan tidak mendapat dosa. 

Orang yang mengutarakan pendapat tersebut mengatakan 

kalau itu adalah pendapat dari As Syafi‟i ra. yang tidak ada 

lagi pendapat lain dari beliau. Sebagian Syafi‟iyah 

mengatakan dalam masalah ini ada dua pendapat, pertama 

sebagaimana yang telah diuraikan di atas dan pendapat 

kedua mengatakan bahwa setiap mujtahid adalah benar dan 

ini adalah lahiriyah pendapat dari imam Malik ra., Abu 

Hanifah, Mu‟tazilah dan Abu Hasan Al Asy‟ari. Al Qodi Abu 

Bakar Al Asy‟ari menceritakan dari Abu Ali dari Abu Hurairah 

bahwa beliau memberikan pernyataan pada waktu akhir 

hayatnya yaitu bahwasanya yang benar dari beberapa 

pendapat hanya ada satu yang telah dipastikan di sisi Allah 

SWT., orang yang pendapatnya salah menjadi berdosa dan 

memberi putusan hukum dengan kebalikannya adalah salah 

dan ini juga merupakan pendapat dari Al Ashom Ibn Ulaiyah 

dan Bisyri Al mursi. 

 

واختلف القائلوف من اصحابنا اف ابغق بَ واحد ىل الكل مصيب بَ اجتهاده أـ 
وقاؿ بعضهم اف الكل  لا فقاؿ بعضهم اف ابؼخطئ بَ ابغكم بـطئ بَ الإجتهاد

مصيب بَ الإجتهاد واف جاز اف بىطئ بَ ابغكم وحكى ذلك عن ابى العباس 
 واختلف القائلوف بأف كل بؾتهد مصيب

 

Yang Benar Hanya Satu 

 

Para Syafi‟iyah berbeda pandangan mengenai bahwa yang 

benar hanya satu saja, apakah semua mujtahid benar dalam 

ijtihad yang dilakukan atau tidak. Pertama mengatakan kesalahan 
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dalam memberi putusan hukum berarti kesalahan dalam ijtihad. 

Kedua mengatakan dari Abu Abbas bahwa semuanya benar 

dalam ijtihadnya meskipun boleh saja salah dalam memberi 

putusan hukum. Orang yang mengatakan bahwa setiap mujtahid 

benar masih berbeda pandangan. 

 

 حنيفة ربضو الله اف عند الله عز وجل أشبو مطلوب ربدا فقاؿ بعض اصحاب ابى
والقائلوف بالأشبو اختلفوا بَ  اصابو المجتهد وربدا اخطأه ومنهم من أنكر ذلك

تفسبّه فمنهم من أبى تفسبّه بأكثر من انو أشبو وحكى عن بعضهم انو قاؿ 
ح بأف ابغق بَ الأشبو عند الله بَ حكم ابغادثة قوة الشبو بقوة الأمارة وىذا تصري

واحد بهب طلبو وقاؿ بعضهم الأشبو عند الله تعالى اف عنده بَ ىذه ابغادثة 
حكما لو نص عليو وبينو لم ينص الا عليو والصحيح من مذىب اصحابنا ىو 
الأوؿ واف ابغق بَ واحد وما سواه باطل واف الإبٍ مرفوع عن ابؼخطئ والدليل 

اف واف اجتهد ابغاكم فأصاب فلو اجر  اذا)على ذلك قولو صلى الله عليو وسلم 
ولأنو لو كاف ابعميع حقا وصوابا لم يكن للنظر  اجتهد فأخطأ فلو اجر واحد(

والبحث معبُ واما الدليل على وضع ابؼأبٍ عن ابؼخطئ فما ذكرناه من ابػبر ولأف  
الصحابة رضى الله  عنو ابصعت على تسويغ ابغكم بكل واحد من الأقاويل 

وإقرار ابؼخالفبْ على ما ذىبوا اليو من الأقاويل فدؿ على انو لامأبٍ  ابؼختلف فيها
 على واحد منهم

 

Setiap Mujtahid Adalah Benar 

 

Sebagian Hanafiyah mengatakan bahwa sesungguhnya 

yang benar menurut Allah SWT. adalah yang paling serupa 

dengan yang Dia kehendaki, terkadang mujtahid benar dalam hal 
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tersebut dan juga terkadang salah. Sebagian lagi dari mereka 

ingkar pada pendapat tersebut. Orang yang berpendapat tentang 

yang paling serupa adalah yang Allah SWT. kehendaki berbeda 

pendapat : 

1. Tidak mau menafsiri lebih dari yang ada. 

2. Yang paling serupa dalam hukum menurut Allah SWT. adalah 

kuatnya keserupaan yang disebabkan oleh kuatnya tanda-

tanda. Pendapat ini mengatakan bahwa yang benar hanya satu 

dan wajib dicari. 

3. Yang paling serupa menurut Allah SWT. adalah bahwa Allah 

sudah punya ketetapan hukum dalam kasus yang baru, andai 

saja Dia me-nash dan menjelaskannya berarti Dia tidak akan 

menjelaskannya kecuali dengannya. 

Pendapat yang shahih menurut kita (Syafi‟iyah) adalah yang 

pertama yaitu yang benar hanya ada satu dan yang lain adalah 

batal hanya saja yang salah tidak berdosa. Dalil yang 

membuktikanya adalah sabda Rasulullah SAW.: “Ketika seorang 

hakim berijtihad kemudian benar maka baginya mendapatkan dua 

pahala dan bila dia berijtihad kemudian dia salah maka baginya 

mendapatkan satu pahala”. Andai saja semua perkara adalah hak 

dan benar maka tidak ada lagi faedah dalam pembahasan 

masalah dan ijtihad. Dalil yang menunjukkan tentang tiadanya 

dosa bagi yang ijtihadnya salah adalah hadits di atas serta para 

sahabat telah ijma‟ tentang boleh memberi hukum pada masing-

masing pendapat yang masih khilaf dan mengakui terhadap orang 

yang berbeda pendapat dengan mereka atas pendapat yang 

mereka kemukakan. 

 

)فصل( لابهوز اف تتكافأ الأدلة بَ ابغادثة بل لابد من ترجيح احد القولبْ على 
و على وابو ىاشم بهوز اف تتكافأ الأدلة فيتخبّ المجتهد عند ذلك الآخر وقاؿ اب

من القولبْ ابؼختلفبْ فيعمل بدا شاء منهما والدليل على ما قلناه انو اذا كاف ابغق 
 بَ واحد على مابيناه لم بهز اف تتكافأ الأدلة فيو كالعقليات
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(FASL) 

Beberapa dalil (yang bertentangan) tidak boleh sama 

dalam satu permasalahan baru tetapi harus ada tarjih atas salah 

satunya. Abu Ali dan Abu Hasyim (keduanya adalah Mu‟tazilah) 

memperbolehkan dalam masalah tersebut kemudian mujtahid 

dapat memilih satu dari dua hal yang berbeda dan menggunakan 

yang dia kehendaki. Dalil dari pendapat kita adalah tatkala perkara 

yang benar hanya ada satu sesuai dengan yang telah diterangkan 

sebelumnya berarti tidak diperbolehkan adanya dalil-dalil yang 

sederajat dalam hal tersebut sebagaimana dalam kasus aqliyah 

yaitu yang benar hanya ada satu. 

 

 باب القول فى تخرٌج المسئلة على قولٌن

بهوز للمجتهد اف بىرج ابؼسألة على قولبْ وىو اف يقوؿ ىذه ابؼسألة برتمل قولبْ 
على معبُ اف كل قوؿ سوابنا باطل وذىب قوـ لايعتد بِم الى انو لابهوز ذلك 

ف يكوف لو قولاف على وجو وىذا خطأ لأنو اف كاف ابؼراد بابؼنع من بزريج القولبْ ا
ابعمع مثل اف يقوؿ ىذا الشيء حلبؿ وحراـ على سبيل ابعمع فهذا لابهوز ايضا 
عندنا واف كاف ابؼراد اف يكوف لو قولاف بَ الشيء انو حلبؿ او حراـ على سبيل 
التخيبّ فيأخذ بدا شاء منهما فهذا ايضا لابهوز واف كاف ابؼراد اف يقوؿ ىذه 

لبْ ليبطل ما سوابنا فهذا جائز والدليل عليو اف المجتهد قد يقوـ ابؼسئلة برتمل قو 
لو الدليل على ابطاؿ كل قوؿ سوى قولبْ ولايظهر لو الدليل بَ تقدنً احد 
القولبْ بَ ابغاؿ فيخرج على قولبْ ليدؿ بو على اف ما سوابنا باطل وىذا كما 

احد ىؤلاء الستة ليدؿ فعل عمر كرـ الله وجهو بَ الشورى فإنو قاؿ ابػليفة بعدى 
 على انو لابهوز اف تكوف ابػلبفة فيمن سواىم
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Mujtahid Menelurkan Satu Masalah Dengan Dua Keputusan 

Hukum 

 

 Mujtahid diperbolehkan memunculkan satu permasalahan 

dengan dua keputusan, misalnya seperti ucapan “kasus ini 

memuat dua keputusan hukum dalam satu keadaan” maka 

keputusan lain selain keduanya adalah batal. Satu kelompok 

mengatakan bahwa keputusan seperti ini tidak diperbolehkan tapi 

ini pendapat yang salah, sebab andai saja yang dikehendaki tidak 

diperbolehkan mengeluarkan dua keputusan hukum dalam satu 

kasus adalah bahwa mujtahid mempunya dua keputusan dengan 

cara memadukan keduanya seperti misalnya dia berkata “hal ini 

adalah halal dan haram” dengan cara disatukan, maka hal yuang 

semacam ini juga tidak diperbolehkan menurut kita. Bila yang 

dikehendaki adalah mujtahid punya dua keputusan hukum dalam 

satu kasus yaitu halal atau haram dengan cara memilih mana 

yang dia inginkan maka hal ini juga tidak boleh. Apabila yang 

dikehendaki adalah ucapan mujtahid seperti “Permasalahan ini 

memuat dua keputusan” dengan ucapan tersebut dia 

membatalkan keputusan lain selain dari keduanya maka boleh. 

Dalilnya adalah bahwa mujtahid terkadang punya dalil yang bisa 

membatalkan keputusan selain keduanya serta tidak jelas baginya 

untuk memprioritaskan salah satu kemudian dia mengeluarkan 

dua putusan hukum untuk menunjukkan bahwa selain dari 

keduanya adalah batal. Hal di atas sebagaimana yang pernah 

dilakukan oleh Umar Ibn Khatab ra. Dalam membentuk dewan 

syura (majelis musyawarah) bahwa beliau memberi pernyataan 

“Khalifah setelahku adalah salah satu dari enam(144) orang 

tersebut”, hal itu menunjukkan bahwa selain dari enam orang 

tersebut tidak boleh menjadi khalifah. 

 

                       
144

 Ali ibn Abi Tholib, Utsman ibn Affan, Az Zubair ibn Al Awwam, Sa‟d ibn 

Abi Waqqosh, Abdurrahman ibn „auf dan Tholhah ibn Ubaidillah semoga Allah 

SWT. meridloi mereka semua. 
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واما بزريج الشافعى ربضو الله تعالى ابؼسائل على قولبْ فعلى اضرب منها ما قاؿ 
بْ فقاؿ بَ القدنً فيها  بحكم وبَ ابعديد رجع عنو فهذا جائز فيها قولبْ بَ وقت

بلب كلبـ بؼا روى عن على كرـ الله وجهو انو قاؿ كاف رأنٌ ورأى امبّ ابؼؤمنبْ عمر 
اف لاتباع امهات الأولاد ورأنٌ الآف اف يبعن وعلى الروايات البٌ عن ابى حنيفة 

ى عنهما روايات بٍ رجعوا عنها الى ربضو الله تعالى ومالك ربضو الله تعالى فإنو رو 
غبّىا ومنها ما قاؿ بَ وقت واحد ىذه ابؼسئلة على قولبْ بٍ ببْ الصحيح منهما 
بأف يقوؿ الا اف احدبنا مدخوؿ او منكسر وغبّ ذلك من الوجوه البٌ يعرؼ بِا 
الصحيح من الفاسد فهذا ايضا جائز لتبيبْ طرؽ الإجتهاد أنو احتمل ىذين 

اف احدبنا يلزـ عليو كذا وكذا فبَكتو فيفيد بذلك تعلم طرؽ الإجتهاد  القولبْ الا 
كما قاؿ ابوحنيفة ربضو الله تعالى القياس يقتضى كذا وكذا الا أنى تركتو للخبر 
ومنها مانص على قولبْ بَ موضعبْ فيكوف ذلك على اختلبؼ حالبْ فلبيكوف 

لقولبْ عن رسوؿ الله ىذا اختلبؼ قوؿ بَ مسئلة بل ىذا بَ مسئلتبْ فيصبّ كا
صلى الله عليو وسلم بَ موضعبْ على معنيبْ بـتلفبْ ومنها مانص فيو على قولبْ 
ولم  يببْ الصحيح منهما حبٌ مات ربضو الله تعالى ويقاؿ اف ىذا  لم يوجد الا بَ 
سبعة عشر مسئلة وىذا جائز لأنو بهوز اف يكوف قد دؿ الدليل عنده على إبطاؿ  

بْ وبقى لو النظر بَ القولبْ فمات قبل اف يببْ كما رويناه بَ كل قوؿ سوى القول
قصة عمر كرـ الله وجهو بَ امر الشورى وكما قاؿ ابو حنيفة ربضو الله تعالى بَ 

 الشك بَ سؤر ابغمار
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 Imam Syafi‟i -semoga Allah memberinya rahmatNya- 

mengeluarkan dua keputusan dalam satu kasus karena dengan 

berbagai macam alasan, di antaranya: 

1. Putusan hukum yang beliau utarakan dalam dua kesempatan 

yang berbeda, beliau berkata dalam qoul qodim(145) dengan 

suatu keputusan dan merevisinya dalam qoul jadid(146). Hal 

semacam ini adalah boleh tanpa perlu dibahas lagi karena ada 

kisah dari Ali Ibn Abi Tholib ra. Beliau berkata “Dahulu 

pendapat saya dan Amirul mukminin Umar Ibn Khatab bahwa 

Ummul Walad(147) tidak boleh dijual sedangkan pendapatku 

sekarang adalah mereka boleh untuk dijual”. Kisah dari imam 

Abu Hanifah dan imam Malik -semoga Allah memberi mereka 

rahmatNya- bahwa mereka pernah memberi suatu keputusan 

kemudian merevisinya. 

2. As Syafi‟i melontarkan keputusannya dalam suatu waktu bahwa 

kasus ini ada dua keputusan kemudian beliau menjelaskan 

mana yang shahih denganmengatakan bahwa salah satunya 

sudah tercakup atau terkecualikan dari yang lain dan masih ada 

cara lain untuk dapat mengetahui mana yang shahih dan mana 

yang fasid. Hal seperti di atas adalah boleh karena untuk 

menjelaskan bahwa metode ijtihad mempunyai dua 

kemungkinan hukum, hanya saja yang satu begini dan yang ini 

begini lantas aku meninggalkannya. As Syafi‟i memberi tahu 

metode seperti itu untuk mengajari metode ijtihad. Abu Hanifah 

pernah berkata “Qiyas menuntut adanya hal seperti ini dan ini, 

hanya saja saya meninggalkan qiyas tersebut sebab adanya 

khobar”. 

3. Menetapkan dua pendapat dalam dua keadaan berarti hal 

tersebut adalah berbedanya dua keadaan, maka yang 

semacam ini bukan merupakan dua pendapat dalam satu 

kasus tetapi dalam dua kasus dan menjadi dua pendapat pada 

dua kasus yang berbeda. Hal ini seperti keputusan Rasulullah 

SAW. dalam dua tempat atas dua keadaan yang berbeda. 
                       
145

 Keputusan ketika masih di Iraq sebelum memasuki Mesir. 
146

 Keputusan ketika sudah berada di Mesir. 
147

 Budak perempuan yang telah melahirkan anak hasil hubungan dengan 

tuannya sendiri. 
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4. Perkara yang telah ditetapkan atas dua keputusan dan beliau 

tidak menjelaskan mana yang shahih dari keduanya hingga 

beliau wafat. Ada yang mengatakan bahwa perkara tersebut 

hanya berjumlah tujuh belas saja. Hal seperti ini boleh sebab 

mungkin saja beliau punya dalil untuk membatalkan semua 

putusan hukum pada selain keduanya dan beliau masih 

berijtihad untuk menentukan mana yang shahih tapi wafat 

sebelum sempat menjelaskannya. Hal ini seperti kisah dari 

Umar Ibn Khotob -semoga Allah meridloinya- dalam 

membentuk dewan syura dan Abu Hanifah dalam keragu-

raguan terhadap masalah sisa dari khomer. 

 

ذكر قولا آخر بعد ذلك كاف ذلك رجوعا عن  )فصل( فأما إذا ذكر المجتهد قولا بٍ
الأوؿ ومن أصحابنا من قاؿ ليس ذلك برجوع بل ىو بزريج للمسألة على قولبْ 
وىذا غبّ صحيح لأف الثاني من القولبْ يناقض الأوؿ فكاف ذلك رجوعا عن 

 الأوؿ كالنصبْ بُ ابغادثة

 

(FASL) 

Mujtahid mengeluarkan suatu keputusan kemudian 

memunculkan keputusan yang lain setelahnya, maka keputusan 

yang kedua merupaka revisi dari yang pertama. Sebagian 

Syafi‟iyah ada yang mengatakan bahwa hal tersebut bukan 

merupakan bentuk revisi tetapi mengeluarkan dua putusan hukum 

dalam satu masalah. Pendapat kedua salah sebab putusan yang 

kedua itu berlawanan dengan yang pertama maka berarti yang 

kedua merupakan revisi atas yang pertama. 

 

)فصل( فأما إذا نص على قولبْ بٍ أعاد للمسألة فأعاد أحد القولبْ كاف ذلك 
ختيار والأوؿ أصح لأف اختيارا للقوؿ ابؼعاد ومن أصحابنا من قاؿ ليس ذلك با
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الثاني يضاد القوؿ الأوؿ فصار كما لو نص بُ الابتداء على أحد القولبْ بٍ نص 
 على القوؿ الآخر

 

(FASL) 

Seorang mujtahid menetapkan adanya dua keputusan 

kemudian mengulangi permasalahan selanjutnya dia mengulangi 

salah satu dari dua putusan tersebut. Hal yang demikian berarti 

merupakan pilihan putusannya yang diulang. Sebagian ulama‟ ada 

yang mengatakan bahwa hal tersebut bukan merupakan pilihan 

sang mujtahid. Pendapat yang ashoh adalah yang pertama sebab 

putusan yang diulang berlawanan dengan yang pertama maka dari 

itu pengulangan yang terjadi dihukumi sebagaimana andai saja 

mujtahid pada mulanya menetapkan pada salah satu keputusan 

kemudian dia menetapkannya pada pendapat yang terakhir. 

 

اؿ قائل كذا وكذا كاف )فصل( فأما إذا قاؿ المجتهد بُ ابغادثة بقوؿ بٍ قاؿ ولو ق
مذىبا لم بهز أف بهعل ذلك قولا لو ومن أصحابنا من قاؿ بهعل ذلك قولا آخر 
وىذا غبّ صحيح لأف ىذا إخبار عن احتماؿ ابؼسألة قولا آخر فلب بهوز ذلك 

 مذىبا لو

 

(FASL) 

Mujtahid berpendapat dalam suatu permasalahan dengan 

suatu keputusan kemudian dia berkata “Andai saja ada orang 

berpendapat seperti ini dan ini maka menjadi suatu madzhab” 

maka ucapan tersebut tidak bisa dikatakan sebagai pendapat yang 

muncul darinya. Ada yang mengatakan bahwa ucapannya itu bisa 

menjadi pendapat yang lain darinya. Tetapi ini pendapat yang 

salah karena perkataan yang seperti itu merupakan suatu bentuk 

berita dari kemungkinan adanya pendapat lain dari permasalahan 

tersebut, berarti ucapannya tidak bisa dikatakan sebagai pendapat 

yang muncul darinya. 
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قياس قوؿ المجتهد فلب بهوز أف بهعل قولا لو ومن أصحابنا  )فصل( وأما ما يقتضيو
من قاؿ بهوز أف بهعل ذلك قولا لو وىذا غبّ صحيح لأف القوؿ ما نص عليو 

 وىذا لم ينص عليو فلب بهوز أف بهعل قولا لو

 

(FASL) 

Mengiaskan sesuatu pada pendapat mujtahid tidak bisa 

dikatakan sebagai pendapat yang muncul darinya. Ada yang 

mengatakan bahwa hal  tersebut adalah boleh tetapi ini pendapat 

yang salah, sebab yang disebut dengan pendapat mujtahid adalah 

yang sudah dia patenkan sebagai pendapatnya sedangkan dalam 

permasalahan ini dia tidak mematenkan sebagai pendapatnya. 

Oleh karena itu maka hal tersebut tidak boleh dijadikan sebagai 

pendapat yang muncul darinya. 

 

)فصل( إذا نص بُ حادثة على حكم ونص بُ مثلها على ضد ذلك ابغكم لم 
بهز نقل القوؿ بُ أحد ابؼسألتبْ إلى الأخرى ومن أصحابنا من قاؿ بهوز نقل 

واحدة من ابؼسألتبْ إلى الأخرى وبزرجيهما على قولبْ وىذا غبّ  ابعواب بُ كل
صحيح لأنو لم ينص بُ كل واحدة منهما إلا على قوؿ فلب بهوز أف ينسب إليو 
ما لم ينص عليو ولأف الظاىر أنو قصد الفرؽ ببْ ابؼسألتبْ فمن بصع بينهما فقد 

 خالفو

 

(FASL) 

Mujtahid telah menetapkan suatu hukum dalam suatu 

permasalahan lalu dia juga menetapkan dalam kasus yang serupa 

dengan hukum yang berbeda maka tidak diperkenankan adanya 

pemindahan pendapat dalam salah satu masalah kepada masalah 

yang lain. Sebagian Syafi‟iyah mengatakan diperbolehkan 

memindahkan jawaban dalam masing-masing masalah pada yang 
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lain dan memutuskan dengan dua putusan hukum. Pendapat 

kedua ini tidak benar karena mujtahid hanya menetapkan satu 

keputusan dalam satu permasalahan saja, berarti tidak boleh 

mengklaim apa yang tidak dia putuskan terhadapnya. Dan juga 

karena yang jelas bahwa sang mujtahid telah membedakan antara 

dua permasalahan tersebut, oleh sebab itu orang yang 

memadukan antara keduanya berarti telah berselisih dengan 

mujtahid. 

 

وسلم والاجتهاد باب القول فً اجتهاد رسول الله صلى الله علٌه 

 بحضرته

بهوز الاجتهاد بحضرة رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم ومن أصحابنا من قاؿ لا 
بهوز دليلنا أف النبي صلى الله عليو وسلم أمر سعدا أف بوكم بُ ببِ قريظة فاجتهد 
بحضرتو ولأف ما جاز ابغكم بو بُ غيبة رسوؿ الله صلى الله عليو وسلم جاز 

 كالنص  ابغكم بو بُ حضرتو

 

Ijtihad Rasulullah SAW. 

Dan Berijtihad Di Hadapan Beliau 

 

Melakukan ijtihad di hadapan Rasulullah SAW. adalah hal 

yang boleh dan ada juga yang mengatakan tidak boleh. Dalil dari 

yang memperbolehkan adalah Rasulullah SAW. pernah 

memerintahkan Sa‟ad ibn Mu‟ad Al Ausi untuk memberi suatu 

putusan hukum terhadap bani Quraidzoh kemudian dia berijtihad 

di hadapan beliau. Sesuatu yang boleh diberi hukum ketika 

Rasulullah SAW. tidak ada berarti juga boleh ketika berada di 

hadapan beliau dan hal itu berlaku sebagaimana nash.  

 

)فصل( وقد كاف بهوز لرسوؿ الله صلى الله عليو وسلم أف بوكم بُ ابغوادث 
لنا ىو أنو إذا جاز لغبّه  بالاجتهاد ومن أصحابنا من قاؿ ما كاف لو ذلك ودليل
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من العلماء ابغكم بالاجتهاد فلؤف بهوز للرسوؿ صلى الله عليو وسلم وىو أكمل 
 اجتهادا أولى

 

(FASL) 

Boleh bagi Rasulullah SAW. memberikan keputusan 

hukum dalam suatu kasus dengan melakukan ijtihad dan sebagian 

Syafi‟iyah mengatakan bahwa hal tersebut tidak mungkin. Dalil kita 

adalah bahwa tatkala memberikan suatu putusan hukum dengan 

ijtihad diperbolehkan untuk selain beliau maka untuk Rasulullah 

SAW. pun juga pasti akan lebih boleh lagi dan beliau adalah lebih 

sempurna dalam berijtihad. 

 

)فصل( وقد كاف ابػطأ جائزا عليو إلا أنو لا يقر عليو ومن أصحابنا من قاؿ ما  
فدؿ  (اللَّوُ عَنْكَ لِمَ أذَِنْتَ بَؽمُْ  عَفَا)كاف بهوز عليو ابػطأ وىذا خطأ لقولو تعالى 

 على أنو أخطأ ولأف من جاز عليو السهو والنسياف جاز عليو ابػطأ كغبّه

 

(FASL) 

Dimungkinkan bagi Rasulullah SAW. untuk mengalami 

kesalahan dalam berijtihad, hanya saja beliau tidak 

melanjutkannya. Sebagian ulama‟ mengatakan bahwa kesalahan 

tidak mungkin terjadi pada ijtihad yang beliau lakukan dan ini 

pendapat yang salah sebab Allah SWT. telah berfirman “Mengapa 

kamu memberi izin kepada mereka (untuk tidak pergi berperang)” 

(QS. At Taubah : 43) dan juga orang yang masih mungkin untuk 

lupa berarti juga mungkin untuk melakukan kesalahan seperti 

halnya manusia yang lain. 

 

)فصل( وبهوز أف يتعبد الله تعالى نبيو صلى الله عليو وسلم بوضع الشرع فيقوؿ لو 
افرض وسن ما ترى أنو مصلحة للخلق وقاؿ أكثر القدرية لا بهوز وىذا خطأ لأنو 

 ذلك بذويز إحالة ولا فساد فوجب أف يكوف جائزاليس بُ 
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(FASL) 

Dimungkinkan bagi Allah SWT. memerintahkan nabi-Nya 

untuk beribadah kepada-Nya dengan meletakkan suatu syari‟at 

seperti firman-Nya terhadap utusan-Nya “Lakukanlah suatu 

kefarduan dan lakukanlah suatu kesunahan yang engkau yakini 

bermanfaat bagi makhluk”. Mayoritas sekte Qodariyah 

mengatakan hal seperti ini tidak mungkin, tapi ini pendapat yang 

salah sebab dalam perintah tersebut tidak terdapat unsur 

memperbolehkan hal yang mustahil atau fasid, berarti perintah 

tersebut adalah mungkin. 

 

 

 

 

 

 

 والله اعلم
 

 

 

 

 

Selasa, 10 Dzulqo‟dah 1433 H  

  25 September 2012 M 

 

Pukul : 10.15 WIS. 
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